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RINGKASAN 

Dwi Pradipta Ciptadi, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 

Oktober 2019, Evaluasi Dusun Sumberwangi, UB Forest, dalam Upaya Pengembangan 

Dusun Wisata Berdasarkan Persepsi Masyarakat, Pembimbing: Novi Sunu Sri Giriwati. 

UB Forest adalah hutan pendidikan yang berlokasi pada Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang. Pada tahun 2016, pengelola merencanakan untuk melakukan 

pengembangan terhadap UB Forest. Salah satu lokasi pengembangan terdapat pada 

permukiman Dusun Sumberwangi sebagai dusun wisata dan Pusat Kopi UB Forest.  

Dusun wisata terbentuk atas tiga elemen utama, yaitu atraksi wisata, akomodasi dan 

fasilitas pendukung. Apabila bercermin pada kondisi eksisting permukiman Dusun 

Sumberwangi memiliki potensi atraksi alam secara lokasi, namun untuk akomodasi belum 

bisa memadai dan masih perlu adanya uji kelayakannya untuk pengembangan menuju dusun 

wisata. Oleh karena itu, diperlukannya sebuah penelitian dengan mengevaluasi permukiman 

Dusun Sumberwangi, baik secara kondisi lingkungan fisik permukimannya serta potensi-

potensi wisata untuk pengembangannya menuju dusun wisata.  

Penelitian dilakukan dengan pendekatan campuran (mix method). Secara tahap 

kualitatif dengan melakukan observasi terhadap kondisi eksisting permukiman, kemudian 

membandingakannya dengan standar, regulasi maupun teori acuan dalam proses analisisnya. 

Kemudian dilanjutkan dalam tahap kuantitatif dengan menilai berdasarkan persepsi dari 

masyarakat permukiman dusun dan pengunjung dusun, kemudian nilai rerata setiap 

variabelnya diinterpretasi dan direduksi menjadi faktor. Setelah kedua tahapan baik kualitatif 

dan kuantitatif dilakukan, maka hasil analisis keduanya dibandingkan untuk analisis 

gabungan dan sintesis secara keseluruhan.  

Hasilnya ialah terdapat elemen kualitas permukiman kualitas permukiman untuk 

pengembangan dusun wisata pada permukiman Dusun Sumberwangi terdiri atas kualitas 

aksesibilitas, kemudian dilanjutkan dengan kualitas jaringan air bersih dan drainase, kualitas 

jaringan listrik, kualitas penanda, daya tarik wisata, kapasitas akses dan parkir, kualitas visual 

bangunan, pencapaian menuju sarana, budaya dusun, kualitas akomodasi, dan kualitas akses 

bangunan. Adapun elemen yang memiliki pengaruh paling besar dalam pengembangan 

adalah kualitas aksesibilitas. 

Kata kunci: dusun wisata, permukiman, persepsi 
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SUMMARY 

Dwi Pradipta Ciptadi, Architecture Department, Faculty of Engineering, University of 

Brawijaya, October 2019, Evaluation of Sumberwangi Hamlet, UB Forest, in Effort to 

Development Towards Tourism Hamlet Based on Community Perception, Academic 

Supervisor: Novi Sunu Sri Giriwati. 

 UB Forest is an educational forest located in Karangploso District, Malang 

Regency. In 2016, the management planned to develop UB Forest, where one of the 

developments is in the Sumberwangi Hamlet’s settlement as a tourism hamlet and Center of 

UB Forest’s Coffee. 

           The tourist village is formed of three main elements; tourist attractions, 

accommodation and supporting facilities. Looking at the physical condition of Sumberwangi 

Hamlet’s Settlement, the settlement has a potential for natural attractions in terms of 

location, but accommodation cannot be adequate. Therefore, an evaluation of Sumberwangi 

Hamlet’s settlement is needed for its development towards the tourism hamlet, whether the 

physical condition and the tourism potentials of the settlement. 

           The research was conducted with a mix method approach. Qualitatively by observing 

the existing conditions of settlement and make a comparison with standards, regulations, 

and theories that use for the analysis process. Then, proceed quantitatively by assessing 

based on perceptions from the community of the hamlet’s settlement and hamlet’s visitors 

and interpret the mean score of each variable and reduce them into factors during the 

analysis process. After both steps have been done, both results compare to the final analysis 

and synthesis process. 

The result is elements of physical qualities for development of Sumberwangi Hamlet’s 

settlement towards tourism hamlet are quality of accessibility, then proceed with the quality 

of the clean water and drainage network, the quality of the electricity network, the quality of 

the signages, tourist attractions, the capacity of access and parking, the visual quality of the 

building, the accessibility to the facilities, hamlet’s culture, quality of accommodation, and 

quality of building access. The element that has the most influence in the development of 

Sumberwangi Hamlet’s settlement is the quality of accessibility. 

Keywords: tourism hamlet, settlement, perception 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. UB Forest sebagai Hutan Pendidikan 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Kehutanan, hutan 

memiliki tujuan khusus sesuai dengan kepentingan umum seperti penelitian, pengembangan, 

pendidikan, latihan, religi, dan budaya. Dari penjelasan tersebut, maka hutan memiliki 

klasifikasi berdasarkan fungsinya, salah satunya ialah hutan pendidikan. Di Kabupaten 

Malang, terdapat salah satu hutan yang berfungsi sebagai hutan pendidikan yang dimiliki 

oleh Universitas Brawijaya, yaitu UB Forest.   

UB Forest adalah hutan pendidikan dengan luas 554.74 hektar di Karangploso, 

Kabupaten Malang, yang merupakan bagian dari kawasan lereng Gunung Arjuno. 

Diresmikan pada tanggal 19 September 2016 oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, dalam pengelolaannya hutan ini bersifat multifungsi, yaitu area konservasi, 

daerah wisata biologi, area untuk penelitian, pengembangan, pendidikan dan pelatihan bagi 

mahasiswa maupun akademisi, area sosiologi dan budaya bagi masyarakat sekitarnya, serta 

sebagai hutan produksi dan ekonomi yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat sekitar UB Forest. Khusus bagi fungsi ekonomi, terperinci dalam tiga hal yaitu 

nilai dari kayu, hasil hutan bukan kayu serta wisata alam (ecotourism). 

1.1.2. Pengembangan Wisata Edukasi di UB Forest 

Berdasarkan pada Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 yang telah disinggung 

sebelumnya, maka UB Forest akan direncanakan suatu pengembangan terhadap kawasan. 

Dalam tahap pengembangannya pada tahun 2016, telah dihasilkan sebuah masterplan dari 

UB Forest yang berlandaskan pada tiga ide utama: bentuk dari pendidikan, penelitian dan 

pengabdian, pembentukan ekowisata, serta pembangunan bangunan pendukung dan 

infrastruktur. Dari masterplan yang dihasilkan, ditentukan pemanfaatan lahan secara 

keseluruhan dari UB Forest yang terdiri atas enam zonasi pemanfaatan lahan, yaitu zonasi 

Pemanfaatan Perencanaan Integrated Farming System, zonasi Pusat Riset dan 

Entrepreneurial Agroindustri Atsiri (PUREAA), zonasi Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Porang Indonesia (P4I), zonasi hutan lindung, zonasi budidaya kopi, dan zonasi penghijauan 

dengan rumput gajah. Dalam hal ini, terdapat satu dusun yang termasuk dalam zonasi Pusat 
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Riset dan Enterpreneurial Agroindustri Atsiri (PUREAA) yaitu Dusun Sumberwangi, Desa 

Donowarih yang termasuk dalam Kawasan UB Forest. 

Kopi sebagai salah satu komoditas yang dibudidayakan pada UB Forest juga turut 

menyumbangkan potensi pengembangan pada dusun-dusun di sekitar UB Forest. Diatas 544 

hektar dari hutan pendidikan ini, dibudidayakan dua macam kopi yaitu Arabica dan Robusta. 

Ditanam pada dua lahan yang berbeda, Arabica ditanam seluas 800 m2 dan Robusta ditanam 

kurang dari luas tersebut. Pada tahun 2017, dari budidaya tersebut menghasilkan setidaknya 

10.5 ton kopi Arabica dan 13 ton kopi Robusta dalam jangka waktu setahun. 

Melihat kondisi tersebut, Pusat Kopi UB Forest pun diresmikan oleh Rektor UB 

yang terletak pada Dusun Sumberwangi pada tanggal 2 Desember 2017. Selaku Direktur UB 

Forest, Prof. Eko Ganis Sukoharsono, SE.,M.Com.Hons., Ph.D. menjelaskan bahwa 

dibentuknya Pusat Kopi UB Forest tidak hanya sekedar tempat pengolahan kopi, tetapi juga 

termasuk sebagai wadah edukasi untuk masyarakat umum serta petani tentang pengolahan 

kopi serta laboratorium tempat dan objek penelitian, khususnya bagi mahasiswa dan bidang 

akademisi lainnya. Beliau juga berpendapat bahwa dengan budidaya kopi ini juga berpotensi 

untuk mendatangkan profit, dimana kopi tersebut juga akan dipasarkan di kalangan umum 

dibawah nama Arjuna Coffee. 

Dengan berkembangnya UB Forest menuju ekowisata dan penetapan Dusun 

Sumberwangi sebagai Pusat Kopi UB Forest, kebutuhan akan sebuah akomodasi penginapan 

pun juga diperlukan, khususnya bagi pengunjung UB Forest yang sedang melakukan 

penelitian maupun kegiatan lainnya. Pada kondisi saat ini, pengunjung yang akan bermalam 

pada permukiman Dusun Sumberwangi diwajibkan untuk menetap pada rumah warga, 

berbeda dengan permukiman Dusun Sumbersari dimana pengunjung dapat berkemah karena 

sudah memiliki area kemah tersendiri. 

Merefleksikan pada kondisi eksisting dari permukiman Dusun Sumberwangi, 

permukiman dari Dusun Sumberwangi perlu dilakukan sebuah evaluasi terutama dari elemen 

pembentuk lingkungan permukimannya apabila nantinya akan dikembangkan sebuah 

akomodasi. Permasalahan yang terdapat pada permukiman Dusun Sumberwangi adalah 

kondisi aksesibilitas yang kurang memadai, khususnya untuk kendaraan moda berkapasistas 

besar. Selain itu, permasalahan yang timbul lainnya ialah kondisi dari lingkungan 

permukiman yang juga belum dapat mewadahi aktivitas pengunjung ke depannya, mulai dari 

sulitnya mengakses ke rumah yang nantinya sebagai akomodasi hingga keterbatasan dari 

utilitas yang ada saat ini. 



 

3 
 

1.1.3. Pentingnya Evaluasi Kondisi Permukiman pada UB Forest Dalam Upaya 

Pengembangan Dusun Wisata 

Pengertian dari dusun wisata atau desa wisata dijelaskan oleh Nuryanti, 1993 

(dalam Pradipta, 2017:3) yaitu suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan. Pengertian dari desa wisata juga 

dijelaskan berdasarkan ketetapan dari Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2011 (dalam 

Jaya, 2016:17) bahwa desa wisata merupakan bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, 

dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang 

menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Berdasarkan pengertian-pengertian 

tersebut, maka desa wisata memiliki tiga elemen utama yang mengikatnya, yaitu atraksi, 

akomodasi dan fasilitas pendukung. 

Atraksi wisata menurut Middleton, 2001 (dalam Afriza, 2015:6-7) adalah salah 

satu dari tiga komponen utama dari produk wisata selain amenitas (fasilitas pendukung) dan 

aksesibilitas. Atraksi wisata terbagi atas empat macam, yaitu atraksi wisata alam, atraksi 

wisata buatan, atraksi wisata budaya, dan atraksi wisata sosial. Apabila sebuah dusun 

memiliki atraksi wisata yang dapat ditawarkan, maka dusun tersebut memiliki potensi untuk 

pengembangan menuju kawasan wisata karena telah memenuhi salah satu elemen utama 

dusun wisata. 

Akomodasi pada desa wisata diperjelas oleh Asyari, 2010 (dalam Astuti, 2012:18), 

masyarakat memegang penuhi dalam kawasan wisata tanpa keterlibatan stakeholder dalam 

pengelolaan, dimana masyarakat dapat menjadikan rumah atau sebagian kamar pada 

rumahnya sebagai akomodasi tamu menginap sementara (homestay) sebagai bentuk 

kesempurnaan dari desa wisata agar tamu dapat menikmati keseharian masyarakat pada desa 

tersebut (live in). Oleh karena itu, elemen akomodasi menjadi hal yang paling penting dalam 

dusun wisata dimana berhubungan erat dengan permukiman warga pada dusun serta fasilitas 

umum yang tersedia baik secara kualitas dan kapasitas yang dapat diwadahinya. 

Apabila melihat kondisi eksisting dari permukiman Dusun Sumberwangi, kawasan 

Dusun Sumberwangi berlokasi dekat dengan alam pada bagian selatan kaki Gunung Arjuno 

dan termasuk dalam lingkungan UB Forest yang dapat menjadi potensi atraksi wisata. 

Ditambah dengan penetapan Dusun Sumberwangi sebagai pusat kopi dari UB Forest, maka 

atraksi wisata budaya dan sosial dari masyarakat dusun juga dapat tercipta. Walau begitu, 

seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa Dusun Sumberwangi masih memiliki 

kekurangan pada kondisi fisik lingkungan permukimannya, khususnya pada rumah warga 
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yang nantinya akan dijadikan sebagai homestay. Selain itu, kondisi dari fasilitas umum yang 

terdapat pada permukiman Dusun Sumberwangi juga masih memiliki kekurangan dalam 

mewadahi kapasitas dari dusun itu sendiri.  

Berdasarkan dari permasalahan lingkungan fisik permukiman dari Dusun 

Sumberwangi, maka sebuah tahapan perlu dilakukan. Diperlukan adanya tahap sebuah 

evaluasi dari permukiman pada Dusun Sumberwangi untuk melihat kondisinya secara 

eksisting serta penilaiannya. Dengan meninjau kembali elemen-elemen pada dusun tersebut 

baik secara lingkungan fisik dan aspek wisatanya, penelitian dilakukan dengan 

menggunakan persepsi dari pengunjung yang sudah pernah mengunjungi Dusun 

Sumberwangi dan masyarakat dari Dusun Sumberwangi, serta kondisi fisik dari lingkungan 

untuk menciptakan sebuah penilaian dan evaluasi dari elemen yang termasuk dalam rencana 

pengembangan dari Dusun Sumberwangi sebagai dusun. Diharapkan hasil dari penelitian 

dapat menciptakan penilaian yang tepat sasaran sesuai dengan kondisi lingkungan 

permukiman dan masyarakat dari Dusun Sumberwangi dan dapat menjadi pertimbangan 

dalam pengembangannya. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan dari latar belakang, maka diketahui beberapa substansi 

permasalahan untuk penelitian, yaitu: 

1. Isu dari rencana Dusun Sumberwangi yang akan dikembangkan menjadi dusun 

wisata berdasarkan rencana masterplan, namun kondisi eksisting dari 

lingkungan permukiman dusun yang belum layak. 

2. Belum terpenuhinya beberapa elemen utama dari dusun wisata pada Dusun 

Sumberwangi yaitu akomodasi dan fasilitas pendukung. 

1.3. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menjawab rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian 

yaitu “bagaimana hasil evaluasi kondisi permukiman Dusun Sumberwangi dalam upaya 

pengembangan menuju dusun wisata berdasarkan persepsi masyarakat permukiman Dusun 

Sumberwangi dan pengunjung dusun?”. 

1.4. Batasan Masalah 

Batas masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi objek penelitian ialah Dusun Sumberwangi, UB Forest, Desa 

Donowarih, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. 
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2. Penelitian difokuskan pada pemukiman Dusun Sumberwangi sebagai obyek 

evaluasi untuk pengembangan dusun wisata. 

3. Penelitian menggunakan persepsi dari masyarakat permukiman Dusun 

Sumberwangi serta pengunjung Dusun Sumberwangi yang terdiri atas 

mahasiswa dan akademisi selaku sampel penelitian, dimana kondisi fisik 

lingkungan Dusun Sumberwangi selaku objek amatan penelitian. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi permukiman Dusun 

Sumberwangi dalam upaya pengembangan menjadi dusun wisata. Evaluasi akan dilakukan 

terhadap elemen fisik maupun non fisik yang menjadi kekurangan dari permukiman Dusun 

Sumberwangi dalam upaya pengembangan menuju dusun wisata berdasarkan persepsi baik 

dari masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi dan pengunjung dusun. 

1.6. Manfaat/kegunaan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat pada bidang-bidang tertentu, yaitu: 

1. Akademik 

Sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya, khususnya untuk objek 

penelitian yang berlokasi pada UB Forest. 

2. Masyarakat 

Sebagai percontohan dalam pengembangan dusun menjadi dusun wisata yang 

mempertimbangkan baik masyarakat dari permukiman dusun itu sendiri dan 

pengunjung dari dusun. 

3. Pengelola 

Sebagai masukan rekomendasi dalam pengembangan permukiman Dusun 

Sumberwangi menuju dusun wisata. 

4. Pemerintah 

Sebagai pertimbangan bagi pemerintah pada pengembangan dusun lainnya 

yang akan dikembangkan menjadi dusun wisata. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab. Berikut adalah penjelasannya. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan latar belakang dari penelitian, mulai dari penjelasan UB 

Forest sebagai hutan pendidikan dan fungsi-fungsinya, rencana 
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pengembangannya menuju ekowisata, hingga kendala yang dihadapi dalam 

proses pengembangannya. Identifikasi masalah pada penelitian ini juga 

Kemudian, pada rumusan masalah, timbul sebuah pertanyaaan dari 

permasalahan pokok yang akan diselesaikan pada penelitian ini. Pada bab ini 

pula dijelaskan mengenai batasan masalah dari penelitian, manfaat dan tujuan 

dari penelitian, hingga kerangka pemikiran dari penentuan permasalahan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan penelitian dari 

sumber pustaka, baik penelitian terdahulu, buku referensi hingga internet. 

Selain itu, pada bab ini pula memaparkan variabel-variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan metode dan tahapan dari penelitian. Mulai dari jenis data 

yang diambil, waktu dan cara pengambilan datanya, objek yang diteliti, tahap-

tahap yang dilakukan, hingga acuan atau parameter dari penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan data yang didapatkan serta hasil dari proses penelitian. 

Mulai dari penjelasan kondisi eksisting Dusun Sumberwangi, tahapan analisis 

dari data baik kualitatif dan kuantitatif, tahapan analisis gabungan hingga 

tahapan sintesis menuju hasil akhir dari penelitian, berupa rekomendasi desain 

dari permukiman Dusun Sumberwangi khususnya pada elemen permukiman 

yang perlu dibenahi berdasarkan hasil penelitian.  

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini memaparkan kesimpulan dari penelitian secara keseluruhan dan 

memberikan saran berdasarkan hasil dari penelitian untuk kelanjutan dari 

penelitian ini ke depannya. Selain itu, kesimpulan diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dibentuk pada awal penelitian.                              
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1.8. Kerangka Pemikiran 

Setelah pemaparan dari latar belakang hingga manfaat dari penelitian, maka 

dibentuk kerangka pemikiran. Berikut adalah penjabarannya pada halaman berikut pada 

Gambar 1.1. Kerangka pemikiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

Manfaat/kegunaan 

⚫ Akademik: masukan untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berlokasi pada UB Forest. 

⚫ Masyarakat:     percontohan dalam pengembangan dusun menjadi dusun wisata. 

⚫ Pengelola: masukan rekomendasi Dusun Sumberwangi dalam pengembangan menuju dusun wisata. 

⚫ Pemerintah:  pertimbangan bagi pemerintah untuk pengembangan dusun lainnya menuju dusun wisata. 

 

Batasan Masalah 

⚫ Lokasi objek penelitian ialah Dusun Sumberwangi, UB Forest, Desa Donowarih, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang. 

⚫ Penelitian difokuskan pada permukiman Dusun Sumberwangi sebagai penilaian untuk pengembangan 

dusun wisata. 

⚫ Penelitian menggunakan persepsi dari masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi pengunjung Dusun 

Sumberwangi yang terdiri atas mahasiswa dan akademisi, selaku sampel penelitian, dimana kondisi fisik 

lingkungan Dusun Sumberwangi selaku objek amatan penelitian. 

 

Tujuan Penelitian 

Mengevaluasi kondisi permukiman Dusun Sumberwangi dalam upaya pengembangan menjadi dusun wisata 

berdasarkan hasil evaluasi dari masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi dan pengunjung dusun yang 

terdiri atas mahasiswa dan akademisi. 

 

Latar Belakang 

⚫ UB Forest merupakan hutan pendidikan yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dengan Surat 

Keputusan Nomor SK. 676/Menlhk-Sekjen/2015 yang berlokasi pada kawasan lereng Gunung Arjuno. 

⚫ UB Forest direncanakan sebuah pengembangan berdasarkan masterplan yang terlah direncanakan, 

khususnya pada tiga area di sekitarnya, salah satunya adalah Dusun Sumberwangi sebagai dusun wisata. 

⚫ Pengelola UB Forest menetapkan Dusun Sumberwangi sebagai Pusat Kopi UB Forest sebagai wadah 

edukasi bagi masyarakat dan laboratorium objek penelitian untuk mahasiswa dan akademisi. 

⚫ Tiga elemen pembentuk dusun wisata yaitu atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung. 

⚫ Secara kondisi eksisting, dusun memiliki potensi karena lokasinya pada sekitar atraksi wisata, namun 

kondisi dari permukiman belum layak untuk dikembangkan sebuah akomodasi. 

⚫ Sebuah evaluasi diperlukan pada lingkungan dusun dengan pertimbangan pemenuhan kebutuhan 

akomodasi yang mewadahi pengunjung Dusun Sumberwangi sebagai Pusat Kopi UB Forest dan akomodasi 

sebagai salah satu elemen pembentuk dusun wisata. 

 

Identifikasi Masalah 

⚫ Isu dari rencana Dusun Sumberwangi yang akan dikembangkan menjadi dusun wisata berdasarkan rencana 

masterplan, namun kondisi eksisting dari lingkungan dusun yang belum layak. 

⚫ Belum terpenuhinya beberapa elemen utama dari dusun wisata yaitu akomodasi dan fasilitas pendukung. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana hasil evaluasi kondisi permukiman Dusun Sumberwangi dalam upaya pengembangan menuju dusun 

wisata berdasarkan persepsi masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi dan pengunjung dusun? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Pariwisata 

Pariwisata memiliki konsep yang multidimensional. Hal ini dikarenakan perbedaan 

dari tujuan dan perspektif dari para pakar dan praktisi. Berikut adalah definisi dari pariwisata 

menurut para ahli. 

1. Pariwisata didefiniskan sebagai sistem interrelasi antara turis dan pihak asosiasi 

yang menyediakan dan mengutilisasi (fasilitas, atraksi, transportasi, dan 

akomodasi) sebagai bekal dalam pergerakan aktivitasnya (Fennel, 1999, dalam 

Pitana dan Diarta, 2009:45) 

2. Pariwisata adalah keseluruhan dari fenomena dan hubungan yang terbangun 

pada turis, penyedia bisnis, pengelola dari tuan rumah, komunitas dari tuan 

rumah, pemerintahan, universitas, komunitas kampus dan organisasi non-

pemerintah dalam proses menarik, memindahkan, menyediakan dan mengatur 

turis dan pihak pengunjung lainnya (Weaver dan Opperman, 2000, dalam 

Pitana dan Diarta, 2009:45). 

3. Pariwisata terdiri atas aktivitas, berpergian dan menetapnya sekelompok orang 

pada luar lingkungan biasanya dalam waktu tidak lebih dari satu tahun secara 

penuh dalam tujuan rekreasi, bisnis, dan tujuan lainnya (United Nation World 

Tourism Organization, 1995, dalam Pitana dan Diarta, 2009:45). 

4. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

Pemerintah, dan Pemerintah Daerah (Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan) 

Berdasarkan United Nation World Tourism Organization (UNWTO), 1995 (dalam 

Pitana dan Diarta, 2009:45-46), pariwisata terdiri atas beberapa komponen, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Wisatawan (traveler) 

Yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih tempat tujuan. 

2. Pengunjung (visitor) 

Yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah yang bukan merupakan 

tempat tinggalnya dalam waktu kurang dari satu tahun dengan tujuan yang tidak 
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terikat pada pencarian pendapatan, nafkah maupun penghidupan pada tempat 

tujuan. 

3. Turis (tourist) 

Yaitu orang yang menghabiskan paling tidak satu hari (24 jam) di tempat yang 

disinggahi. 

Richardson dan Fluker, 2004 (dalam Pitana dan Diarta, 2009:46) mengemukakan 

pada definisi pariwisata secara keseluruhan mengandung beberapa unsur pokok, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Terdapat unsur perjalanan (travel), yaitu pergerakan manusia dari satu tempat 

ke tempat lain. 

2. Terdapat unsur menetap sementara (stay) pada tempat yang merupakan bukan 

tempat tinggalnya. 

3. Tujuan dari pergerakan manusia secara keseluruhan (travel & stay) bukan untuk 

mencari penghidupan/pekerjaan di tempat yang dituju. 

Untuk menyimpulkan secara keseluruhan, pariwisata terdiri atas tiga elemen utama 

menurut Mathieson dan Wall, 1982 (dalam Pitana dan Diarta, 2009:46) yaitu sebagai berikut. 

1. Elemen dinamis (dynamic element), yaitu perjalanan ke suatu destinasi atau 

tempat tujuan. 

2. Elemen statis (static element), yaitu menetap atau singgah pada destinasi atau 

tempat tujuan. 

3. Elemen konsekuensi (consequential element) dari interaksi atau hubungan 

timbal balik dari pengunjung dan masyarakat lokal yang menetap pada 

destinasi atau tempat tujuan selaku tuan rumah, yang meliputi dampak 

ekonomi, sosial maupun fisik. 

Dalam prosesnya, prinsip yang digunakan pada pengelolaan pariwisata harus 

berbasis pada nilai-nilai kelestarian lingkungan alam, komunitas dan nilai sosial yang dapat 

dinikmati oleh pengunjung dalam melakukan kegiatan wisatanya dan berdampak baik pada 

kesejahteraan komunitas lokal. Pengelolaan pariwisata berdasarkan Cox, 1985 (dalam Pitana 

dan Diarta, 2009:81), harus memperhatikan prinsip sebagai berikut. 

1. Pembangunan dan pengembangan pariwisata haruslah didasarkan pada 

kearifan lokal dan special local sense yang merefleksikan keunikan 

peninggalan budaya dan keunikan lingkungan. 
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2. Preservasi, proteksi, dan peningkatan kualitas sumber daya yang menjadi basis 

pengembangan kawasan pariwisata. 

3. Pengembangan atraksi wisata tambahan yang mengakar pada khasanah budaya 

lokal. 

4. Pelayanan kepada wisatawan yang berbasis keunikan budaya dan lingkungan 

lokal. 

5. Memberikan dukungan dan legitimasi pada pembangunan dan pengembangan 

pariwisata jika terbukti memberikan manfaat positif, tetapi sebaliknya 

mengendalikan dan/atau menghentikan aktivitas pariwisata tersebut jika 

melampaui ambang batas (carrying capacity) lingkungan alam atau 

akseptabilitas sosial walaupun di sisi lain mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

Salah satu regulasi yang mengatur mengenai kawasan pariwisata adalah Peraturan 

Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional 

Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Bidang Pariwisata. Dijelaskan bahwa tahapan dari 

pnegadaan Dana Alokasi Khusus (DAK) terdapat tiga, yaitu penilaian, pengalokasian, serta 

penyaluran. 

1. Penilaian 

Penilaian kelayakan untuk pengadaan DAK perlu memperhatikan usulan 

kegiatan terhadap DAK yang direncanakan, menilai usulan daerah dengan 

skoring yang memperhatikan daerah prioritas (DPN, KSPN dan KPPN), 

komitmen daerah dalam mengembangkan destinasi wisata, sertifikat 

lahan/surat tanah/surat hibah/surat izin membangun dari kepala daerah, profil 

pariwisata daerah, dan rencana pengelolaan DAK. 

2. Pengalokasian 

Mekanisme pengalokasian DAK didasarkan pada usulan daerah yang telah 

diverifikasi oleh Kementerian Pariwisata, Kementerian PPN/Bappenas, dan 

Kementerian Keuangan. 

3. Penyaluran 

DAK fisik pariwisata disalurkan melalui mekanisme transfer sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Menteri Keuangan dan perundang-undangan lainnya yang 

mengatur. 
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2.2. Tinjauan Permukiman 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 Tentang 

Perumahan dan Kawasan Permukiman, permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian 

yang terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas 

umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan 

perdesaan. Djemabut, 1977 (dalam Sulistyowati, 2017:24) menjelaskan permukiman adalah 

kawasan perumahan lengkap dengan prasarana lingkungan, prasarana umum, fasilitas umum 

dan fasilitas sosial yang mengandung keterpaduan kepentingan dan keselarasan pemanfaatan 

sebagai lingkungan hidup. Melihat dari sisi sosiologis, menurut Ari dan Antariksa, 2005 

(dalam Sulistyowati, 2017:25) permukiman merupakan kebutuhan dasar manusia sebagai 

tempat berlindung dan bernaung dari berbagai macam bahaya pada setiap aktifitasnya. 

Menambahkan, Wagner, 1972 (dalam Stephenson, 1974:435) menjelaskan bahwa 

permukiman mempengaruhi dan berkontribusi besar pada karakter lansekap, dimana 

cerminan kompleksitas interaksi antara budaya, norma, iklim, dan potensi lokal dari 

permukiman dapat terlihat. Kultur dan peradaban masyarakat tercermin dari tempat 

bermukim yang dalam makna lebih luas (habitat), dimensi sejarah, umur dan teknologi yang 

teraplikasi pada bangunan juga dapat sebagai bukti perkembangan bangunan dan lansekap 

pada lapangan, serta latar dari sekitar permukiman yang dapat diamati hubungan antara 

keduanya. Sehingga, Surjono dan Prayitno (2009) menyatakan bahwa permukiman juga 

dapat mejelaskan dimensi sejarah dari lansekap, baik jejak pergeseran dan perubahannya.  

Bintarto, 1977 (dalam Sulistyowati, 2017:31) menjelaskan bahwa permukiman 

memiliki pola tatanan yang bervariasi yang dipengaruhi oleh kondisi geografis masing-

masing kawasan. Berikut adalah macam-macam persebaran tersebut. 

1. Pola Memanjang 

Pola ini umumnya diaplikasikan pada kondisi geografis berupa tepi pantai, tepi 

sungai, tepi jalan, hingga tepi jalur kereta api. 

2. Pola Radial 

Pola ini membentuk ruang pusat pada bagian tengah permukiman, umumnya 

berbentuk melingkar. 

3. Pola Tersebar 

Pola ini memiliki variasi sesuai dengan macam persebarannya. Mulai dari pola 

persebaran seragam dimana jarak antar lokasi dengan lokasi lainnya relatif 

sama, pola persebaran mengelompok dimana dari setiap satu lokasi terdiri atas 
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sejumlah rumah yang mengelompok, hingga pola persebaran acak yang bersifat 

lebih abstrak dan tidak teratur. 

 

Gambar 2.1. Pola tatanan permukiman 

Sumber: http://cullend17nov.blogspot.com/2015/03/pola-keruangan-desa.html 

 

Menurut Doxiadis, 1974 (dalam Pidora dan Pigawati, 2014:4) permukiman ialah 

penataan sebuah kawasan oleh manusia sebagai bentuk tujuan bertahan hidup lebih mudah 

dan aman, serta kesempatan dalam membangun manusia seutuhnya. Pengertian dari 

permukiman dapat dirumuskan pula sebagai kumpulan dari rumah yang membentuk sebuah 

kawasan perumahan yang ditata secara fungsional sebagai satuan sosial dan ekonomi (non 

fisik), dan fisik tata ruang (fisik) yang dilengkapi prasarana lingkungan, sarana umum dan 

fasilitas sosial. Elemen-elemen pembentuk permukiman menurut Doxiadis, 1968 (dalam 

Gunawan, 2016:1) terdapat lima; alam, manusia, masyarakat, naungan, dan jaringan. 

1. Alam (Nature) 

Lingkungan alamiah yang berperan sebagai wadah aktivitas untuk manusia 

(man). 

2. Manusia (Man) 

Manusia sebagai elemen utama dalam pengisi permukiman. 

3. Masyarakat (Society) 

Pengembangan norma dan relasi internal dalam satu kelompok manusia. 

4. Naungan (Shell) 

Hunian dari manusia, hasil pengubahan dari sebagian dari lingkungan alam. 

5. Jaringan (Network) 

Jaringan penghubung antar hunian, berupa sarana dan prasarana, serta fasilitas 

umum. 

2.2.1. Tinjauan Alam 

Alam merupakan sebagian dari pembentuk lansekap secara keseluruhan. Hal ini 

berdasarkan pernyataan Laurie, 1975 (dalam Indrawati, 2015:214) bahwa lansekap diartikan 

sebagai bentang alam, yang kemudian diperkuat oleh Simonds, 1983 (dalam Mayasari, 
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2013:3) bahwa lansekap ialah bentang alam yang memiliki ciri khas tertentu yang dapat 

dirasakan oleh indera manusia. Karakteristik lansekap tersebut dapat diperkuat apabila 

bentang alam tersebut dapat menyatu dengan alami dan harmonis dengan lingkungannya. 

Kemudian, pengertian lansekap tersebut diperluas oleh Morrow, 1987 (dalam Mayasari, 

2013:3) yang menjelaskan lansekap merupakan permukaan bumi yang tidak melingkupi 

permukaan laut yang dapat diambil dan dirasakan sekejap oleh mata, sehingga alam 

merupakan salah satu bagian dari lansekap. 

Handayani, 2009 (dalam Wahyuni, 2014:116) mengklasifikasikan elemen 

pendukung lansekap menjadi dua macam, yaitu elemen lunak (softscape) dan elemen keras 

(hardscape). Hakim (2012) menjelaskan bahwa elemen lunak (softscape) dari elemen 

lansekap merupakan vegetasi atau elemen hijau. Dalam aplikasinya pada lansekap, hal 

pokok yang perlu diperhatikan adalah komposisi dai jenis vegetasi, perlakuan terhadap 

vegetasi tersebut, teknik penataan, pemindahan hingga pemeliharaan vegetasi. 

Fungsi vegetasi berdasarkan Carpenter dan Walker, 1975 (dalam Hakim, 

2012:208) terdiri atas berbagai macam. Adapun fungsi-fungsi tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Kontrol Pandangan (Visual Control) 

Contoh fungsi vegetasi sebagai kontrol pandangan adalah dengan menahan 

silau yang ditimbulkan oleh sinar matahari pada bangunan dengan peletakkan 

pohon, perdu, semak, hingga ground cover untuk menahan jatuhnya sinar 

matahari, menahan silau sinar matahari, lampu jalan hingga sinar lampu 

kendaraan pada jalan raya dengan peletakkan baik pada sisi atau median jalan 

dengan pohon atau perdu yang padat. Selain itu, vegetasi juga dapat sebagai 

komponen dinding yang dapat mengontrol pandangan terhadap ruang luar, 

ruang pribadi (private space) hingga hal-hal yang tidak menyenangkan, seperti 

tempat pembuangan sampah hingga galian tanah. 
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Gambar 2.2. Contoh aplikasi vegetasi kontrol pandangan 

Sumber: https://i.pinimg.com/originals/65/c9/1f/65c91f0c48a02f2d8a69f5595647a6c3.jpg 

 

2. Pembatas Fisik (Physical Barriers) 

Vegetasi juga dapat sebagai penghalang pergerakan manusia, serta dapat 

mengarahkan pergerakan manusia. Hal ini dapat tercipta dengan tatanan dari 

komposisi vegetasi yang tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Contoh aplikasi vegetasi pembatas fisik 

Sumber: http://www.landezine.com/index.php/2014/11/klyde-warren-park-by-the-office-of-

james-burnett/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://i.pinimg.com/originals/65/c9/1f/65c91f0c48a02f2d8a69f5595647a6c3.jpg
http://www.landezine.com/index.php/2014/11/klyde-warren-park-by-the-office-of-james-burnett/
http://www.landezine.com/index.php/2014/11/klyde-warren-park-by-the-office-of-james-burnett/
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3. Pengendali Iklim (Climate Control) 

Vegetasi dapat mengendali iklim mikro yang dapat dirasakan langsung oleh 

manusia, seperti menyerap panas dari sinar matahari, penahan serta 

mengalirkan tiupan angin, menyerap suara kebisingan, hingga penyaring debu 

dan bau, serta memberikan udara segar dari oksigen yang dihasilkan oleh 

vegetasi. Contohnya adalah pada gambar 2.4. dimana aplikasi vegetasi 

berfungsi sebagai pengatur kelembapan dalam bangunan.  

Gambar 2.4. Contoh aplikasi vegetasi pengendali iklim 

Sumber: http://www.landezine.com/index.php/2015/05/one-central-park-by-aspect-oculus/ 

 

4. Pencegah Erosi (Erosion Control) 

Pengolahan dan penggunaan lahan oleh manusia cenderung mempengaruhi 

kekuatan dari tanah pada lahan tersebut. Disinilah vegetasi berperan dalam 

terjadinya erosi atau longsor, khususnya penutup tanah (ground cover).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Contoh aplikasi vegetasi pencegah erosi 

Sumber: http://www.toyogreen.com/Project%20Recommendation/IM/Photo/V%20Grass.JPG  

http://www.landezine.com/index.php/2015/05/one-central-park-by-aspect-oculus/
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5. Habitat Satwa (Wildlife Habitats) 

Dalam rantai makanan, vegetasi merupakan sumber makanan bagi satwa yang 

terdapat di sekitarnya. Selain itu, vegetasi juga dapat sebagai tempat berlindung 

dari satwa. Contoh konkrit adalah aplikasi sahara pada taman nasional.   

Gambar 2.6. Contoh aplikasi vegetasi habitat satwa 

Sumber: https://www.savetheredwoods.org/wp-content/uploads/prairie-creek-berry-glen-

Pvescia3689-700x370.jpg 

 

6. Nilai Estetis (Aesthetic Values) 

Austin, 1982 (dalam Hakim, 2012:217) menjelaskan bahwa vegetasi dapat 

memberikan nilai estetika serta meningkatkan kualitas lingkungan. Nilai 

estetika yang dapat diperoleh dari vegetasi dapat diperoleh dari perpaduan 

warna pada daun, batang hingga bunga, bentuk fisik dari vegetasi baik batang, 

percabangan dan tajuk, tekstur, skala, hingga komposisi dari tanaman itu 

sendiri. 

Menambahkan penjelasan mengenai warna sebagai salah satu nilai estetis dari 

vegetasi, Sanyoto (2009) menjelaskan mengenai komposisi warna yang 

memiliki tujuan untuk menciptakan keselarasan warna. Keselarasan warna 

sendiri terdiri atas tiga macam, yaitu laras warna tunggal atau monokromatif, 

laras warna harmonis, dan laras warna kontras. Laras warna sendiri memiliki 

kesan yang berbeda bagi pengamatnya. Berikut adalah penjelasannya. 

1) Laras Warna Tunggal (Monokromatik) 

Memiliki hasil monoton dan menjemukan, namun memberikan kesan 

sederhana, tenang, tampak rapi dan resmi. Pada aplikasi vegetasi, 

https://www.savetheredwoods.org/wp-content/uploads/prairie-creek-berry-glen-Pvescia3689-700x370.jpg
https://www.savetheredwoods.org/wp-content/uploads/prairie-creek-berry-glen-Pvescia3689-700x370.jpg
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contohnya adalah penggunaan jenis groundcover yang berbeda pada 

lapangan golf, dengan warna masih dalam tangga warna yang sama.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.7. Contoh aplikasi laras warna tunggal pada vegetasi 

Sumber: 

http://wormhouse.eu/components/com_jshopping/files/img_products/Golf_Course_Lawn

_Food_PRO_wormhouse9.jpg 

 

2) Laras Warna Harmonis 

Kombinasi warna-warna yang berbeda, namun secara satu sama masih 

berhubungan berdasarkan lingkaran warna. Apabila menggunakan warna 

hijau pada vegetasi sebagai acuan, maka warna yang memiliki hubungan 

laras harmonis adalah warna kuning (hijau-kuning) dan biru (hijau-biru). 

Pada aplikasi vegetasi, contohnya adalah kebun yang mengkombinasikan 

vegetasi hijau dengan bunga matahari dan bunga hortensia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Contoh aplikasi laras warna harmonis (kuning) pada vegetasi 

Sumber: https://media-cdn.tripadvisor.com/media/photo-s/10/23/2b/40/sunflowers.jpg 

 

http://wormhouse.eu/components/com_jshopping/files/img_products/Golf_Course_Lawn_Food_PRO_wormhouse9.jpg
http://wormhouse.eu/components/com_jshopping/files/img_products/Golf_Course_Lawn_Food_PRO_wormhouse9.jpg
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Gambar 2.9. Contoh aplikasi laras warna harmonis (biru) pada vegetasi 

Sumber: http://www.costafarms.com/CostaFarms/Lobelia-Annual-Flower-HERO-Costa-

Farms.jpg?height=411&width=856&scale=both 

 

3) Laras Warna Kontras 

Kombinasi warna-warna yang berbeda dan menciptakan kekontrasan antar 

satu warna dengan warna lainnya. Macam laras warna kontras terdapat 

empat macam, yaitu kontras komplementer, kontras split komplemen, 

kontras triad komplemen, dan kontras tetrad/dobel komplemen. Apabila 

menggunakan warna hijau pada vegetasi sebagai acuan, maka komposisi 

warna yang memiliki hubungan laras kontras adalah hijau-merah (kontras 

komplementer), hijau-merah jingga dan hijau-merah ungu (kontras split 

komplemen), hijau-ungu-jingga (kontras triad komplemen), serta 

kombinasi warna hijau-merah dan kuning jingga-biru ungu (kontras 

tetrad/dobel komplemen). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10. Contoh aplikasi laras warna komplementer pada vegetasi 

Sumber: http://www2.bpoc.org/sites/default/files/2017-

02/Rose%20Garden%20Header.jpg 
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Gambar 2.11. Contoh aplikasi laras warna split komplementer pada vegetasi 

Sumber: http://www.terranovanurseries.com/wp-content/uploads/2018/02/Geum-

Rustico-Orange-3.jpg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12. Contoh aplikasi laras warna triad komplementer pada vegetasi 

Sumber: https://www.pixoto.com/images-photography/flowers/flower-gardens/bountiful-

5800651238408192 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13. Contoh aplikasi laras warna tetrad komplementer pada vegetasi 

Sumber: https://thumbs.dreamstime.com/b/colorful-blooming-flower-garden-red-yellow-

blue-31748413.jpg 

 

Regulasi mengenai khususnya vegetasi diatur pada Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan dan 
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Lingkungan. Dijelaskan bahwa sistem ruang terbuka dan tata hijau tidak hanya sekadar 

sebagai elemen tambahan dan pemanfaatan dari ruang sisa pasca perancangan arsitektural 

dari suatu lingkungan, namun turut sebagai melengkapi lingkungan tersebut secara 

keseluruhan bersamaan dengan hasil rancangan arsitektural. Manfaat dari ruang terbuka dan 

tata hijau ialah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan kualitas kehidupan ruang luar mealui penciptaan lingkungan 

yang aman, nyaman, sehat, menarik, serta berwawasan ekologis. 

2. Mendorong terciptanya kegiatan publik sehingga tercipta integrasi ruang sosial 

antar pengguna. 

3. Menciptakan estetika, karakter dan orientasi visual dari lingkungan. 

4. Menciptakan iklim mikro lingkungan yang berorientasi pada kepentingan 

pejalan kaki. 

5. Mewujudkan lingkungan yang nyaman, manusiawi dan berkelanjutan. 

Komponen dari penataan ruang terbuka dan tata hijau terdiri atas berbagai macam, 

yaitu ruang terbuka publik, pribadi dan privat terbuka untuk umum, sistem vegetasi dan tata 

hijau, bentang alam (pantai, sungai, lereng dan perbukitan, puncak bukit), dan area jalur 

hijau. Dalam penataannya, diharapkan dapat mempertimbangkan prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam peraturan tersebut, yaitu: 

1. Fungsional 

Melestarikan ruang terbuka dari kawasan, menciptakan aksesibilitas publik 

yang dapat mengakomodasi seluruh pengguna (termasuk difabel dan lansia) 

dan dapat diakses secara terbuka, mengakomodasi seluruh aktivitas dan 

menciptakan lingkungan yang sehat dan aman, ramah dengan pejalan kaki, 

sarana interaksi antar bangunan pada kawasan, serta sebagai pelindung, 

peneduh dan pembatas kawasan. 

2. Fisik dan Nonfisik 

Memenuhi kenyamanan bagi penggunanya sesuai aspek klimatologi dari 

kawasan, serta penyediaan elemen pendukung yang memadai, seperti tempat 

duduk, kios, dan lain-lain. 

3. Lingkungan 

Menyeimbangkan kawasan dengan lingkungan sekitar dan daya dukung 

lingkungan tersebut, melestarikan ekologis kawasan, serta pengembangan 

potensi bentang alam dan pelestarian bentang alam yang sudah rusak. 
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Peraturan mengenai vegetasi khusus pada kawasan perdesaan diatur pada Buku 

Teknis Sarana dan Prasarana Permukiman Desa yang dikeluarkan oleh Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertingal dan Transmigrasi pada tahun 2016, yang menjelaskan 

penerapan Ruang Terbuka Hijau pada permukiman desa dapat berupa pertamanan, area 

olahraga, tempat bermain anak-anak, dan pemakaman. Buku tersebut juga memuat pekerjaan 

teknis dari Ruang Terbuka Hijau pada permukiman desa. Berikut adalah rinciannya. 

1. Pekerjaan jalur pejalan kaki pada RTH berupa pengecoran beton kedap air atau 

pemasangan dengan paving blok. 

2. Pekerjaan penanaman tanaman hijau pada RTH yang terdiri atas rerumputan, 

pohon rindang dan teduh, pohon bunga-bungaan, dan tanaman lain untuk 

menambah keindahan. 

3. Pekerjaan fasilitas penunjang pada RTH berupa tempat duduk, keran air untuk 

menyiram tanaman, hingga pekerjaan mekanikal-elektrikal untuk penerangan 

pada RTH. 

Lebih detailnya pengaturan RTH pada pekarangan bangunan, pada dari Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung menjelaskan bahwa ruang sempadan pada setiap bangunan harus 

dimanfaatkan dengan mengindahkan keserasian dari lingkungan sekitar. Keserasian yang 

dimaksud pada hal ini ialah mencakup pagar dan gerbang, vegetasi besar atau pohon, 

bangunan penunjang seperti pos jaga, tiang bendera, bak sampah hingga papan nama 

bangunan. Selain itu, pada peraturan tersebut juga diatur mengenai Ruang Terbuka Hijau 

Pekarangan (RTHP) yang menjelaskan bahwa RTHP berfungsi sebagai tempat tumbuhnya 

vegetasi, area peresapan, sirkulasi, unsur estetika, dan sebagai ruang kegiatan dan ruang 

amenitas.  

Kemudian, pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 

tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan 

menjelaskan mengenai aplikasi vegetasi pada lingkungan permukiman. Pada undang-undang 

tersebut pekarangan terbagi atas tiga golongan berdasarkan luasnya, yaitu pekarangan rumah 

besar (luas lahan lebih dari 500 m2), pekarangan rumah sedang (luas lahan antara 200 m2 

dan 500 m2) dan pekarangan rumah kecil (luas lahan lebih kecil dari 200 m2). Perbedaan dari 

ketiga golongan tersebut adalah persyaratan jumlah dan jenis vegetasi yang harus ditanami. 

Adapun persyaratan-persyaratan tersebut dijelaskan pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Ketentuan RTH pekarangan 

Golongan Ketentuan Syarat 

Pekarangan Rumah Kecil Luas lahan < 200 m2 Minimal terdapat 1 (satu) pohon pelindung 

dengan tambahan tanaman semak dan perdu, 

serta tanaman penutup tanah. 

 

Catatan: tidak menutup kemungkinan 

mewujudkan RTH melalui media tanam 

lainnya seperti pot. 

Pekarangan Rumah Sedang Luas lahan 200 m2 - 500 m2 Minimal terdapat 2 (dua) pohon pelindung 

dengan tambahan tanaman semak dan perdu, 

serta tanaman penutup tanah. 

Pekarangan Rumah Besar Luas lahan > 500 m2 Minimal terdapat 3 (tiga) pohon pelindung 

dengan tambahan tanaman semak dan perdu, 

serta tanaman penutup tanah. 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 juga mengatur mengenai 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada lingkungan permukiman. Peraturan ini membagi RTH 

menjadi empat golongan, yaitu RTH Taman Rukun Tetangga, RTH Taman Rukun Warga, 

RTH Kelurahan dan RTH Kecamatan. Pada setiap golongan diatur prasyarat mengenai jenis 

dan jumlah vegetasi yang perlu ditanami, berikut adalah rinciannya pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2. Ketentuan RTH permukiman 

Golongan Ketentuan Syarat 

RTH Taman Rukun Tetangga 1. Luas taman minimal 250 

m2 dengan besar ruang 1 m2 

per penduduk. 

2. Lokasi taman pada radius 

kurang dari 300 m dari 

rumah-rumah yang 

dilayani. 

1. Luas area hijau minimal 70%-80% 

dari luas taman secara keseluruhan. 

2. Terdapat minimal 3 (tiga) pohon 

pelindung dari jenis pohon kecil atau 

sedang. 

RTH Taman Rukun Warga 1. Luas taman minimal 1.250 

m2 dengan besar ruang 0,5 

m2 per penduduk 

2. Lokasi taman pada radius 

kurang dari 1.000 m2 dari 

rumah-rumah yang 

dilayani 

1. Luas area hijau minimal 70%-80% 

dari luas taman secara keseluruhan, 

sisanya berupa pelataran atas 

perkerasan untuk aktivitas. 

2. Terdapat minimal 10 (sepuluh) 

pohon pelindung dari jenis pohon 

kecil dan sedang. 

RTH Kelurahan 1. Luas taman minimal 9.000 

m2 dengan besar ruang 0,3 

m2 per penduduk. 

2. Berlokasi pada wilayah 

kelurahan yang 

bersangkutan. 

1. Luas area hijau minimal 80%-90% 

dari luas taman, sisanya berupa 

pelataran atas perkerasan untuk 

aktivitas. 

2. Terdapat minimal 25 

(duapuluhlima) pohon pelindung 

dari jenis pohon kecil dan sedang 

untuk tanaman yang bersifat aktif 

dan minmal 50 (limapuluh) pohon 

pelindung dari jenis pohon kecil dan 

sedang untuk tanaman bersifat pasif. 

RTH Kecamatan 1. Luas taman minimal 

24.000 m2 dengan besar 

ruang 0,2 m2 per penduduk. 

1. Luas area hijau minimal 80%-90% 

dari luas taman, sisanya berupa 
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2. Berlokasi pada wilayah 

kecamatan yang 

bersangkutan. 

pelataran atas perkerasan untuk 

aktivitas. 

2. Terdapat minimal 50 (limapuluh) 

pohon pelindung dari jenis pohon 

kecil dan sendang untuk tanaman 

yang bersifat aktif dan minimal 100 

(seratus) pohon pelindung dari jenis 

pohon pelindung dari jenis pohon 

kecil dan sedang untuk tanaman 

bersifat pasif. 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

Sebagai referensi, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 

memberikan rujukan tanaman-tanaman apa saja yang dapat ditanam sebagai pengisi RTH 

pada lingkungan permukiman. Berikut adalah tanaman-tanaman tersebut yang dijelaskan 

pada tabel 2.3. Ketentuan vegetasi RTH. 

 

Tabel 2.3. Ketentuan vegetasi RTH 

No. Nama Tanaman Nama Latin Keterangan 

1. Bunga Kupu-kupu Bauhinia purpurea Berbunga 

2. Sikat botol Calistemon lanceolatus Berbunga 

3. Kemboja merah Plumeria rubra Berbunga 

4. Kersen Muntingia calabura Berbuah 

5. Kendal Cordia sebestena Berbunga 

6. Kesumba Bixa orellana Berbunga 

7. Jambu batu Psidium guajava Berbuah 

8. Bungur Sakura Lagerstroemia loudonii Berbunga 

9. Bunga saputangan Amherstia nobilis Berbunga 

10. Lengkeng Ephorbia longan Berbuah 

11. Bunga Lampion Brownea ariza Berbunga 

12. Bungur Lagerstroemea floribunda Berbunga 

13. Tanjung Mimosups elengi Berbunga 

14. Kenanga Cananga odorata Berbunga 

15. Sawo Kecik Manilkara kauki Berbuah 

16. Akasia mangium Accacia mangium  

17. Jambu air Eugenia aquea Berbuah 

18. Kenari Canarium commune Berbuah 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

Ruang terbuka hijau pada jalan juga diatur pada peraturan yang sama, yaitu Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. Ruang terbuka hijau dapat 

terbentuk pada dua tempat, yaitu tepi jalan, median dari jalan dan persimpangan jalan. 

Pada tepi jalan, fungsi dari RTH dan vegetasi bervariasi. Yaitu sebagai peneduh, 

penyerap polusi udara, peredam kebisingan, pemecah angin, serta pembatas pandangan. 

Berikut adalah penjelasannya pada tabel 2.4. 
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Tabel 2.4. Ketentuan RTH dan vegetasinya 

No. Fungsi RTH Ketentuan Contoh Tanaman 

1. Peneduh a. Ditempatkan pada jalur tanaman 

(minimal 1.5 meter dari median 

jalan). 

b. Percabangan 2 meter diatas tanah. 

c. Bentuk percabangan batang tidak 

merunduk. 

d. Bermassa daun padat. 

e. Berasal dari perbanyakan biji. 

f. Ditanam secara berbaris. 

g. Tidak mudah tumbang. 

a. Kiara payung 

b. Tanjung 

c. Bungur 

 

2. Penyerap polusi udara a. Terdiri atas pohon, perdu/semak. 

b. Memiliki kegunaan untuk 

menyerap udara. 

c. Jarak tanam padat. 

d. Bermassa daun padat. 

a. Angsana 

b. Akasia 

c. Oleander 

d. Bogenvil 

e. Teh-tehan pangkas 

3. Peredam kebisingan a. Terdiri atas pohon, perdu/semak. 

b. Membentuk massa. 

c. Bermassa daun rapat. 

d. Berbagai bentuk tajuk 

a. Tanjung 

b. Kiara payung 

c. Teh-tehan pangkas 

d. Kembang sepatu 

e. Bogenvil 

f. Oleander 

4. Pemecah angin a. Tanaman tinggi, perdu/semak. 

b. Bermassa daun padat. 

c. Ditanam berbaris atau membentuk 

massa. 

d. Jarak tanam rapat < 3 meter. 

a. Cemara 

b. Mahoni 

c. Tanjung 

d. Kiara payung 

e. Kembang sepatu 

5. Pembatas pandangan a. Tanaman tinggi, perdu/semak. 

b. Bermassa daun padat. 

c. Ditanam berbaris atau membentuk 

massa. 

d. Jarak tanam rapat. 

a. Bambu 

b. Cemara 

c. Kembang sepatu 

d. Oleander 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14. Aplikasi vegetasi peneduh 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 
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Gambar 2.15. Aplikasi vegetasi penyerap polusi 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.16. Aplikasi vegetasi penyerap suara 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.17. Aplikasi vegetasi pemecah angin 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 
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Gambar 2.18. Aplikasi vegetasi penghalang pandangan 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

Sedangkan RTH pada median jalan berfungsi sebagai penahan silau dari kendaraan 

yang berlawanan arah. Ketentuaannya ialah tanaman perdu/semak, ditanam secara rapat, 

memiliki ketinggian 1.5 meter, dan bermassa daun padat. Contoh tanaman yang digunakan 

pada RTH median jalan adalah bogenvil, kembang sepatu, oleander, dan nusa indah. 

 

 

Gambar 2.19. Aplikasi vegetasi pada tepi dan median jalan 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 
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Gambar 2.20. Aplikasi vegetasi pada median jalan penahan silau 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2008 

 

Menambahkan, Wahyuni (2013) menjelaskan mengenai macam vegetasi sebagai 

pembentuk ruang dan ornamental space (Djamal, 2005; Departemen Pekerjaan Umum, 

1996). Berikut adalah penjabarannya. 

1. Vegetasi Pelantai (Ground Cover) 

Vegetasi berfungsi sebagai penutup tanah dan membentuk struktur lantai bagi 

ruang luar. Ketinggian dari vegetasi kurang lebih setinggi mata kaki dari 

manusia.  

2. Vegetasi Pendinding 

Vegetasi yang membentuk struktur dinding. Terdapat lima macam dari vegetasi 

pendinding ini, yaitu sebagai berikut. 

1) Vegetasi Pembentuk Dinding Rendah 

Memiliki ketinggian kurang lebih setinggi mata kaki.  

2) Vegetasi Pembentuk Dinding Sedang 

Memiliki ketinggian dari lutut hingga setinggi badan manusia. Contohnya 

adalah semak dan perdu. 

3) Vegetasi Pembentuk Dinding Tinggi 

Memiliki ketinggian badan manusia hingga beberapa meter selanjutnya.  

4) Vegetasi Pembatas, Pengarah dan Pembentuk Pandangan 

Jenis vegetasi berbentuk pohon atau perdu yang berfungsi sebagai 

pembatas pemandangan yang kurang baik, pengarah gerakan bagi 

pengguna jalan menuju suatu tujuan. 

5) Vegetasi Pengarah, Penahan dan Pemecah Angin 



 

29 
 

Jenis vegetasi ini dapat berupa pohon yang tinggi hingga tatanan perdu.  

3. Vegetasi Pengatap atau Peneduh 

Memiliki tajuk atau percabangan lebar, umumnya berbentuk pohon yang 

memiliki ketinggian kurang lebih 2 meter atau lebih. 

4. Vegetasi sebagai Ornamen atau Pengisi Ruang 

Vegetasi ini memiliki warna baik pada bunga, daun, kulit batang, hingga dahan 

serta memiliki percabangan atau tajuk yang indah. 

2.2.2. Tinjauan Naungan/Bangunan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), naungan memiliki arti sama 

dengan lindungan. Dalam konteks permukiman, elemen utama yang berfungsi sebagai 

lindungan adalah strukur bangunan pada permukiman tersebut. Sehingga, aspek naungan 

juga dapat disebut sebagai aspek bangunan. 

Kajian mengenai bangunan terbagi atas elemen-elemen pembentuk bangunan itu 

sendiri. Melihat dari eksterior atau fasad dari bangunan, terdapat beberapa teori yang 

mengkaji berdasarkan fungsi dari elemen bangunannya. Shirvani, 1985 (dalam Fikroh, 

2016:2) menjeleaskan elemen-elemen fisik bangunan yang termasuk pembentuk karakter 

visual bangunan yang nantinya digunakan sebagai variable dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Ketinggian Bangunan 

2. Gaya atau Langgam Bangunan 

3. Material Fasad Bangunan 

4. Tekstur pada Fasad Bangunan 

5. Warna pada Fasad Bangunan 

6. Penanda (Signage) 

Kajian pada elemen fasad bangunan juga dijelaskan oleh Ching, 1979 (dalam 

Fikroh, 2016:2) yang termasuk dalam komponen fasad bangunan yang juga akan digunakan 

sebagai variable dalam penelitian ini. Berikut adalah komponen-komponen tersebut. 

1. Pintu Masuk 

2. Zona Lantai Dasar 

3. Jendela 

4. Pagar Pembatas 

5. Atap Bangunan 

6. Penanda (Signage) 
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7. Ornamen 

Orientasi dari bangunan dapat mempengaruhi tatanan dan keteraturan dari 

bangunan pada permukiman secara keseluruhan. Menurut Soetiadji, 1986 (dalam 

Kustianingrum, et al., 2016:3), orientasi adalah posisi relatif dari bentuk terhadap bidang 

dasar, arah mata angin, atau dari sudut pandang pengamat. Dengan menyesuaikan orientasi 

terhadap lingkungan sekitarnya, maka bangunan akan menjadi milik lingkungan tersebut. 

Standar yang mengatur bangunan pada permukiman dijelaskan pada Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No. 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung. Dijelaskan bahwa bentuk, tampilan, profil, detail, material maupun 

warna dari fasad bangunan dirancang dengan mempertimbangkan keindahan dan keserasian 

dengan lingkungan sekitarnya saat ini dan perencanaan ke depannya sehingga tidak 

menyimpang dari fungsi bangunan itu sendiri. Kemudian, pada peraturan yang sama juga 

dijelaskan bahwa persyaratan penampilan bangunan bahwa bentuk, tampak, profil, detail, 

material, maupun warna bangunan harus dirancang memenuhi syarat keindahan dan 

keserasian lingkungan yang telah ada dan/atau yang direncanakan kemudian, dengan tidak 

menyimpang dari fungsi bangunannya. Selain itu, tampak bangunan harus serasi dengan 

bangunan sebelahnya atau dinding pembatas, khususnya untuk bangunan yang dibangun 

pada batas samping persil. Berdasarkan pemaparan persyaratan tampilan bangunan tersebut, 

maka sebuah bangunan harus seragam atau bertautan dengan lingkungannya. Sehingga 

setidaknya terdapat elemen bangunan yang memiliki unsur keseragaman, baik dari tampilan 

bangunan, warna, hingga material yang digunakan. 

Penjelasan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 29 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung tersebut kemudian ditambahkan oleh 

penjelasan Kumar dan Pushplata (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Vernacular 

practices: as a basis for formulating building regulations for hilly areas”. Salah satu 

kesimpulan dari penelitiannya adalah menjelaskan mengenai setiap komunitas memiliki 

identitas sendiri-sendiri. Sehingga, prinsip penyeragaman bangunan pada suatu komunitas 

dapat diimplementasikan agar dapat membedakan komunitas tersebut dengan komunitas 

lainnya serta secara bersamaan permukiman tersebut dapat menciptakan kesatuan suatu 

komunitas dalam permukiman. 

Membahas mengenai keseragaman bangunan, tidak luput dari bentuk bangunan itu 

sendiri. Suroto (2011) menjelaskan mengenai bentuk pokok dari rumah Jawa terdapat lima 

berdasarkan bentuk atapnya, secara lokasi dan objek penelitian ini terdapat pada daerah 
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administrasi Malang, Jawa Timur. Bentuk pokok dari rumah Jawa terdiri atas Panggangpe’, 

Kampung, Limasan, Tajuk, dan Joglo. Berikut adalah penjelasannya. 

1. Panggangpe’ 

Bentuk dasar persegi empat yang paling sederhana. Panggangpe’ banyak 

ditemui di pedesaan berup gardu jaga dan toko, dan rumah tinggal dengan 

variasi tertentu. Secara perkembangan, bentuk pokok Panggangpe’ 

berkembang menjadi enam bentuk atap, yaitu gedang selirang, empyak 

setangkep, gedang setangkep, ceregancet, barengan dan trajumas.  

2. Kampung 

Bentuk rumah dengan atap pelana dengan jumlah tiang 4, 6, hingga 8 saka dan 

memiliki 1 nok. Bentuk kampung banyak terdapat di daerah pedesaan di 

seluruh pulau Jawa. Secara perkembangan, bentuk pokok Kampung 

berkembang menjadi Sembilan variasi, yaitu kampung pacul gowang, kampung 

srotong, kampung dara gepak, kampung klabang nyander, kampung lambang 

teplok, kampung semar tinandu, kampung gajah njerum, kampung cere gancet, 

dan kampung semar pinondong. 

3. Limasan 

Berasal dari kata ‘lima-lasan’, bentuk rumah limasan merupakan bentuk rumah 

konstruksi atap dilengkapi 4 jurai, dengan jumlah tiang mulai dari 4 saka hingga 

tak terbatas, tergantung luas bangunan. Tata ruangnya terdiri atas pendopo, 

pringgitan, dalem, dan sentong. Secara perkembangan, bentuk pokok Limasan 

berkembang menjadi 12 variasi, yaitu limasan lawakan, limasan gajah 

ngombe’, limasan gajah njerum, limasan apitan, limasan klabang nyander, 

limasan pacul gowang, limasan gajah mungkur, limasan cere gancet, limasan 

apitan pengapit, limasan lambing teplok, limasan semar tinandu, dan limasan 

trajumas (trajumas lawakn, trajumas lambangsari, trajumas lambing gantung, 

dan trajumas sinom lambang gantung). 

4. Tajuk 

Bentuk dengan konstruksi atap runcing yang menyatukan 4 jurai, dengan 

jumlah tiang berjumlah 4 saka. Umumnya untuk bangunan suci, masjid, langar 

atau makam. Secara perkembangan, bentuk pokok Tajuk berkembang menjadi 

tujuh variasi, yaitu tajuk lawakan, tajuk lawakan lambang teplok, tajuk 

lambang gantung, tajuk semar sinonsong lambang gantung, tajuk semar 

tinandu, tajuk mangkurat, dan tajuk ceblokan. 
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5. Joglo 

Bentuk rumah terbesar dari seluruh bentuk pokok rumah Jawa dengan 

konstruksi atap bertingkat-tingkat. Bentuk Joglo sendiri merupakan 

perkembangan dari bentuk limasan yang dirasakan terlalu sederhana. Rumah 

joglo memiliki konstruksi paling kompleks serta paling indah, dengan struktur 

atap bertingkat, puncak atap meninggi dengan sudut 70o, serta ditopang oleh 4 

tiang besar yang disebut soko guru yang menghasilkan ruang yang lebih luas 

pada interior bangunannya. Secara perlembangan, bentuk pokok Joglo 

berkembang menjadi tujuh variasi, yaitu joglo limasan, joglo sinom, joglo 

jompongan, joglo semar tinandu, joglo pangrawit, joglo mangkurat, dan joglo 

hageng.  

 

 

 

 

Gambar 2.21. Bentuk pokok rumah Jawa 

Sumber: Idham (2018) 

 

Melanjutkan penjelasan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 29 Tahun 2006 

selanjutnya mengenai orientasi bangunan memiliki pengaruh terhadap kenyamanan dari 

visual bangunan. Kenyamanan dari visual bangunan juga harus dipertimbangkan dalam 

penataan elemen bangunan. Pertimbangan dari kenyamanan visual bangunan terbagi atas 

dua macam, yaitu visual dari dalam ke luar bangunan serta visual dari luar ke dalam 

bangunan. 

1. Kenyamanan visual dalam bangunan ke luar bangunan 

Kenyamanan visual dalam bangunan ke luar bangunan perlu 

mempertimbangkan gubahan massa bangunan, rancangan bukaan, tata ruang 

dalam-luar bangunan dan luar bangunan, dan rancangan bentuk luar bangunan, 

serta bagaimana pemanfaatan potensi ruang luar bangunan gedung dan 

penyediaan RTH. 

2. Kenyamanan visual luar bangunan ke dalam bangunan 

Kenyamanan visual luar bangunan ke dalam bangunan perlu 

mempertimbangkan rancangan bukaan, tata ruang dalam dan luar bangunan, 

rancangan bentuk luar bangunan, keberadaan bangunan gedung yang ada 
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dan/atau yang ada di sekitarnya, serta pencegahan terhadap gangguan silau dan 

pantulan sinar. 

Khusus untuk elemen bangunan penanda (signage) diatur pada Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 

pada Bangunan Gedung dan Lingkungan sebagai salah satu elemen yang mempengaruhi 

aksesibilitas menuju bangunan. Dijelaskan bahwa penempatan penanda ialah lokasi yang 

bebas pandang tanpa penghalang, satu kesatuan dengan sistem lingkungan, tidak 

mengganggu arus maupun sirkulasi, serta mendapatkan pencahayaan yang cukup, khususnya 

pada kondisi gelap dimana harus ditambahkan lampu. 

Ruang luar bangunan juga diatur berdasarkan standar Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung. 

Dijelaskan bahwa halaman muka dari bangunan harus dipisah dari jalan, sehingga diperlukan 

sebuah pembatas fisik. Pembatas fisik dari lahan bangunan juga diperkuat dengan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 06 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Rencana Tata 

Bangunan dan Lingkungan yang menjelaskan bahwa salah satu langkah bentuk pengendalian 

tata bangunan ialah penetapan batasan umum pada blok, kaveling dan massa bangunan 

sesuai dengan arahan pengembangan serta kegiatan yang mewadahinya secara fisik dan 

penetapan Garis Sempadan Bangunan, baik Garis Sempadan Samping Bangunan (GSpB), 

Garis Sempadan Belakang Bangunan (GSbB) dan Garis Muka Bangunan (GMB). Hal ini 

sesuai dengan salah satu prinsip pengendalian tata bangunan yaitu kejelasan pendefinisian 

ruang yang tercipta pada sekitar bangunan, dalam hal ini yaitu pekarangannya.  

Pendefinisian ruang antar bangunan terciptanya dengan adanya batas fisik yang 

jelas. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum 

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan menjelaskan mengenai pembatas fisik antar rumah 

pada poin tata bangunan bahwa salah satu komponen penataan tata bangunan adalah 

pengaturan kaveling/petak lahan, yang terdiri atas bentuk dan ukuran kaveling, 

pengelompokan dan konfigurasi kaveling dan ruang terbuka hijau. Hal ini untuk 

mewujudkan salah satu prinsip dari penataan tata bangunan, yaitu kejelasan pendefinisian 

ruang yang diciptakan, dimana terlihat batasan yang jelas antara ruang publik dan privat serta 

antar ruang privat, dalam hal ini antara ruang pekarangan bangunan dengan jalan utama di 

depannya dan antara ruang pekarangan bangunan dengan ruang pekarangan bangunan di 

sampingnya. Selain itu, pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung dijelaskan pula bahwa halaman 
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muka dari suatu bangunan harus dipisahkan dari jalan menurut cara yang ditetapkan oleh 

Kepala Daerah, dengan memperhatikan keamanan, kenyamanan, serta keserasian 

lingkungan. Selain itu, antara halaman belakang dari bangunan dan jalur jaringan umum 

harus diberikan pemagaran. 

Melengkapi penjelasan mengenai ruang luar bangunan, Ashihara, 1970 (dalam 

Hakim, 2012:187-188) menjelaskan mengenai skala ruang pada ruang terbuka, khususnya 

untuk ruang antar bangunan yang terpisah dengan sirkulasi manusia. Mengambil kasus 

koridor jalan yang diapit oleh dua bangunan, Ashihara membuat perbandingan antara jarak 

antar bangunan (D) dengan ketinggian bangunan (H) dan suasana ruang yang diciptakan, 

seperti dijelaskan sebagai berikut. 

1. D/H=1, ruang terasa seimbang dalam perbandingan jarak dan tinggi 

bangunannya. 

2. D/H<1, ruang yang terbentuk akan terlalu sempit dan memberkan rasa tertekan. 

3. D/H> 1, ruang terasa agak besar. 

4. D/H> 2, pengaruh ruang tidak akan terasa. 
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Gambar 2.22. Perbandingan D/H dan ruang yang dirasakan berdasarkan Ashihara (1970) 
 

Berbeda dengan Ashihara (1970), Spriegen, 1965 (dalam Hakim, 2012: 188) 

membuat perbandingan antara lebar bidang pengamat yang diapit antar bangunan (D) 

dengan ketinggian bangunan (H) dan bagaimana pengamatan manusia akan bangunan yang 

diamatinya, dengan asumsi bahwa pengamat berdiri pada tengah as jalan. Berikut adalah 

penjelasannya. 

1. D/H=1, pengamat cenderung memperhatikan detail daripada keseluruhan 

bangunan. 

2. D/H=2, pengamat cenderung melihat bangunan sebagai komponen keseluruhan 

bersama dengan detailnya. 

3. D/H=3, pengamat dapat melihat bangunan dan hubungan dengan 

lingkungannya. 

4. D/H=4, pengamat dapat melihat batas fisik dari bangunan saja (apabila ada). 
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Gambar 2.23. Perbandingan D/H dan visual dari pengamat berdasarkan Spriegen (1965) 

 

Sistem sirkulasi pada bangunan juga diatur pada Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 29 Tahun 2006. Dijelaskan bahwa sistem sirkulasi bangunan yang direncanakan 

harus dapat mengintegrasikan antara sirkulasi eksternal (jalan utama menuju pekarangan 

bangunan) dan sirkulasi internal (pekarangan bangunan menuju dalam bangunan), baik 

untuk individu maupun transportasi menuju bangunan, serta sirkulasi juga harus dapat 

memberikan pencapaian yang baik dan jelas secara visual. 

2.2.3. Tinjauan Jaringan 

Kembali menyinggung Doxiadis, 1968 (dalam Gunawan, 2016:1) bahwa jaringan 

merupakan penghubung antar hunian yang berupa sarana dan prasarana, serta fasilitas 

umum. Berdasarkan SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan, dijelaskan bahwa untuk prasarana/utilitas perumahan terdiri atas 

delapan, yaitu sebagai berikut. 

1. Jaringan jalan 

2. Jaringan drainase 

3. Jaringan air bersih 

4. Jaringan air limbah 

5. Jaringan persampahan 

6. Jaringan listrik 

7. Jaringan telepon 

8. Jaringan transportasi lokal 
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Melanjutkan, untuk sarana perumahan yang terdapat pada perumahan terdiri atas 

tujuh, yaitu sebagai berikut. 

1. Sarana pemerintahan dan pelayanan umum 

2. Sarana pendidikan dan pembelajaran 

3. Sarana kesehatan 

4. Sarana peribadatan 

5. Sarana perdagangan dan jasa 

6. Sarana kebudayaan dan rekreasi 

7. Sarana ruang terbuka, taman dan lapangan olah raga 

Pada kondisi lingkungan perumahan tertentu, tersedia sebuah MCK bersama. Hal 

ini diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan sarana mandi, cuci, dan buang air apabila 

pada masing-masing rumah belum terpenuhi.  

Miro, 2004 (dalam Marganti, 2015:8) menjelaskan bahwa tingkat aksesibilitas 

suatu wilayah ditentukan oleh lima indikator. Yaitu ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat 

transportasi, panjang jalan, lebar jalan, dan kualitas dari jalan. Adapun variabel yang akan 

dianalisis pada penelitian ialah lebar jalan dari akses moda dan akses pedestrian, baik dari 

pintu masuk kawasan dan dalam kawasan.  

Panduan Pembangunan Jalan dan Jembatan Perdesaan yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat mengatur mengenai akses jalan moda 

yang dikhususkan untuk perdesaan. Dijelaskan bahwa lebar jalan untuk jalan perdesaan 

memiliki lebar rumija sebesar 10 meter, dengan lebar jalan perkerasan sebesar 4 meter dan 

lebar bahu jalan sebesar 1.5 meter masing-masing kanan dan kiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.24. Ilustrasi jalan perdesaan 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2016 
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Untuk perkerasan dari jalan dapat menggunakan dua macam, yaitu perkerasan 

aspal dan perkerasan beton. Pada perkerasan aspal dapat menggunakan konstruksi pondasi 

jalan batu belah (Telford) dan lapis permukaan dengan lapis penetrasi Makadam (Lapen). 

Sedangkan untuk perkerasan beton dapat menggunakan konstruksi lapis pondasi agregat, 

beton kurus dan beton mutu K250. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.25. Ilustrasi konstruksi pondasi jalan aspal 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.26. Ilustrasi konstruksi pondasi jalan beton 

Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2016 

 

Berbeda dengan akses jalan moda, jalur akses pedestrian diatur pada Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan 

Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan. Dijelaskan bahwa permukaan jalan 

harus stabil, kuat, tahan cuaca, bertekstur halus tetapi tidak licin. Kemudian hindari 

sambungan atau gundukan pada permukaan jalan, kalaupun terpaksa ada, tingginya tidak 

lebih dari 1.25 cm. Apabila penggunaan permukaan menggunakan karpet, maka pada 

bagiannya harus menggunakan konstruksi yang permanen dengan tanah. 
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Gambar 2.27. Ilustrasi prinsip perencanaan jalur pedestrian 

Sumber: Menteri Pekerjaan Umum, 2006 

 

Fasilitas umum yang tersedia pada setiap permukiman bervariasi. Dalam hal ini, 

kajian pada fasilitas umum akan difokuskan pada musholla dan toilet umum karena secara 

eksisting fasilitas tersebut yang tersedia. 

SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan menjelaskan bagaimana tata letak dari sarana peribadatan. Untuk lokasi 

musholla/langgar, ketentuan radius pencapaiannya dari rumah warga ialah 100 meter. Selain 

itu, letak dari musholla pada permukiman terletak pada tengah kelompok masyarakat serta 

dapat menjadi bagian dari bangunan sarana lain (posyandu, ruang serba guna, dll.). 

Asosiasi Toilet Indonesia mengeluarkan sebuah standar untuk toilet umum yang 

bernama Pedoman Standar Toilet Umum Indonesia pada tahun 2016. Dijelaskan bahwa 

lokasi dari toilet umum harus mudah terlihat dari segala arah, dekat dengan area yang banyak 

aktivitas serta dekat dengan akses pedestrian atau jalan setapak, parkir dan jalan masuk, dan 

pintu masuk dari suatu kawasan. Selain itu, toilet umum mudah untuk diakses, lurus tidak 
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berliku, dan mengakomodasi akses untuk kursi roda. Menambahkan, pada Buku Teknis 

Sarana dan Prasarana Permukiman Desa yang dikeluarkan oleh Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi dijelaskan bahwa lokasi dari toilet umum 

harus pada tengah-tengah permukiman, dengan radius tidak lebih dari 50 meter. 

Jaringan air bersih diatur pada Standar Nasional Indonesia yaitu pada SNI 03-1733-

2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan bahwa dijelaskan 

standar kebutuhan air bersih pada suatu perumahan ialah 30 liter/orang/hari. Tidak hanya 

itu, standar kebutuhan air juga tidak hanya dihitung berdasarkan kebutuhan sehari-hari 

seperti mandi, cuci dan kakus saja, melainkan juga kebutuhan untuk darurat dalam bentuk 

hidran kebakaran.  

Untuk distribusinya diatur pada Standar Nasional Indonesia juga menjelaskan tata 

cara distribusi air dari mata air pada SNI 03-2399-2002 tentang Tata Cara Perencanaan 

Bangunan MCK Umum bahwa untuk sumber air bersih yang berasal mata air perlu 

dilengkapi dengan bangunan penangkap air, seperti rumah tandon dan lainnya. Buku Teknis 

Sarana dan Prasarana Permukiman Desa yang dikeluarkan oleh Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi menjelaskan bahwa sumber air untuk 

permukiman setidaknya berjarak maksimum tidak lebih dari 3 km yang kemudian diperlukan 

sebuah perlindungan mata air (PMA) atau bangunan penangkap air. Alternatifnya, dapat 

dibuat sebuah sumur terpisah dari sumber air utama, baik sumur gali, sumur pompa atau 

sumur dalam, bahkan penampungan air hujan (PAH). Tujuannya adalah sebagai pasokan air 

cadangan yang dapat diakses secara langsung, berbeda dengan bangunan penangkap air dari 

sumber air yang harus melalui proses distribusi terlebih dahulu 

Jaringan drainase diatur pada SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 

Lingkungan Perumahan di Perkotaan bahwa sebuah lingkungan perumahan harus dilengkapi 

jaringan drainase sesuai ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur pada perundangan 

yang telah berlaku. Selain itu, pada standar yang sama juga dijelaskan bahwa salah satu 

kelengkapan dari jaringan jalan adalah drainase. Selain itu, berdasarkan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 14 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang, dijelaskan bahwa drainase termasuk dalam indikator 

Standar Pelayanan Minimal (SPM) dari Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. 

Termasuk dalam poin Penyehatan Lingkungan Permukiman (Sanitasi Lingkungan dan 

Persampahan), pada kawasan harus tersedia adanya sistem jaringan drainase dalam skala 
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kawasan hingga skala kota sehingga tidak terjadi genangan (lebih dari 30 cm, dalam waktu 

2 jam) dan tidak lebih dari 2 kali setahun. 

Jaringan listrik diatur pada SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 

Lingkungan Perumahan di Perkotaan yang juga mengatur jaringan listrik pada perumahan. 

Dijelaskan bahwa persyaratan dari penyediaan kebutuhan daya listrik adalah setiap unit 

rumah rumah tangga harus mendapatkan daya listrik minimum 450VA atau 450 watt setiap 

jiwanya pada setiap saat dan untuk sarana atau fasilitas umum sebesar 40% dari total jumlah 

daya dari rumah secara keseluruhan.  

Kemudian, untuk persyaratan penyediaan jaringan listrik adalah disediakan gardu 

listrik untuk setiap 200 KVA daya listrik yang ditempatkan pada lahan yang bebas dari 

kegiatan umum, serta menyediakan tiang listrik sebagai media penerangan jalan dengan kuat 

penerangan 500 lux pada ketinggian lebih dari 5 meter dari tanah. Pada lampiran SNI 04-

8287.603-2002 tentang Istilah Kelistrikan dijelaskan bahwa tersedia sumber listrik alternatif 

selain dari PLN, misalkan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), Pembangkit Tenaga 

Listrik Surya (PLTS), Pembangkit Tenaga Listrik Diesel (PLTD), dan sebagainya. 

Menambahkan, pada Buku Teknis Sarana dan Prasarana Elektrifikasi Desa yang ditetapkan 

oleh Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dijelaskan 

bahwa penggunaan sumber energi terbarukan dapat menjadi alternatif pengadaan energi 

listrik pada desa apabila jangkauan listrik dari PLN terbatas bahkan tidak terjangkau. 

SNI 7391:2008 tentang Spesifikasi Penerangan Jalan di Kawasan Perkotaan 

menjelaskan mengenai ketentuan jarak antar lampu berdasarkan tipe rumah lampu, lampu 

yang digunakan, ketinggian penerangan jalan, serta besaran intensitas yang diberikan oleh 

lampu. Berikut penjelasannya pada tabel 2.5. untuk tipe rumah lampu A, yang dimana 

memiliki penyebaran sorotan lebih luas dan tabel 2.6. untuk tiper rumah lampu B, yang 

dimana penyebaran sorotan lebih kecil atau ringan, terutama penyorotan langsung ke jalan. 

 

Tabel 2.5. Jarak antar tiang penerangan lampu jalan untuk tipe rumah lampu A 

Jenis Lampu Tinggi Lampu (m) 
Lebar Jalan (m) Tingkat 

Pencahayaan 4 5 6 7 8 9 10 11 

35W SOX 

4 32 32 32 - - - - - 

3.5 Lux 5 35 35 35 35 35 34 32 - 

6 42 40 38 36 33 31 30 29 

55W SOX 6 42 40 38 36 33 32 30 28 
6 Lux 

90W SOX 8 60 60 58 55 52 50 48 46 

90W SOX 8 36 35 35 33 31 30 29 28 
10 Lux 

135W SOX 10 46 45 45 44 43 41 40 39 

135W SOX 10 - - 25 24 23 22 21 20 
20 Lux 

180W SOX 10 - - 37 36 35 33 32 31 
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180W SOX 10 - - - - 22 21 20 20 30 Lux 

Sumber: SNI 7391:2008 tentang Spesifikasi Penerangan Jalan di Kawasan Perkotaan 

 

Tabel 2.6. Jarak antar tiang penerangan lampu untuk tipe rumah lampu B 

Jenis Lampu Tinggi Lampu (m) 
Lebar Jalan (m) Tingkat 

Pencahayaan 4 5 6 7 8 9 10 11 

50W SON atau 80 

WMBF/U 

4 31 30 29 28 26 - - - 

3.5 Lux 
5 33 32 32 31 30 29 28 27 

70W SON atau 125 

WMBF/U 
6 48 47 46 44 43 41 39 37 

70W SON atau 125 

WMBF/U 
6 34 33 32 31 30 28 26 24 

6 Lux 

100W SON 6 48 47 45 42 40 38 36 34 

150W SON atau 250W 

WMBF/U 
8 - - 48 47 45 43 41 39 

10 Lux 100W SON 6 - - 28 26 23 - - - 

250W SON atau 400W 

WMBF/U 
10 - - - - 55 53 50 47 

250W SON atau 400W 

WMBF/U 
10 - - 36 35 33 32 30 28 20 Lux 

400W SON 12 - - - - 39 38 37 36 30 Lux 

Sumber: SNI 7391:2008 tentang Spesifikasi Penerangan Jalan di Kawasan Perkotaan 

 

2.3. Tinjauan Lansekap Buatan 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, elemen pendukung lansekap secara 

umum terdiri atas dua macam menurut Handayani, 2009 (dalam Wahyuni 2014:116), yaitu 

elemen lunak (softscape) dan elemen keras (hardscape). Berbeda dengan paparan 

sebelumnya, pada tinjauan ini akan berfokus pada elemen keras (hardscape) yang 

merupakan buatan (man-made).  

Standar mengenai penanda (signage) diatur pada Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan mengatur mengenai rambu dan marka. Dijelaskan 

mengenai standar dari penempatan rambu ialah lokasi yang bebas pandang tanpa 

penghalang, satu kesatuan dengan sistem lingkungan, tidak mengganggu arus maupun 

sirkulasi, serta mendapatkan pencahayaan yang cukup, khususnya pada kondisi gelap 

dimana harus ditambahkan lampu. Dijelaskan pula persyaratan mengenai rambu atau 

penanda yang digunakan adalah rambu dapat menerapkan metode khusus (kontras dengan 

lingkungan sekitar, dll.), karakter dan latar belakang rambu terbuat dari bahan yang tidak 

silau atau reflektif dengan cahaya, dan proporsi huruf dari penanda antara lebar dan tinggi 

adalah antara 3:5 dengan 1:1 dengan ketebalan huruf 1:5 dan 1:10. 

Pada Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata, dijelaskan mengenai regulasi 
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instrument penanda atau rambu pada kawasan pariwisata. Secara ketentuan internasional, 

rambu pada kawasan pariwisata terdiri atas lima instrumen, yaitu rambu panduan dan 

informasi, rambu atraksi dan layanan pariwisata, Tourism Orientation Directional Sign 

(TODS), rambu berlogo, dan rambu interpretasi. 

1. Rambu Panduan dan Informasi 

Sebagai panduan menuju suatu tujuan. Pada Indonesia, rambu panduan dan 

informasi memiliki warna latar putih dengan tulisan berwarna merah. 

2. Rambu Atraksi dan Layanan Pariwisata 

Berfungsi untuk menunjukkan lokasi dan arah, memberikan pesan dan opsi 

terhadap atraksi dan layanan pariwisata, serta mengarahkan wisatawan mulai 

dari jalan raya sampai menuju destinasi pariwisata. 

3. Tourism Orientation Directional Sign (TODS) 

Rambu yang berisi petunjuk layanan kepariwisataan. TODS pada Indonesia 

umumnya berwarna biru dengan tulisan berwarna putih, kecuali untuk tanda 

rumah sakit maupun bandara yang berlatar hijau. 

4. Rambu Berlogo 

Berfungsi untuk menunjukkan arah terhadap layanan-layanan penting seperti 

tempat makan dan minum, penginapan, dan lain-lain. Kurang lebih hampir 

sama dengan TODS, rambu berlogo dilengkapi dengan nama, simbol, atau logo 

penyedia dari layanan. 

5. Rambu Interpretasi 

Umumnya ditempatkan pada taman-taman alam, di jalan atau pada situs-situs 

sejarah budaya maupun alam. Berfungsi sebagai sarana pendidik dan 

komunikasi interaktif kepada wisatawan terkait dengan lokasi wisata yang 

dikunjungi. 

Khusus untuk rambu penunjuk arah, terdapat ketentuan teknis yang diatur pada 

peraturan yang sama. Ketentuan tersebut terbagi atas jenis dari rambu penunjuk arah itu 

sendiri. Berikut adalah paparannya. 

1. Gateway Sign 

Berwarna latar belakang coklat dengan tulisan berwarna putih, yang berisi 

informasi mengenai tema utama dari kawasan pariwisata dan ditempatkan pada 

dekat pintu masuk dari kota atau wilayah geografis. Adapun jenis lainnya 
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dengan latar belakang biru dan warna simbol putih untuk memberikan 

informasi layanan yang disediakan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.28. Ilustrasi contoh Gateway Sign 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

2. Advance Sign 

Berwarna latar belakang coklat dengan tulisan berwarna putih, yang berisi 

informasi terkait daya tarik wisata atau layanan pariwisata yang akan dilewati. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.29. Ilustrasi contoh Advance Sign 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

3. Intersection Sign 

Berwarna latar belakang coklat dengan tulisan berwarna putih, yang berfungsi 

sebagai penunjuk arah belokan aau putaran pada persimpangan, khususnya 

untuk menunjukkan arah pencapaian menuju atraksi wisata yang lebih dari 

satu. 
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Gambar 2.30. Ilustrasi contoh Intersection Sign 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

4. Position Sign 

Berwarna latar belakang coklat dengan tulisan berwarna putih, yang berfungsi 

sebagai menunjukkan posisi masuk menuju destinasi pariwisata atau pelayanan 

pariwisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.31. Ilustrasi contoh Position Sign 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

5. Reassurance Sign 

Berwarna latar belakang coklat dengan tulisan berwarna putih, yang berfungsi 

untuk memastikan pengunjung terdapat pada jalan yang benar menuju daya 

tarik wisata atau pelayanan pariwisata dengan memberitahu berapa jarak antar 

rambu tersebut sampai lokasi yang dituju. 
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Gambar 2.32. Ilustrasi contoh Reassurance Sign 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

6. Routes Marker 

Berwarna latar belakang coklat dengan tulisan berwarna putih, memiliki fungsi 

sama seperti intersection sign dengan hanya menampilkan simbol dan 

umumnya berukuran lebih kecil dengan pertimbangan biaya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.33. Ilustrasi contoh Routes Marker 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

7. Temporary Sign 

Berwarna latar belakang coklat dengan tulisan berwarna putih, berfungsi untuk 

menginformasi mengenai informasi mengenai kawasan pariwisata yang 

bersifat sementara atau pada periode tertentu, misal waktu buka atau 

beroperasinya layanan pariwisata. 
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Gambar 2.34. Ilustrasi contoh Temporary Sign 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

Adapun ketentuan dimensi dari tulisan dan tampilan dari penanda atau rambu 

penunjuk arah tersebut berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 

tentang Petunjuk Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata dijelaskan pada 

tabel 2.7. Ketentuan dimensi rambu. 

 

Tabel 2.7. Ketentuan dimensi rambu penunjuk arah kawasan pariwisata 

Jenis Rambu Lokasi 

Tinggi Legenda (mm) 
Maksimum 

Baris Tulisan 
Nama 

Kota/Wilayah 

Nama 

Destinasi/Pelayanan 

Gateway Sign Jalan Arteri Primer 320 240 3 

Jalan Arteri Sekunder 90-

100 km/h 
180 140 5 

Jalan Kolektor 60-80 

km/h 
160 120 5 

Advance Sign Jalan Arteri Sekunder 90-

100 km/h 
- 140 sampai 160 3 

Jalan Kolektor 60-80 

km/h 
- 120 sampai 140 3 

Intersection Sign Jalan Arteri Sekunder 90-

100 km/h 
- 140 sampai 160 3 

Jalan Kolektor 60-80 

km/h 
- 120 sampai 140 1 

Position Sign Jalan Arteri Sekunder 90-

100 km/h 
- 140 sampai 160 3 

Jalan Kolektor 60-80 

km/h 
- 120 sampai 140 3 

Reassurance Sign Jalan Lokal 
- 140 sampai 180 

Heading: 1 

Destinasi: 4 

Route Marker Sign - 

- 

140 sampai 180 

(4 nama 

destinasi/pelayanan) 

- 

Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional 

Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 
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Pada standar yang sama, dijelaskan pula mengenai ketentuan teknis dari rambu 

penunjuk arah seperti penempatan rambu, tampilan muka rambu, hingga standar tiang 

penyangga rambu. Berikut adalah penjelasannya. 

 

Tabel 2.8. Ketentuan teknis rambu penunjuk arah kawasan pariwisata 

Macam Teknis Ketentuan 

Penempatan Rambu 1. Penempatan rambu penunjuk arah diletakkan pada posisi belokan atau 

persimpangan jalan. 

2. Peletakan rambu atau penanda tidak boleh mengganggu pejalan kaki 

yang melewati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sudut orientasi penanda terhadap jalan adalah 90o. 

4. Lokasi penempatan rambu bebas dari halangan visual, misalya dari 

tumbuhan atau pohon. 

5. Posisi minimal 3 meter dan berada pada tempat yang mudah terlihat dari 

kejauhan. 

6. Mempertimbangkan jarak tujuan dengan posisi penempatan papan 

penunjuk arah dan keindahan lingkungan setempat.  

 

 

 

 

 

 

Tampilan Muka Papan 

Rambu 

1. Papan gambar berbentuk persegi empat dengan keempat sudut dibentuk 

melengkung. 

2. Berwarna latar belakang cokelat dan tulisan berwarna putih. 

3. Khusus untuk penunjuk arah, perlu membubuhkan panah pengarah dan 

besar jarak tempat wisata. 
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4. Menggunakan simbol rambu yang telah sesuai dengan standar dan tidak 

menggunakan simbol yang berbentuk brand/logo/merek suatu produk. 

Tiang Penyangga Rambu 1. Material yang digunakan adalah bahan yang kokoh, khususnya adalah 

besi. 

2. Dilapisi berwarna perak (silver), tidak reflektif terhadap cahaya yang 

menyorotinya. 

3. Tinggi tiang penyangga boleh melebihi posisi papan rambu. 

4. Untuk menciptakan ciri khas, pada puncak tiang penyangga rambu 

dapat diberikan ornamen. 

 

 

 

 

 

Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional 

Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

Peran penanda atau signage sebagai informasi identitas dari suatu kawasan 

pariwisata juga dipegang oleh gapura identitas, yang berfungsi sebagai penanda lokasi pintu 

masuk kawasan pariwisata dan bentuk penyambutan bagi pengunjung yang datang, identitas 

atau ikon dari kawasan pariwisata, tempat pemberian informasi kepada wisatawan yang 

datang berkunjung serta salah satu kesatuan fasilitas manajemen pengelolaan.  

Ketentuan teknis dimensi serta lokasi penempatan dari gapura identitas dijelaskan 

pada Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata. Berikut adalah penjabarannya. 

1. Tinggi Gapura 

Proporsional dengan mempertimbangkan kenyamanan dan kemudahan 

aksesibilitas bagi kendaraan yang lewat, baik mobil, motor hingga bis. 

2. Lebar Tiang Gapura 

Proporsional dengan tinggi gapura. 

3. Jarak antar Tiang 

Menyesuaikan dengan kondisi jalan yang ada di kawasan tersebut serta lahan 

yang tersedia. 
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4. Lokasi Penempatan Gapura 

Penempatan gapura hendaknya pada lokasi masuk daya tarik wisata yang 

terhubung langsung dengan jalur lalu lintas utama, strategis dan mudah terlihat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.35. Ilustrasi contoh gapura identitas 

Sumber:  Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata 

 

Kemudian, standar parkir diatur pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung menjelaskan bahwa 

prasarana parkir untuk suatu bangunan tidak diperkenankan mengganggu kelancaran lalu 

lintas, atau mengganggu lingkungan di sekitarnya. Secara penataan parkir juga harus 

berorientasi pada kepentingan pejalan kaki, memudahkan aksesibilitas, dan tidak terganggu 

oleh sirkulasi kendaraan, serta baik luas, distribusi dan peletakan fasilitas diupayakan tidak 

mengganggu kegiatan bangunan dan lingkungannya, serta disesuaikan dengan daya tampung 

lahan. Selain itu, pada SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan menjelaskan mengenai ruang parkir sebagai salah satu kelengkapan 

sarana pada permukiman. Dijelaskan bahwa besaran dari ketentuan lahan parkir area hunian 

diklasifikasian berdasarkan skala administrasinya, yaitu RT (250 penduduk), RW (2500 

penduduk), Kelurahan (30.000 penduduk) serta Kecamatan (120.000 penduduk). Berikut 

adalah penjabarannya. 
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1. RT (250 penduduk) 

Lokasi tersebar pada setiap pusat lingkungan permukiman pada skala RT 

dengan standar penyediaan sebesar 100 m2 dan memiliki fungsi rangkap 

sebagai tempat pangkalan angkutan transportasi publik sementara.  

2. RW (2500 penduduk) 

Lokasi tersebar pada setiap pusat lingkungan permukiman pada skala RW 

dengan standar penyediaan sebesar 400 m2 dan memiliki fungsi rangkap 

sebagai tempat pangkalan angkutan transportasi pubik sementara.  

3. Kelurahan (30.000 penduduk) 

Lokasi tersebar pada setiap pusat lingkungan permukiman pada skala kelurahan 

dengan standar penyediaan sebesar 2000 m2, terminal wilayah kelurahan 1000 

m2, dan pangkalan oplet/angkot sebesar 200 m2. 

4. Kecamatan (120.000 penduduk) 

Lokasi tersebar pada setiap pusat lingkungan permukiman pada skala kcamatan 

dengan standar penyediaan sebesar 4000 m2, terminal wilayah kelurahan 2000 

m2, dan pangkalan oplet/angkot sebesar 500 m2. 

2.4. Tinjauan Desa Wisata 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 

Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Tahun 2010-2025, wisata rural 

termasuk dalam kategori ‘Daya Tarik Wisata hasil buatan manusia (artificially made) dan 

kegiatan-kegiatan manusia lainnya di luar ranah wisata alam dan wisata budaya. Sehingga, 

wisata rural tergolong dalam bagian dari pariwisata resmi dari Indonesia. Selain itu, desa 

wisata juga termasuk dalam strategi untuk peningkatan potensi dan kapasitas sumber daya 

lokal sebagai bentuk dari arahan kebijakan pemberdayaan masyarakat melalui 

kepariwisataan, yaitu dengan cara mengembangkan sumber daya lokal. Nuryanti, 1993 

(dalam Pradipta, 2017:3) menjelaskan bahwa desa wisata adalah suatu bentuk integrasi 

antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 

kehidupan. 

Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2011 (dalam Jaya, 2016:17) mengeluarkan 

pengertian dari desa wisata sebagai bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan 

tata cara dan tradisi yang berlaku. Suatu desa wisata memiliki daya tarik yang khas (dapat 

berupa keunikan fisik lingkungan alam perdesaan, maupun kehidupan sosio-budaya 
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masyarakatnya) yang dikemas secara alami dan menarik sehingga daya tarik perdesaan dapat 

menggerakkan kunjungan wisatawan ke desa tersebut. 

Fandeli, 2002 (dalam Astuti, 2012:17) menjabarkan desa wisata sebagai desa yang 

menyuguhkan suasana yang mencerminkan citra dari desa tersebut, baik segi kehidupan 

sosio-budaya, adat istiadat, aktivitas sehari-hari, arsitektur bangunannya, hingga struktur tata 

ruang desa. Selain itu, desa wisata juga terbentuk atas potensi yang dapat dikembangkan 

sebagai daya tarik wisata, seperti atraksi, makanan dan minuman, cinderamata, penginapan, 

dan kebutuhan wisata lainnya. 

Menurut Asyari, 2010 (dalam Astuti, 2012:18), terdapat dua pengertian mengenai 

desa wisata, dimana tamu dapat menginap atau tamu hanya dapat berkunjung saja, dengan 

masyarakat memegang penuh sebagai pengelola dari wisata tersebut (stakeholder tidak 

terlibat dalam sistem pengelolaan). Selain itu, dengan masyarakat memegang penuh dalam 

wisata, masyarakat dapat menjadikan rumah atau sebagian kamar pada rumah mereka 

sebagai akomodasi tamu menetap sementara (homestay) pada desa tersebut, sebagai bentuk 

kesempurnaan dari desa wisata agar tamu dapat menikmati keseharian masyarakat pada desa 

tersebut (live in), menikmati sajian makanan dan atraksi budayanya, yang diikuti dengan 

kesetujuan baik dari pihak kepala keluarga, ibu-ibu rumah tangga, pemuda, dan anak-anak 

yang mendukung adanya desa wisata ini.  

Pariwisata Inti Rakyat (PIR) (dalam Hadiwijoyo, 2012:68) menetapkan pengertian 

dari desa wisata sebagai suatu kawasan perdesaan yang menawarkan keseluruhan suasana 

yang mencerminkan keaslian perdesaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, 

adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa yang 

khas, atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk 

dikembangkannya berbagai komponen kepariwisataan, misalnya: atraksi, akomodasi, 

makanan-minuman, dan kebutuhan wisata lainnya. Kemudian, PIR (dalam Hadiwijoyo, 

2012:69) menetapkan sebuah persyaratan desa wisata yang layak untuk menjadi percontohan 

bagi desa lainnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Aksesibilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan 

menggunakan berbagai jenis alat transportasi. 

2. Memiliki obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya, legenda, kuliner 

khas, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek wisata. 

3. Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan dukungan yang 

tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan yang dating ke desanya. 
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4. Keamanan di desa tersebut terjamin. 

5. Tersedianya akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang memadai. 

6. Beriklim sejuk atau dingin. 

7. Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal oleh masyarakat 

luas. 

Dari paparan persyaratan desa wisata yang dipaparkan oleh Pariwisata Inti Rakyat 

(PIR) (dalam Hadiwijoyo, 2012:68), terdapat beberapa persyaratan yang tidak dapat diukur 

berkenaan dengan batasan dari objek penelitian yaitu kondisi fisik lingkungan permukiman 

Dusun Sumberwangi. Oleh karena itu, kriteria desa wisata yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Aksesibilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan 

menggunakan berbagai jenis alat transportasi. 

2. Memiliki obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya, legenda, kuliner 

khas, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek wisata. 

3. Tersedianya akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang memadai. 

4. Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal oleh masyarakat 

luas. 

Berdasarkan dari empat teori yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu Nuryanti, 

1993 (dalam Pradipta, 2017:3), Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, 2011 (dalam Jaya, 

2016:17), Fandeli, 2002 (dalam Astuti, 2012:17), dan Asyari, 2010 (dalam Astuti, 2012:18), 

maka dihasilkan aspek-aspek yang dihasilkan dari tinjauan pustaka desa wisata, yaitu atraksi 

wisata, akomodasi, aktivitas wisata, dan budaya. Kemudian, berdasarkan pengertian dan 

persyaratan desa wisata berdasarkan Pariwisata Inti Rakyat atau PIR (dalam Hadiwijoyo, 

2012:68-69) yang telah terpilih, maka ditetapkan sebuah kriteria desa wisata yang nantinya 

berfungsi sebagai perbandingan dengan hasil penelitian apakah permukiman Dusun 

Sumberwangi sudah memenuhi untuk menjadi desa wisata atau tidak. 

2.4.1. Desa Wisata sebagai Wisata Alternatif dan Community Based Tourism 

Damanik, 2016 (dalam Hartiningsih, Adhika dan Arcana, 2016:114) menjelaskan 

bahwa desa wisata termasuk dalam wisata alternatif yang dapat berkontribusi positif 

terhadap ekonomi, sumber daya, serta pengenalan budaya suatu area rural. Adapun definisi 

dari wisata alternatif dijelaskan oleh Smith dan Eadington, 1992(dalam Triarchi dan 

Karamanis, 2017:37) yaitu bentuk pariwisata yang berkonsisten pada alam, sosial, serta 

nilai-nilai pada masyarakat dan menciptakan interaksi positif dan berbagi pengalaman antara 
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tuan rumah (host) dan pengunjung (guests). Macleod, 1998, kemudian disempurnakan oleh 

Herms, 2006 (dalam Triarchi dan Karamanis, 2017:37) menjelaskan prinsip-prinsip dari 

wisata alternatif yaitu sebagai berikut. 

1. Harus berdasarkan dialog antar masyarakat, dapat berbentuk aspirasi hingga 

dampak yang akan diterima bagi masyarakat itu sendiri. 

2. Harus ramah lingkungan dan menghargai budaya lokal dan tradisi agama dari 

masyarakat tersebut. 

3. Skala dari pariwisata harus memperhatikan kapasitas yang dapat dicakup oleh 

lingkungan dari kawasan, baik secara aspek ekologis dan estetika. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya oleh Asyari, 2010 (dalam Astuti, 

2012:18) bahwa desa wisata dipegang penuh oleh masyarakat dalam pengelolaannya, 

dimana stakeholder tidak terlibat dalam sistem pengelolaan dari desa tersebut. Pengertian 

tersebut berkorelasi dengan pengertian dari community based tourism, yaitu aktivitas 

pariwisata yang dimiliki dan dioperasikan oleh sebuah komunitas atau masyarakat, serta 

mengelolanya dalam tahap kehidupan yang berkelanjutan dan mempertahankan nilai sosio-

budaya tradisional, sumber daya alam, serta sumber daya manusianya sendiri. Dalam hal ini, 

sebuah desa wisata juga melingkupinya, khususnya yang tidak terikat dengan pihak diluar 

masyarakat tersebut (ASEAN, 2016). Menambahkan, pengertian dari community based 

tourism menurut Hadiwijoyo (2012) adalah pariwisata yang menyadari kelangsungan 

budaya, sosial, dan lingkungan, dimana dikelola dan dimiliki masyarakat oleh masyarakat 

untuk masyarakat, guna membantu para wisatawan untuk meningkatkan kesadaran mereka 

dan belajar tentang masyarkat dan tata cara hidup masyarakat lokal (local way of life). Oleh 

karena itu, community based tourism berbeda dengan pariwisata massa (mass tourism). 

Mualissin, 2007 (dalam Hadiwijoyo, 2012:72) menjelaskan konsep dari community 

based tourism (CBT) memiliki prinsip yang berguna sebagai alat untuk pengembangan bagi 

masyarakat (tool of community development), yang dijabarkan sebagai berikut. 

1. Mengakui, mendukung dan mempromosikan pariwisata yang dimiliki 

masyarakat. 

2. Melibatkan anggota masyarakat sejak awal pada setiap aspek. 

3. Mempromosikan kebanggaan masyarakat. 

4. Meningkatkan kualitas hidup. 

5. Menjamin keberlanjutan dari lingkungan. 

6. Memelihara karakter dan budaya lokal yang unik. 
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7. Membantu mengembangkan pembelajaran silang budaya (cross-cultural 

learning). 

8. Menghormati perbedaan-perbedaan kultural dan kehormatan manusia. 

9. Mendistribusikan keuntungan secara adil di antara anggota masyarakat. 

10. Menyumbang prosentase yang ditentukan bagi masukan (income) anggota 

masyarakat. 

ASEAN mengeluarkan sebuah standar yang mengatur CBT, yaitu ASEAN 

Community Based Tourism Standard. Secara keseluruhan, standar ini terdiri atas substandar-

substandar yang mengatur CBT dalam bidang-bidang tertentu. Berikut adalah substandar 

tersebut. 

1. Standar untuk kepemilikan dan manajemen dari komunitas 

2. Standar untuk kontribusi terhadap kondisi sosial 

3. Standar untuk konservasi dan meningkatkan kualitas lingkungan 

4. Standar untuk interaksi antara pengunjung dengan tuan rumah komunitas 

5. Standar untuk kualitas tur dan servis guide. 

6. Standar untuk memastikan kualitas servis makan dan minum. 

7. Standar untuk memastikan kualitas akomodasi. 

8. Standar untuk memastikan performa dari operator CBT. 

2.4.2. Fasilitas Desa Wisata 

Yoeti, 2006 (dalam Sulistiyana, 2015:3) menjelaskan bahwa fasilitas wisata adalah 

semua fasilitas yang fungsinya memenuhi semua kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk 

sementara waktu di tempat tujuan wisatanya, dimana wisatawan dapat lebih menikmati dan 

partisipasi disana. Komponen dari fasilitas wisata terdiri atas akomodasi, restoran, bar dan 

kafe, transportasi menuju tempat tujuan wisata, aktivitas dan olahraga, fasilitas lainnya 

seperti tempat kursus dan workshop, kios atau retail, hingga servis seperti pusat informasi 

hingga salon. 

Kembali bercermin dari teori pengertian desa wisata, maka fasilitas dari desa 

wisata adalah sebagai berikut. 

1. Akomodasi 

Homestay, Bungalow, Hotel, Guest House, Cottage, hingga area kemah. 

2. Restoran, Bar dan Kafe 

Restoran yang menyediakan makanan khas dari desa atau restoran yang dapat 

menampilkan view terbaik dari desa. 
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3. Transportasi 

Charter bus, parkir dengan pick-up point dan rental kendaraan (trail bike, 

sepeda, dll.). 

4. Aktivitas 

Penjelajahan pada sekitar desa, outbound dan lapangan sepakbola terbuka. 

5. Fasilitas Lainnya 

Workshop kerajinan, kursus bahasa khas desa, kursus kebudayaan khas desa 

dan sarana peribadatan 

6. Kios/retail 

Toko cinderamata dan pasar tradisional. 

7. Servis 

Tour guide, toilet umum dan sekuriti desa 

2.4.3. Tinjauan Atraksi Wisata 

Telah disinggung sebelumnya bahwa dari empat teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu Nuryanti, 1993 (dalam Pradipta, 2017:3), Kementrian Kebudayaan dan 

Pariwisata, 2011 (dalam Jaya, 2016:17), Fandeli, 2002 (dalam Astuti, 2012:17), dan Asyari, 

2010 (dalam Astuti, 2012:18), maka dihasilkan aspek-aspek yang dihasilkan dari tinjauan 

pustaka desa wisata, yaitu atraksi wisata, akomodasi, aktivitas wisata, dan budaya. Berikut 

adalah penjelasan untuk aspek atraksi wisata. 

Middleton, 2002 (dalam Afriza, 2015:6-7), menjelaskan bahwa atraksi wisata ialah 

salah satu dari tiga komponen utama dari produk wisata. Berdasarkan jenisnya, atraksi wisata 

terbagi atas sebaga berikut. 

1. Atraksi Wisata Alam 

Terdiri atas bentang alam seperti gunung, pantai, dan bentuk geografis lainnya. 

2. Atraksi Wisata Buatan 

Terdiri atas struktur bangunan hingga infrastruktur, seperti monumen, toko, 

hingga trotoar jalan. 

3. Atraksi Wisata Budaya 

Berupa pertunjukan seni yang menyentuh kebudayaan setempat, misal pentas 

teater, tarian hingga musik. Atraksi budaya dapat berkembang menjadi sebuah 

acara (event) khusus, festival, hingga parade. 
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4. Atraksi Wisata Sosial 

Menawarkan sebuah pengalaman hidup dari suatu masyarakat, misal 

pandangan hidupnya, kegiatan sehari-harinya hingga bahasa yang 

digunakannya. 

Hampir sama dengan Middleton, 2002 (dalam Afriza, 2015:6-7), Inskeep, 1991 

(dalam Nabila dan Widiyastuti, 2018:2) menjelaskan bahwa atraksi wisata terdiri atas tiga 

macam, yaitu atraksi alam (natural attraction), atraksi budaya (cultural attraction) dan 

atraksi spesial (special types of attraction). Berikut adalah penjelasannya. 

1. Atraksi Alam (Natural Attraction) 

Atraksi berdasarkan bentukan lingkungan alami. Contohnya adalah iklim, 

pemandangan, flora dan fauna khas, dan keunikan alam lainnya. 

2. Atraksi Budaya (Cultural Attraction) 

Atraksi berdasarkan pada aktivitas manusia. Contohnya yang mencakup 

sejarah, arkeologi, religi, dan kehidupan tradisional. 

3. Atraksi Spesial (Special Types of Attraction) 

Atraksi buatan yang tidak berhubungan dengan kedua kategori sebelumnya. 

Contohnya adalah sirkus, pusat perbelanjaan, dan masih banyak lagi. 

Melengkapi, Damanik dan Weber, 2006 (dalam Pitana dan Diarta, 2009:70) 

menjelaskan sumber daya alam apa saja yang dapat dikembangkan sebagai atraksi wisata 

alam. Sumber daya alam tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Keajaiban dan keindahan alam (topografi). 

2. Keragaman flora. 

3. Keragaman fauna. 

4. Kehidupan satwa liar. 

5. Vegetasi alam. 

6. Ekosistem yang belum terjamah manusia. 

7. Rekreasi perairan (danau, sungai, air terjun, pantai). 

8. Lintas alam (trekking, rafting, dan lain-lain). 

9. Objek megalitik. 

10. Suhu dan kelembaban udara yang nyaman. 

11. Curah hujan yang normal. 

Selanjutnya, untuk sumber daya budaya yang dapat menjadi daya tarik wisata 

diklasikasikan oleh Pitana dan Diarta (2009). Berikut adalah sumber daya buday tersebut. 
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1. Bangunan bersejarah, situs, monument, museum, galeri seni, situs budaya kuno 

dan sebagainya. 

2. Seni dan patung kontemporer, arsitektur, tekstil, pusat kerajinan tangan dan 

seni, pusat desain, studio artis, industri film dan penerbit, dan sebagainya. 

3. Seni pertunjukan, drama, sendratari, lagu daerah, teater jalanan, eksibisi foto, 

festival, dan acara khusus lainnya. 

4. Peninggalan keagamaan seperti pura, candi, masjid, situs dan sejenisnya. 

5. Kegiatan dan cara hidup masyarakat lokal, sistem pendidikan, sanggar, 

teknologi tradisional, cara bekerja, dan sistem kehidupan setempat. 

6. Perjalanan (trekking) ke tempat bersejarah menggunakan alat transportasi unik 

(berkuda, dokar, cikar dan sebagainya. 

7. Mencoba kuliner (masakan) setempat. Melihat proses persiapan, cara 

membuat, menyajikan hingga menyantapnya. 

Richardson dan Fluker, 1994 (dalam Pitana dan Diarta, 2009:76-78) 

mengklasifikaskan jenis sumber daya pariwisata yang bersifat minat khusus. Berikut adalah 

penjabarannya. 

1. Petualangan aktif (Active adventure): treking, panjat gunung, lompat parasut. 

2. Flora, fauna dan alam (Nature and wildlife): taman nasional, ekopariwisata, 

geologi. 

3. Aspirasi dan kepedulian (Affinity): workshop, tur untuk bekebutuhan khusus 

(difabel). 

4. Romansa (Romance): bulan madu, dunia malam, sumber air panas. 

5. Keluarga (Family): berkemah, belanja. 

6. Petulangan santai (Soft adventure): snorkeling, canoe, bersepeda. 

7. Sejarah dan budaya (History/culture): seni dan arsitektur, festival seni, galeri. 

8. Hobi (Hobby): toko antik, pernak-pernik, kasino, festival bir. 

9. Spiritual: yoga, mitologi, perjalanan spiritual. 

10. Olahraga (Sports): balapan mobil, sepak bola, basket, olimpiade.  

Berdasarkan teori atraksi wisata yang telah disinggung sebelumnya, yaitu 

Middleton, 2002 (dalam Afriza, 2015:6-7) dan Inskeep, 1991 (dalam Nabila dan Widiyastuti, 

2018:2), klasifikasi sumber daya alam (Damanik dan Weber, dalam Pitana dan Diarta, 

2009:70), klasifikasi sumber daya budaya (Pitana dan Diarta, 2009), dan klasifikasi sumber 

daya pariwisata minat khusus (Richardson dan Fluker, 1994, dalam Pitana dan Diarta, 
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2009:76-78), kemudian disandingkan teori desa wisata yang telah dipaparkan, maka daya 

tarik desa wisata terdiri atas sebagai berikut. 

1. Atraksi Wisata Alam 

Kondisi geografis desa, iklim desa, bentang alam sekitar desa, serta lingkungan 

pada desa. 

2. Atraksi Wisata Budaya 

Upacara penyambutan dari desa, ritual, kesenian dari desa, hingga kerajinan 

khas. 

3. Atraksi Wisata Sosial 

Suasana tinggal bersama tuan rumah, aktivitas bercocok tanam bersama tuan 

rumah, serta edukasi. 

4. Atraksi Wisata Spesial 

Toko cinderamata, aksesibilitas menuju atraksi yang berkesan, arsitektur 

bangunan yang menarik, tempat atau spot berfoto, instalasi maupun tugu, dan 

masih banyak lagi. 

Mill dan Morrison (1985) menjelaskan bahwa atraksi terdiri atas beberapa tipologi, 

yaitu cakupan (scope), kepemilikan (ownership), sifat pengadaan dari atraksi (permanency) 

dan kekuatan dalam menarik pengunjung (drawing power). Berikut adalah penjelasannya. 

1. Cakupan (Scope) 

Cakupan atraksi wisata terdiri atas dua macam, yaitu utama (primary 

destination) dan tambahan (secondary destination). Atraksi utama bersifat 

sebagai tujuan utama dari pengunjung untuk mendatangi atraksi tersebut dan, 

dimana atraksi tambahan lebih bersifat sebagai tujuan sampingan bagi 

pengunjung untuk didatangi apabila perlu (stop over). 

2. Kepemilikan (Ownership) 

Kepemilikan atraksi wisata terdiri atas tiga, yaitu publik (public) yang dipegang 

oleh pemerintah, privat (private) yang bersifat mengkomersialkan dan 

mendatangkan profit, serta nonprofit yang dipegang oleh organisasi tertentu, 

bersifat tidak mengkomersialkan dan memiliki tujuan tertentu, misal 

konservasi budaya, edukasi masyarakat, dan masih banyak lagi. 

3. Sifat Pengadaan dari Atraksi (Permanency) 

Sifat pengadaan dalam hal ini adalah bagaimana atraksi tersebut diadakan 

dalam kawasan, apakah permanen yang merupakan fisik alam dari kawasan 
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tersebut (site) atau tambahan, baik dalam bentuk buatan seperti panggung, 

instalasi, dan lainnya, serta acara (event) seperti konser, pertunjukan, dan 

lainnya. 

4. Kekuatan dalam Menarik Pengunjung (Drawing Power) 

Kekuatan dalam menarik pengunjung terdiri atas lima macam, yaitu lokal 

(locally), kota atau bagian negara (state-wide), daerah atau regional 

(regionally), nasional (nationally), dan internasional (internationally).  

 

Gambar 2.36. Skema tipologi atraksi wisata 

Sumber: Mill dan Morrison (1985) 

 

Peraturan yang mengatur atraksi wisata adalah Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) Bidang Pariwisata. Layak atau tidaknya sebuah atraksi wisata dilihat 

dari aksesibilitas menuju atraksi tersebut. Dijelaskan bahwa elemen-elemen aksesibilitas 

terdiri atas jalan untuk pedestrian, baik dalam bentuk setapak atau boardwalk, dan penanda 

pengarah untuk menuju daya tarik wisata. Selain itu, dijelaskan pula bahwa apabila akses 

menuju atraksi melebihi 400 meter, maka diperlukan sebuah tempat beristirahat, begitu pula 

pada 400 meter berikutnya. Ketidakterpenuhan dari elemen dan persyaratan tersebut menjadi 

ketidaklayakan alokasi dana untuk pengembangan kawasan pariwisata. 

Melanjutkan mengenai aksesibilitas dari atraksi wisata, seperti yang telah 

disinggung oleh Richardson dan Fluker (dalam Pitama dan Diarta, 2009:76-78) bahwa salah 

satu klasifikasi sumber daya pariwisata minat khusus adalah petualangan aktif, yang 
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melingkupi kegiatan penjelajahan. Dalam hal ini, aksesibilitas menjadi fokus atau elemen 

utama dari penjelajahan.  

Khusus untuk penjelajahan, terdapat standar yang mengaturnya, salah satu yang 

ditetapkan oleh Ministry of Culture, Tourism and Civil Aviation, Nepal yang bernama Trail 

Standard Guidelines, dimana standar ini ditujukan khususnya untuk penjelajahan pada 

Himalaya (Great Himalaya Trail). Walaupun begitu, Upadhayaya (2018) menjelaskan 

bahwa standar tersebut bersifat universal atau dapat diaplikasikan pada trek penjelajahan 

gunung apapun karena telah mencakup berbagai kesulitan di dalamnya, yaitu penjelajahan 

santai (walking), penjelajahan jarak jauh (trekking), dan penjelajahan gunung (high mountain 

trekking). Tidak hanya itu, standar ini pula telah diakui oleh World Trails Network, asosiasi 

internasional dari kegiatan trekking. Adapun penjelasan dari standar tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Jalan Setapak Penjelajahan Santai (Walking) 

Spesifikasi jalan setapak untuk untuk penjelajahan santai (walking) adalah jalan 

menggunakan perkerasan dan menggunakan boardwalk apabila tanah pada 

lokasi basah, dengan lebar jalur minimum 1.20-1.50 meter dan jalur 

mendahului tambahan pada lokasi-lokasi tertentu. Pada area kenaikan tertentu, 

diperlukan tangga batu dengan lebar antar anak tangga sebesar 25 cm. 

Kemudian, perlu ditambahkannya pegangan atau railing pada jalan yang 

curam, dekat dengan jurang dan tangga dengan ketinggian pegangan sebesar 

1.10 meter. 

2. Jalan Setapak Penjelajahan Jarak Jauh (Trekking) 

Spesifikasi jalan untuk kegiatan penjelajahan jarak jauh (trekking), jalan 

setapak berupa tanah keras saja, dengan catatan diberikan perkerasan dengan 

batuan alami atau kerikil pada bagian tertentu, misal yang berpotensi terkikis 

akibat aktivitas dari pendakian. Selain itu, diperlukan batu undakan untuk 

menaiki beberapa tanah yang cukup tinggi. Lebar jalan setapak minimum 1.2 

meter dan 2 meter untuk pergerakan dua arah. Sama seperti pada jalan setapak 

penjelajahan santai (walking), pada bagian tertentu juga perlu diberikan tangga 

batu dengan lebar antar anak tangga sebesar 25 cm. Kemudian, perlu 

ditambahkannya pegangan atau railing pada jalan yang curam, dekat dengan 

jurang dan tangga dengan ketinggian pegangan sebesar 1.10 meter. 
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3. Jalan Setapak Penjelajahan Gunung (High Mountain Trekking) 

Spesifikasi jalan untuk penjelajahan gunung lebih natural, dimana pada jalan 

setapak tidak perlu menggunakan perkerasan sama sekali, serta lebar dari jalan 

setapak yang lebih kecil dengan pertimbangan pengguna jalan ini paling sedikit 

dengan pengguna jalan setapak jenis lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.37. Ilustrasi perkerasan jalan penjelajahan 

Sumber: Ministry of Culture, Tourism, and Civil Aviation, 2018 
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Gambar 2.38. Ilustrasi lebar jalan penjelajahan 

Sumber: Ministry of Culture, Tourism, and Civil Aviation, 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.39. Ilustrasi tangga batu 

Sumber: Ministry of Culture, Tourism, and Civil Aviation, 2018 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa desa wisata termasuk dalam 

community based tourism, sehingga ASEAN Community Based Tourism Standard pun juga 

berlaku untuk standar desa wisata. Khusus untuk atraksi wisata buatan yang berupa produk, 

ASEAN (2016) mengaturnya pada standar untuk mencapai keberlanjutan dari produk CBT, 

yang terlingkupi dari substandar interaksi antara pengunjung dengan tuan rumah komunitas. 

Berikut adalah penjabarannya. 

1. Perlunya transparansi dan penetapan harga yang adil bagi seluruh pengunjung, 

tidak ada perlakuan khusus. 

2. Terdapat timbal balik investasi yang positif, baik secara sosial, kultural, 

lingkungan dan pengeluarang ekonomi (surplus). 

3. Segmentasi produk sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan dari target pasar. 

4. Produk khas atau unik dan servis-servis dapat ditawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan pengunjung serta turut memperkaya aset, produk dan servis baik 

dari segi lingkungan dan budaya. 

5. Perlunya pengadaan program pemasaran untuk menarik pasar-pasar tertentu. 

Melanjutkan, pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang 

Pariwisata dijelaskan bahwa pembangunan atau revitalisasi toko cinderamata termasuk 

dalam bagian pembangunan, peningkatan/revitalisasi sarana pendukung daya tarik wisata. 

Dengan adanya potensi produk dari desa wisata, maka dapat berpengaruh pada pengadaan 

dari toko cinderamata ini.  

2.4.4. Tinjauan Akomodasi 

Telah disinggung sebelumnya bahwa dari empat teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu Nuryanti, 1998 (dalam Pradipta, 2017:3), Kementrian Kebudayaan dan 

Pariwisata, 2011 (dalam Jaya, 2016:17), Fandeli, 2002 (dalam Astuti, 2012:17), dan Asyari, 

2010 (dalam Astuti, 2012:18), maka dihasilkan aspek-aspek yang dihasilkan dari tinjauan 

pustaka desa wisata, yaitu atraksi wisata, akomodasi, aktivitas wisata, dan budaya. Berikut 

adalah penjelasan untuk aspek akomodasi. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan Pasal 

23, akomodasi tergolong dalam sarana pariwisata, dimana penyediaan akomodasi termasuk 

dalam kategori usaha sarana pariwisata. Inskeep, 1991 (dalam Sulastri, 2004:20) 

menjelaskan bahwa lama sebuah wisatawan berkunjung dan menetap pada suatu lokasi 

wisata, baik secara individu, akan mempengaruhi pilihan jenis akomodasi yang akan 
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disediakan. Selain itu, dalam perencanaan sebuah akomodasi, diperlukan sebuah 

pertimbangan mengenai informasi-informasi seperti lokasi, jumlah kamar atau jumlah unit 

akomodasi, kualitas pelayanan, karakteristik khusus dari fasilitas dan pelayanan yang 

ditawarkan, rata-rata hunian kamar, hingga rata-rata peluang menginap dalam satu tahun 

atau satu musim. 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya oleh Asyari, 2010 (dalam Astuti, 

2012:18) bahwa pada desa wisata, masyarakat berhak untuk menjadikan rumah atau 

sebagian kamar pada rumah mereka sebagai akomodasi tamu menetap sementara (homestay) 

pada desa tersebut, sebagai bentuk kesempurnaan dari desa wisata agar tamu dapat 

menikmati keseharian masyarakat pada desa tersebut (live in). Oleh karena itu, akomodasi 

yang terbentuk pada desa wisata adalah berbentuk homestay yang disediakan oleh 

masyarakat dari desa tuan rumah. 

Terdapat dua penelitian yang membahas mengenai akomodasi sebagai salah satu 

sarana atau amenitas dari kawasan pariwisata, yaitu Wiastuti, et al. (2018) dan Oranratmanee 

(2011). Wiastuti, et al. (2018) menjelaskan bahwa lokasi merupakan salah satu dimensi 

wisata yang mempengaruhi aksesibilitas baik pada daya tarik wisata serta amenitasnya. 

Mengutip United Nations World Tourism Organization atau UNWTO (2013) bahwa 

aksesibilitas tidak hanya menjadi perhatian khusus bagi seseorang yang berkebutuhan 

khusus atau disabilitas, tetapi juga untuk keseluruhan, bagi orang tua yang membawa kereta 

dorong anak, manual, anak kecil, dan lain-lain. Dalam hal ini pula, lokasi harus juga dapat 

diakses secara mudah pula khususnya dengan kendaraan. 

Sedangkan Onraratmanee (2011) menjelaskan rumah dapat menjadi sebuah objek 

komersialisasi bagi pemiliknya dalam berbagai bentuk, salah satunya dengan tujuan 

mengakomodasi seseorang diluar keluarga maupun kerabat dari pemiliknya dengan 

membentuk homestay. Walau begitu, secara spasial, dengan menambahnya tamu pada 

rumahnya dan belum mengenalnya (stranger), maka hal tersebut dapat mempengaruhi 

kehidupan dari pemiliknya. Dengan memberikan ruang bersama untuk tamu menetap maka 

akan mempengaruhi baik secara pelayanan yang ditawarkan pemilik rumah serta privasinya, 

dimana dapat menciptakan suasana ruang yang ramai (crowded), mencemaskan (anxiety), 

membingungkan (confused) hingga degradasi dari kualitas hidup kekeluargaan dari 

pemiliknya. Oleh karena itu, diperlukannya memfasilitasi secara spasial ruang personal baik 

bagi pemilik rumah serta tamu yang menginap. 
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Gambar 2.40. Dampak hubungan tuan rumah dan tamu pada ruang spasial bercampur 

Sumber: Oranratmanee (2011) 

 

2.4.5. Tinjauan Aktivitas Wisata 

Telah disinggung sebelumnya bahwa dari empat teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu Nuryanti, 1998 (dalam Pradipta, 2017:3), Kementrian Kebudayaan dan 

Pariwisata, 2011 (dalam Jaya, 2016:17), Fandeli, 2002 (dalam Astuti, 2012:17), dan Asyari, 

2010 (dalam Astuti, 2012:18), maka dihasilkan aspek-aspek yang dihasilkan dari tinjauan 

pustaka desa wisata, yaitu atraksi wisata, akomodasi, aktivitas wisata, dan budaya. Berikut 

adalah penjelasan untuk aspek aktivitas wisata. 

Berdasarkan beberapa pengamat, aktivitas pada suatu lokasi wisata berhubungan 

langsung dengan daya tarik yang ditawarkannya. Kušen, 2003 (dalam Nowacki, 2013:16) 

menjelaskan aktivitas sebagai parameter daya tarik wisata secara kognitif terbagi atas empat, 

yaitu olahraga dan rekreasi/edukasi, hiburan, relaksasi, dan rehabilitasi. Lew, 1987 (dalam 

Nowacki, 2013:16) juga menjelaskan aktivitas sebagai salah satu parameter kognitif dari 

daya tarik wisata, bersamaan dengan karakteristik dari atraksi wisata yang ditawarkan serta 

pengalaman dari atraksi yang ditawarkan. 
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Nugroho dan Negara (2015) menjelaskan bahwa kehidupan desa memiliki karakter 

unik dan spesifik, dimana dapat menjadi potensi desa atas tiga hal, yaitu kehidupan sosial 

budaya, alam lingkungan dan aktivitas ekonomi, yang dimana dapat menjadi daya tarik 

wisata. Kehidupan sosial budaya dari desa terbentuk atas keragaman kondisi papan (rumah 

dan permukiman), sandang (pakaian), pangan (makanan dan minuman), seni, tradisi, 

nilai/norma dan dinamika kehidupannya yang dapat diangkat sebagai nilai tambah wisata. 

Salah satu bagian dari kehidupan sosial budaya masyarakat desa adalah aktivitas 

kesehariannya. Dengan latar belakang mata pencaharian bertani, berkebun, berternak, 

nelayan, pengrajin, hingga seniman, dimana sudah jarang dijumpai pada kehidupan kota. 

Mengamati dan mempelajari cara mereka melakukan pekerjaannya, metode yang 

dijalaninya, hingga alat dan bahan yang digunakan memberikan makna yang luar biasa bagi 

pengamatnya, dimana pengamat dapat mengambil manfaat ilmu berdasarkan aktivitas dari 

masyarakat desa. 

Hasil dari aktivitas wisata berupa produk fisik pun dapat menjadi daya tarik dari 

wisata tersebut. Sama seperti sebelumnya, produk fisik dari aktivitas wisata juga diatur 

berdasarkan standar ASEAN Community Based Tourism, yang terlingkupi dari substandar 

interaksi antara pengunjung dengan tuan rumah komunitas. Berikut adalah penjabarannya. 

1. Perlunya transparansi dan penetapan harga yang adil bagi seluruh pengunjung, 

tidak ada perlakuan khusus. 

2. Terdapat timbal balik investasi yang positif, baik secara sosial, kultural, 

lingkungan dan pengeluarang ekonomi (surplus). 

3. Segmentasi produk sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan dari target pasar. 

4. Produk khas atau unik dan servis-servis dapat ditawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan pengunjung serta turut memperkaya aset, produk dan servis baik 

dari segi lingkungan dan budaya. 

5. Perlunya pengadaan program pemasaran untuk menarik pasar-pasar tertentu. 

2.4.6. Tinjauan Budaya 

Telah disinggung sebelumnya bahwa dari empat teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu Nuryanti, 1998 (dalam Pradipta, 2017:3), Kementrian Kebudayaan dan 

Pariwisata, 2011 (dalam Jaya, 2016:17), Fandeli, 2002 (dalam Astuti, 2012:17), dan Asyari, 

2010 (dalam Astuti, 2012:18), maka dihasilkan aspek-aspek yang dihasilkan dari tinjauan 

pustaka desa wisata, yaitu atraksi wisata, akomodasi, aktivitas wisata, dan budaya. Berikut 

adalah penjelasan untuk aspek budaya. 
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Alfian, 1985 (dalam Simajuntak, 2014:1) menjelaskan bahwa unsur-unsur 

kebudayaan terdapat tujuh macam, yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem mata pencaharian 

hidup atau ekonomi, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian. Aspek 

budaya memiliki hubungan dengan aspek atraksi wisata (budaya dan sosial) dan aspek 

aktivitas, yaitu berpusat pada masyarakat. 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa Richardson dan Fluker, 1994 

(dalam Pitana dan Diarta, 2009:76-78) mengklasifikaskan jenis sumber daya pariwisata yang 

bersifat minat khusus, dimana salah satunya aspirasi dan kepedulian (affinity). Latar 

belakang dari pariwisata ini terdiri atas tujuan tertentu, misalnya konservasi dalam 

membentuk sebuah penyuluhan atau workshop. 

Kemudian, produk dari kegiatan tersebut juga dapat menjadi daya tarik wisata, 

seperti yang diatur oleh ASEAN (2016) dalam ASEAN Community Based Tourism, yang 

terlingkupi dari substandar interaksi antara pengunjung dengan tuan rumah komunitas. 

Berikut adalah penjabarannya. 

1. Perlunya transparansi dan penetapan harga yang adil bagi seluruh pengunjung, 

tidak ada perlakuan khusus. 

2. Terdapat timbal balik investasi yang positif, baik secara sosial, kultural, 

lingkungan dan pengeluarang ekonomi (surplus). 

3. Segmentasi produk sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan dari target pasar. 

4. Produk khas atau unik dan servis-servis dapat ditawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan pengunjung serta turut memperkaya aset, produk dan servis baik 

dari segi lingkungan dan budaya. 

5. Perlunya pengadaan program pemasaran untuk menarik pasar-pasar tertentu. 

2.5. Tinjauan Persepsi 

Maclin, Maclin dan Solso (2007) menjelaskan bahwa persepsi melibatkan kognisi 

tingkat tinggi dalam proses interpretasinya dimana yang ditangkap indera oleh indera 

manusia sebagai pengamat. Dalam menginterpretasi informasi sensorik, kejadian dan 

peristiwa diproses sesuai dengan pengetahuan dari pengamat mengenai dunia, budaya 

hingga harapan yang kemudian diproyeksikan oleh pengamat untuk lingkungannya termasuk 

pengamat itu sendiri (asumsi atau generalisasi). Menambahkan, Slameto (1988) menjelaskan 

bahwa persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 

otak manusia, dimana melalui persepsi, manusia akan terus melakukan hubungan dengan 

lingkungannya lewat indera penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium. 
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2.5.1. Macam Teori Perseptual 

Maclin, Maclin dan Solso, 2007 kemudian menjelaskan macam-macam teori dari 

persepsi. Persepsi terdiri atas dua macam teori, yaitu konstruktif dan langsung. Berikut 

adalah penjelasannya. 

1. Persepsi Konstruktif (Constructive Perception) 

Persepsi terkonstruksi oleh manusia sebagai pengamat dengan secara aktif 

memilih stimuli dan menggabungkan sensasi dengan memori yang diingat atau 

telah dialami oleh pengamat 

2. Persepsi Langsung (Directive Perception) 

Persepsi terbentuk dari perolehan informasi secara langsung dari lingkungan. 

2.5.2. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Persepsi 

Thoha, 2015 menjelaskan bahwa pemilihan persepsi dapat dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu secara internal maupun eksternal. Berikut adalah pemaparannya. 

1. Faktor Internal 

Faktor yang timbul dari individu seorang pengamat. Faktor-faktor tersebut 

ialah proses belajar (learning), motivasi, dan kepribadian pengamat. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor yang timbul dari luar individu seorang pengamat. Faktor-faktor tersebut 

ialah intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan, Gerakan, dan hal-hal 

yang baru berikut ketidakasingan. 

2.5.3. Partisipasi Komunitas (Community Participation) 

McCloskey, et al., 2011 (dalam Rasoolimanesh dan Jaafar, 2016:2) menjelaskan 

bahwa partisipasi komunitas (community participation) adalah hubungan yang terbangun 

antara anggota komunitas yang tercipta melalui pihak yang berkolaborasi bersamanya untuk 

mencapai tujuan yang sama dan membentuk kehidupan dalam komunitas yang lebih baik. 

Dengan keterlibatan suatu komunitas dalam mencapai sesuatu akan memunculkan rasa 

saling kepemilikan dan kepercayaan antar satu sama lain antar anggota komunitas setelah 

mencapai tujuan tersebut. 

Dalam aplikasi dunia arsitektur, Ammar, Ali dan Yusof (2013) menjelaskan 

pentingnya proses dari community participation ini, khususnya dalam permukiman. 

Dijelaskan bahwa pemilik atau penghuni dari permukiman perlu berpartisipasi agar 

terciptanya sebuah desain yang berkelanjutan dimana dapat menemui keinginan serta 
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rencana dari pemiliki itu sendiri ke depannya. Anggota-anggota penghuni dari permukiman 

juga dapat mempertahankan desain yang telah direncanakan dengan cara memberikan 

masukan dan argumen agar menemukan kesatuan desain yang sesuai dengan satu sama 

lainnya. Dikarenakan keterlibatan tersebut, maka penghuni dari permukiman juga turut 

memiliki rasa tanggungjawab terhadap desain yang telah ditetapkan bersamaan dengan 

desainer atau arsitek yang mendukungnya (assist) dan tidak dapat menyalahkan desainer 

atau arsitek secara seluruhnya apabila terdapat hal yang tidak diinginkan. 

Dari segi wisata, Rasoolimanesh dan Jaafar (2016) menjelaskan bahwa terdapat tiga 

macam community participation, yaitu partisipasi koersif (coercive participation), 

partisipasi semi-koersif (induced participation), dan partisipasi spontan (spontaneous 

participation). Berikut adalah penjelasannya. 

1. Partisipasi Koersif (Coercive Participation) 

Pihak masyarakat atau tuan rumah hanya berpartisipasi dalam memasarkan dan 

mempromosikan pariwisata saja, pemasukan yang didapatkan dari pariwisata 

tidak bersih keseluruhan dimilikinya. Bentuk partisipasi ini merupakan 

tingkatan yang paling rendah (Tosun, 2006, dalam Rasoolimanesh dan Jaafar, 

2016:2). 

2. Partisipasi Semi-Koersif (Induced Participation) 

Pihak masyarakat atau tuan rumah memiliki kesempatan untuk beraspirasi dan 

memberikan masukan pada konsep maupun ide pariwisata, namun tidak 

memiliki wewenang dalam penetapan keputusan (Tosun, 2006; Tosun, 1999, 

dalam Rasoolimanesh dan Jaafar, 2016:2). 

3. Partisipasi Spontan (Spontaneous Participation) 

Pihak masyarakat atau tuan rumah memiliki wewenang dalam penetapan 

keputusan dan kontrol dari pengembangan dan berjalannya pariwisata secara 

penuh (Tosun, 2006; Zhang, Cole, Chancellor, 2013, dalam Rasoolimanesh dan 

Jaafar, 2016:2). 

2.6. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian berikut berfungsi sebagai percontohan dan acuan dalam melakukan 

penelitian ini. Elemen-elemen yang dikaji dalam penelitian tersebut ialah isu yang diangkat, 

teori dan metode yang digunakan, dan hasil dari penelitian. 
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2.6.1. Evaluasi Potensi Desa Wisata Berbasis Masyarakat di Desa Cibuntu, 

Kecamatan Pesawahan, Kabupaten Kuningan 

Penelitian ini dilakukan oleh Sri Cahyaning Dhuha Yunus (Institut Pertanian 

Bogor) yang dipublikasikan pada tahun 2017 melalui Repositori Institut Pertanian Bogor. 

Penelitian ini digunakan sebagai acuan karena penelitian ini kurang lebih sama dengan 

penelitian akan dilakukan oleh penelit, yaitu evaluasi potensi terhadap suatu desa untuk 

pengembangan sebuah desa wisata berbasis masyarakat, dimana metode penelitiannya yang 

akan diaplikasikan pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan. 

Penelitian tersebut terdiri atas lima tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

inventarisasi, tahap analisis, tahap sintesis, dan tahap perumusan rekomendasi. Berikut 

adalah penjelasan dari tahapan-tahapn tersebut. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti menentukan lokasi dari penelitian, penyusunan proposal 

usulan penelitian dan biaya, pencarian informasi awal yang didapat melalui 

studi pustaka dan referensi, pembuatan surat izin turun lapang untuk kegiatan 

penelitian, pengumpulan data hingga pembuatan kuesioner. 

2. Tahap Inventarisasi 

Tahapan ini merupakan proses pengumpulan data primer yang terdiri atas data 

potensi wisata, data sirkulasi tapak, data fasilitas utilitas, data kuesioner 

persepsi dan preferensi masyarakat dan pengunjung, serta data sekunder yang 

terdiri atas peta administrasi Kecamatan Pesawahan, peta batas dusun, peta tata 

guna lahan, data jumlah penduduk, data ekonomi, dan lainnya. Data primer 

dikumpulkan dengan metode survei dan wawancara, sedangkan untuk data 

sekunder dikumpulkan melalui studi literatur baik laporan, buku dan jurnal, 

serta kunjungan ke instansi seperti Bappeda, Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata, dan lainnya. 

3. Tahap Analisis 

Terdapat empat macam analisis pada tahap ini, yaitu analisis aspek fisik dan 

biofisik secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif metode Scenic Beauty 

Estimation (SBE), analisis kesesuaian dan kelayakan wisata secara kuantitatif 

metode skala Likert, analisis persepsi dan preferensi secara deskriptif kualitatif, 

dan analisis penilaian keberlanjutan masyarakat (PKM) secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif metode community sustainability assessment (CSA). 
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1). Analisis Aspek Fisik dan Biofisik: 

Analisis aspek fisik dan biofisik menghasilkan penilaian kualitas visual 

terbaik dari tujuh objek yang terpilih (lansekap pertanian, Curug Gongseng, 

Kampung Kambing, situs bersejarah, fasilitas umum, lansekap jalan, 

lansekap perumahan).  

2). Analisis Kesesuaian dan Kelayakan Wisata: 

Analisis kesesuaian dan kelayakan wisata menghasilkan penilaian terhadap 

dua dusun pada Desa Cibuntu yaitu Dusun Secatuhu dan Dusun Kahuripan, 

mengenai layak atau tidaknya untuk dikembangkan menjadi potensi wisata. 

3). Analisis Persepsi dan Preferensi:  

Analisis persepsi dan prefensi menghasilkan penjelasan data persepsi dan 

preferensi, serta penilaian Desa Cibuntu berdasarkan masyarakat dan 

pengunjung. Poin-poin yang digunakan dalam analisis persepsi dan 

preferensi masyarakat adalah pengetahuan desa wisata, tingkat kualitas 

desa wisata, potensi kelompok masyarakat, dan tingkat kemampuan 

masyarakat. Kemudian penilaian akses jalan, penilaian kondisi jalan, 

penilaian pemandangan alam, penilaian kondisi perumahan, potensi desa 

wisata, serta data ketersediaan berpartisipasi masyarakat dalam desa wisata. 

Sedangkan poin-poin yang digunakan dalam analisis persepsi dan 

preferensi adalah penilaian kebersihan desa, penilaian keindahan desa, 

penilaian kenyamanan desa, penilaian keramahan desa, penilaian 

kemenarikan desa dan penilaian daya tarik wisata dari desa. Kemudian, 

penjabaran data pengunjung mengenai pengetahuan acara seni budaya dan 

kesenian khas Sunda, grafik data kegiatan wisata yang dilakukan dan 

atraksi wisata yang diketahui pengunjung, serta preferensi pengunjung 

mengenai fasilitas yang diharapkan dan cinderamata desa. 

4). Analisis Penilaian Keberlanjutan Masyarakat (PKM): 

Analisis penilaian keberlanjutan masyarakat menghasilkan penilaian 

tingkat keberlanjutan dari tiga aspek, yaitu aspek ekologis, aspek sosial dan 

aspek spiritual. 

4. Tahap Sintesis 

Hasil setiap analisis akan dikolaborasikan secara keseluruhan, menghasilkan 

identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman (Strength, Weakness, 
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Opportunity and Threat atau SWOT) baik secara internal desa dan eksternal 

desa. 

5. Tahap Perumusan Rekomendasi  

Rekomendasi yang dihasilkan berupa objek dan atraksi desa wisata lengkap 

dengan peta jalur serta kegiatan atau program wisata yang dapat ditawarkan. 

2.6.2. Pengaruh Atraksi Wisata terhadap Kunjungan Wisata di Desa Wisata 

Samiran Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 

Penelitian ini dilakukan oleh Made Prasta Yostitia Pradipta (Sekolah Tinggi 

Pariwisata Sahid Surakarta) yang dipublikasikan pada tahun 2017 melalui Jurnal Pariwisata 

Indonesia. Penelitian ini digunakan sebagai referensi dari tinjauan pustaka yang dapat 

dikembangkan menjadi variabel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka pariwisata, jenis-jenis pariwisata 

(Indriantoro, Nur dan Supomo, 1999), atraksi wisata (Trihatmodjo, 1997), desa wisata, 

(Nuryanti, 1993), dan obyek wisata. Dari tinjauan pustaka tersebut, peneliti mengambil 

pustaka desa wisata (Nuryanti, 1993) yang kemudian akan dikembangkan menjadi variabel 

penelitian. 

2.6.3. Identifikasi Lansekap Elemen Softscape dan Hardscape pada Taman 

Balekambang Solo 

Penelitian ini dilakukan oleh Endang Wahyuni (Universitas Muhammadiyah 

Surakarta) yang dipublikasikan pada tahun 2013 melalui Sinektika Jurnal Arsitektur. 

Penelitian ini digunakan sebagai referensi dari tinjauan pustaka yang dapat dikembangkan 

menjadi variabel penelitian dan pengolahan tolok ukur elemen softscape sebagai acuan 

tambahan dalam analisis. 

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka desain taman yang terdiri atas 

gabungan teori Ashihara (1996) dan Arifin (2006), tinjauan pustaka elemen lansekap 

berdasarkan teori Handayani (2009), kriteria tanaman Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 63 tahun 2002 tentang Hutan Kota dan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, tinjauan pustaka elemen 

softscape berdasarkan teori Hakim (1991), Indrawati (2007), dan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, serta tinjauan pustaka elemen hardscape. 
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Dalam hal ini, peneliti mengambil teori Handayani (2009) dari tinjauan pustaka elemen 

lansekap, yang kemudian akan dikembangkan menjadi variabel penelitian. 

Untuk tolok ukur Ruang Terbuka Hijau Softscape dan Hardscape, dihasilkan tolok 

ukur softscape berdasarkan aspek arsitektural dan artistik visual (Hakim, 1991), berdasarkan 

bentuk tajuk dan struktur tanaman (Departemen Pekerjaan Umum, 1996; Laurie, 1986; 

Djuwita, 2007), dan berdasarkan pembentuk dan ornamental space  (Djamal, 2005; 

Departemen Pekerjaan Umum, 1996). Sedangkan tolok ukur hardscape terdiri atas batuan, 

gazebo dan bangku taman, kolam dan air, tebing buatan, jalan setapak, perkerasan, lampu 

taman, pagar/benteng, pergola, dan bangunan. Dari keseluruhan, peneliti mengambil tolok 

ukur softscape berdasarkan pembentuk dan ornamental space (Djamal, 2005; Departemen 

Pekerjaan Umum, 1996) sebagai acuan tambahan dalam analisis. 

2.6.4. Vernacular practices: as a basis for formulating building regulations for hilly 

areas 

Penelitian ini dilakukan oleh Ashwani Kumar (Malawiya National Institute of 

Technology) dan Pushplata (Indian Institute of Technology Roorkee) yang dipublikasikan 

pada tahun 2013 melalui Gulf Organisation for Research and Development (GORD). 

Penelitian ini digunakan sebagai referensi acuan analisis berdasarkan hasil temuan empiris 

pada lingkungan permukiman vernakular sekitar dataran tinggi dan hasil analisis 

penelitiannya. 

Penelitian ini mengamati permukiman vernakular pada daratan tinggi di India, 

kemudian mengkajinya dengan regulasi bangunan berdasarkan ruang terbuka (ground 

coverage), regulasi mengenai material (material regulation), regulasi mengenai keamanan 

dan ketahanannya terhadap gempa bumi (earthquake resistant construction and safety 

regulations), regulasi pengembangan tapak (site development regulations), kestabilan dan 

proteksi lereng (slope stabilization and protection), regulasi desain fasad dan estetika 

(aesthetic dan façade design regulations), dan regulasi standar ruang dan pengembangannya 

pada daerah perbukitan atau dataran tinggi (space standard and norms for development in 

hilly areas). Kemudian, dari hasil kajian tersebut akan dihasilkan sebuah pembelajaran 

berdasarkan tingkatan permukiman (pemilihan tapak untuk pengembangan, distribusi tata 

guna lahan, dan pengembangan permukiman sebagai bagian dari lingkungan alam), 

mendetail menuju tingkatan area (pengelompokan bangunan dan identitas atau karakteristik 

area), hingga tingkatan bangunan (pengembangan bertautan kontur, berukuran kecil dan 

memiliki bukaan pada dimensi bangunan yang lebih panjang, dan tidak mengganggu kondisi 
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lingkungan serta pengembangannya yang kontekstual terhadap lingkungan). Dalam hal ini, 

peneliti mengambil hasil kajian berupa identitas atau karaktersitik area pada tingkatan area 

sebagai acuan analisis dalam karakteristik dan identitas bangunan secara keseluruhan. 

2.6.5. Re-Utilizing Space: Accommodating Tourists in Homestay Houses in Northern 

Thailand 

Penelitian ini dilakukan oleh Rawiwan Oranratmanee (Chiang Mai University) 

yang dipublikasikan pada tahun 2011 melalui Journal of Architecture/Planning Research and 

Studies. Penelitian ini digunakan sebagai referensi acuan analisis berdasarkan hasil temuan 

empriris dan hasil analisis penelitiannya. 

Pada penelitian tersebut, penelitian dilakukan pada tiga desa, yaitu Mae Kampong, 

Pangdang Nai, dan Huai Hee. Ketiganya memiliki penataan homestay yang berbeda sebagai 

akomodasinya, dimana pada ketiganya terdiri atas dua macam homestay secara spasial yaitu 

ruang khusus tamu yang terpisah (bungalow pada Mae Kampong dan rumah tambahan pada 

Pangdang Nai) dan ruang khusus tamu bersamaan dalam rumah milik tuan rumah. Temuan 

empiris dan hasil analisis yang ditemukan adalah berdasarkan dimensi ruang spasial, 

berdasarkan dimensi interaksi sosial antara tuan rumah dengan tamu, dan persepsi dari 

makna homestay berdasarkan tuan rumah. Dalam hal ini, temuan empiris dan hasil analisis 

berdasarkan dimensi ruang spasial digunakan sebagai acuan analisis mengenai akomodasi. 

2.6.6. Kontribusi Penelitian Terdahulu 

Setelah seluruh penelitian dikaji, maka dibentuk sebuah tabulasi sebagai 

rangkuman dari proses kajian hingga menghasilkan poin kontribusinya terhadap penelitian 

ini. Kontribusi dari penelitian-penelitian yang telah dikaji terbagi atas tiga, yaitu acuan 

metode penelitian, acuan pembentuk variabel dan acuan analisis yang nantinya akan 

digunakan pada tahap analisis. 

1. Acuan Metode Penelitian 

Penelitian Yunus (2017) digunakan sebagai acuan dari metode penelitian ini, 

dimana menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pada 

tahap analisis, tahapan penelitian yang digunakan tidak secara keseluruhan 

karena perbedaan fokus dan variabel yang digunakan. Aplikasi skala Likert 

pada penelitian tersebut digunakan dalam penelitian ini. Kemudian, aplikasi 

pada hasil sintesis yang dengan menggabungkan hasil-hasil analisis dan 
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rekomendasi dari hasil-hasil analisis juga diterapkan pada penelitian ini, walau 

pada akhirnya rekomendasi yang dikeluarkan berbeda.  

2. Acuan Pembentuk Variabel 

Penelitian Pradipta (2017) dan Wahyuni (2013) digunakan sebagai acuan 

dalam pembentuk variabel dikarenakan teori yang digunakan pada tinjauan 

pustaka pada kedua penelitian aplikatif pada penelitian ini, kemudian 

dikembangkan menjadi variabel pada penelitian. Adapun tinjauan pustaka yang 

digunakan sebagai acuan adalah desa wisata (Nuryanti, 1993) dari Pradipta 

(2017) dan elemen lansekap (Handayani, 2009) dari Wahyuni (2013). 

3. Acuan Analisis 

Penelitian Wahyuni (2013), Kumar dan Pushplata (2013) dan Oranratmanee 

(2011) digunakan sebagai acuan dalam tahapan analisis. Pada Wahyuni (2013), 

hasil pengolahan tolok ukur softscape berdasarkan pembentuk dan ornamental 

space (Djamal, 2005; Departemen Pekerjaan Umum, 1996) digunakan sebagai 

acuan analisis tambahan. Berbeda dengan Kumar dan Pushplata (2013) dan 

Oranratmanee (2011), hasil temuan empiris dan hasil penelitiannya yang 

digunakan sebagai acuan analisis. 

Setelah kajian mengenai kontribusi penelitian terdahulu, maka dibuat tabulasi 

untuk lebih mempermudah penjelasan secara keseluruhan dari penelitian terdahulu, baik dari 

teori yang digunakan, variabel, metode penelitian, hasil penelitian, dan kontribusi. Berikut 

adalah paparannya pada tabel 2.9. Kontribusi penelitian pada halaman berikutnya. 
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Tabel 2.7. Kontribusi penelitian 

Judul Penelitian Teori Variabel Metode Penelitian Hasil Penelitian Kontribusi 

Evaluasi Potensi Desa Wisata 

Berbasis Masyarakat di Desa 

Cibuntu, Kecamatan 

Pesawahan, Kabupaten 

Kuningan 

 

Penulis: 

Sri Cahyaning Dhuha Yunus 

(Institut Pertanian Bogor) 

2017 

Thermal Humidity Index 

oleh Laurie (1986) dalam 

Simamora (2013), Scenic 

Beauty Estimation oleh 

Daniel dan Boster (1976), 

Kesesuaian dan Kelayakan 

Wisata oleh Smith (1989) 

dalam Maharani (2009), 

Community Sustainability 

Assessment oleh Global 

Ecovillage Network 

(2000). 

1. Analisis Aspek Fisik dan Biofisik: 

⚫ Thermal Humidity Index (Laurie, 1986 

dalam Simamora, 2013) 

⚫ Scenic Beauty Estimation (Daniel dan 

Boster, 1976) 

 

2. Analisis Kesesuaian dan Kelayakan Wisata: 

⚫ Objek dan Atraksi Berbasis Pertanian 

⚫ Objek dan Atraksi Alami 

⚫ Objek dan Atraksi Budaya/Sosial 

⚫ Objek dan Atraksi Sejarah 

⚫ Akses 

⚫ Sumber Daya Rekreasi dan Tempat 

Perbelanjaan 

⚫ Letak dari Jalan Utama 

⚫ Sarana Wisata 

⚫ Pengelolaan Wisata 

⚫ Program dan Aktivitas Wisata 

(Smith, 1989 dalam Maharani, 2009) 

 

3. Analisis Penilaian Keberlanjutan 

Masyarakat (PKM): 

⚫ Aspek Ekologis 

⚫ Aspek Sosial 

⚫ Aspek Spiritual 

(Global Ecovillage Network, 2000) 

Kualitatif dan kuantitatif Dari hasil analisis aspek fisik dan biofisik, akan 

dihasilkan sebuah penilaian kualitas visual pada 

tujuh objek terpilih. Kemudian analisis kesesuaian 

dan kelayakan wisata menghasilkan penilaian 

terhadap dua dusun pada Desa Cibuntu, analisis 

persepsi dan preferensi masyarakat untuk 

mengetahui masyarakat dan pengunjung selaku 

responden mengenai penilaian terhadap kebersihan, 

keindahan, kenyamanan, keramahan, kemenarikan, 

serta pendapat mengenai Desa Cibuntu secara 

keseluruhan dan analisis penilaian keberlanjutan 

masyarakat untuk mengetahui tingkat keberlanjutan 

dari desa wisata tersebut berdasarkan preferensi 

masyarakat dan partisipasinya. 

 

Dari hasil analisis-analisis tersebut, maka sintesis 

pun dibentuk dalam bentuk identifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threat atau SWOT). 

Kemudian, dilanjutkan pada tahap rekomendasi yang 

menghasilkan objek dan atraksi desa wisata lengkap 

dengan peta jalur serta program wisata yang dapat 

ditawarkan. 

Sebagai acuan dari metode penelitian ini, dimana 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. Pada tahap analisis, tahapan penelitian yang 

digunakan tidak secara keseluruhan karena perbedaan fokus 

dan variabel yang digunakan. Aplikasi skala Likert pada 

penelitian tersebut digunakan dalam penelitian ini. 

Kemudian, aplikasi pada hasil sintesis yang dengan 

menggabungkan hasil-hasil analisis dan rekomendasi dari 

hasil-hasil analisis juga diterapkan pada penelitian ini, walau 

pada hasil akhir rekomendasi berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Atraksi Wisata 

terhadap Kunjungan Wisata di 

Desa Wisata Samiran 

Kecamatan Selo Kabupaten 

Boyolali 

 

Penulis: 

Made Prasta Yostitia Pradipta 

(Sekolah Tinggi Pariwisata 

Sahid Surakarta) 

2017 

Jenis wisata oleh Bambang 

Indriantoro, Nur dan 

Supomo (1999), atraksi 

wisata oleh Misriyadi 

Trihatmodjo (1997), desa 

wisata oleh Wiendu 

Nuryanti (1993). 

Variabe Independen: 

Atraksi Wisata di Desa Samiran: 

1. Site Attraction 

2. Event Attraction 

 

Variabel Dependen: 

Tingkat Kunjungan Setiap Tahun: 

1. Domestik 

2. Mancanegara 

Kualitatif Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada 

Desa Wisata Samiran terdiri atas dua macam atraksi, 

yaitu atraksi alam terdiri hiking, softtracking dan 

hardtracking yang menarik wisatawan mancanegara 

serta aktivitas outbound yang menarik wisatawan 

domestik. Tidak hanya itu, terdapat juga atraksi 

budaya yang terdiri atas Sedekah Gunung dan Kirab 

Budaya. Walau begitu, pada saat erupsi Gunung 

Merapi, terjadi penurunan wisatawan, khususnya 

wisatawan domestik. Beberapa saat pasca Gunung 

Merapi erupsi, wisatawan mancanegara justru 

meningkat karena penasaran dengan kondisi yang 

terjadi di sana. 

 

Keberagaman atraksi wisata yang terdapat pada suatu 

area wisata berpengaruh pada peningkatan dari 

kunjungan wisatawan, khususnya yang menjadi ciri 

khasnya mulai dari kondisi alam, budaya, dan masih 

banyak lagi. 

Beberapa teori pada tinjauan pustaka penelitian ini 

digunakan pada penelitian penulis, yaitu teori desa wisata 

oleh Wiendu Nuryanti (1993) yang kemudian dikembangkan 

menjadi variabel penelitian. 

Identifikasi Lansekap Elemen 

Softscape dan Hardscape pada 

Taman Balekambang Solo 

 

Penulis: 

Endang Wahyuni 

Elemen taman oleh 

Yoshinobu Ashihara 

(1996), elemen pendukung 

lansekap oleh Sri 

Handayani (2009), elemen 

softscape oleh Rustam 

1. Analisis Ketepatan Softscape: 

⚫ Berdasarkan aspek arsitektural dan 

artisik visual (Hakim, 1991) 

⚫ Berdasarkan bentuk tajuk dan struktur 

tanaman (Dinas Pekerjaan Umum, 1996; 

Laurie, 1986 & Djuwita, 1997) 

Kualitatif Kondisi softscape pada taman sudah memenuhi 

standar yang terdapat pada peraturan. Walau begitu, 

kondisi dari hardscape belum dapat memenuhi 

standar yang ada. Sehingga, dari hasil analisis 

tersebut, maka diciptakan sebuah solusi untuk 

pemeliharaan dari elemen softscape dan 

penyempurnaan elemen hardscape. 

Beberapa teori pada penelitian ini digunakan pada penelitian 

penulis, yaitu teori elemen lansekap oleh Handayani (2009) 

yang kemudian dikembangkan menjadi variabel penelitian 

dan tolok ukur tanaman berdasarkan pembentuk dan 

ornamental space (Djamal, 2005 & Dinas Pekerjaan Umum, 

1996) sebagai acuan analisis pada variabel penelitian. 
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(Universitas Muhammadiyah) 

Surakarta 

2013 

Hakim (1991) dan 

Indrawati (2007). 

⚫ Berdasarkan pembentuk dan ornamental 

space (Djamal, 2005 & Dinas Pekerjaan 

Umum, 1996) 

 

2. Analisis Ketepatan Hardscape: 

⚫ Batuan 

⚫ Gazebo dan kursi taman 

⚫ Kolam dan air 

⚫ Tebing buatan 

⚫ Jalan setapak 

⚫ Perkerasan 

⚫ Lampu taman 

⚫ Pagar atau benteng 

⚫ Pergola 

⚫ Bangunan gedung 

Vernacular practices: as a 

basis for formulating building 

regulations for hilly areas 

 

Penulis: 

1. Ashawani Kumar (Malawiya 

National Institute of 

Technology) 

2. Pushplata (Indian Institute of 

Technology Roorke) 

Qatar 

2013 

Hasil penelitian Kumar dan 

Minoth (2011), hasil 

penelitian Kumar dan 

Pushplata (2012), hasil 

penelitian Saini (1991), 

hasil penelitian Rautela dan 

Joshi (2008) 

1. Ruang terbuka (ground coverage) 

2. Regulasi mengenai material (material 

regulation) 

3. Regulasi mengenai keamanan dan 

ketahanannya terhadap gempa bumi 

(earthquake resistant construction and 

safety regulations) 

4. Regulasi pengembangan tapak (site 

development regulations) 

5. Kestabilan dan proteksi lereng (slope 

stabilization and protection) 

6. Regulasi desain fasad dan estetika 

(aesthetic dan façade design regulations)  

7. Regulasi standar ruang dan 

pengembangannya pada daerah perbukitan 

atau dataran tinggi (space standard and 

norms for development in hilly areas) 

Kualitatif Berdasarkan hasil temuan empiris, maka dibuat 

sebuah sintesis mengenai pembelajaran berdasarkan 

tingkat permukiman, mendetail menuju tingkat area, 

hingga tingkat bangunan. 

Hasil temuan empiris dan hasil penelitian mengenai identitas 

dan karakteristik area yang kemudian digunakan sebagai 

acuan analisis. 

Re-Utilizing Space: 

Accommodating Tourists in 

Homestay Houses in Northern 

Thailand 

 

Penulis: 

Rawiwan Oranratmanee 

(Chiang Mai University) 

Thailand 

2011 

Hubungan ruang fisik 

dengan spasial oleh Tilley, 

Kean, et al. (2006), sistem 

spasial oleh Lawrence 

(1982), hasil penelitian 

Stringer (1981) mengenai 

akomodasi 

1. Dimensi ruang spasial  

2. Dimensi interaksi sosial antara tuan rumah 

dengan tamu 

3. Makna homestay 

Kualitatif Berdasarkan hasil temuan empiris, maka dibuat 

sebuah sintesis mengenai ruang spasial, interaksi 

sosial antara tuan rumah dan tamu, serta makna 

homestay berdasarkan letak ruang khusus untuk 

tamu.  

Hasil temuan empiris penelitian dan hasil penelitian 

mengenai ruang spasial dari homestay yang kemudian 

digunakan sebagai acuan analisis. 
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2.7. Landasan Penentuan Variabel 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan pada bab ini, maka dibentuklah 

sebuah landasan penentuan variabel yang ditujukan untuk menemukan variabel penelitian. 

Dari tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, terbentuklah sejumlah 8 aspek, 15 indikator, 

30 sub indikator dan 47 variabel. Variabel-variabel tersebut terbentuk dari dua tinjauan 

pustaka utama, yaitu tinjauan pustaka lingkungan fisik permukiman yang terbentuk atas 

gabungan dari dua tinjauan pustaka, yaitu tinjauan permukiman dan tinjauan lansekap 

buatan, dan tinjauan desa wisata. 

Pada tinjauan pustaka lingkungan fisik permukiman, dihasilkan sebanyak 4 aspek, 

9 indikator, 22 sub indikator dan 38 variabel. Aspek-aspek tersebut adalah aspek alam, aspek 

naungan/bangunan, aspek jaringan, dan aspek elemen keras (hardscape) buatan. Kemudian, 

dijabarkan menjadi indikator-indikator. Berikut adalah penjelasannya. 

2.7.1. Aspek Alam 

Aspek alam terdiri atas satu indikator saja, yaitu indikator elemen lunak 

(softscape), sebagaimana yang dijelaskan oleh Simonds, 1983 (dalam Mayasari, 2013:3) dan 

Morrow, 1987 (dalam Mayasari, 2013:3) bahwa lansekap termasuk dalam alam. Kemudian, 

dengan teori elemen lansekap oleh Handayani, 2009 (dalam Wahyuni, 2014:116) yang 

menjelaskan bahwa lansekap terdiri atas dua macam elemen, yaitu lunak (softscape) dan 

keras (hardscape). Dalam hal ini, aspek akan difokuskan pada elemen lunak (softscape), 

dimana elemen keras (hardscape) akan dibahas pada aspek terpisah, yaitu aspek elemen 

keras (hardscape) buatan.  

Pada indikator elemen lunak (softscape), sub indikator ditentukan berdasarkan teori 

Carpenter dan Walker, 1975 (dalam Hakim, 2012:208), yaitu fungsi dari vegetasi sebagai 

elemen lunak. Fungsi-fungsi tersebut adalah kontrol pandangan, pembatas fisik, pengendali 

iklim, pencegah erosi, habitat satwa, dan nilai estetis. Dari fungsi-fungsi tersebut, ditentukan 

dua fungsi yang digunakan sebagai sub indikator, yaitu pembatas fisik (vegetasi pembatas 

fisik) dan nilai estetis (vegetasi estetika). 

1. Sub Indikator Vegetasi Pembatas Fisik 

Sub indikator terdiri atas satu variabel, yaitu “Tatanan vegetasi dapat 

mengarahkan sirkulasi dengan baik”. 
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2. Sub Indikator Vegetasi Estetika 

Sub indikator terdiri atas satu variabel, yaitu “Warna pada tatanan vegetasi 

menarik”. 

2.7.2. Aspek Naungan/Bangunan 

Aspek naungan atau bangunan terdiri atas tiga indikator, yaitu elemen fisik 

pembentuk karakter visual bangunan oleh Shirvani, 1985 (dalam Fikroh, 2016:2) dan 

komposisi fasad bangunan oleh Ching, 1979 (dalam Fikroh, 2016:2), dan orientasi bangunan 

(Soetiadji, 1986, dalam Kustianingrum, et al., 2016:3). Berikut adalah penjabaran lebih 

detailnya. 

1. Indikator Elemen Fisik Pembentuk Karakter Visual Bangunan 

Shirvani, 1985 (dalam Fikroh, 2016:2) menjelaskan bahwa elemen fisik 

pembentuk karakter visual terdiri atas ketinggian bangunan, gaya atau langgam 

bangunan, material, tekstur, warna, dan penanda (signage). Dari elemen-

elemen tersebut, diambil empat elemen yang digunakan, yaitu ketinggian 

bangunan, gaya/langgam bangunan, material, dan warna. Kemudian, 

disesuaikan dengan tolok ukur dari indikator ini, yaitu rumah warga sehingga 

membentuk sub indikator sebagai berikut. 

1). Sub Indikator Ketinggian Rumah Warga 

Sub indikator ketinggian rumah warga terdiri atas satu variabel, yaitu 

“Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan”. 

2). Sub Indikator Gaya/Langgam Rumah Warga 

Sub indikator gaya/langgam rumah warga terdiri atas satu variabel, yaitu 

“Rumah warga memiliki gaya bangunan yang seragam”. 

3). Sub Indikator Material Fasad Rumah Warga 

Sub indikator material fasad rumah warga terdiri atas satu variabel, yaitu 

“Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah seragam”. 

4). Sub Indikator Warna Fasad Rumah Warga 

Sub indikator warna fasad rumah warga terdiri atas satu variabel, yaitu 

“Warna pada fasad rumah warga sudah seragam”. 

2. Indikator Komposisi Fasad Bangunan 

Ching, 1979 (dalam Fikroh, 2016:2) menjelaskan bahwa komponen fasad 

bangunan terdiri atas pintu masuk, zona lantai dasar, jendela, pagar pembatas, 

atap bangunan, penanda (signage), dan ornamen. Dari komponen-komponen 
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tersebut, diambil empat komponen, yaitu pintu masuk, pagar pembatas, 

penanda atau signage, dan ornamen. Kemudian, disesuaikan dengan tolok ukur 

dari indikator ini, yaitu rumah warga sehingga membentuk sub indikator 

sebagai berikut. 

1). Sub Indikator Pintu Masuk Rumah Warga 

Sub indikator pintu masuk rumah warga terdiri atas dua variabel, yaitu 

“Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas” dan 

“Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas”. 

2). Sub Indikator Pagar Pembatas Rumah Warga 

Sub indikator pagar pembatas rumah warga terdiri atas satu variabel, yaitu 

“Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah secara 

jelas”. 

3). Sub Indikator Penanda Rumah Warga 

Sub indikator penanda rumah warga terdiri atas satu variabel, yaitu 

“Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan 

jelas dari jalan”. 

4). Sub Indikator Ornamen Rumah Warga 

Sub indikator ornamen rumah warga terdir atas satu variabel, yaitu 

“Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas”. 

3. Indikator Orientasi Bangunan 

Indikator orientasi bangunan terdiri atas satu sub indikator, yaitu Orientasi 

Rumah Warga, setelah disesuaikan dengan tolok ukur dari aspek bangunan. 

Kemudian, sub indikator tersebut diperjelas menjadi satu variabel, yaitu 

“Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama”. 

2.7.3. Aspek Jaringan 

Aspek jaringan terdiri atas dua indikator, prasarana/utilitas dan sarana, 

sebagaimana pengertian jaringan dari tinjauan permukiman oleh Doxiadis, 1968 (dalam 

Gunawan, 2016:1) dan SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan. 

1. Indikator Prasaran/Utilitas 

Prasarana atau utilitas pada lingkungan perumahan berdasarkan SNI-03-1733-

2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan 

adalah jaringan jalan, jaringan drainase, jaringan air bersih, jaringan air limbah, 
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jaringan persampahan, jaringan listrik, jaringan telepon, dan jaringan 

transportasi lokal. Kemudian, dari standar tersebut, ditentukan empat sub 

indikator untuk penentuan variabelnya, yaitu jaringan jalan, jaringan air bersih, 

jaringan drainase dan jaringan listrik. Penentuan sub indikator ini juga 

merupakan pertimbangan berdasarkan prasarana yang terdapat dan dapat 

diobservasi secara langsung pada kondisi eksisting lapangan. 

1). Sub Indikator Jaringan Jalan 

Miro, 2004 (dalam Marganti, 2015:8) menjelaskan bahwa tingkat 

aksesibilitas ditentukan oleh lima variabel, yaitu ketersediaan jaringan 

jalan, jumlah alat transportasi, panjang jalan, lebar jalan, dan kualitas jalan. 

Variabel tingkat aksesibilitas yang digunakan sebagai sub indikator ada 

dua, yaitu kualitas perkerasan jalan, dan visibilitas jalan, yang merupakan 

pengembangan dari variabel kualitas jalan, serta lebar jalan. Berdasrkan 

pengertian tersebut, maka dikembangkan menjadi variabel. 

Sub indikator jaringan jalan terdiri atas sepuluh variabel, yaitu “Jalan 

kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik”, “Jalan kendaraan moda dalam 

permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik”, 

“Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan yang baik”, “Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan yang baik”, “Jalan menuju permukiman 

dusun memiliki penerangan jalan yang baik”, “Jalan dalam 

permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik”, “Lebar 

jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun sudah memadai”, 

“Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun sudah 

memadai”, “Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun 

sudah memadai”, dan “Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman 

dusun sudah memadai”. 

2). Sub Indikator Jaringan Air Bersih 

Sub indikator jaringan air bersih terdiri atas empat variabel, yaitu 

“Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi”, 

“Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman 

dusun sudah mencukupi”, “Distribusi air untuk kebutuhan rumah 
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sudah baik” dan “Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah baik” 

3). Sub Indikator Jaringan Drainase 

Sub indikator jaringan drainase terdiri atas satu variabel, yaitu “Kualitas 

dari saluran buangan air bekas sudah baik”. 

4). Sub Indikator Jaringan Listrik 

Sub indikator jaringan listrik terdiri atas empat variabel, yaitu 

“Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah memadai”, 

“Ketersediaan listrik pada fasilitas umum pada permukiman dari PLN 

sudah memadai”, “Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan 

rumah sudah baik”, dan “Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk 

kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah baik”. 

2. Indikator Sarana 

Sarana pada lingkungan perumahan berdasarkan SNI-03-1733-2004 tentang 

Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan adalah sarana 

pemerintahan dan pelayanan umum, sarana pendidikan dan pembelajaran, 

sarana kesehatan, sarana peribadatan, sarana perdagangan dan jasa, sarana 

kebudayaan dan rekreasi, dan sarana ruang terbuka, taman dan lapangan olah 

raga. Pada kondisi lingkungan perumahan tertentu, dapat tersedianya pelayanan 

umum berupa MCK bersama. Kemdian, berdasarkan standar tersebut dan 

pertimbangan kondisi lapangan dari lokasi penelitian, maka dibentuklah dua 

sub indikator, yaitu sub indikator toilet umum berdasarkan pelayanan umum 

MCK bersama, serta sarana peribadatan. 

1). Sub Indikator Toilet Umum 

Sub indikator toilet umum terdiri atas satu variabel, yaitu “Toilet umum 

mudah untuk dicapai”. 

2). Sub Indikator Sarana Peribadatan 

Sub indikator musholla terdiri atas satu variabel, yaitu “Musholla mudah 

untuk dicapai”. 

2.7.4. Aspek Elemen Keras (Hardscape) Buatan 

Aspek ini merupakan lanjutan dari teori elemen lansekap oleh Handayani, 2009 

(dalam Wahyuni, 2014:116) yang menjelaskan bahwa lansekap terdiri atas dua 

macam elemen, yaitu lunak (softscape) dan keras (hardscape). Pada aspek ini, 
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terbentuk dua sub indikator berdasarkan elemen yang dapat diobservasi secara 

eksisting pada kondisi lapangan, yaitu penanda (signage) dan ruang parkir. 

1. Indikator Penanda (Signage) 

Indikator penanda terdiri atas dua sub indikator, yaitu letak penanda dan 

visibilitas penanda. 

1). Sub Indikator Letak Penanda 

Sub indikator letak penanda terdiri atas dua variabel, yaitu “Letak 

penanda identitas dusun mudah untuk diketahui” dan “Letak penanda 

penunjuk arah mudah untuk diketahui”. 

2). Sub Indikator Visibilitas Penanda 

Sub indikator visibilitas penanda terdiri atas dua variabel, yaitu “Penanda 

identitas dusun mudah untuk terbaca” dan “Penanda penunjuk arah 

mudah untuk terbaca”. 

2. Indikator Ruang Parkir 

Indikator ruang parkir terdiri atas satu sub indikator saja, yaitu sub indikator 

ruang parkir moda. Kemudian, sub indikator tersebut diperjelas menjadi satu 

variabel, yaitu “Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai”. 

Sedangkan pada tinjauan desa wisata, dihasilkan sebanyak 4 aspek, 6 indikator, 8 

sub indikator dan 9 variabel. Aspek-aspek tersebut adalah aspek atraksi wisata, aspek 

akomodasi, aspek aktivitas wisata, dan aspek budaya. Kemudian, dijabarkan menjadi 

indikator-indikator. Berikut adalah penjelasannya. 

2.7.5. Aspek Atraksi Wisata 

Berdasarkan Middleton, 2002 (dalam Afriza, 2015:6-7) dan Inskeep, 1991 (dalam 

Nabila dan Widiyastuti, 2018:2), atraksi wisata terbagi atas empat macam, yaitu atraksi 

wisata alam, atraksi wisata sosial, atraksi wisata budaya, dan atraksi wisata spesial. Dari teori 

tersebut, maka dihasilkan dua indikator, yaitu atraksi wisata alam dan atraksi wisata buatan. 

1. Indikator Atraksi Wisata Alam 

Pada indikator atraksi wisata alam, dipilihlah beberapa potensi-potensi atraksi 

alam pada permukiman Dusun Sumberwangi dan dibentuk menjadi sub 

indikator. Terbentuklah dua sub indikator, yaitu UB Forest dan view kota. 
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1). Sub Indikator UB Forest 

Sub indikator UB Forest terdiri atas satu variabel, yaitu “Aktivitas 

penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan”. 

2). Sub Indikator View Kota 

Sub indikator view kota terdiri atas satu variabel, yaitu “View ke arah kota 

layak menjadi atraksi wisata spot foto yang ditawarkan ke wisatawan”. 

2. Indikator Atraksi Wisata Spesial 

Pada indikator atraksi wisata spesial, dipilihlah atraksi wisata spesial berupa 

oleh-oleh sebagai indikatornya. Kemudian, diperjelas dalam variabel yaitu 

“Produk kopi layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata”, sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya penetapan permukiman Dusun Sumberwangi 

sebagai Pusat Kopi UB Forest. 

2.7.6. Aspek Akomodasi 

Aspek akomodasi sebagaimana dijelaskan oleh Inskeep, 1991 (dalam Sulastri, 

2004:20) bahwa dalam perencanaan sebuah akomodasi, diperlukan sebuah pertimbangan 

mengenai informasi-informasi seperti lokasi, jumlah kamar atau jumlah unit akomodasi, 

kualitas pelayanan, karakteristik khusus dari fasilitas dan pelayanan yang ditawarkan, rata-

rata hunian kamar, hingga rata-rata peluang menginap dalam satu tahun atau satu musim. 

Dari penjelasan tersebut, maka ditentukan dua indikator, yaitu lokasi dan jumlah kamar. 

1. Indikator Lokasi 

Pada indikator lokasi, ditentukan sub indikator yaitu lokasi dari rumah warga, 

sebagai akomodasi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya sebagai homestay. 

Dari sub indikator tersebut, terbentuk satu variabel, yaitu “Lokasi rumah 

dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun wisata”. 

2. Indikator Jumlah Kamar 

Pada indikator lokasi, ditentukan sub indikator yaitu lokasi dari rumah warga, 

sebagai akomodasi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya sebagai homestay. 

Dari sub indikator tersebut, terbentuk satu variabel, yaitu “Lokasi rumah 

dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun wisata”. 
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2.7.7. Aspek Aktivitas Wisata 

Sebelumnya, Kušen, 2003 (dalam Nowacki, 2013:16) telah menjelaskan aktivitas 

sebagai parameter daya tarik wisata secara kognitif terbagi atas empat, yaitu olahraga dan 

rekreasi/edukasi, hiburan, relaksasi, dan rehabilitasi. Dalam penentuan indikator, dipililah 

salah satu parameter tersebut, yaitu rekreasi/edukasi berdasarkan pertimbangan atas aktivitas 

keseharian dari masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi. 

Dalam indikator edukasi, ditentukan pula beberapa sub indikator berdasarkan 

aktivitas pada masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi yang berpotensi sebagai atraksi 

atau daya tarik nantinya dalam pengembangan menuju dusun wisata. Terbentuklah dua sub 

indikator, yaitu aktivitas berkebun dan produksi kopi.  

1. Sub Indikator Aktivitas Berkebun 

Sub indikator aktivitas berkebun terdiri atas satu variabel, yaitu “Aktivitas 

berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan”. 

2. Sub Indikator Produksi Kopi 

Sub indikator produksi kopi terdiri atas satu variabel, yaitu “Proses produksi 

kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan”. 

2.7.8. Aspek Budaya 

Sebelumnya telah dijelaskan oleh Alfian, 1985 (dalam Simajuntak, 2014:1) 

mengenai unsur-unsur kebudayaan, yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem mata pencaharian 

hidup atau ekonomi, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian. Dari 

penjelasan tersebut, maka dihasilkan satu indikator berdasarkan kondisi sosial budaya dari 

permukiman Dusun Sumberwangi, yaitu kesenian. 

Indikator kesenian kemudian menghasilkan satu sub indikator yaitu membatik, 

berdasarkan pertimbangan pada kebudayaan permukiman Dusun Sumberwangi yang akan 

dijelaskan lebih lanjut pada bagian selanjutnya. Sub indikator membatik menghasilkan dua 

variabel, yaitu “Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan” yang mengevaluasi kegiatan membatik sebagai potensi workshop untuk 

pengunjung dan “Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata” yang 

mengevaluasi produk fisik batik sebagai salah satu potensi cinderamata dari permukiman 

Dusun Sumberwangi. 

 



 

87 
 

2.7.9. Landasan Penentuan Variabel 

Setelah landasan penentuan variabel dijabarkan, maka dibentuklah sebuah tabulasi 

yang berfungsi untuk menginformasikan landasan penentuan variabel secara lebih singkat 

dan mudah. Berikut adalah penjelasannya pada tabel 2.8. Landasan penentuan variabel 

pada halaman selanjutnya. 
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Tabel 2.10. Landasan penentuan variabel 

Kajian Pustaka Aspek Indikator Sub Indikator Variabel Sumber Acuan 

Lingkungan Fisik Permukiman 

 

• Elemen-elemen pembentuk 

permukiman: 

1. Nature (alam) 

2. Man (manusia) 

3. Society (masyarakat) 

4. Shell (naungan) 

5. Network (jaringan) 

(Doxiadis, 1968 dalam Gunawan, 

2016:1) 

 

• Elemen pendukung lansekap 

terbagi atas dua macam, yaitu 

elemen lunak (softscape) dan 

elemen keras (hardscape). 

(Handayani, 2009, dalam 

Wahyuni, 2013:116) 

Alam 

 

• Lansekap ialah bentang alam yang 

memiliki ciri khas tertentu yang 

dapat dirasakan oleh indera 

manusia.  

(Simonds, 1983 dalam Mayasari, 

2013:3) 

 

• Lansekap merupakan permukaan 

bumi yang tidak melingkupi 

permukaan laut yang dapat diambil 

dan dirasakan sekejap oleh mata. 

Dalam hal ini terdiri mulai kota dan 

perdesaan, padang gurun, halaman, 

taman, tempat parkir, dan atap 

bangunan, yang kemudian akan 

dikelompokkan menjadi alam dan 

buatan manusia.  

(Morrow, 1987 dalam Mayasari, 

2013:3) 

 

• Elemen pendukung lansekap 

terbagi atas dua macam, yaitu 

elemen lunak (softscape) dan 

elemen keras (hardscape). 

(Handayani, 2009, dalam Wahyuni, 

2013:116) 

Elemen Lunak (Softscape) 

 

• Elemen lunak (softscape) dari 

elemen lansekap merupakan 

vegetasi atau elemen hijau. Dalam 

aplikasinya pada lansekap, hal 

pokok yang perlu diperhatikan 

adalah komposisi dai jenis vegetasi, 

perlakuan terhadap vegetasi 

tersebut, teknik penataan, 

pemindahan hingga pemeliharaan 

vegetasi.  

(Hakim, 2012) 

 

• Fungsi vegetasi terdiri atas kontrol 

pandangan, pembatas fisik, 

pengendali iklim, pencegah erosi, 

habitat satwa, dan nilai estetis 

(Carpenter dan Walker, 1975 dalam 

Hakim, 2012:208). 

 

Vegetasi Pembatas Fisik Tatanan vegetasi dapat mengarahkan sirkulasi 

dengan baik. 

Ketentuan dari vegetasi pembatas pandangan 

adalah vegetasi berupa perdu atau semak 

hingga vegetasi tinggi, bermassa daun padat, 

ditanam secara berbaris atau membentuk 

massa, dan memiliki jarak antar vegetasi 

yang rapat. (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 05 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 

Perkotaan) 

Vegetasi pembatas fisik termasuk vegetasi 

pendiding, dimana memiliki fungsi tidak 

hanya sebagai pembatas pandangan, namun 

juga sebagai pengarah gerakan dari manusia 

(Djamal, 2005 & Dinas Pekerjaan Umum, 

1996 dalam Wahyuni, 2013). 

Vegetasi Estetika Warna pada tatanan vegetasi menarik. Vegetasi dapat memberikan nilai estetika 

dan meningkatkan kualitas lingkungan, 

dimana nilai estetika didapatkan dari 

komposisi tanaman, misal perpaduan warna 

baik pada daun, bunga, hingga batang. 

(Austin, 1982 dalam Hakim, 2012:217) 

Salah satu manfaat dari ruang terbuka dan 

tata hijau adalah menciptakan estetika, 

karakter, dan orientasi visual dari 

lingkungan. (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 6 Tahun 2007 tentang 

Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan 

dan Lingkungan) 

Keselarasan warna sendiri terdiri atas tiga 

macam, yaitu laras warna tunggal atau 

monokromatif, laras warna harmonis, dan 

laras warna kontras. 

(Sanyoto, 2009) 

Naungan/Bangunan 

 

• Elemen fisik pembentuk karakter 

visual bangunan: 

1. Ketinggian Bangunan 

2. Gaya/Langgam Bangunan 

3. Material 

4. Tekstur 

5. Warna 

6. Penanda (signage) 

(Shirvani, 1985 dalam Fikroh, 

2016:2) 

 

• Komponen Fasad Bangunan: 

1. Pintu Masuk 

2. Zona Lantai Dasar 

3. Jendela 

4. Pagar Pembatas 

5. Atap Bangunan 

6. Penanda (Signage) 

Elemen Fisik Pembentuk Karakter 

Visual Bangunan 

Ketinggian Rumah Warga Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional 

dilihat dari jalan. 

Perbandingan antara jarak antar bangunan 

(D) dengan ketinggian bangunan (H) harus 

sama dengan satu atau jarak antar keduanya 

sama besar untuk menghasilkan ruang yang 

terasa seimbang. 

(Ashihara, 1970, dalam Hakim, 2012:187-

188) 

Gaya/Langgam Rumah Warga Rumah warga memiliki gaya bangunan yang 

seragam. 

Persyaratan penampilan bangunan bahwa 

bentuk, tampak, profil, detail, material 

maupun warna harus dirancang memenuhi 

syarat keindahan dan keserasian lingkungan 

yang telah ada dan/atau yang direncanakan 

kemudian, dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Tampak bangunan harus serasi dengan 

bangunan sebelahnya atau dinding 

pembatas, khususnya untuk bangunan yang 

dibangun pada batas samping persil. 
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7. Ornamen 

(Ching, 1979 dalam Fikroh, 

2016:2) 

 

• Orientasi adalah posisi relatif dari 

bentuk terhadap bidang dasar, arah 

mata angin, atau dari sudut 

pandang pengamat. Dengan 

menyesuaikan orientasi terhadap 

lingkungan sekitarnya, maka 

bangunan akan menjadi milik 

lingkungan tersebut.  

(Soetiadji, 1986 dalam 

Kustianingrum, et al. 2016:3) 

 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Prinsip penyeragaman bangunan pada suatu 

komunitas dapat diimplementasikan agar 

dapat membedakan komunitas tersebut 

dengan komunitas lainnya serta secara 

bersamaan permukiman tersebut dapat 

menciptakan kesatuan suatu komunitas 

dalam permukiman. 

(Kumar & Pushplata, 2013) 

Bentuk pokok dari rumah Jawa terdapat 

lima; Panggangpe’, Kampung, Limasan, 

Tajuk, Joglo. 

(Suroto, 2011) 

Material Fasad Rumah Warga Material yang digunakan pada fasad rumah 

warga sudah seragam. 

Persyaratan penampilan bangunan bahwa 

bentuk, tampak, profil, detail, material 

maupun warna harus dirancang memenuhi 

syarat keindahan dan keserasian lingkungan 

yang telah ada dan/atau yang direncanakan 

kemudian, dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya  

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Tampak bangunan harus serasi dengan 

bangunan sebelahnya atau dinding 

pembatas, khususnya untuk bangunan yang 

dibangun pada batas samping persil  

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Prinsip penyeragaman bangunan pada suatu 

komunitas dapat diimplementasikan agar 

dapat membedakan komunitas tersebut 

dengan komunitas lainnya serta secara 

bersamaan permukiman tersebut dapat 

menciptakan kesatuan suatu komunitas 

dalam permukiman. 

(Kumar & Pushplata, 2013) 

Warna Fasad Rumah Warga Warna pada fasad rumah warga sudah seragam. Persyaratan penampilan bangunan bahwa 

bentuk, tampak, profil, detail, material 

maupun warna harus dirancang memenuhi 

syarat keindahan dan keserasian lingkungan 

yang telah ada dan/atau yang direncanakan 

kemudian, dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Tampak bangunan harus serasi dengan 

bangunan sebelahnya atau dinding 

pembatas, khususnya untuk bangunan yang 

dibangun pada batas samping persil. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Prinsip penyeragaman bangunan pada suatu 

komunitas dapat diimplementasikan agar 

dapat membedakan komunitas tersebut 
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dengan komunitas lainnya serta secara 

bersamaan permukiman tersebut dapat 

menciptakan kesatuan suatu komunitas 

dalam permukiman. 

(Kumar & Pushplata, 2013) 

Komponen Fasad Bangunan Pintu Masuk Rumah Warga Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat 

secara jelas. 

Salah satu komponen dari penataan sistem 

sirkulasi dan jalur penghubung adalah sistem 

jaringan jalan dan pergerakan yang dimana 

cakupannya mulai dari hirarki jalan/kelas 

jalan (jalan arteri, kolektor dan jalan 

lingkungan/lokal) dan jenis pergerakannya, 

baik makro (masuk dan keluar kawasan) dan 

mikro (masuk dan keluar kaveling 

bangunan). 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman 

Umum Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan) 

Pemanfaatan Ruang Sempadan Depan 

Bangunan harus mengindahkan keserasian 

lansekap pada ruas jalan yang terkait dengan 

bangunan, salah satunya mencakup pagar 

dan gerbang dari bangunan. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara 

jelas. 

Sistem sirkulasi yang harus direncanakan 

harus saling mendukung baik sirkulasi 

internal bangunan (akses masuk ke dalam 

bangunan) maupun sirkulasi eksternal 

bangunan (akses masuk ke kaveling-

kaveling bangunan) serta individu pemakai 

bangunan dengan sarana transportasinya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Sirkulasi harus memberikan pencapaian 

yang mudah dan jelas secara visual, baik 

bersifat pelayanan publik dan pribadi. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Pagar Pembatas Rumah Warga Pagar pembatas membatasi tapak atau 

pekarangan rumah secara jelas. 

Salah satu komponen penataan tata 

bangunan adalah pengaturan kaveling/petak 

lahan, yang terdiri atas bentuk dan ukuran 

kaveling, pengelompokan dan konfigurasi 

kaveling dan ruang terbuka hijau. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman 

Umum Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan) 

Salah satu prinsip dari penataan tata 

bangunan adalah kejelasan pendefinisian 

ruang yang diciptakan dimana terlihat jelas 

batasan antara ruang publik dan ruang privat. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman 

Umum Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan) 
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Halaman muka dari bangunan harus 

dipisahkan dari jalan menurut cara yang 

ditetapkan oleh Kepala Daerah, dengan 

memperhatikan keamanan, kenyamanan, 

dan keserasian lingkungan. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Perlu diberikan pemagaran antara halaman 

belakang dari bangunan dan jalur jaringan 

umum. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Penanda Rumah Warga Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, 

RW) terbaca dengan jelas dari jalan. 

Penempatan penanda (signage) harus 

membantu orientasi bagi pengunjung 

bangunan tersebut tanpa mengganggu 

karakter lingkungan yang 

diciptakan/dipertahankan, baik yang 

penempatannya pada bangunan, kaveling, 

pagar atau ruang publik. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Ornamen Rumah Warga Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang 

khas. 

Bentuk bangunan harus dirancang dengan 

memperhatikan bentuk dan karakteristik 

arsitektur lingkungan yang ada di sekitarnya, 

atau yang mampu sebagai pedoman 

arsitektur atau panutan bagi lingkungannya 

sehingga kawasan atau lingkungan tersebut 

dapat memiliki identitas atau ciri khas 

tersendiri. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung) 

Orientasi Bangunan Orientasi Rumah Warga Orientasi rumah warga telah menghadap ke 

arah jalan utama. 

Orientasi berkaitan dengan kenyamanan 

visual dari bangunan (dalam ke luar 

bangunan dan luar ke dalam bangunan) dan 

kondisi makro lansekap lingkungan sekitar 

bangunan (pemandangan, sirkulasi kawasan, 

dan lain-lain), dimana dapat diterapkan 

pengaturan khusus untuk orientasi tata letak 

bangunan yang mempertimbangkan potensi 

lansekap yang ada (Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung) 

Jaringan 

 

• Prasarana/utilitas perumahan terdiri 

atas: 

1. Jaringan jalan 

2. Jaringan drainase 

3. Jaringan air bersih 

4. Jaringan air limbah 

5. Jaringan persampahan 

6. Jaringan listrik 

7. Jaringan telepon 

8. Jaringan transportasi lokal 

Prasarana/Utilitas 

 

 

Jaringan Jalan 

 

Tingkat aksesibilitas wilayah 

ditentukan oleh lima variabel; 

ketersediaan jaringan jalan, 

jumlah alat transportasi, 

panjang jalan, lebar jalan, dan 

kualitas jalan 

(Miro, 2004 dalam Marganti, 

2015) 

Jalan kendaraan moda menuju permukiman 

dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang 

baik. 

Perkerasan jalan dapat berupa lapisan aspal 

atau beton. 

(Panduan Pembangunan Jalan dan 

Jembatan Perdesaan) 

Jalan kendaraan moda dalam permukiman 

dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang 

baik. 

Perkerasan jalan dapat berupa lapisan aspal 

atau beton. 

(Panduan Pembangunan Jalan dan 

Jembatan Perdesaan) 

Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan yang baik. 

Salah satu upaya pengembangan fasilitas 

dari daya tarik wisata adalah dengan 

pembuatan jalur pejalan kaki (pedestrian) 

dalam kawasan, board walk, serta tempat 

parkir. 
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• Sarana perumahan terdiri atas: 

1. Sarana pemerintahan dan 

pelayanan umum 

2. Sarana pendidikan dan 

pembelajaran 

3. Sarana kesehatan 

4. Sarana peribadatan 

5. Sarana perdagangan dan jasa 

6. Sarana kebudayaan dan rekreasi 

7. Saran ruang terbuka, taman dan 

lapangan olah raga 

• Pada kondisi lingkungan perumahan 

tertentu, tersedia sebuah MCK 

bersama. Hal ini diperuntukkan 

untuk memenuhi kebutuhan sarana 

mandi, cuci, dan buang air apabila 

pada masing-masing rumah belum 

terpenuhi. 

(Standar Nasional Indonesia Nomor 

SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan) 

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata) 

Permukaan jalan harus stabil, kuat, tahan 

cuaca, serta bertekstur halus tetapi tidak licin 

dan hindari sambungan atau gundukan pada 

lapisan permukaan jalan. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan yang baik. 

Salah satu upaya pengembangan fasilitas 

dari daya tarik wisata adalah dengan 

pembuatan jalur pejalan kaki (pedestrian) 

dalam kawasan, board walk, serta tempat 

parkir. 

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata) 

Permukaan jalan harus stabil, kuat, tahan 

cuaca, serta bertekstur halus tetapi tidak licin 

dan hindari sambungan atau gundukan pada 

lapisan permukaan jalan. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Jalan menuju permukiman dusun memiliki 

penerangan jalan yang baik. 

Kualitas penerangan dengan kekuatan 

penerangan kurang dari 500 lux dan 

ketinggian penerangan diatas 5 meter. 

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan) 

Jalan dalam permukiman dusun memiliki 

penerangan jalan yang baik. 

Kualitas penerangan dengan kekuatan 

penerangan kurang dari 500 lux dan 

ketinggian penerangan diatas 5 meter. 

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan) 

Lebar jalan kendaraan moda menuju 

permukiman dusun sudah memadai 

Lebar jalan untuk jalan perdesaan memiliki 

lebar rumija sebesar 10 meter, dengan lebar 

perkerasan sebesar 4 meter dan lebar bahu 

jalan 1.5 meter masing-masing kanan dan 

kiri. 

(Panduan Pembangunan Jalan dan 

Jembatan Perdesaan) 

Lebar jalan kendaraan moda dalam 

permukiman dusun sudah memadai 

Lebar jalan untuk jalan perdesaan memiliki 

lebar rumija sebesar 10 meter, dengan lebar 

perkerasan sebesar 4 meter dan lebar bahu 

jalan 1.5 meter masing-masing kanan dan 

kiri. 

(Panduan Pembangunan Jalan dan 

Jembatan Perdesaan) 

Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman 

dusun sudah memadai 

Salah satu upaya pengembangan fasilitas 

dari daya tarik wisata adalah dengan 

pembuatan jalur pejalan kaki (pedestrian) 

dalam kawasan, board walk, serta tempat 

parkir. 
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(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata) 

Lebar minimum dari jalur pejalan kaki 

sebesar 1.20 meter untuk pergerakan satu 

arah dan 1.60 meter untuk pergerakan dua 

arah. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman 

dusun sudah memadai 

Salah satu upaya pengembangan fasilitas 

dari daya tarik wisata adalah dengan 

pembuatan jalur pejalan kaki (pedestrian) 

dalam kawasan, board walk, serta tempat 

parkir. 

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata) 

Lebar minimum dari jalur pejalan kaki 

sebesar 1.20 meter untuk pergerakan satu 

arah dan 1.60 meter untuk pergerakan dua 

arah. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Jaringan Air Bersih Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah 

mencukupi 

Sumber air untuk permukiman setidaknya 

berjarak maksimum tidak lebih dari 3 km, 

kemudian perlu dilengkapi perlindungan 

mata air (PMA) atau bangunan penangkap 

air. Alternatif dapat dibuat sebuah sumur dari 

sumber air utama, baik sumur gali, sumur 

pompa atau sumur dalam, hingga 

penampungan air hujan (PHA) (Buku 

Teknis Sarana dan Prasarana Permukiman 

Desa) 

Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas 

umum pada permukiman dusun sudah 

mencukupi 

Sumber air untuk permukiman setidaknya 

berjarak maksimum tidak lebih dari 3 km, 

kemudian perlu dilengkapi perlindungan 

mata air (PMA) atau bangunan penangkap 

air. Alternatif dapat dibuat sebuah sumur dari 

sumber air utama, baik sumur gali, sumur 

pompa atau sumur dalam, hingga 

penampungan air hujan (PHA) (Buku 

Teknis Sarana dan Prasarana Permukiman 

Desa) 

Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah 

baik 

Sumber mata air untuk permukiman 

setidaknya berjarak maksimum tidak lebih 

dari 3 km yang kemudian diperlukan sebuah 

perlindungan mata air (PMA) atau bangunan 

penangkap air. 

(Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Permukiman Desa) 

Sumber air bersih yang berasal mata air perlu 

dilengkapi dengan bangunan penangkap air, 

seperti rumah tandon dan lainnya. 
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(SNI 03-2399-2002 tentang Tata Cara 

Perencanaan Bangunan MCK Umum) 

Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum 

pada permukiman dusun sudah baik 

Sumber mata air untuk permukiman 

setidaknya berjarak maksimum tidak lebih 

dari 3 km yang kemudian diperlukan sebuah 

perlindungan mata air (PMA) atau bangunan 

penangkap air. 

(Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Permukiman Desa) 

Sumber air bersih yang berasal mata air perlu 

dilengkapi dengan bangunan penangkap air, 

seperti rumah tandon dan lainnya. 

(SNI 03-2399-2002 tentang Tata Cara 

Perencanaan Bangunan MCK Umum) 

Jaringan Drainase Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah 

baik 

Tersedia adanya sistem jaringan drainase 

dalam skala kawasan hingga skala kota 

sehingga tidak terjadi genangan (lebih dari 

30 cm, dalam waktu 2 jam) dan tidak lebih 

dari 2 kali setahun. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 14 Tahun 2010 tentang Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan 

Umum dan Tata Ruang) 

Lingkungan perumahan harus dilengkapi 

dengan sistem jaringan drainase yang sesuai 

dengan ketentuan dan persyaratan teknis 

yang diatur pada standar dan peraturan 

berlaku. 

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan) 

Jaringan Listrik Ketersediaan listrik pada rumah warga dari 

PLN sudah memadai. 

Penggunaan sumber energi terbarukan dapat 

menjadi alternatif pengadaan energi listrik 

pada desa apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Elektrifikasi Desa) 

Ketersediaan listrik pada fasilitas umum pada 

permukiman dari PLN sudah memadai. 

Penggunaan sumber energi terbarukan dapat 

menjadi alternatif pengadaan energi listrik 

pada desa apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Elektrifikasi Desa) 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk 

kebutuhan rumah sudah baik 

Penggunaan sumber energi terbarukan dapat 

menjadi alternatif pengadaan energi listrik 

pada desa apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Elektrifikasi Desa) 

Sumber listrik alternatif selain dari PLN, 

misalkan Pembangkit Listrik Tenaga Air 

(PLTA), Pembangkit Tenaga Listrik Surya 

(PLTS), Pembangkit Tenaga Listrik Diesel 

(PLTD), dan sebagainya. 

(SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah 

Kelistrikan) 

Persyaratan konstruksi jaringan distribusi 

listrik pada permukiman yang terdiri atas 

trafo, tiang, dan kabel distribusi listrik 

bersumber PLN maupun sumber alternatif. 
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(SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah 

Kelistrikan) 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk 

kebutuhan fasilitas umum pada permukiman 

dusun sudah baik. 

Penggunaan sumber energi terbarukan dapat 

menjadi alternatif pengadaan energi listrik 

pada desa apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Elektrifikasi Desa) 

Sumber listrik alternatif selain dari PLN, 

misalkan Pembangkit Listrik Tenaga Air 

(PLTA), Pembangkit Tenaga Listrik Surya 

(PLTS), Pembangkit Tenaga Listrik Diesel 

(PLTD), dan sebagainya. 

(SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah 

Kelistrikan) 

Persyaratan konstruksi jaringan distribusi 

listrik pada permukiman yang terdiri atas 

trafo, tiang, dan kabel distribusi listrik 

bersumber PLN maupun sumber alternatif. 

(SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah 

Kelistrikan) 

Sarana Toilet Umum Toilet umum mudah untuk dicapai Akses menuju toilet umum harus mudah, 

tidak berliku, serta mengakomodasi akses 

untuk kursi roda dan disabilitas lainnya. 

(Pedoman Standar Toilet Umum) 

Kemiringan dari ramp (60, perbandingan 

tinggi dengan kelandaian 1:10), lebar dari 

ramp (95 cm untuk tanpa pengaman, 120 cm 

untuk menggunakan pengaman), 

penambahan bordes dan permukaan dari 

ramp (tekstur permukaan tidak licin). 

(Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Sarana Peribadatan Musholla mudah untuk dicapai Radius pencapaian dari rumah warga menuju 

musholla tidak lebih dari 100 meter. 

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan) 

Kemiringan dari ramp (60, perbandingan 

tinggi dengan kelandaian 1:10), lebar dari 

ramp (95 cm untuk tanpa pengaman, 120 cm 

untuk menggunakan pengaman), 

penambahan bordes dan permukaan dari 

ramp (tekstur permukaan tidak licin). 

(Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Elemen Keras (Hardscape) Buatan Penanda (Signage) Letak Penanda Letak penanda identitas dusun mudah untuk 

diketahui. 

Penempatan penanda harus diletakkan pada 

lokasi yang bebas pandang tanpa 

penghalang, satu kesatuan dengan sistem 

lingkungan, tidak mengganggu arus maupun 

sirkulasi, serta mendapatkan pencahayaan 

yang cukup (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 

pada Bangunan Gedung dan Lingkungan) 
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Letak penanda penunjuk arah mudah untuk 

diketahui. 

Penempatan penanda harus diletakkan pada 

lokasi yang bebas pandang tanpa 

penghalang, satu kesatuan dengan sistem 

lingkungan, tidak mengganggu arus maupun 

sirkulasi, serta mendapatkan pencahayaan 

yang cukup (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 

pada Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Penempatan rambu penunjuk arah terdapat 

pada posisi belokan atau persimpangan jalan, 

bersudut orientasi 90o tegak lurus dengan 

jalan, tidak mengganggu jalur pejalan kaki, 

bebas dari halang visual seperti tumbuhan 

dan perpohonan, terletak pada ketinggian 

minimal 3 meter, dan mempertimbangkan 

keindahan lingkungan sekitarnya.  

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata) 

Visibilitas Penanda Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca. Keterbacaan dari penanda dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu material dari penanda 

serta ukuran dari tulisan, dimana penanda 

dapat menerapkan metode khusus (kontras 

dengan lingkungan sekitar, dll.), karakter 

dan latar belakang rambu terbuat dari bahan 

yang tidak silau atau reflektif dengan cahaya, 

dan proporsi huruf dari penanda antara lebar 

dan tinggi adalah antara 3:5 dengan 1:1 

dengan ketebalan huruf 1:5 dan 1:10. Selain 

itu, pencahayaan buatan juga perlu 

ditambahkan apabila penanda terletak pada 

tempat yang kurang memiliki cahaya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca. Keterbacaan dari penanda dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu material dari penanda 

serta ukuran dari tulisan, dimana penanda 

dapat menerapkan metode khusus (kontras 

dengan lingkungan sekitar, dll.), karakter 

dan latar belakang rambu terbuat dari bahan 

yang tidak silau atau reflektif dengan cahaya, 

dan proporsi huruf dari penanda antara lebar 

dan tinggi adalah antara 3:5 dengan 1:1 

dengan ketebalan huruf 1:5 dan 1:10. Selain 

itu, pencahayaan buatan juga perlu 

ditambahkan apabila penanda terletak pada 

tempat yang kurang memiliki cahaya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan) 

Pada ketentuan teknis penunjuk arah, 

dimensi tulisan dari rambu penunjuk arah 

adalah 140 milimeter. 

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 
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Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Fisik Bidang Pariwisata) 

Ruang Parkir Ruang Parkir Moda Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai Untuk hunian skala RT yang melayani 250 

penduduk, lokasi dari lahan parkir tersebar 

pada pusat lingkungan permukiman, dengan 

standar penyediaan sebesar 100 m2.  

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di 

Perkotaan) 

Desa Wisata 

 

• Desa wisata sebagai bentuk 

integrasi antara atraksi, 

akomodasi, dan fasilitas 

pendukung yang disajikan dalam 

suatu struktur kehidupan 

masyarakat yang menyatu dengan 

tata cara dan tradisi yang berlaku 

(Kementrian Kebudayaan dan 

Pariwisata, 2011 dalam Jaya, 

2016:17). 

• Desa wisata adalah suatu bentuk 

integrasi antara atraksi, akomodasi 

dan fasilitas pendukung yang 

disajikan dalam suatu struktur 

kehidupan. 

(Nuryanti, 1993 dalam Pradipta, 

2017:3). 

 

• Desa wisata ialah desa yang 

menyuguhkan suasana yang 

mencerminkan citra dari desa 

tersebut, baik segi kehidupan 

sosio-budaya, adat istiadat, 

aktivitas sehari-hari, arsitektur 

bangunannya, hingga struktur tata 

ruang desa 

(Fandeli, 2002 dalam Astuti, 

2012:17). 

 

• dimana tamu dapat menginap atau 

tamu hanya dapat berkunjung saja, 

dengan masyarakat memegang 

penuh sebagai pengelola dari 

wisata tersebut (stakeholder tidak 

terlibat dalam sistem pengelolaan). 

Dengan masyarakat memegang 

penuh dalam wisata, masyarakat 

dapat menjadikan rumah atau 

sebagian kamar pada rumah 

mereka sebagai akomodasi tamu 

menetap sementara (homestay) 

pada desa tersebut, sebagai bentuk 

kesempurnaan dari desa wisata 

Atraksi Wisata 

 

• Atraksi merupakan salah satu dari 

tiga komponen utama dari produk 

wisata, yang terdiri atas: 

1. Atraksi Wisata Alam 

2. Atraksi Wisata Buatan 

3. Atraksi Wisata Budaya 

4. Atraksi Wisata Sosial  

(Middleton, 2001 dalam Afriza, 

2015:6-7) 

 

• Atraksi wisata terbagi atas tiga 

macam, yaitu atraksi alam (natural 

attraction), atraksi budaya (cultural 

attraction) dan atraksi special 

(special types of attraction) 

(Inskeep, 1991 dalam Nabila dan 

Widiyastuti, 2018:2). 

Atraksi Wisata Alam UB Forest Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak 

menjadi atraksi wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan. 

Ketersediaan dan kondisi dari aksesibilitas 

yang terdekat ke daya tarik wisata, baik 

dalam bentuk jalan setapak atau boardwalk. 

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata) 

Persyaratan jalur setapak untuk penjelajahan 

santai (walking) adalah jalan setapak 

memiliki perkerasan, lebar 1.20-1.50 meter, 

dilengkapi dengan pegangan dan tangga 

batu. 

(Ministry of Culture, Tourism and Civil 

Aviation, 2018) 

View Kota View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata 

spot foto yang ditawarkan ke wisatawan 

Sumber daya alam tersebut adalah keajaiban 

dan keindahan alam (topografi), keragaman 

flora, keragaman fauna, kehidupan satwa 

liar, vegetasi alam, ekosistem yang belum 

terjamah manusia, rekreasi perairan (danau, 

sungai, air terjun, pantai), lintas alam 

(trekking, rafting, dan lain-lain), objek 

megalitik, suhu dan kelembaban udara yang 

nyaman, curah hujan yang normal. 

(Damanik dan Weber, dalam Pitana dan 

Diarta, 2009:70) 

Atraksi Wisata Spesial Oleh-oleh Produk kopi layak sebagai oleh-oleh dari dusun 

wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menawarkan produk dan servis dari kawasan 

tersebut secara baik dan unik untuk 

memenuhi pasar yang mengunjungi kawasan 

tersebut serta memperkaya lingkungan 

sekitarnya juga, baik secara kultural, aset 

dari kawasan, hingga produk dan servis yang 

ditawarkan itu sendiri. 

(ASEAN, 2016) 

Salah satu peningkatan fasilitas dari daya 

tarik wisata adalah dengan pembangunan 

kios cenderamata. 

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata) 

Akomodasi 

 

Dalam perencanaan sebuah akomodasi, 

diperlukan sebuah pertimbangan 

mengenai informasi-informasi seperti 

Lokasi Akomodasi Lokasi Rumah Warga Lokasi rumah dapat secara mudah diakses 

untuk penginapan akomodasi dusun wisata 

Lokasi merupakan salah satu dimensi wisata 

yang mempengaruhi aksesibilitas baik pada 

daya tarik wisata serta amenitasnya. 

(Wiastuti, et al. 2018) 
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agar tamu dapat menikmati 

keseharian masyarakat pada desa 

tersebut (live in), menikmati sajian 

makanan dan atraksi budayanya. 

(Asyari, 2010 dalam Astuti, 

2012:18). 

 

 

lokasi, jumlah kamar atau jumlah unit 

akomodasi, kualitas pelayanan, 

karakteristik khusus dari fasilitas dan 

pelayanan yang ditawarkan, rata-rata 

hunian kamar, hingga rata-rata peluang 

menginap dalam satu tahun atau satu 

musim.  

(Inskeep, 1991 dalam Sulastri, 2004:20) 

Jumlah Kamar Jumlah Ruang Rumah Warga Jumlah ruang pada rumah cukup untuk 

menampung wisatawan untuk menginap. 

Diperlukannya memfasilitasi secara spasial 

ruang personal baik bagi pemilik rumah serta 

tamu yang menginap agar tidak 

mempengaruhi kehidupan dari tuan rumah. 

(Oranratmanee, 2011) 

Aktivitas Wisata 

 

Aktivitas sebagai parameter daya tarik 

wisata secara kognitif terbagi atas 

empat, yaitu olahraga dan 

rekreasi/edukasi, hiburan, relaksasi, dan 

rehabilitasi.  

(Kušen, 2003 dalam Nowacki, 2013:16) 

Edukasi Aktivitas Berkebun Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas 

wisata yang ditawarkan ke wisatawan 

Kehidupan desa memiliki karakter unik dan 

spesifik, dimana dapat menjadi potensi desa 

atas tiga hal, yaitu kehidupan sosial budaya, 

alam lingkungan dan aktivitas ekonomi, 

yang dimana dapat menjadi daya tarik 

wisata. 

(Nugroho dan Negara, 2015) 

Produksi Kopi Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas 

wisata yang ditawarkan ke wisatawan 

Kehidupan desa memiliki karakter unik dan 

spesifik, dimana dapat menjadi potensi desa 

atas tiga hal, yaitu kehidupan sosial budaya, 

alam lingkungan dan aktivitas ekonomi, 

yang dimana dapat menjadi daya tarik 

wisata. 

(Nugroho dan Negara, 2015) 

Budaya 

 

Unsur-unsur Kebudayaan: 

1. Bahasa 

2. Sistem Teknologi 

3. Sistem Mata Pencaharian Hidup atau 

Ekonomi 

4. Organisasi Sosial 

5. Sistem Pengetahuan 

6. Religi 

7. Kesenian 

(Alfian, 1985 dalam Simajuntak, 

2014:1) 

Kesenian Membatik Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas 

wisata yang ditawarkan ke wisatawan. 

Klasifikasi parwisata minat khusus terdiri 

atas petualangan aktif (active adventure), 

flora, fauna dan alam (nature and wildlife), 

aspirasi dan kepedulian (affinity), romansa 

(romance), keluarga (family), petulangan 

santai (soft adventure), sejarah dan budaya 

(history/culture), hobi (hobby), spiritual, 

olahraga (sports) 

(Richardson dan Fluker, dalam Pitana dan 

Diarta, 2009:76-78) 

Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari 

dusun wisata. 

Menawarkan produk dan servis dari kawasan 

tersebut secara baik dan unik untuk 

memenuhi pasar yang mengunjungi kawasan 

tersebut serta memperkaya lingkungan 

sekitarnya juga, baik secara kultural, aset 

dari kawasan, hingga produk dan servis yang 

ditawarkan itu sendiri. 

(ASEAN, 2016) 

Salah satu peningkatan fasilitas dari daya 

tarik wisata adalah dengan pembangunan 

kios cenderamata. 

(Peraturan Menteri Pariwisata Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang 

Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata) 
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2.8. Kerangka Teori 

Dari tinjauan pustakan yang telah dipaparkan, maka kerangka teori disusun untuk 

menentukan aspek dan variabel yang akan digunakan dalam kajian. Kerangka dijabarkan 

mulai dari tinjauan pustaka yang digunakan, kemudian mendetail menjadi aspek, indikator 

dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Berikut penjelasannya pada 

Gambar 2.41. Kerangka teori pada halaman berikutnya. 
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Gambar 2.41. Kerangka teori 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Umum 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana data, proses analisis, hingga 

hasil dari analisis tersaji dalam bentuk kalimat deskripsi. Menurut Arikunto (2013), 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, 

ketentuan, maupun hal lainnya yang telah disebutkan, kemudian memaparkannya dalam 

bentuk laporan penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti hanya memotret apa yang 

terjadi pada diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi 

dalam bentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa adanya.  

3.2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan campuran antara kualitatif dan 

kuantitatif (mix method). Pengertian penelitian campuran menurut Creswell (2016) adalah 

pendekatan penelitian yang melibatkan pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, 

penggabungan dua bentuk data, dan penggunaan rancangan berbeda, yang dapat melibatkan 

asumsi-asumsi filosofis dan kerangka kerja teoretis. Diharapkan penggunaan metode 

kualitatif dan kuantitatif dalam satu penelitian dapat memberikan pemahaman atau jawaban 

lebih lengkap dari masalah penelitian dibandingkan dengan penggunaan salah satunya. 

Stainback, 1988 (dalam Sugiono, 2017:38) menjelaskan bahwa kedua metode 

dapat digunakan untuk mengkomplementerkan atau melengkapi satu sama lain pada satu 

area penelitian yang sama karena keduanya memiliki kegunaan dan tujuan yang berbeda. 

Sebagai contoh, Sugiyono (2017) menjelaskan peran metode kualitatif dan kuantitatif pada 

pendekatan penelitian campuran (mix method) pada tahap-tahap yang berbeda. Metode 

kualitatif digunakan pada tahap pertama untuk menemukan hipotesis, dilanjutkan pada tahap 

selanjutnya dengan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis. Kemudian, salah satu 

penerapan mix method adalah pada tahap pengambilan data kuantitatif (kuesioner), dimana 

data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner dapat dilengkapi dengan observasi atau 

wawancara kepada responden untuk memperkuat dan mengecek validitas data.  
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Gambar 3.1. Skema penelitian mix method 

Sumber: Creswell (2016) 

 

3.3. Tahapan Penelitian 

Kumar (2011) menjelaskan bahwa tahap dalam proses penelitian terbagi atas tiga 

fase, yaitu fase penentuan penelitian, fase perencanaan penelitian, dan fase pelaksanaan studi 

penelitian. Berikut adalah penjelasannya secara dasar. 

1. Fase Penentuan Penelitian 

Pada fase ini, peneliti terlebih dahulu memformulasikan permasalahan yang 

akan diteliti. Temukan pertanyaan dari permasalahan yang ingin diteliti dan 

jadikan jawaban atas pertanyaan tersebut sebagai acuan dalam penelitian. 

Selain itu, permasalahan yang akan diteliti juga perlu dibatasi agar tidak terlalu 

luas. 

2. Fase Perencanaan Penelitian 

Setelah menentukan penelitian yang akan dilakaukan, selanjutnya ialah 

membuat perencanaan dalam pelaksanaan penelitian nantinya. Fase ini terdiri 

atas proses pembuatan konsep dan desain dari penelitian (variabel, kajian 

pustaka), membuat atau menyiapkan instrumen penelitian untuk pengambilan 

data, dan penentuan sampel. 

3. Fase Pelaksanaan Studi Penelitian 

Fase pelaksanaan studi dapat dilakukan apabila rencana dari penelitian sudah 

terbentuk. Selanjutnya, pada fase ini peneliti akan mulai melakukan 

pengambilan data, menampilkan dan memproses data, dan membuat laporan 

penelitian. 

3.4. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak pada Permukiman Dusun Sumberwangi pada selatan 

kaki Gunung Arjuno di Kabupaten Karangploso, Kabupaten Malang. Secara administrasi, 

Dusun Sumberwangi termasuk dalam Desa Donowarih. Bersanaan dengan Dusun 
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Sumbersari dan Kampung Pinus, Dusun Sumberwangi termasuk dalam kawasan UB Forest 

serta rencana pengembangan masterplan dari UB Forest. 

Secara koordinat, permukiman Dusun Sumberwangi terletak pada 7o49’54.3828” 

LS dan 112o35’17.3214” BT, tepatnya pada bagian selatan dari kaki Gunung Arjuno. 

Kondisi geografis dari Dusun Sumberwangi memiliki kemiringan kontur yang turun 

mengarah ke selatan. Permukiman dusun terlingkup dalam area UB Forest, dimana pada 

utara, timur, selatan dan barat dari permukiman dusun langsung berbatasan dengan UB 

Forest.   

 

Gambar 3.2. Lokasi penelitian secara makro 

Sumber: map.google.com 
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Gambar 3.3. Situasi permukiman Dusun Sumberwangi 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

3.5.1. Kualitatif 

Metode pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan observasi lapangan dari 

lokasi penelitian, yaitu permukiman Dusun Sumberwangi, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang. Waktu observasi dilakukan mulai dari bulan Oktober hingga November 

2018, pada jam yang tidak ditentukan. 

Proses prosedur dari pengambilan data di permukiman Dusun Sumberwangi adalah 

surat izin dibuat dan disetujui terlebih dahulu melalui Dekanat UB dan diketahui oleh Ketua 

Jurusan Arsitektur UB. Kemudian, surat izin diberikan kepada kantor di Badan Usaha 

Akademik UB (BUA-UB). Setelah itu, surat diberikan kepada petugas keamanan pada 

Dusun Sumberwangi di pos keamanan pintu masuk permukiman Dusun Sumberwangi 

untuk rekaman kunjungan dari pengunjung, dan memberikan surat izin tersebut pula kepada 

ketua RT dari permukiman Dusun Sumberwangi. 

Pengumpulan data melihat kondisi eksisting dari permukiman Dusun 

Sumberwangi berdasarkan indikator yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya. Cara 

pengambilan data ialah dengan mendokumentasikan lingkungan eksisting dari permukiman 

Dusun Sumberwangi dalam bentuk foto. Mulai dari kondisi jalan utama, rumah, ruang 

terbuka, hingga fasilitas umum seperti toilet umum hingga mushola. Adapun pengambilan 

data berupa wawancara pada beberapa warga sebagai penambah informasi, khususnya dalam 

elemen lingkungan yang sulit untuk diobservasi seperti infrastruktur air dan listrik, cerita 
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pengalaman mengenai penerimaan kunjungan dari pihak luar dusun, serta pendapat mereka 

mengenai rencana-rencana dari elemen dusun yang dapat dijadikan sebagai potensi sebagai 

daya tarik nantinya.  

3.5.2. Kuantitatif 

Metode pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan angket atau 

kuesioner. Definisi dari angket atau kuesioner menurut Arikunto (2013) adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang berfungsi sebagai media memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya. Angket terdiri atas 

kurang lebih 47 pernyataan yang digunakan untuk mengambil data persepsi dari masyarakat 

permukiman Dusun Sumberwangi serta pengunjung permukiman Dusun Sumberwangi.  

 Dalam proses penyebaran angket, sebuah jumlah sampel harus ditentukan dari 

populasi terlebih dahulu. Definisi populasi sendiri menurut Arikunto (2013) ialah 

keseluruhan subjek penelitian. Sebagai contoh, apabila peneliti ingin meneliti semua elemen 

yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Apabila peneliti hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut 

penelitian sampel. Sampel menurut Arikunto (2013) adalah sebagian dari populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili populasi secara keseluruhan pada 

penelitian. Hanya dengan penelitian sampel, peneliti dapat mengangkat kesimpulan 

penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. 

3.6. Data Penelitian 

Dalam pengambilan data, data terbagi atas data primer dan data sekunder. Berikut 

adalah penjelasan. 

3.6.1. Data Primer 

Bungin, 2001 (dalam Setiowati, 2016:40) menjelaskan bahwa data primer adalah 

data yang diambil dari sumber data yang pertama di lapangan atau sumber data pertama 

dimana sebuah data dihasilkan. Pada penelitian ini, data primer berasal dari observasi 

lapangan dari lokasi penelitian, yaitu permukiman Dusun Sumberwangi dan responden yang 

terdiri atas masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi dan pengunjung permukiman 

Dusun Sumberwangi dengan metode penyebaran angket dan wawancara. Berikut adalah 

penjelasannya pada tabel 3.1. Data primer. 
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Tabel 3.1. Data primer 

No. 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 
Data yang 

Didapat 
Kegunaan 

01. 
Observasi 

Lapangan 

Kondisi lapangan 

Permukiman Dusun 

Sumberwangi. 

Data dan 

informasi 

kondisi eksisting 

permukiman 

Dusun 

Sumberwangi. 

Menjelaskan 

kondisi seadanya 

yang terdapat 

pada lapangan. 

02. Wawancara 

Masyarakat permukiman 

Dusun Sumberwangi dan 

pengunjung permukiman 

Dusun Sumberwangi 

Data dan 

informasi 

tambahan 

kondisi eksisting 

permukiman 

Dusun 

Sumberwangi. 

Memperkuat 

data observasi 

lapangan 

berdasarkan 

sudut pandang 

yang berbeda. 

03. 
Penyebaran 

Angket 

Masyarakat permukiman 

Dusun Sumberwangi dan 

pengunjung permukiman 

Dusun Sumberwangi 

Data persepsi 

dan preferensi 

mengenai 

kondisi eksisting 

permukiman 

Dusun 

Sumberwangi 

serta potensi-

potensi yang 

dapat 

dikembangkan 

menuju dusun 

wisata. 

Menjelaskan 

persepsi dan 

preferensi dari 

responden 

mengenai 

kondisi 

permukiman 

Dusun 

Sumberwangi 

 

3.6.1. Data Sekunder 

Pengertian data sekunder menurut Bungin (dalam Setiowati, 2016:41), data 

sekunder adalah data yang diperoleh kedua setelah data primer. Data sekunder digunakan 

sebagai bahan pembanding dari data primer yang telah didapatkan. Pada penelitian ini, data 

sekunder berasal dari studi literatur, dokumen instansional berupa peraturan dan standar, 

serta tinjauan penelitian-penelitian terdahulu. Berikut adalah penjelasannya pada tabel 3.2. 

Data sekunder. 

 

Tabel 3.2. Data sekunder 

No. 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 
Data yang 

Didapat 
Kegunaan 

01. Studi Literatur 
Buku, skripsi, jurnal 

penelitian, internet 

Teori dan 

informasi 

mengenai 

permukiman dan 

desa wisata 

Kajian pustaka 

terkait teori yang 

digunakan. 

02. 
Dokumen 

Instansional 
Internet 

Peraturan dan 

standar terkait 

Sebagai acuan 

dalam penentuan 

variabel serta 
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permukiman dan 

desa wisata 

analisis 

kualitatif. 

03. 

Tinjauan 

Penelitian 

Terdahulu 

Skripsi, jurnal penelitian 

Acuan metode, 

acuan penentu 

variabel, acuan 

analisis 

Berkontribusi 

dalam acuan 

penentuan 

variabel, acuan 

dalam 

menganalisis 

serta acuan 

metode yang 

dapat 

diaplikasikan. 

 

3.7. Sampel Penelitian 

Arikunto (2013) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan dari subjek 

penelitian dalam. Dalam penelitian ini khususnya pada tahap penelitian kuantitatif, 

ditentukan populasi dari penelitian ini adalah masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi 

dan pengunjung permukiman Dusun Sumberwangi. Kemudian, dijelaskan pula oleh 

Arikunto bahwa sampel adalah sebagian atau jumlah yang mewakili dari populasi yang akan 

diteliti. Jumlah sampel dari tahap penelitian kuantitatif ditentukan dengan menggunakan 

rumus Slovin. Berikut adalah penjabaran rumus Slovin. Dalam Umar (2008), dijelaskan 

bahwa rumus Slovin adalah sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel  

N = jumlah populasi 

e = batas toleransi kesalahan (error tolerance). 

Menambahkan, Arikunto (2013) menjelaskan bahwa apabila jumlah populasi 

secara keseluruhan kurang dari 100, maka sampel penelitian yang diambil ialah jumlah 

populasi secara keseluruhan. Namun, apabila jumlah populasi lebih dari 100, maka dapat 

diambil jumlah sampel sebesar 10%. 

3.7.1. Masyarakat Permukiman Dusun Sumberwangi 

Masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi mayoritas bekerja sebagai petani 

pada sekitar kawasan UB Forest, dengan aktivitas dimulai pada pagi hari hingga sore jam 

17.00. Jumlah masyarakat yang menetap pada permukiman Dusun Sumberwangi per tahun 

2018 terdiri atas 99 jiwa, yang terbagi dalam 21 keluarga. Berikut adalah penjelasan jumlah 
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penduduk tersebut pada Tabel 3.3. Jumlah masyarakat permukiman Dusun 

Sumberwangi. 

Tabel 3.3. Jumlah masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi 

No. Nama Kepala Keluarga Jumlah Keluarga 

01. Sunarto 2 

02. Sriyani 3 

03. Kasiadi 3 

04. Saeb 2 

05. Suwito 4 

06. Suwandi 3 

07. Ponari 3 

08. Kasiono 3 

09. Suparman 5 

10. Yanto 3 

11. Susilo 3 

12. Muliadi 4 

13. Sareh 5 

14. Jumanan 3 

15. Sumini 3 

16. Ngadirun 13 

17. Dikah 7 

18. Rantan 6 

19. Rahman 11 

20. Tuki 9 

21. Kusno 3 

Jumlah Masyarakat 99 jiwa 

 

Dalam penyebaran angket dengan masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi, 

peneliti melakukan kunjungan pada setiap rumahnya. Dalam proses pengumpulan data, 

wawancara terhadap masyarakat juga dilakukan bersamaan dengan pengisian kuesioner 

untuk menambah informasi-informasi terkait kondisi lapangan dari permukiman Dusun 

Sumberwangi, khususnya untuk kondisi-kondisi yang tidak dapat diobservasi secara 

langsung oleh peneliti. Misal, perihal sumber mata air, informasi mengenai pelatihan batik, 

dan masih banyak lagi. 
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3.7.2. Pengunjung Permukiman Dusun Sumberwangi 

Berdasarkan data dari Badan Usaha Akademik UB (BUA-UB) bagian pengurus 

UB Forest, terdapat sejumlah kurang lebih 612 pengunjung yang telah melakukan kegiatan 

pada Dusun Sumberwangi dari awal tahun 2018 (terhitung Januari 2018). Berikut adalah 

rincian dari jumlah tersebut dalam  

Tabel 3.4. Jumlah pengunjung Dusun Sumberwangi (per tahun 2018) 

Sumber: Badan Usaha Akademik Universitas Brawijaya, 2018 

 

Distribusi kuesioner kepada pengunjung permukiman dilakukan secara langsung 

memberikan kepada responden. Dalam tahap pengambilan data ini diharapkan penulis tidak 

hanya mendapatkan data dapat kuantitatif dari responden, melainkan juga mendapatkan 

informasi mengenai pengalaman dari pengunjung dalam mengunjungi permukiman Dusun 

Sumberwangi. 

 

3.7.3. Penentuan Jumlah Sampel 

Total populasi secara keseluruhan baik dari masyarakat permukiman Dusun 

Sumberwangi dan pengunjung permukiman Dusun Sumberwangi adalah 711 orang. Dengan 

penggunaan rumus Slovin dan jumlah batas toleransi kesalahan yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2013) yaitu 10%, maka jumlah responden dapat diketahui sebanyak 87.6695 

responden. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 

𝑁 =
711

1 + [711(0.12)]
=

711

8.11
= 87.6695 

(Pembulatan menjadi 100 responden) 

Jumlah responden kemudian dibulatkan menjadi 100 responden untuk memenuhi 

persyaratan jumlah responden tersebut yang terdiri atas dua subpopulasi, yaitu masyarakat 

permukiman Dusun Sumberwangi dan pengunjung permukiman Dusun Sumberwangi. Umar 

(2008) menjelaskan bahwa untuk dua subpopulasi dengan jumlah yang masing-masing 

berbeda, maka diperlukan penenutan jumlah tiap subpopulasi yang akan digunakan untuk 

penelitian dengan cara stratifikasi (stratified random sampling). Oleh karena itu, akan 

ditentukan nilai sample fraction (f) dengan membandingkan jumlah subpopulasi dengan 

Fakultas Jurusan Jumlah Peserta Kegiatan 

Pertanian Seluruh Jurusan 576 Survey tanah dan evaluasi lahan 

Tanah 5 Magang 

MIPA Biologi 13 Biodiversitas 

Teknik Arsitektur 12 Survey desain tapak 

5 Asisten penelitian (doktor mengabdi) 

1 Skripsi 
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jumlah populasi secara keseluruhan yang kemudian berfungsi untuk menemukan jumlah 

sampel yang harus dipenuhi tiap subpopulasi. Berikut adalah penjelasannya pada Tabel 3.5. 

Jumlah sampel per subpopulasi. 

 

 

Tabel 3.5. Jumlah sampel per subpopulasi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa jumlah sampel untuk masyarakat 

permukiman Dusun Sumberwangi adalah sebanyak 14 responden dan pengunjung 

permukiman Dusun Sumberwangi adalah 86 untuk memenuhi jumlah persyaratan sampel. 

3.8. Analisis Data 

3.8.1. Kualitatif 

Data kualitatif dari kondisi lapangan yang telah didokumentasi dalam bentuk foto 

dan juga wawancara dijelaskan secara deskriptif. Pembahasan akan dibahas berdasarkan 

setiap aspeknya, kemudian mendetail pada variabel penelitian. Penjelasan dari data kualitatif 

juga didukung dengan bantuan peta garis dari dusun sebagai alat bantu dalam penjelasan. 

Terdapat dua tahap pada proses analisis data kualitatif ini, yaitu tahap identifikasi 

dan tahap evaluasi. Pada tahap identifikasi, kondisi dari objek penelitian dijabarkan secara 

eksisting. Poin-poin dari identifikasi disesuaikan dengan aspek dan indikator yang telah 

ditentukan. Kemudian, pada tahap evaluasi, kondisi eksisting dari objek penelitian dianalisa 

berdasarkan standar dan peraturan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Hasil analisis dari kualitatif akan menghasilkan penilaian variabel yang terdiri atas 

dua macam, yaitu memenuhi standar/teori dan tidak memenuhi standar/teori. Berikut adalah 

penjelasannya. 

1. Memenuhi Standar/Teori 

Variabel dinilai memenuhi standar atau teori apabila secara indikator dari 

variabel pada kondisi eksisting permukiman Dusun Sumberwangi telah sesuai 

dengan standar atau teori acuan yang digunakan dalam analisis. 

Subpopulasi Nilai Sample Fraction 

(f) 

Jumlah Sampel 

Masyarakat Permukiman Dusun Sumberwangi 
99/711 = 

0.1392 

100 x 0.1392 = 

13.92 (dibulatkan menjadi 14) 

Pengunjung Permukiman Dusun Sumberwangi 
612/711 = 

0.8608 

100 x 0.8608 = 

86.08 (dibulatkan menjadi 86) 

Total Sampel 100 Responden 
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2. Belum Memenuhi Standar/Teori 

Variabel dinilai belum memenuhi standar atau teori apabila secara indikator 

dari variabel pada kondisi eksisting permukiman Dusun Sumberwangi belum 

sesuai dengan standar atau teori acuan yang digunakan dalam analisis. 

3.8.2. Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dilakukan untuk memproses data kuesioner dari responden. 

Berikut adalah tahapan analisis dari data kuantitatif. 

1. Uji Prasyarat 

Terlebih dahulu angket akan melalui uji prasyarat, yang terdiri atas uji 

normalitas, uji validitas dan uji reliabilitas untuk melihat apakah angket sudah 

layak digunakan untuk pengambilan data. Uji ini akan dilakukan dan diproses 

pada software IBM SPSS Statistics 23. 

1) Uji Normalitas 

Lestari (2014) menjelaskan bahwa uji normalitas adalah salah satu uji 

prasyarat untuk mendeteksi distribusi salah satu data pada variable. Data 

yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut 

adalah data terdistribusi secara normal. 

2) Uji Validitas 

Umar (2008) menjelaskan bahwa uji validitas berguna untuk mengetahui 

apakah ada pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti 

karena dianggap tidak relevan atau tidak sah. Sah atau tidaknya angket 

dapat dilihat dengan membandingkan nilai r-hitung dan r-tabel. Apabila 

nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel dengan nilai positif dan tarif 

signifikan 5% atau 0,05, maka pernyataan atau indikator pada angket 

tersebut bersifat sah atau valid. Jika sebaliknya, perbandingan nilai r-hitung 

lebih kecil dengan nilai r-tabel, maka pernyataan atau indikator tersebut 

tidak sah atau valid. 

3) Uji Reliabilitas 

Umar (2008) menjelaskan bahwa uji reliabilitas berguna untuk menetapkan 

apakah instrument yang dalam hal ini dapat digunakan lebih dari satu kali 

atau konsisten pada responden yang sama maupun berbeda. Salah satu 

metode dari uji reliabilitas ialah uji Cronbach’s Alpha. Selain untuk melihat 

konsistensi dari variabel, uji Cronbach’s Alpha juga digunakan untuk 
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melihat bagaimana hubungan antar variabel yang akan diuji. Variabel akan 

dinyatakan reliabel apabila menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

2. Penilaian Rerata Nilai (Mean) 

Tahap selanjutnya pasca pengujian prasyarat angket adalah pencarian nilai 

rerata (mean). Sugiyono (2005) menjelaskan bahwa mean merupakan Teknik 

penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok 

tersebut. Pada aplikasinya di penelitian ini, setiap variabel dicari rerata dari 

penilaian tiap responden berdasarkan skala Likert. Pencarian rerata variabel 

dilakukan dan diproses pada software Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics 

23.  

3. Rumus Sturges 

Setelah mendapatkan rerata dari setiap variabel, variabel akan dinilai 

berdasarkan rentang kelas dan nilai rerata setiap variabel. Adapun penentuan 

dari rentang kelas dihitung berdasarkan rumus Sturges. Adapun rumus Sturges 

yaitu sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

I  = Interval kelas 

Xi = Nilai rerata (mean) terbesar 

Xj = Nilai rerata (mean) terkecil 

N = Jumlah kelas yang diinginkan 

Interval kelas yang terbentuk pada rumus Sturges adalah tiga, yaitu kurang 

baik, cukup baik, dan sangat baik. Pemaparan rentang atau range kelas akan 

dijelaskan nanti bersamaan dengan pemaparan nilai mean dari hasil 

pengambilan data kuantitatif karena berhubungan satu sama lain. 

4. Analisis Faktor 

Yamin dan Kurniawan (2014) menjelaskan bahwa analisis faktor adalah salah 

satu keluarga analisis multivariat yang bertujuan meringka atau mereduksi 

variabel amatan secara keseluruhan menjadi beberapa variabel atau dimensi 

baru, dimana variabel atau dimensi baru tersebut mampu merepresentasikan 

variabel utama atau variabel yang lama. Prosedur dari analisis faktor adalah 

pemilihan faktor yang kemudian menciptakan factor hasil dari Measure of 
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Sampling Adequacy, Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) test, dan Bartlett’s Test of 

Sphericity. Setelah itu, dilanjutkan dengan penentuan jumlah dan rotasi dari 

faktor yang kemudian dilanjutkan dengan interpretasi. 

5. Analisis Regresi 

Yamin dan Kurniawan (2014) menjelaskan bahwa analisis regresi adalah 

pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan hubungan matematis antara 

variabel output/dependen dengan satu atau beberapa variabel input/independen. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi dilakukan untuk mengetahui derajat 

pengaruh dari sebuah variabel. Setelah nama dan jumlah faktor telah diketahui 

dari interpretasi, maka akan dicari pengaruh satu faktor yang paling 

berpengaruh dari semuanya. Dalam tahap analisis regresi, terbagi atas dua, 

yaitu analisis regresi sederhana dan regresi ganda. 

1). Regresi Sederhana 

Sugiyono (2005) menjelaskan bahwa regresi sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional antara atu variabel independent dengan satu variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, jumlah keseluruhan faktor nantinya akan 

ditransformasi menjadi satu variabel independen dan dicari hubungan 

dengan variabel dependen yaitu jumlah variabel dari pengembangan 

permukiman Dusun Sumberwangi menjadi dusun wisata secara 

keseluruhan.  

2). Regresi Ganda 

Sugiyono (2005) menjelaskan bahwa regresi ganda digunakan untuk 

melihat bagaimana keadaan variabel dependen terhadap dua atau lebih 

variabel independen sebagai prediktor. Dalam penelitian ini, masing-

masing faktor selaku variabel-variabel independen akan dicari derajat 

pengaruhnya terhadap satu variabel dependen, yaitu jumlah variabel dari 

pengembangan permukiman Dusun Sumberwangi menjadi dusun wisata 

secara keseluruhan 

3.9. Analisis Gabungan 

Hasil analisis kualitatif dan hasil analisis kuantitatif akan diproses dengan 

perbandingan secara berdampingan (side-by-side comparison), dimana pada tahap ini juga 

hasil dari kedua analisis saling melengkapi satu sama lain atau memberikan feedback untuk 
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membentuk satu nilai gabungan dari hasil kedua analisis. Pada tahap ini pula variabel akan 

ditransformasi menjadi faktor. 

Untuk melanjutkan menuju tahap sintesis, maka diperlukan sebuah sistem 

penilaian gabungan dari variabel penelitian yang nantinya akan ditransformasikan kembali 

menjadi nilai faktor sebagai hasil akhir dari penelitian. Berikut adalah penjabaran sistem 

penilaian pada analisis gabungan. 

1. Nilai Kurang Baik 

Variabel akan mendapatkan nilai analisis gabungan kurang baik apabila hasil 

dari analisis kualitatif bernilai tidak memenuhi standar atau teori atau hasil 

dari analisis kuantitatif bernilai kurang baik, berlaku juga dengan 

kombinasi kedua nilai tersebut (hasil analisis kualitatif tidak memenuhi 

standar atau teori dan hasil dari analisis kuantitatif bernilai kurang baik). 

2. Nilai Cukup Baik 

Variabel akan mendapatkan nilai analisis gabungan cukup baik apabila hasil 

dari analisis kuantitatif bernilai cukup baik dan hasil dari analisis kualitatif 

bernilai memenuhi standar atau teori. 

3. Nilai Sangat Baik 

Variabel akan mendapatkan nilai analisis gabungan cukup baik apabila hasil 

dari analisis kuantitatif bernilai sangat baik dan hasil dari analisis kualitatif 

bernilai memenuhi standar atau teori. 

Adapun pada variabel tertentu akan menghasilkan ‘nilai cukup baik dengan 

tindak lanjut’ atau ‘nilai sangat baik dengan tindak lanjut’. Penilaian tersebut berlaku 

untuk variabel dengan nilai analisis gabungan cukup baik atau sangat baik yang masih dapat 

dikembangkan menuju rekomendasi pada tahap sintesis, khususnya yang berkaitan dengan 

potensi-potensi dari kondisi fisik lingkungan permukiman Dusun Sumberwangi secara 

eksisting. 

3.10. Sintesis Data 

Sintesis menghasilkan nilai dan keputusan mana faktor saja yang perlu 

dikembangkan atau diberikan rekomendasi berdasarkan penilaian dari analisis gabungan 

sebelumnya, serta menentukan tingkat prioritas dari faktor untuk dikembangkan berdasarkan 

signifikansi pengaruhnya terhadap pengembangan dusun wisata pada permukiman Dusun 

Sumberwangi. Selain itu, dari nilai faktor yang dihasilkan akan menjawab apakah secara 
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eksisting kondisi permukiman Dusun Sumberwangi telah memenuhi persyaratan atau 

kriteria desa wisata yang ditetapkan oleh Pariwisata Inti Rakyat (PIR) (dalam Hadiwijoyo, 

2012:68). 

3.11. Rekomendasi 

Rekomendasi akan diberikan berdasarkan setiap faktor yang memiliki nilai 

kurang baik, nilai cukup baik dengan tindak lanjut dan nilai sangat baik dengan tindak 

lanjut berdasarkan nilai variabel di dalam faktor tersebut, berapa pun jumlahnya dalam satu 

faktor. Rekomendasi yang dibentuk pada tahap ini ialah berupa desain yang nantinya akan 

dijabarkan per faktor.  

Pada tahap ini, rekomendasi desain dirancang menyesuaikan dengan hasil analisis 

baik dari analisis kualitatif maupun kuantitatif. Pedoman dalam perancangan rekomendasi 

merujuk pada sumber acuan yang digunakan dalam analisis, baik itu standar, regulasi hingga 

teori-teori serta penyesuaian dengan kondisi eksisting lingkungan fisik permukiman. 

3.12. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat yang digunakan pada penelitian ini berbeda satu sama lain antara 

data kualitatif maupun kuantitatif. Berikut adalah penjelasannya. 

3.12.1. Kualitatif 

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data kualitatif ialah alat 

dokumentasi berupa kamera untuk pengambilan foto dari kondisi eksisting Dusun 

Sumberwangi dan alat ukur berupa meteran untuk pengukuran beberapa dimensi dari 

indikator penelitian yang terdapat di Dusun Sumberwangi. Selain itu, instrumen penelitian 

berupa buku catatan juga digunakan untuk mencatat informasi dari wawancara dengan 

warga. 

3.12.2. Kuantitatif 

Pengumpulan data kuantitatif menggunakan instrumen penelitian berupa angket 

yang menggunakan skala Likert (Likert’s Scale). Adapun skala Likert menurut Kinnear, 

1988 (dalam Umar, 2008:70) ialah berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang 

terhadap sesuatu, misalanya setuju-tidak setuju, senang-tidak senang, serta baik-tidak baik. 

Responden diminta mengisi pernyataan dalam skala ordinal berbentuk verbal dalam jumlah 

kategori baik 3, 5 dan 7 dimana kategori ‘netral’ dapat dimasukkan pada tengah skala. 
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Angket terdiri atas 47 pernyataan dalam jumlah 5 (5-point Likert’s Scale), sehingga 

data yang dihasilkan berupa jangkauan (range). Adapun skala yang digunakan pada skala 

ialah sebagai berikut. 

1: Sangat tidak baik/memadai/setuju 

2: Tidak baik/memadai/setuju 

3: Netral (tidak terlalu baik dan buruk 

4: Baik/memadai/setuju 

5: Sangat baik/memadai/setuju 

Pada tahap analisis, penelitian ini juga menggunakan instrumen berupa software 

untuk membantu dalam melakukan pengujian data kuantitatif. Software tersebut adalah 

Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics 23. 

3.13. Variabel Penelitian 

Berdasarkan landasan penentuan variabel yang telah disinggung sebelumnya, maka 

berikut adalah bagan dari penjabaran aspek dengan variabelnya berdasarkan tabel 3.6. 

Variabel penelitian pada halaman berikutnya. 
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Tabel 3.6. Variabel penelitian 

Aspek Indikator Sub Indikator Variabel 

Alam Elemen Lunak (Softscape) Vegetasi Pembatas Fisik Tatanan vegetasi dapat mengarahkan sirkulasi dengan baik. 

Vegetasi Estetika Warna pada tatanan vegetasi menarik. 

Naungan/Bangunan Elemen Fisik Pembentuk Karakter Visual 

Bangunan 

Ketinggian Rumah Warga Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan. 

Gaya/Langgam Rumah Warga Rumah warga memiliki gaya bangunan yang seragam. 

Material Fasad Rumah Warga Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah seragam. 

Warna Fasad Rumah Warga Warna pada fasad rumah warga sudah seragam. 

Komponen Fasad Bangunan Pintu Masuk Rumah Warga Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas. 

Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas. 

Pagar Pembatas Rumah Warga Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah secara jelas. 

Penanda Rumah Warga Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan jelas dari jalan. 

Ornamen Rumah Warga Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas. 

Orientasi Bangunan Orientasi Rumah Warga Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama. 

Jaringan Prasarana/Utilitas Jaringan Jalan Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik. 

Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal 

yang baik. 

Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan yang 

baik. 

Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan yang baik. 

Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. 

Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. 

Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun sudah memadai 

Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun sudah memadai 

Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah memadai 

Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah memadai 

Jaringan Air Bersih Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi 

Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah 

mencukupi 

Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik 

Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah baik 

Jaringan Drainase Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik 

Jaringan Listrik Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah memadai. 

Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah memadai. 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah sudah baik 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman 

dusun sudah baik. 

Sarana Toilet Umum Toilet umum mudah untuk dicapai. 

Sarana Peribadatan Musholla mudah untuk dicapai. 

Elemen Keras (Hardscape) Buatan Penanda (Signage) Letak Penanda Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui. 

Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui. 

Visibilitas Penanda Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca. 

Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca. 

Ruang Parkir Ruang Parkir Moda Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai 

Atraksi Wisata Atraksi Wisata Alam UB Forest Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata yang ditawarkan 

ke wisatawan. 

View Kota View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto yang ditawarkan ke 

wisatawan 

Atraksi Wisata Spesial Oleh-oleh Produk kopi layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata. 

Akomodasi Lokasi Akomodasi Lokasi Rumah Warga Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun wisata 

Jumlah Kamar Jumlah Ruang Rumah Warga Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung wisatawan untuk menginap. 

Aktivitas Wisata Edukasi Aktivitas Berkebun Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan 

Produksi Kopi Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan 
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Budaya Kesenian Membatik Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan. 

Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata. 
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3.14. Waktu Penelitian 

Berikut adalah timeline dari penelitian ini yang terbagi atas tiga tahapan, yaitu 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3.7. Waktu penelitian 

No. Rincian Kegiatan Waktu Kegiatan Keterangan 

PERSIAPAN PENELITIAN 

01. Penentuan judul penelitian Februari 2018 Dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing 

02. Penulisan sinopsis penelitian Februari 2018 Dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing 

03. Pengumpulan kajian pustaka dan 

data lokasi 

Februari - Mei 2018 Data didapat dari literatur, penelitian 

terdahulu dan internet 

04. Pengerjaan draft proposal skripsi 

(BAB I - BAB III) 

Februari - Mei 2018 Dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing, asistensi minimal tiga 

kali 

05. Seminar proposal Mei 2018 Presentasi pada dosen pembimbing dan 

satu dosen lainnya selaku penguji 

06. Revisi draft proposal Juni 2018 Revisi draft proposal sesuai dengan 

masukan dari seminar proposal 

07. Pengumpulan draft proposal Juni 2018 Dikumpulkan kepada lab tugas akhir 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

08. Penyiapan instrumen penelitian Juli-September 

2018 

Penyusunan kuesioner, persiapan surat 

izin pengambilan data 

09. Survey Lapangan Oktober-November 

2018 

Pengambilan data berupa dokumentasi 

lapangan (foto, video) dan data 

kuantitatif (kuesioner) 

PENYUSUNAN LAPORAN PENELITIAN 

10.  Pengolahan dan analisis data Oktober 2018 - Mei 

2019 

Data kualitatif dan kuantitatif kemudian 

diolah dan dianalisis, hasilnya disajikan 

secara deskriptif 

11. Sintesis data Februari 2019 - Mei 

2019 

Hasil dari analisis kualitatif dan 

kuantitatif disatukan untuk mengetahui 

indikator mana saja yang perlu dibenahi 

12. Penyelesaian draf skripsi Mei 2019 Penyelesaian draf skripsi secara 

keseluruhan dan layak untuk dimajukan 

pada seminar hasil 

13. Seminar hasil Mei & Juli 2019 Seminar hasil pertama dilakukan pada 

bulan Mei 2019 (gelombang 2), 

kemudian mengulang pada bulan Juli 

2019 (gelombang 3) 

14. Revisi skripsi (pasca seminar hasil) Juli 2019 – 

September 2019 

Berjarak kurang lebih dua bulan, 

memasuki Tahun Ajaran Ganjil 

2019/2020 

15. Sidang ujian skripsi September 2019 Sidang dilakukan sekali dalam bulan 

September 2019 (gelombang 0) 

16. Revisi skripsi (pasca sidang ujian 

skripsi) dan penyusunan jurnal 

September 2019 – 

Oktober 2019 

Dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing 

17. Pengumpulan final   

 

3.15. Kerangka Penelitian 

Setelah pemaparan baik dari pendahuluan penelitian, tinjauan pustaka penelitian, 

serta metode penelitian, maka dihasilkan sebuah kerangka penelitian yang menggambarkan 
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tahapan dari berjalannya penelitian ini. Berikut adalah penjabarannya pada Gambar 3.4. 

Kerangka penelitian. 
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Gambar 3.4. Kerangka penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Tinjauan Kecamatan Karangploso 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, Karangploso adalah 

salah satu dari 33 kecamatan administratif dari Kabupaten Malang. Luas dari kawasan 

Kecamatan Karangploso adalah 58.74 km2 atau kurang lebih sebesar 1.97% dari luar 

Kabupaten Malang secara keseluruhan. Secara geografi, Kecamatan Karangploso terletak 

pada wilayah perbukitan dengan potensi pemandangan yang indah. Kecamatan Karangploso 

berbatasan dengan Kota Batu dan Kecamatan Singosari pada bagian utara, Kecamatan 

Singosari pada bagian timur, Kota Malang dan Kecamatan Dau pada bagian selatan, serta 

Kota Batu pada bagian barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Lokasi Kecamatan Karangploso 

Sumber: map.google.com 

 

Kecamatan Karangploso terdiri atas sembilan desa atau kelurahan administratif 

yang dilingkupinya, yaitu Tegalgondo, Kepuharjo, Ngenep, Ngijo, Ampeldento, Girimoyo, 

Bocek, Donowarih dan Tawangargo. Berikut adalah paparan informasi dari kesembilan desa 

atau kelurahan administratif pada Kecamatan Karangploso. 
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Tabel 4.1. Data kependudukan pertengahan tahun (per tahun 2017) dan luas kawasan Kecamatan Karangploso 

No. Desa/Kelurahan Jumlah Penduduk  

Pertengahan Tahun (Jiwa) 

Luas Kawasan 

(km2) 

Kepadatan Penduduk 

(Jiwa/km2) 

01. Tegalgondo 7854 2.20 3570 

02. Kepuharjo 7890 2.14 3687 

03. Ngenep 9732 10.74 906 

04. Ngijo 17160 4.15 4135 

05. Ampeldento 5501 1.53 3505 

06. Girimoyo 7393 3.54 2089 

07. Bocek 6172 14.96 413 

08. Donowarih 10066 12.98 776 

09. Tawangargo 10051 6.50 1546 

Kecamatan Karangploso 81820 58.74 1393 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2018 

 

Pada Kecamatan Karangploso, sektor ekonomi yang bergerak adalah pada 

pertanian yang terdiri atas komoditas padi, jagung, ubi jalar, kapuk randu, kelapa, tebu, dan 

kopi robusta, peternakan yang terdiri atas ternak besar (sapi perah, sapi daging, kerbau dan 

kuda), ternak kecil (kambing, domba dan kelinci) dan ungags (ayam buras, ayam petelur, 

ayam pedaging, itik, entok, dan burung puyuh), perikanan dalam perairan kolam, holtikultura 

yang terdiri atas jahe, laos, kencur, kunyit, lempuyang, temulawak dan temuireng, serta 

industry dan perdagangan yang terdiri atas industri kulit, kayu, logam mulia, 

anyaman/gerabah/keramik, kain/tenun, makanan, dan  lainnya. Selain itu, pada sektor 

pariwisata juga tersedia adanya hotel dan penginapan, pemandian, galeri, dan sanggar 

budaya. 

4.2. Tinjauan Desa Donowarih 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa Desa Donowarih merupakan 

salah satu desa atau kelurahan administratif pada Kecamatan Karangploso. Dengan luas 

kawasan sebesar 12.98 km2 maka Desa Donowarih memiliki luas 22.10% dari luas 

Kecamatan Karangploso secara keseluruhan. Desa Donowarih terdiri atas 4 dusun, 13 rukun 

warga (RW), 51 rukun tetangga (RT) dan jumlah penduduk 10.066 per pertengahan tahun 

2017. Desa Donowarih juga merupakan desa administratif untuk hutan pendidikan yang 

didirikan oleh Universitas Brawijaya yaitu UB Forest, yang akan dijelaskan pada subbab 

selanjutnya secara detilnya. 
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Gambar 4.2. Lokasi Desa Donowarih 

 

4.3. Tinjauan UB Forest 

UB Forest adalah hutan agroforest dengan luas 554.74 hektar terletak pada 

Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Diresmikan pada tanggal 19 September 2016 

oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan, dalam pengelolaannya hutan ini bersifat 

multifungsi, yaitu area konservasi, daerah wisata biologi, area untuk penelitian, 

pengembangan agroforest dan pelatihan bagi mahasiswa maupun akademisi, area sosiologi 

dan budaya bagi masyarakat sekitarnya, serta sebagai hutan produksi dan ekonomi yang 

dapat memberikan kontribusi terhadap masyarakat sekitar UB Forest. Khusus bagi fungsi 

ekonomi, terperinci dalam tiga hal yaitu nilai dari kayu, hasil hutan bukan kayu serta wisata 

alam (ecotourism).  
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UB Forest dapat diakses melalui Jalan Raya Tawangargo, Karangploso. Kemudian, 

memasuki jalan lingkungan dari permukiman dan akan dipecah dalam dua jalan yang 

berbeda. Jalan ini nantinya akan mengarahkan pada dua dusun, yaitu Dusun Sumberwangi 

dan Dusun Sumbersari sebagai pintu masuk atau tempat singgah apabila ingin berkunjung 

ke UB Forest. Adapun jarak yang perlu ditempuh menuju Dusun Sumberwangi dari Jalan 

Raya Tawangargo adalah 5.5 km dan Dusun Sumbersari dari Jalan Raya Tawangargo adalah 

5.9 km. 

Gambar 4.3. Lokasi makro UB Forest 

Sumber: map.google.com 

 

Secara zonasi, UB Forest terbagi atas beberapa zona, yaitu zonasi Pemanfaatan 

Perencanaan Integrated Farming System, zonasi Pusat Riset dan Enterpreneurial 

Agroindustri Atsiri (PUREAA), zonasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Porang 

Indonesia (P4I), zonasi hutan lindung, zonasi budidaya kopi, dan zonasi penghijauan dengan 

rumput gajah. Untuk zonasi baik pada Dusun Sumberwangi dan Dusun Sumbersari 

difokuskan pada budidaya kopi, dimana budidaya kopi juga menjadi mata pencaharian utama 

bagi kedua dusun. Selain itu, arahan penggunaan lahan dari UB Forest terbagi tiga, yaitu 

agroforestri dengan tanaman semusim, agroforestri dengan tanaman kayu, dan hutan 

lindung.  
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Gambar 4.4. Peta Zonasi UB Forest 

Sumber: Badan Usaha Akademik Universitas Brawijaya, 2018 

 

4.4. Tinjauan Umum Permukiman Dusun Sumberwangi 

Permukiman Dusun Sumberwangi terletak pada selatan kaki Gunung Arjuno di 

Kabupaten Karangploso, Kabupaten Malang. Secara administrasi, Dusun Sumberwangi 

termasuk dalam Desa Donowarih. Bersanaan dengan Dusun Sumbersari dan Kampung 

Pinus, Dusun Sumberwangi termasuk dalam kawasan UB Forest serta rencana 

pengembangan masterplan dari UB Forest. 

Secara koordinat, permukiman Dusun Sumberwangi terletak pada 7o49’54.3828” LS 

dan 112o35’17.3214” BT, tepatnya pada bagian selatan dari kaki Gunung Arjuno. Kondisi 

geografis dari Dusun Sumberwangi memiliki kemiringan kontur yang turun mengarah ke 

selatan. Permukiman dusun terlingkup dalam area UB Forest, dimana pada utara, timur, 

selatan dan barat dari permukiman dusun langsung berbatasan dengan UB Forest.   
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Gambar 4.5. Lokasi permukiman Dusun Sumberwangi 

Sumber: map.google.com 

 

Gambar 4.6. Site Plan permukiman Dusun Sumberwangi  

 

Dikarenakan dengan kondisi geografi dari permukiman Dusun Sumberwangi, pada 

bagian selatan permukiman dapat terlihat pemandangan atau view ke arah Karangploso. 

Kemudian, pada utara dan barat dari permukiman dusun, terlihat hutan pohon pinus. Pada 

timur dari permukiman dusun, terlihat hutan yang mengarahkan kepada lahan pertanian dari 

masyarakat permukiman Dusun Sumberwangi. 

Permukiman Dusun Sumberwangi terdiri atas 30 bangunan rumah warga, fasilitas 

umum berupa musholla dan toilet umum, serta fasilitas produksi kopi yang terdiri atas tempat 

pengolahan kopi, tempat jemur kopi hingga kantor. Secara keseluruhan, bangunan hanya 

terdiri atas satu lantai saja, dengan atap pelana sebagai bentuk atap yang mayoritas terdapat 

pada dusun. Material bangunan yang digunakan pun juga bervariasi, mulai dari kayu, bata 

merah, hingga asbes.  Adapun pada fasilitas umum dari permukiman dusun telah 
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menggunakan struktur beton dan dilapisi finishing cat. Untuk fasilitas produksi kopi dari 

dusun, material yang digunakan pada fasad berupa metal dan struktur kayu yang dilapisi 

plastik pada tempat penjemuran kopi, sehingga cukup kontras atau berbeda dengan struktur 

bangunan pada permukiman Dusun Sumberwangi pada umumnya. Adapun untuk kantor dari 

fasilitas produksi kopi yang terbuat dari kontainer. 

Gambar 4.7. Fasilitas permukiman Dusun Sumberwangi 

 

Kondisi topografi dari permukiman Dusun Sumberwangi bersifat berkontur, secara 

lokasinya terdapat pada kaki Gunung Arjuno. Kontur bersifat menurun dari utara menuju 

selatan, sehingga kecenderungan bangunan pada bagian utara bersifat lebih tinggi 

dibandingkan dengan bagian selatan permukiman. 
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Gambar 4.8. Potongan lingkungan permukiman Dusun Sumberwangi 
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Gambar 4.9. Lokasi permukiman Dusun Sumberwangi terhadap Gunung Arjuno 

 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, akses menuju permukiman dusun dapat 

ditempuh dengan jarak 5.5 km dari Jalan Raya Tawangargo. Kemudian, melewati 

permukiman-permukiman sekitar. Kondisi jalan layak digunakan pada beberapa area karena 

sudah menggunakan perkerasan aspal, khususnya pencapaian dari jalan raya menuju hutan 

pinus yang merupakan gerbang masuk dari permukiman Dusun Sumberwangi, lengkap 

dengan pos penjagaan. Dimensi dari jalan juga sudah mencukupi untuk kendaraan dua arah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi (via Jalan Raya Tawangargo) 

Sumber: map.google.com 
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Dalam perjalanan pencapaian menuju dusun, akan ditemukan sebuah pos 

penjagaan, yang menandakan bahwa pengunjung telah memasuki kawasan UB Forest. Jarak 

dari pos penjagaan tersebut menuju permukiman Dusun Sumberwangi ialah sepanjang 1 km. 

Jalur tersebut merupakan jalur satu-satunya menuju permukiman Dusun Sumberwangi yang 

dapat dilewati khususnya dengan kendaraan besar seperti mobil dan bis. 

Gambar 4.11. Pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi (via pintu masuk UB Forest) 

Sumber: maps.google.com 

 

4.5. Analisis Kualitatif 

Pemaparan kondisi eksisting permukiman dari Dusun Sumberwangi dan analisis 

kualitatif akan dijelaskan berdasarkan variabel penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya.  Berikut adalah penjabarannya. 

4.3.1. Aspek Alam 

Aspek alam terdiri atas satu indikator saja, yaitu indikator elemen lunak (softscape) 

yang berfokus pada vegetasi atau elemen hijau dari permukiman Dusun Sumberwangi. 

Berikut adalah paparannya. 

1. Sub Indikator Vegetasi Pembatas Fisik 

• Tatanan vegetasi dapat mengarahkan sirkulasi dengan baik 

Vegetasi yang dapat mengarahkan sirkulasi ditujukan untuk vegetasi yang 

terdapat pada sepanjang jalan utama dari permukiman Dusun 

Sumberwangi. Pada sepanjang sisi jalan utama dari Dusun Sumberwangi 

cukup tandus tidak ada vegetasi, peneduh hanya ada beberapa jenis vegetasi 

rumput dan perdu pada bagian-bagian jalan tertentu. Sehingga, tatanan 
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vegetasi pada sepanjang jalan utama permukiman dusun belum tertata 

secara rapi dan teratur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Kondisi vegetasi tepi jalan permukiman dusun 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 

tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 

Kawasan Perkotaan, dijelaskan bahwa vegetasi pembatas pandangan 

seharusnya vegetasi yang ditanam memiliki jarak yang rapat, bermassa 

daun rapat, serta memiliki ketinggian yang dapat menghalangi pandangan, 

begitu pula pada penjelasan Djamal (2005) dan Dinas Pekerjaaan Umum 

(1996) dalam Wahyuni (2013) yang menjelaskan bahwa salah satu fungsi 

dari vegetasi pembatas fisik sebagai vegetasi pendinding adalah untuk 

pengarah pergerakan manusia. Oleh karena itu, tatanan vegetasi untuk 

mengarahkan sirkulasi belum memenuhi standar dan teori. 

2. Sub Indikator Vegetasi Estetika 

• Warna pada tatanan vegetasi menarik 

Varian vegetasi pada permukiman Dusun Sumberwangi didominasi oleh 

semak dan perdu serta vegetasi produktif, baik sayuran dan kopi pada kebun 

maupun berbuah seperti pisang, alpukat, bisbul, dan masih banyak yang 

terdapat pada sekitar lingkungan permukiman dusun. Sedangkan untuk 

vegetasi bunga terdapat pada beberapa titik saja pada dusun, misal pada 

daerah sekitar rumah produksi kopi, dan beberapa halaman pada rumah 
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warga yang masih minoritas, sehingga terlihat variasi warna pada vegetasi 

tidak menonjol. 

Gambar 4.13. Vegetasi bunga pada permukiman Dusun Sumberwangi 

 

Varian vegetasi belum cukup bervariasi, khususnya varian vegetasi 

berbunga. Sehingga tatanan warna pada vegetasi pun juga kurang bervariasi 

dan monoton hijau saja. Kurangnya variasi warna pada tatanan vegetasi 

pada permukiman Dusun Sumberwangi menunjukkan bahwa warna pada 

tatanan vegetasi pada permukiman dusun belum memenuhi teori Austin, 

1982 (dalam Hakim 2012:217) bahwa komposisi warna pada tanaman 

dapat memberikan nilai estetika dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan 

dan Lingkungan yang menjelaskan manfaat vegetasi untuk menciptakan 

estetika, karakter, dan orientasi visual dari lingkungan. 

Melanjutkan, secara komposisi warna, tatanan vegetasi hanya memililki 

laras warna monokrom, dimana menurut Sanyoto (2009) laras warna 

tersebut memiliki kesan menjemukan. Oleh karena itu, warna pada tatanan 

vegetasi pada permukiman belum menarik. 
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4.3.2. Aspek Naungan/Bangunan 

Penjelasan pada aspek naungan/bangunan terbagi atas tiga indikator, yaitu elemen 

fisik pembentuk karakter visual bangunan, komponen fasad bangunan, dan orientasi 

bangunan. Kemudian, indikator tersebut diperinci menjadi sub indikator dan detail sampai 

variabel. Berikut adalah penjelasannya. 

1. Indikator Elemen Fisik Pembentuk Karakter Visual Bangunan 

1). Sub Indikator Ketinggian Rumah Warga 

• Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan 

Bangunan rumah pada permukiman Dusun Sumberwangi secara 

keseluruhan terdiri atas satu lantai, dengan ketinggian yang bervariasi. 

Hal ini dikarenakan kondisi topografi dari permukiman dusun yang 

berkontur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14. Perbandingan D/H pada rumah permukiman Dusun Sumberwangi 
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Berdasarkan teori Ashihara, perbandingan antara jarak bangunan (D) 

dan ketinggian bangunan (H) belum sama atau menghasilkan 

perbandingan D/H=1, dimana pada perbandingan tersebut akan 

menghasilkan ruang yang seimbang. Sehingga, secara ketinggian 

bangunan belum proporsional dengan jalan utama dari permukiman 

Dusun Sumberwangi. 

2). Sub Indikator Gaya/Langgam Rumah Warga 

• Rumah warga memiliki gaya bangunan yang seragam 

Bangunan rumah pada permukiman Dusun Sumberwangi memiliki 

bentuk bangunan yang didominasi oleh dua bentuk, yaitu atap kampung 

dan limasan. Adapun penggunaan atap tajuk pada musholla. 

 

 

Gambar 4.15. Gaya bangunan pada rumah warga permukiman Dusun Sumberwangi 

 

Kondisi tersebut belum memenuhi standar Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung yaitu persyaratan penampilan bangunan bahwa 

bentuk, tampak, profil, detail, material maupun warna harus dirancang 

memenuhi syarat keindahan dan keserasian lingkungan yang telah ada 
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dan/atau yang direncanakan kemudian, dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya. Selain itu, kondisi tersebut juga belum memenuhi 

standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung yaitu tampak 

bangunan harus serasi dengan bangunan sebelahnya atau dinding 

pembatas, khususnya untuk bangunan yang dibangun pada batas 

samping persil. Kedua standar tersebut menunjukkan bahwa satu rumah 

diantara rumah lainnya diperlukan sebuah keseragaman. 

Menambahkan, kondisi eksisting tersebut juga belum memenuhi 

penjelasan Kumar & Pushplata (2013) yang menyatakan bahwa setiap 

komunitas dalam permukiman memiliki identitas tersendiri. Dengan 

tidak adanya keseragaman pada fasad bangunan, maka identitas 

tersebut tidak tampak. Selanjutnya, dijelaskan oleh Suroto (2011) 

bahwa bentuk pokok rumah Jawa terdapat lima, yaitu Panggangpe’, 

Kampung, Limasan, Tajuk, dan Joglo yang dapat dilihat dari bentuk 

atapnya. Untuk mencapai keseragaman, sebaiknya bentuk atap 

disamakan pada setiap rumah, misal keseluruhan menggunakan atap 

limasan, kampung, atau panggangpe’ Sedangkan untuk atap joglo dan 

tajuk sebaiknya digunakan untuk bentuk atap pada bangunan-bangunan 

tertentu saja, misalnya musholla yang menggunakan tajuk karena 

berkonteks bangunan yang suci atau sakral, dimana secara kondisi 

eksisting sudah benar. 

3). Sub Indikator Material Rumah Warga 

• Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah seragam 

Material pada fasad bangunan di permukiman Dusun Sumberwangi 

beragam. Penggunaan material pada rumah warga mulai dari kayu, 

bambu, batako, hingga kombinasi dari keseluruhan material-material 

tersebut.  
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Gambar 4.16. Material pada fasad rumah permukiman Dusun 

Sumberwangi 
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Kondisi tersebut belum memenuhi standar Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung yaitu persyaratan penampilan bangunan bahwa 

bentuk, tampak, profil, detail, material maupun warna harus dirancang 

memenuhi syarat keindahan dan keserasian lingkungan yang telah ada 

dan/atau yang direncanakan kemudian, dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya. Selain itu, kondisi tersebut juga belum memenuhi 

standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung yaitu tampak 

bangunan harus serasi dengan bangunan sebelahnya atau dinding 

pembatas, khususnya untuk bangunan yang dibangun pada batas 

samping persil. Kedua standar tersebut menunjukkan bahwa satu rumah 

diantara rumah lainnya diperlukan sebuah keseragaman. 

Sama seperti sebelumnya sesuai yang disinggung oleh Kumar & 

Pushplata (2013), dengan tidak adanya keseragaman pada fasad, salah 

satunya penggunaan material, maka identitas suatu komunitas tidak 

akan tampak pada permukiman. Sehingga, permukiman akan terlihat 

seperti dengan permukiman pada umumnya tanpa identitas. 

4). Sub Indikator Warna Rumah Warga 

• Warna pada fasad rumah warga sudah seragam 

Warna pada fasad bangunan di permukiman Dusun Sumberwangi 

memiliki berwarna variasi. Hal ini dikarenakan sebagian dari bangunan 

pada permukiman Dusun Sumberwangi diberikan lapisan finishing 

pada tampak rumahnya dan sebagian juga tidak, dimana memaparkan 

warna dari material.  
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Gambar 4.17. Warna pada fasad rumah permukiman Dusun Sumberwangi 
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Kondisi tersebut belum memenuhi standar Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung yaitu persyaratan penampilan bangunan bahwa 

bentuk, tampak, profil, detail, material maupun warna harus dirancang 

memenuhi syarat keindahan dan keserasian lingkungan yang telah ada 

dan/atau yang direncanakan kemudian, dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya. Selain itu, kondisi tersebut juga belum memenuhi 

standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung yaitu tampak 

bangunan harus serasi dengan bangunan sebelahnya atau dinding 

pembatas, khususnya untuk bangunan yang dibangun pada batas 

samping persil. Kedua standar tersebut menunjukkan bahwa satu rumah 

diantara rumah lainnya diperlukan sebuah keseragaman. 

Sama seperti sebelumnya yang telah disinggung oleh Kumar & 

Pushplata (2013, dengan tidak adanya keseragaman pada fasad, salah 

satunya warna, maka identitas suatu komunitas tidak akan tampak pada 

permukiman. Sehingga, permukiman akan terlihat seperti dengan 

permukiman pada umumnya tanpa identitas. 

2. Indikator Komponen Fasad Bangunan 

1). Sub Indikator Pintu Masuk Rumah Warga 

• Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas 

Variasi dari rumah pada permukiman Dusun Sumberwangi terdapat 

yang telah memiliki batas fisik pekarangan dan yang belum memiliki 

batas fisik pekarangan yang jelas, khususnya antara pekarangan rumah 

dengan jalan utama dari dusun. Hal ini berpengaruh pada kejelasan dari 

wujud fisik pintu masuk menuju pekarangan rumah warga. Hal ini 

terlihat dari contoh beberapa rumah yang memiliki batas fisik antara 

pekarangan rumah dengan jalan utama dari permukiman dusun. Adapun 

beberapa rumah yang dapat diakses melalui satu akses menuju 

pekarangan rumahnya, seperti pada gambar poin C dibawah ini. 



 

152 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi ini kurang lebih telah memenuhi standar Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum 

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan yang menjelaskan salah satu 

komponen dari penataan sistem sirkulasi dan jalur penghubung adalah 

sistem jaringan jalan dan pergerakan yang dimana cakupannya mulai 

dari hirarki jalan/kelas jalan (jalan arteri, kolektor dan jalan 

lingkungan/lokal) dan jenis pergerakannya, baik makro (masuk dan 

keluar kawasan) dan mikro (masuk dan keluar kaveling bangunan) 

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 6 Tahun 2007 tentang 

Gambar 4.18. Contoh pintu masuk pekarangan pada rumah permukiman 

Dusun Sumberwangi 
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Pedoman Umum Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan). Namun, 

kondisi ini juga belum memenuhi standar Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung yaitu pemanfaatan Ruang Sempadan Depan 

Bangunan harus mengindahkan keserasian lansekap pada ruas jalan 

yang terkait dengan bangunan, salah satunya mencakup pagar dan 

gerbang dari bangunan. Sehingga, setidaknya walau akses yang terlihat 

sudah jelas, tetapi perlu terdapat penambahan sebuah penanda fisik 

yang jelas dari gerbang tersebut. 

• Pintu masuk ke dalam rumah sudah terlihat secara jelas 

Agar mudah terlihat, akses untuk masuk ke dalam bangunan harus 

berorientasi terhadap jalan utama dari permukiman dusun. Sebagian 

besar akses masuk menuju dalam bangunan telah berorientasi kepada 

jalan utama dari permukiman, bersamaan dengan orientasi dari fasad 

secara keseluruhan menghadap ke jalam utama dari permukiman. 

Sehingga, dari pengamat pada jalan utama permukiman, pintu masuk 

dapat langsung terlihat hanya dengan melihat dari fasad bagian depan 

bangunan. 

 

Gambar 4.19. Pintu masuk menuju dalam bangunan pada rumah warga permukiman 
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Hal ini telah memenuhi standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan 

Gedung yang menjelaskan bahwa sistem sirkulasi yang harus 

direncanakan harus saling mendukung baik sirkulasi internal bangunan 

(akses masuk ke dalam bangunan) maupun sirkulasi eksternal bangunan 

(akses masuk ke kaveling-kaveling bangunan) serta individu pemakai 

bangunan dengan sarana transportasinya. Kemudian, kondisi tersebut 

juga telah memenuhi Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 

Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung 

yang menjelaskan sirkulasi harus memberikan pencapaian yang mudah 

dan jelas secara visual, baik bersifat pelayanan publik dan pribadi. 

3). Sub Indikator Pagar Pembatas Rumah Warga 

• Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah secara 

jelas 

Batas fisik dari pekarangan perumahan pada permukiman Dusun 

Sumberwangi bervariasi, mulai dari perbedaan ketinggian topografi 

hingga penanaman vegetasi pada sekitar permukiman. Adapun 

beberapa rumah yang tidak memiliki batas fisik yang jelas antar 

pekarangannya. Hal ini mempersulit dalam mendefinisikan batas serta 

luas pekarangan dari rumah-rumah tersebut. 

Gambar 4.20. Macam batas pada rumah permukiman Dusun Sumberwangi 
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Kondisi tersebut belum memenuhi standar Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 6 Tahun 2007 tentang Pedoman Umum Rencana Tata 

Bangunan dan Lingkungan yang menjelaskan salah satu komponen 

penataan tata bangunan adalah pengaturan kaveling/petak lahan, yang 

terdiri atas bentuk dan ukuran kaveling, pengelompokan dan 

konfigurasi kaveling dan ruang terbuka hijau, dan salah satu prinsip dari 

penataan tata bangunan adalah kejelasan pendefinisian ruang yang 

diciptakan dimana terlihat jelas batasan antara ruang publik dan ruang 

privat. Kondisi ini juga belum memenuhi standar Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung yang menjelaskan halaman muka dari 

bangunan harus dipisahkan dari jalan menurut cara yang ditetapkan 

oleh Kepala Daerah, dengan memperhatikan keamanan, kenyamanan, 

dan keserasian lingkungan dan perlu diberikan pemagaran antara 

halaman belakang dari bangunan dan jalur jaringan umum. 

Dikhususkan untuk rumah yang belum memiliki batas fisik baik secara 

perbedaan ketinggian dan penataan vegetasi, maka diperlukan sebuah 

penambahan batas fisik minimal berupa pagar. 

4). Sub Indikator Penanda Rumah Warga 

• Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan 

jelas dari jalan 

Pada fasad muka bangunan rumah warga permukiman Dusun 

Sumberwangi, secara keseluruhan rumah belum memiliki penanda 

keterangan rumah yang terdiri atas informasi administrasi dari rumah 

tersebut. Tidak adanya penanda keterangan pada rumah sama dengan 

tidak memenuhi standar salah satu elemen aksesibilitas bangunan 

sesuai dengan penjelasan pada Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan 

Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan. Orientasi dari 

penanda juga belum memenuhi standar Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis 

Bangunan Gedung yang menjelaskan bahwa penempatan penanda 

(signage) harus membantu orientasi bagi pengunjung bangunan 
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tersebut tanpa mengganggu karakter lingkungan yang 

diciptakan/dipertahankan, baik yang penempatannya pada bangunan, 

kaveling, pagar atau ruang publik. 

5). Sub Indikator Ornamen Rumah Warga 

• Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas 

Rumah warga pada permukiman Dusun Sumberwangi juga tidak 

memiliki ornamen yang khas. Sehingga pada setiap rumah tidak terlihat 

ciri dan identitas yang serupa secara kesatuan dari permukiman dusun, 

dimana perumahan pada permukiman Dusun Sumberwangi sama 

seperti pada permukiman umumnya. 

Apabila melihat standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29 

Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung 

yang menjelaskan bahwa bentuk bangunan harus dirancang dengan 

memperhatikan bentuk dan karakteristik arsitektur lingkungan yang ada 

di sekitarnya, atau yang mampu sebagai pedoman arsitektur atau 

panutan bagi lingkungannya sehingga kawasan atau lingkungan 

tersebut dapat memiliki identitas atau ciri khas tersendiri, maka 

bangunan permukiman pada Dusun Sumberwangi belum 

memenuhinya. 

3. Indikator Orientasi Bangunan 

Pada indikator orientasi bangunan, variabel penelitian hanya terdiri atas satu, 

dari sub indikator orientasi rumah warga. Berikut adalah penjelasannya. 

• Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama 

Orientasi bangunan dari rumah warga pada permukiman Dusun 

Sumberwangi secara sebagian besar telah menghadap ke jalan utama. 

Hanya beberapa rumah saja dan fasilitas umum seperti musholla yang 

belum berorientasi ke jalan utama. 
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Gambar 4.21. Orientasi fasad bangunan terhadap jalan 

Orientasi sebagai besar rumah warga pada permukiman Dusun 

Sumberwangi sudah berorientasi pada jalan utama dari permukiman dusun. 

Kondisi ini telah sesuai dengan standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 29 Tahun 2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan 

Gedung yang menjelaskan bahwa orientasi berkaitan dengan kenyamanan 

visual dari bangunan (dalam ke luar bangunan dan luar ke dalam bangunan) 

dan kondisi makro lansekap lingkungan sekitar bangunan (pemandangan, 

sirkulasi kawasan, dan lain-lain), dimana dapat diterapkan pengaturan 

khusus untuk orientasi tata letak bangunan yang mempertimbangkan 

potensi lansekap yang ada. Dalam hal ini, orientasi dari bangunan telah 

menggunakan potensi aksesibilitas dari permukiman dusun. 

4.3.3. Aspek Jaringan 

Berikut adalah penjabaran kondisi eksisting permukiman dari Dusun Sumberwangi 

berdasarkan variabel yang dihasilkan oleh aspek jaringan. Adapun aspek jaringan terdiri atas 

dua indikator, yaitu indikator prasarana/utilitas dan indikator sarana. Berikut adalah 

penjabarannya. 
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1. Indikator Prasarana/utilitas 

1). Sub Indikator Jaringan Jalan 

• Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang baik 

Kondisi eksisting dari pencapaian menuju permukiman Dusun 

Sumberwangi belum diberikan perkerasan yang semestinya. Masih 

terdapat lubang pada bagian tertentu serta berkerikil, sehingga kurang 

aman dan cukup berbahaya untuk kendaraan moda baik kecil seperti 

sepeda motor dan kendaraan besar seperti mobil hingga bus. 

 

Gambar 4.22. Kondisi perkerasan pada jalan pencapaian kendaraan moda menuju 

permukiman dusun 

 

Akses kendaraan moda pada pencapaian menuju dusun belum 

menggunakan perkerasan pada permukaan jalannya. Kondisi tersebut 

belum memenuhi persyaratan jalan pada Panduan Pembangunan Jalan 

dan Jembatan Perdesaan yang ditetapkan oleh Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat, dimana perkerasan standar untuk jalan 

dapat menggunakan perkerasan aspal maupun beton. 

 

 



 

159 
 

• Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang baik 

Kondisi eksisting dari jalan kendaraan moda pada permukiman dusun 

telah diberikan paving blok. Walau begitu, bagian jalan yang telah 

diberikan perkerasan belum secara seluruhnya sampai di bagian akhir 

jalan. Kondisi dari sisa jalan yang belum diberikan perkerasan 

berkerikil dan berbatu. 

Gambar 4.23. Kondisi perkerasan pada jalan kendaraan moda dalam permukiman 

dusun 

 

Berbeda dengan jalan pada pencapaian menuju dusun, jalan utama 

permukiman dusun telah menggunakan perkerasan berupa paving blok, 

walaupun baru setengah jarak dari panjang jalan utama secara 

keseluruhan. Perkerasan paving blok pada jalan utama belum 

memenuhi persyaratan jalan sesuai yang ditetapkan oleh Kementrian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada Panduan Pembangunan 

Jalan dan Jembatan Perdesaan, dimana perkerasan standar untuk jalan 

dapat menggunakan perkerasan aspal maupun beton 
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• Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan yang baik 

Pada akses pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi, tidak 

tersedianya jalur khusus untuk pejalan kaki. Akses yang tersedia pada 

pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi hanyalah akses 

untuk kendaraan moda. 

 

Gambar 4.24. Kondisi akses pada pencapaian menuju permukiman Dusun 

Sumberwangi 

 

Pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus 

Bidang Pariwisata, dijelaskan bahwa salah satu upaya pengembangan 

fasilitas dari daya tarik wisata adalah dengan pembuatan jalur pejalan 

kaki (pedestrian) dalam kawasan, board walk, serta tempat parkir. Oleh 

karena itu, seharusnya pada akses pencapaian pun juga perlu adanya 

akses untuk pejalan kaki. Adapun ketentuan perkerasan ditetapkan pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung 

dan Lingkungan, dimana diijelaskan bahwa permukaan jalan harus 

stabil, kuat, tahan cuaca, bertekstur halus tetapi tidak licin. Oleh karena 

itu, secara standar belum memenuhi, baik secara kelengkapan fasilitas 

dan perkerasan. 
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• Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan yang baik 

Sama seperti pada jalan pencapaian menuju permukiman dusun, jalur 

pejalan kaki pada lingkungan permukiman dusun belum tersedia. 

Warga cenderung berjalan pada jalan kendaraan untuk moda dalam 

permukiman dusun. 

 

 

 

 

Gambar 4.25. Kondisi akses dalam permukiman Dusun Sumberwangi 

 

Seperti yang telah dijelaskan pada pemaparan eksisting akses pada jalan 

pencapaian, Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi 

Khusus Bidang Pariwisata menjelaskan bahwa salah satu upaya 

pengembangan fasilitas dari daya tarik wisata adalah dengan pembuatan 

jalur pejalan kaki (pedestrian) dalam kawasan, board walk, serta tempat 

parkir Adapun ketentuan perkerasan ditetapkan pada Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis 

Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, 

dimana diijelaskan bahwa permukaan jalan harus stabil, kuat, tahan 

cuaca, bertekstur halus tetapi tidak licin. Oleh karena itu, secara standar 

belum memenuhi, baik secara kelengkapan fasilitas dan perkerasan. 
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• Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang 

baik 

Pada jalan pencapaian menuju permukiman dusun, belum tersedianya 

penerangan jalan umum. Sehingga pada malam hari, jalan pencapaian 

cukup berbahaya untuk dilewati karena kondisi jalan yang belum 

memiliki perkerasan, bertanjak dan turunan serta gelap dikarenakan 

tidak adanya pencahayaan buatan. 

Hal ini tentunya sangat berbahaya untuk masyarakat dan pengunjung 

yang akan mengunjungi dan meninggalkan permukiman dusun, 

khususnya pada malam hari. Kondisi ini tetap belum memenuhi SNI-

03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan 

di Perkotaan sebagai salah satu kriteria jaringan listrik, dimana 

dijelaskan setidaknya tersedia penerangan dengan kualitas kuat 

penyinaran dibawah 500 lux dan ketinggian penerangan diatas 5 meter. 

• Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang 

baik 

Untuk jalan utama dalam permukiman dusun, tidak ada penerangan 

jalan umum pada sepanjang jalan. Walau begitu, visibilitas jalan tidak 

segelap pada jalan pencapaian menuju dusun dikarenakan cahaya yang 

berasal dari rumah pada malam hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26. Kondisi penerangan yang disediakan dari rumah warga 
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Kurang lebih sama dengan jalan pencapaian menuju permukiman 

dusun, kondisi eksisting dari jalan utama permukiman dusun juga 

belum dilengkapi oleh penerangan jalan. Perbedaannya adalah kondisi 

jalan akan tidak terlalu gelap seperti jalan dari pencapaian karena jalan 

masih mendapatkan penerangan dari permukiman sekitar. Walaupun 

begitu, kondisi ini tetap belum memenuhi SNI-03-1733-2004 tentang 

Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan sebagai 

salah satu kriteria jaringan listrik, dimana dijelaskan setidaknya tersedia 

penerangan dengan kualitas kuat penyinaran dibawah 500 lux dan 

ketinggian penerangan diatas 5 meter. 

• Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun sudah 

memadai 

Pada kondisi jalan kendaraan moda pencapaian menuju permukiman 

dusun, lebar dimensi jalan sebesar 5 meter dengan bahu jalan selebar 

0.90 meter yang merangkap sebagai jalur pejalan kaki juga. Jalan 

tersebut diperuntukkan untuk dua arah, yaitu untuk menuju dusun dan 

meninggalkan dusun. Hal ini dikarenakan jalan tersebut merupakan 

jalan yang paling strategis dan memadai untuk mencapai permukiman 

Dusun Sumberwangi dibandingkan dengan akses lainnya yang 

memiliki lebar lebih kecil, khususnya untuk kendaraan besar seperti 

bus. 

 

Gambar 4.27. Lebar jalan pencapaian kendaraan moda menuju permukiman dusun  
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Mengacu pada standar Panduan Pembangunan Jalan dan Jembatan 

Perdesaan yang ditetapkan oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat yang menjelaskan mengenai standar dimensi dari 

jalan yang dikhususkan pada lingkungan perdesaan yaitu untuk jalan 

perdesaan memiliki lebar ruang milik jalan (rumija) sebesar 10 meter, 

dengan lebar jalan perkerasan sebesar 4 meter dan lebar bahu jalan 

sebesar 1.5 meter masing-masing kanan dan kiri, terpisah dengan jalur 

pejalan kaki. Apabila melihat kembali kondisi eksisting dari jalan 

dengan standar, maka jalan kendaraan moda telah memenuhi standar, 

tetapi tidak untuk bahu jalannya. Sehingga, dapat dikatakan secara 

kondisi eksisting jalan belum memenuhi standar. 

• Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun sudah 

memadai 

Berbeda dengan jalan pada pencapaian menuju permukiman dusun, 

akses jalan utama pada permukiman dusun memiliki lebar jalan sebesar 

4.50 meter dengan lebar bahu jalan 0.80 meter yang juga merangkap 

sebagai jalur pejalan kaki. Jalan tersebut juga diperuntukkan untuk 

kendaraan dua arah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28. Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun 
 

Kembali mengacu pada standar Panduan Pembangunan Jalan dan 

Jembatan Perdesaan yang ditetapkan oleh Kementrian Pekerjaan 
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Umum dan Perumahan Rakyat yang menjelaskan mengenai standar 

dimensi dari jalan yang dikhususkan pada lingkungan perdesaan yaitu 

untuk jalan perdesaan memiliki lebar ruang milik jalan (rumija) sebesar 

10 meter, dengan lebar jalan perkerasan sebesar 4 meter dan lebar bahu 

jalan sebesar 1.5 meter masing-masing kanan dan kiri, terpisah dengan 

jalur pejalan kaki. Sama seperti jalan pada pencapaian menuju 

permukiman dusun, jalan kendaraan moda telah memenuhi standar, 

tetapi tidak untuk bahu jalannya. Sehingga, dapat dikatakan secara 

kondisi eksisting jalan belum memenuhi standar. 

• Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah 

memadai 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada pencapaian 

menuju permukiman Dusun Sumberwangi belum tersedianya akses 

untuk pejalan kaki. Oleh karena itu, secara dimensi lebarnya tidak dapat 

didefinisikan karena tidak tersedianya akses tersebut. 

Pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus 

Bidang Pariwisata, dijelaskan bahwa salah satu upaya pengembangan 

fasilitas dari daya tarik wisata adalah dengan pembuatan jalur pejalan 

kaki (pedestrian) dalam kawasan, board walk, serta tempat parkir. Oleh 

karena itu, seharusnya pada akses pencapaian pun juga perlu adanya 

akses untuk pejalan kaki. Adapun dimensi jalur pejalan kaki telah 

ditetapkan standarnya, dimana mengacu pada Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis 

Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan 

bahwa lebar minimum dari jalur pejalan kaki ialah 1.20 meter untuk 

pergerakan satu arah dan 1.60 meter untuk pergerakan dua arah. 

Kondisi eksisting belum memenuhi standar tersebut. 

• Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah 

memadai 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada permukiman 

Dusun Sumberwangi, belum tersedianya jalan khusus untuk pejalan 
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kaki. Kecenderungan warga berjalan pada sepanjang jalan kendaraan 

moda karena sedikit sekali arus lalu lintas yang terjadi. 

Kembali mengacu Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata, dijelaskan bahwa salah satu upaya 

pengembangan fasilitas dari daya tarik wisata adalah dengan 

pembuatan jalur pejalan kaki (pedestrian) dalam kawasan, board walk, 

serta tempat parkir. Oleh karena itu, seharusnya pada akses pencapaian 

pun juga perlu adanya akses untuk pejalan kaki. Kemudian pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung 

dan Lingkungan, dijelaskan bahwa lebar minimum dari jalur pejalan 

kaki ialah 1.20 meter untuk pergerakan satu arah dan 1.60 meter untuk 

pergerakan dua arah. Kondisi eksisting belum memenuhi standar 

tersebut. 

11). Sub Indikator Jaringan Air Bersih 

• Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi 

Berdasarkan informasi dari warga, kebutuhan air pada rumah cukup 

susah, bahkan terkadang warga perlu menampungnya terlebih dahulu 

atau mengambil langsung dari aliran sumber air terdekat. Air yang 

didapatkan dari distribusi menuju rumah-rumah warga dalam debit 

yang sangat kecil hingga tidak ada sama sekali. 

Berdasarkan penuturan dari masyarakat, air pada rumahnya masing-

masing tergolong sulit, dimana harus menampung untuk waktu yang 

cukup lama atau mengambil langsung dari aliran sumber air terdekat. 

Buku Teknis Sarana dan Prasarana Permukiman Desa yang dikeluarkan 

oleh Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi, menjelaskan bahwa sumber air untuk permukiman 

setidaknya berjarak maksimum tidak lebih dari 3 km yang kemudian 

diperlukan sebuah perlindungan mata air (PMA) atau bangunan 

penangkap air. Alternatif lainnya untuk sumber air cadangan selain 

sumber mata air utama adalah dapat dibuat sebuah sumur terpisah dari 

sumber air utama, baik sumur gali, sumur pompa atau sumur dalam, 
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bahkan penampungan air hujan (PAH). Tidak tersedianya sumur 

sebagai sumber air cadangan membuat ketersediaan air pada rumah 

warga belum memenuhi standar. 

• Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah mencukupi 

Hasil pengamatan langsung dari penulis saat mengakses air, khususnya 

pada fasilitas umum dari permukiman Dusun Sumberwangi adalah air 

juga sulit baik pada musholla dan toilet umum. Air yang tersedia adalah 

air pada bak yang sudah ditampung cukup lama, sehingga dalam 

penggunaan air tersebut harus berhemat-hemat. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, air pada fasilitas umum 

permukiman Dusun Sumberwangi juga sulit, dimana harus menampung 

untuk waktu yang cukup lama dan kran air mengeluarkan air dengan 

debit yang sangat kecil. Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Permukiman Desa yang dikeluarkan oleh Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, menjelaskan 

bahwa sumber air untuk permukiman setidaknya berjarak maksimum 

tidak lebih dari 3 km yang kemudian diperlukan sebuah perlindungan 

mata air (PMA) atau bangunan penangkap air. Alternatif lainnya untuk 

sumber air cadangan selain sumber mata air utama adalah dapat dibuat 

sebuah sumur terpisah dari sumber air utama, baik sumur gali, sumur 

pompa atau sumur dalam, bahkan penampungan air hujan (PAH). Tidak 

tersedianya sumur sebagai sumber air cadangan membuat ketersediaan 

air pada fasilitas umum permukiman belum memenuhi standar. 

• Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik 

Sistem distribusi pengairan dari permukiman Dusun Sumberwangi 

berasal dari sumber mata air sekitar, pada bagian utara dari dusun. 

Sistem distribusi dari air ialah pengairan langsung dari sumber mata air 

ke rumah warga pada permukiman dusun. Pipa bermaterial PVC 

digunakan dalam proses distribusinya, dimana pipa tersebut ditanam 

dalam tanah, kemudian mencabang langsung ke rumah-rumah warga. 
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Gambar 4.29. Alur distribusi air ke rumah warga 

 

Distribusi air pada rumah warga permukiman Dusun Sumberwangi 

berasal dari sumber air langsung menuju rumah-rumah warga dengan 

saluran pipa PVC tanpa menggunakan tandon terlebih dahulu. Buku 

Teknis Sarana dan Prasarana Permukiman Desa yang dikeluarkan oleh 

Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 

menjelaskan bahwa sumber air untuk permukiman setidaknya berjarak 

maksimum tidak lebih dari 3 km yang kemudian diperlukan sebuah 

perlindungan mata air (PMA) atau bangunan penangkap air. Kemudian, 

SNI 03-2399-2002 tentang Tata Cara Perencanaan Bangunan MCK 

Umum juga menjelaskan mengenai distribusi sumber air bersih yang 

perlu dilengkapi dengan bangunan penangkap air, seperti rumah tandon 

dan lainnya. Dengan tidak tersedianya bangunan penangkap air atau 

tandon, maka distribusi air untuk kebutuhan rumah warga belum 

memenuhi standar. 

• Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman 

dusun sudah baik 

Sama seperti proses distribusi pada rumah warga, distribusi pada 

fasilitas umum permukiman Dusun Sumberwangi juga langsung dari 

sumber mata air. Alat yang digunakan dalam mendistribusikan pun 

kurang lebih sama, yaitu pipa PVC. 
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Gambar 4.30. Alur distribusi air fasilitas umum 

 

Kurang lebih sama dengan distribusi pada rumah warga, sistribusi air 

pada fasilitas umum permukiman Dusun Sumberwangi berasal dari 

sumber air langsung menuju fasilitas umum dengan saluran pipa PVC 

tanpa menggunakan tandon terlebih dahulu. Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Permukiman Desa yang dikeluarkan oleh Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, menjelaskan 

bahwa sumber air untuk permukiman setidaknya berjarak maksimum 

tidak lebih dari 3 km yang kemudian diperlukan sebuah perlindungan 

mata air (PMA) atau bangunan penangkap air. Kemudian, SNI 03-

2399-2002 tentang Tata Cara Perencanaan Bangunan MCK Umum juga 

menjelaskan mengenai distribusi sumber air bersih yang perlu 

dilengkapi dengan bangunan penangkap air, seperti rumah tandon dan 

lainnya. Dengan tidak tersedianya bangunan penangkap air atau tandon, 

maka distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum permukiman belum 

memenuhi standar. 

12). Sub Indikator Jaringan Drainase 

• Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik 

Pada kondisi eksisting jalan utama dari permukiman dusun, tidak 

terlihat adanya drainase untuk air buangan pada sisi jalan. Air buangan 

greywater sementara ini dibuang pada sekitar perumahan atau saluran 

buangan pada toilet (blackwater).  
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Gambar 4.31. Kondisi jalan utama permukiman 

 

Apabila melihat standar Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 14 

Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan 

Umum dan Tata Ruang yang menjelaskan tersedia adanya sistem 

jaringan drainase dalam skala kawasan hingga skala kota sehingga tidak 

terjadi genangan (lebih dari 30 cm, dalam waktu 2 jam) dan tidak lebih 

dari 2 kali setahun, maka kondisi eksisting dari permukiman belum 

memenuhi. 

Selain itu, kondisi ini juga belum memenuhi SNI-03-1733-2004 tentang 

Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan bahwa 

lingkungan perumahan harus dilengkapi dengan sistem jaringan 

drainase yang sesuai dengan ketentuan dan persyaratan teknis yang 

diatur pada standar dan peraturan berlaku, salah satunya adalah SNI 02-

2406-1991 tentang Tata Cara Perencanaan Umum Drainase Perkotaan. 

13). Sub Indikator Jaringan Listrik 

• Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah memadai 

Berdasarkan penuturan dari masyarakat permukiman dusun, listrik pada 

permukiman juga cukup sulit khususnya pada malam hari. Hal ini 

cukup mengganggu warga yang beraktivitas pada malam hari, misalnya 

anak-anak yang ingin mengerjakan pekerjaan rumahnya pada malam 

hari yang menggunakan penerangan berupa lampion atau lilin. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil pengamatan penulis ketika melakukan 
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wawancara terhadap warga pada sore hari pada waktu kira-kira jam 

17.00, dimana listrik mulai tidak kuat menampung tenaga listrik dari 

televisi dan terjadi penurunan tegangan pada rumah secara keseluruhan. 

Buku Teknis Sarana dan Prasarana Elektrifikasi Desa menjelaskan 

bahwa penggunaan sumber energi terbarukan dapat menjadi alternatif 

pengadaan energi listrik pada desa apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau, dimana salah satunya yang dapat 

digunakan sebagai cadangan setiap rumah dan dapat digunakan secara 

langsung adalah tenaga surya atau sinar matahari. Dengan belum 

tersedianya sumber energi listrik cadangan, maka ketersediaan listrik 

pada rumah warga belum memenuhi standar. 

• Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah memadai 

Kurang lebih sama dengan listrik pada rumah warga permukiman 

dusun, pada fasilitas umum pada permukiman dusun listrik pun juga 

cukup sulit walau kebutuhan listrik pada fasilitas umum yang 

diutamakan hanya penerangan. Berdasarkan hasil wawancara, 

dijelaskan bahwa terkadang warga perlu menyiapkan senter apabila 

perlu menggunakan toilet umum pada malam hari.   

Buku Teknis Sarana dan Prasarana Elektrifikasi Desa menjelaskan 

bahwa penggunaan sumber energi terbarukan dapat menjadi alternatif 

pengadaan energi listrik pada desa apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau, dimana salah satunya yang dapat 

digunakan sebagai cadangan untuk fasilitas umum dan dapat digunakan 

secara langsung adalah tenaga surya atau sinar matahari. Dengan belum 

tersedianya sumber energi listrik cadangan, maka ketersediaan listrik 

pada fasilitas umum permukiman dusun belum memenuhi standar. 

• Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah sudah 

baik 

Sistem listrik pada permukiman Dusun Sumberwangi dialirkan dari 

desa terdekat yang bernama Bocek. Dalam distribusinya menggunakan 

kabel dari tiang kecil yang terdapat pada pinggir jalan. Sehingga terlihat 

bahwa permukiman Dusun Sumberwangi tidak mendapatkan distribusi 
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energi listrik dari PLN secara langsung. Hasilnya ialah listrik cukup 

terbatas, khususnya pada malam hari.  

 

Gambar 4.32. Alur distribusi listrik (rumah warga) 

 

Kembali melihat standar Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Elektrifikasi Desa, penggunaan sumber energi terbarukan dapat 

menjadi alternatif pengadaan energi listrik pada desa apabila jangkauan 

listrik dari PLN terbatas bahkan tidak terjangkau, dimana dijelaskan 

pada SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah Kelistrikan mengenai 

sumber energi listrik alternatif ialah dapat menggunakan Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA), Pembangkit Tenaga Listrik Surya (PLTS), 

Pembangkit Tenaga Listrik Diesel (PLTD), dan sebagainya. Kemudian, 

pada SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah Kelistrikan dijelaskan 

tentang persyaratan konstruksi jaringan distribusi listrik pada 

permukiman yang terdiri atas trafo, tiang, dan kabel distribusi listrik 

bersumber PLN maupun sumber alternatif. Apabila mengacu pada 

standar-standar yang telah dipaparkan, distribusi tenaga listrik untuk 

kebutuhan rumah belum memenuhi standar karena tidak memiliki 

sumber energi listrik alternatif. 
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• Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas umum 

pada permukiman dusun sudah baik 

Sama seperti distribusi pada rumah warga permukiman Dusun 

Sumberwangi, pada fasilitas umum dari permukiman Dusun 

Sumberwangi juga dialirkan listrik dari Desa Bocek. Selain itu, 

distribusinya juga menggunakan kabel dari tiang kecil, paralel atau 

percabangan dari distribusi ke rumah warga. 

 

Gambar 4.33. Alur distribusi listrik (fasilitas umum) 
 

Kembali melihat standar Buku Teknis Sarana dan Prasarana 

Elektrifikasi Desa, penggunaan sumber energi terbarukan dapat 

menjadi alternatif pengadaan energi listrik pada desa apabila jangkauan 

listrik dari PLN terbatas bahkan tidak terjangkau, dimana dijelaskan 

pada SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah Kelistrikan mengenai 

sumber energi listrik alternatif ialah dapat menggunakan Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA), Pembangkit Tenaga Listrik Surya (PLTS), 

Pembangkit Tenaga Listrik Diesel (PLTD), dan sebagainya. Kemudian, 

pada SNI 04-8287.603-2002 tentang Istilah Kelistrikan dijelaskan 

tentang persyaratan konstruksi jaringan distribusi listrik pada 

permukiman yang terdiri atas trafo, tiang, dan kabel distribusi listrik 

bersumber PLN maupun sumber alternatif. Apabila mengacu pada 

standar-standar yang telah dipaparkan, distribusi tenaga listrik untuk 

kebutuhan fasilitas umum belum memenuhi standar karena tidak 

memiliki sumber energi listrik alternatif. 
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2. Indikator Sarana 

1). Sub Indikator Toilet Umum 

• Toilet umum mudah untuk dicapai 

Toilet umum terletak pada bagian selatan permukiman dusun, dimana 

secara geografis terletak pada topografi yang lebih rendah dari jalan 

utama. Akses menuju toilet tersebut dilengkapi dengan jalan menurun 

berupa ramp seadanya. 

 

Gambar 4.34. Kondisi ramp menuju toilet umum 

 

Mengacu pada dua standar, yaitu Pedoman Standar Toilet Umum yang 

menjelaskan akses menuju toilet umum harus mudah, tidak berliku, 

serta mengakomodasi akses untuk kursi roda dan disabilitas lainnya, 

dan Peraturan Menteri Pekerajaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan yang menjelaskan bahwa kemiringan dari 

ramp (60, perbandingan tinggi dengan kelandaian 1:10), lebar dari 

ramp (95 cm untuk tanpa pengaman, 120 cm untuk menggunakan 

pengaman), penambahan bordes dan permukaan dari ramp (tekstur 

permukaan tidak licin). Melihat standar tersebut, maka kondisi 

eksisting dari dusun belum memenuhinya. 
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2). Sub Indikator Sarana Peribadatan 

• Musholla mudah untuk dicapai 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa musholla terletak 

pada sisi selatan dari permukiman Dusun Sumberwangi. Terletak pada 

kondisi topografi lebih rendah dari jalan utama permukiman dusun, 

akses dilengkapi dengan ramp dengan kondisi seadanya. Ramp tersebut 

juga biasanya digunakan untuk akses menuju rumah warga pada sekitar 

musholla. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.35. Kondisi ramp menuju musholla 

 

SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan menjelaskan mengenai radius musholla 

dengan perumahan sekitarnya kurang lebih sepanjang 100 meter agar 

dapat diakses secara strategis, dimana secara lokasi telah memenuhi 

standar karena terletak pada radius tersebut.  

Walau begitu, untuk standar Peraturan Menteri Pekerajaan Umum 

Nomor 30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan 

Aksesibilitas pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, yang 

menjelaskan bahwa kemiringan dari ramp (60, perbandingan tinggi 

dengan kelandaian 1:10), lebar dari ramp (95 cm untuk tanpa 

pengaman, 120 cm untuk menggunakan pengaman), penambahan 

bordes dan permukaan dari ramp (tekstur permukaan tidak licin), belum 

memenuhinya. 
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4.3.4. Aspek Elemen Keras (Hardscape) Buatan 

Berikut adalah penjabaran kondisi eksisting permukiman dari Dusun Sumberwangi 

berdasarkan variabel yang dihasilkan oleh aspek elemen keras (hardscape) atau buatan. 

Adapun penjelasan pada aspek elemen keras (hardscape) atau buatan terbagi atas dua 

indikator, yaitu penanda (signage) dan ruang parkir. 

1. Indikator Penanda (Signage) 

1). Sub Indikator Letak Penanda 

• Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui 

Pada permukiman Dusun Sumberwangi, terdapat sebuah penanda 

keterangan dari dusun tersebut yang berisikan nama dari dusun 

(“SUMBERWANGI, DESA DONOWARIH, KECAMATAN 

KARANGPLOSO KABUPATEN MALANG”) dan perannya terhadap 

UB Forest (“PUSAT KOPI UB FOREST (UB FOREST COFFEE 

CENTER) UNIVERSITAS BRAWIJAYA”). Letak dari penanda 

terletak pada tempat produksi kopi, tepatnya pada sisi samping dari 

jalan utama permukiman dusun. 

Gambar 4.36. Letak penanda identitas dusun 
 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung 

dan Lingkungan menjelaskan bahwa penempatan penanda harus 

diletakkan pada lokasi yang bebas pandang tanpa penghalang, satu 
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kesatuan dengan sistem lingkungan, tidak mengganggu arus maupun 

sirkulasi, serta mendapatkan pencahayaan yang cukup. Secara posisi, 

letak dari penanda identitas dusun sudah tepat sesuai standar karena 

tidak menghalangi sirkulasi serta bebas pandang. 

• Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui  

Untuk pencapaian menuju UB Forest, pengelola dari UB Forest telah 

memasang penanda pengarah menuju UB Forest yang dapat diakses via 

Dusun Sumberwangi atau Dusun Sumbersari. Posisi dari penanda 

diletakkan pada setiap persimpangan, membuat penunjuk arah sangat 

efektif dalam menunjukkan arah pada setiap belokan.  

Gambar 4.37. Letak penanda pengarah dusun 
 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung 

dan Lingkungan menjelaskan bahwa penempatan penanda harus 

diletakkan pada lokasi yang bebas pandang tanpa penghalang, satu 

kesatuan dengan sistem lingkungan, tidak mengganggu arus maupun 

sirkulasi, serta mendapatkan pencahayaan yang cukup. Menambahkan, 

berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi 

Khusus Fisik Bidang Pariwisata dijelaskan bahwa penempatan penanda 

atau rambu setidaknya diletakkan pada posisi belokan atau 
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persimpangan jalan, bersudut orientasi 90o tegak lurus terhadap jalan, 

tidak menghalangi pejalan kaki atau pedestrian, serta secara visual tidak 

terhalang apapun. Apabila bercermin dengan kondisi eksisting, maka 

secara penempatan sudah sesuai standar karena tidak terhalang oleh 

apapun secara visual, berorientasi tegak lurus terhadap pengendara, dan 

tidak menghalangi arus pejalan kaki. 

3). Sub Indikator Visibilitas Penanda 

• Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca 

Secara kondisi fisiknya, penanda identitas dusun memiliki warna latar 

belakang putih dengan tulisan warna hitam. Berbentuk segi empat, 

dimensi dari penanda tersebut ialah 0.90 x 0.50 meter. Penanda ini 

terletak pada sebelah kiri jalan apabila datang dari arah jalan 

pencapaian, berorientasi ke selatan. Selain itu, pada penanda juga tidak 

dilengkapi sebuah penerangan buatan untuk malam hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.38. Dimensi penanda identitas 
 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 

2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan, menjelaskan bahwa keterbacaan 

dari penanda dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu material dari 

penanda serta ukuran dari tulisan. Penanda dapat menerapkan metode 

khusus (kontras dengan lingkungan sekitar, dll.), karakter dan latar 
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belakang rambu terbuat dari bahan yang tidak silau atau reflektif 

dengan cahaya, dan proporsi huruf dari penanda antara lebar dan tinggi 

adalah antara 3:5 dengan 1:1 dengan ketebalan huruf 1:5 dan 1:10. 

Selain itu, pencahayaan buatan juga perlu ditambahkan apabila penanda 

terletak pada tempat yang kurang memiliki cahaya. Apabila melihat 

kembali kondisi eksisting, penanda identitas dusun belum memenuhi 

standar karena belum memiliki penerangan buatan untuk malam hari. 

Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca 

Ketinggian dari penanda penunjuk arah kurang lebih 2.00 meter dengan 

warna putih pada latar belakangnya, warna hijau pada tulisan dan warna 

hitam pada arah panah. Berbentuk segi empat dengan ukuran papan 

penanda kurang lebih 0.25 x 0.60 meter. Orientasi dari penanda tegak 

lurus mengikuti dari sudut pandang pengguna jalan, sehingga dapat 

terbaca apabila sedang dalam berkendara. 

Gambar 4.39. Dimensi penanda penunjuk arah 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 

2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan, menjelaskan bahwa keterbacaan 

dari penanda dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu material dari 

penanda serta ukuran dari tulisan. Penanda dapat menerapkan metode 

khusus (kontras dengan lingkungan sekitar, dll.), karakter dan latar 

belakang rambu terbuat dari bahan yang tidak silau atau reflektif 

dengan cahaya, dan proporsi huruf dari penanda antara lebar dan tinggi 
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adalah antara 3:5 dengan 1:1 dengan ketebalan huruf 1:5 dan 1:10. 

Selain itu, pencahayaan buatan juga perlu ditambahkan apabila penanda 

terletak pada tempat yang kurang memiliki cahaya. Menambahkan, 

pada Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus 

Fisik Bidang Pariwisata dijelaskan bahwa dimensi tulisan untuk rambu 

penunjuk arah adalah 140 mm.  

Apabila melihat kembali kondisi eksisting, penanda penunjuk arah 

belum memenuhi standar karena belum tersedianya penerangan buatan 

untuk malam hari pada penanda. Selain itu, dimensi dari tulisan juga 

belum memenuhi standar. 

2. Indikator Ruang Parkir 

Pada indikator orientasi bangunan, variabel penelitian hanya terdiri atas satu 

yang terbentuk dari satu sub indikator ruang parkir moda. Berikut adalah 

penjelasannya. 

• Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai 

Ruang parkir pengunjung pada permukiman Dusun Sumberwangi terdapat 

pada rumah produksi kopi yang dapat menampung kurang lebih 3-4 

kendaraan mobil. Dalam kondisi tertentu, pengunjung juga dapat parkir 

pada bahu jalan utama dari permukiman dusun walau memakan ruang gerak 

pada jalan utama baik pedestrian dan kendaraan yang melewati. 

Berdasarkan wawancara dari warga, pernah terdapat kunjungan pada dusun 

dalam skala besar dengan bus sebagai transportasinya. Untuk mewadahi 

parkir bus tersebut, terpaksa harus menggunakan ruang jemur kopi pada 

dusun. 
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Gambar 4.40. Alokasi area parkir pada permukiman Dusun Sumberwangi 

 

Apabila mengacu pada standar SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan dimana parkir termasuk 

dalam poin sarana, dimana standar penyediaan sarana parkir adalah sebesar 

100 m2 yang tersebar dalam pusat-pusat lingkungan hunian. Pada kondisi 

eksisting untuk saat ini, parkir yang tersedia pada tempat produksi kopi 

adalah 12.95 m2. Adapun lahan parkir sementara yang berupa lapangan 

jemur kopi adalah sebesar 1635.02 m2. Walau begitu, hitungan tersebut 

tidak termasuk sebagai ruang parkir karena secara fungsional tempat 

tersebut difungsikan sebagai tempat penjemuran kopi. Apabila area tersebut 

dialokasikan sebagai tempat parkir, maka area jemur kopi tersebut perlu 

untuk dipindahkan terlebih dahulu. 

4.3.5. Aspek Atraksi Wisata 

Berikut adalah penjabaran kondisi eksisting permukiman dari Dusun Sumberwangi 

berdasarkan variabel yang dihasilkan oleh aspek atraksi wisata. Adapun penjelasan 

mengenai aspek atraksi wisata terbagi atas dua indikator, yaitu indikator wisata alam dan 

indikator wisata buatan. 
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1. Indikator Wisata Alam 

1). Sub Indikator UB Forest 

• Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan 

Potensi yang dimiliki oleh permukiman Dusun Sumberwangi adalah 

Dusun Sumberwangi sebagai salah satu akses masuk dari UB Forest 

selain Dusun Sumbersari. Sehingga, permukiman dusun pun berpotensi 

sebagai titik awal atau start point dari penjelajahan ke dalam UB Forest, 

khususnya pada lokasi tertentu yang menjadi lahan penelitian. 

 

Gambar 4.41. Lokasi jalur setapak penjelajahan 
 

Potensi aktivitas penjelajahan belum diimbangi dengan tersedianya 

fasilitas yang memadai, khususnya pada aksesibilitasnya. Pada jalan 

setapak, belum tersedianya perkerasan maupun boardwalk untuk 

penjelajahan santai (walking) sesuai dengan spesifikasi jalan dari 

Ministry of Culture, Tourism, and Civil Aviation (2018) dan Peraturan 

Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Operasional Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Bidang Pariwisata. Sehingga, 

aktivitas dari penjelajahan ke UB Forest belum layak menjadi atraksi 

wisata. 
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2). Sub Indikator View Kota 

• View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto yang 

ditawarkan ke wisatawan 

Lokasi dari permukiman Dusun Sumberwangi terletak pada kondisi 

geografis kaki gunung membuat permukiman ini memiliki potensi 

pemandangan atau view ke arah perkotaan. Potensi tersebut juga dapat 

sebagai tempat atau spot foto bagi pengunjung permukiman dusun 

nantinya. 

 

Gambar 4.42. Lokasi jalur penjelajahan 
 

Pemandangan ke arah kota merupakan salah satu bentuk sumber daya 

alam dari permukiman dusun. Apabila mengacu pada ASEAN 

Community Based Tourism Standard, pemandangan tersebut sudah 

memenuhi standar untuk dapat diperkenalkan kepada pengunjung. 

2. Indikator Wisata Spesial 

Pada indikator wisata spesial, variabel yang digunakan hanya ada satu yang 

terbentuk dari satu sub indikator yaitu oleh-oleh. Berikut adalah penjabarannya. 

• Produk kopi layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa Dusun Sumberwangi 

telah ditetapkan oleh pengelola UB Forest sebagai Pusat Kopi UB Forest. 

Oleh karena itu, produk hasil kopi juga menjadi potensi sebagai 

penghasilan bagi masyarakat dari permukiman dusun itu sendiri. 



 

184 
 

Produk kopi merupakan salah satu produk khas dari permukiman dusun, 

sesuai dengan penetapan permukiman dusun sebagai Pusat Kopi UB Forest. 

Secara standar ASEAN, produk dari kopi itu sendiri memenuhi standar 

karena memiliki potensi untuk dapat ditawarkan kepada pengunjung. Selain 

itu, apabila mengacu Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang Pariwisata, kopi juga memenuhi karena terdapat 

potensi bagi toko cinderamata sebagai tempat penyaluran kopi tersebut 

kepada pengunjung. 

4.3.6. Aspek Akomodasi 

Berikut adalah penjabaran kondisi eksisting permukiman dari Dusun Sumberwangi 

berdasarkan variabel yang dihasilkan oleh aspek akomodasi. Adapun penjelasan mengenai 

aspek atraksi wisata terbagi atas dua indikator, yaitu indikator lokasi dan indikator jumlah 

kamar. 

1. Indikator Lokasi 

Indikator lokasi hanya terdiri atas satu variabel penelitian yang terbentuk dari 

satu sub indikator, yaitu lokasi rumah warga. Berikut adalah penjelasannya. 

• Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk penginapan 

akomodasi dusun wisata 

Lokasi dari rumah pada permukiman Dusun Sumberwangi terletak pada 

sepanjang jalan utama dari permukiman dusun, membentuk organisasi 

linear. Sehingga, bangunan rumah secara visual mudah terlihat dikala 

menelusuri permukiman dusun pada jalan utama 

Lokasi dari rumah warga pada sepanjang jalan utama dari permukiman 

dusun, dimana jalan tersebut masih dapat diakses oleh seluruh golongan 

masyarakat maupun pengunjung dengan mudah, serta masih dapat diakses 

oleh kendaraan mobil. Wiastuti, et al. (2018) menjelaskan bahwa lokasi 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aksesibilitas baik atraksi 

wisata maupun amenitas wisata. 
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2. Indikator Jumlah Kamar 

Indikator jumlah kamar hanya terdiri atas satu variabel yang terbentuk dari satu 

sub indikator, yaitu jumlah ruang rumah warga. Berikut adalah penjabarannya. 

• Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung wisatawan 

untuk menginap 

Pada rumah warga, sebagian besar warga tidak memiliki ruang tambahan 

pada rumahnya, khususnya kamar tidur tamu. Berdasarkan penuturan dari 

masyarakat permukiman dusun, ketika terdapat kegiatan belajar atau 

penelitian pada permukiman, pengunjung akan ditempatkan pada rumah-

rumah dusun dan memberikan ruang tamu atau ruang bersama untuk 

digunakan tidur untuk pengunjung. Pengunjung tidak diperbolehkan untuk 

melakukan camping karena berbahaya, khususnya apabila dekat dengan 

pohon tinggi. Hal ini berbeda dengan Dusun Sumbersari yang telah 

memiliki area camping.  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pada rumah belum tersedianya 

ruang khusus untuk tamu yang ingin menginap. Apabila tuan rumah 

memberikan ruang bersama, maka akan berdampak pada privasi hingga 

kualitas dari pelayanan yang diberikan tuan rumah, seperti yang dijelaskan 

oleh Oranratmanee (2011). 

4.3.7. Aspek Aktivitas Wisata 

Berikut adalah penjabaran kondisi eksisting permukiman dari Dusun Sumberwangi 

berdasarkan variabel yang dihasilkan oleh aspek aktivitas. Adapun penjelasan mengenai 

aspek atraksi wisata terbagi atas satu indikator, yaitu indikator edukasi. 

1. Sub Indikator Aktivitas Berkebun 

• Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan  

Kegiatan masyarakat disana setiap harinya adalah berkebun, dimana 

dimulai pada pagi hari dan selesai pada sore hari kira-kira jam 16.00. 

Kegiatan tersebut dapat berpotensi menjadi daya tarik untuk pengunjung, 

khususnya yang ingin merasakan bercocok tanam. 

Aktivitas berkebun dapat sebagai bentuk kegiatan yang memperkenalkan 

sumber daya alam yang terdapat pada permukiman Dusun Sumberwangi. 
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Oleh karena itu, secara ASEAN Community Based Tourism Standard, 

aktivitas tersebut telah memenuhi standar. 

2. Sub Indikator Produksi Kopi 

• Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan 

ke wisatawan 

Proses produksi kopi pun juga menjadi potensi aktivitas edukasi bagi yang 

ingin belajar bagaimana caranya produksi kopi. Mulai dari proses bercocok 

tanam, menjemur biji kopi, hingga proses penggilingan. 

Proses produksi kopi dapat sebagai bentuk kegiatan yang memperkenalkan 

sumber daya alam yang terdapat pada permukiman Dusun Sumberwangi. 

Oleh karena itu, secara ASEAN Community Based Tourism Standard, 

kegiatan tersebut telah memenuhi standar. 

4.3.8. Aspek Budaya 

Berikut adalah penjabaran kondisi eksisting permukiman dari Dusun Sumberwangi 

berdasarkan variabel yang dihasilkan oleh aspek budaya. Adapun penjelasan mengenai 

aspek atraksi wisata terbagi atas satu indikator, yaitu kesenian. Kemudian, terbentuk satu 

sub indikator, yaitu membatik. 

• Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 

Kegiatan membatik merupakan hasil penyuluhan workshop dari Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) yang sempat digelar pada 

permukiman dusun. Setelah dilakukannya workshop, beberapa masyarakat kini 

memiliki keahlian dalam membatik. Sehingga, hal tersebut dapat menjadi 

potensi bagi kegiatan wisata pada permukiman Dusun Sumberwangi. 

Workshop membatik dapat sebagai bentuk kegiatan yang memperkenalkan 

kebudayaan yang terdapat pada permukiman Dusun Sumberwangi. Oleh 

karena itu, secara ASEAN Community Based Tourism Standard, kegiatan 

tersebut telah memenuhi standar. 

• Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata 

Hasil dari penyuluhan workshop batik oleh LPPM ialah beberapa masyarakat 

dapat membuat kerajinan batik serta dapat mendatangkan profit bagi mereka 

sendiri. Berdasarkan penuturan masyarakat, masyarakat cukup percaya diri 
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dengan adanya keahlian kerajinan batik ini, khususnya ketika ada wisatawan 

mancanegara yang datang 

Kurang lebih sama seperti produk kopi, produk batik merupakan salah satu 

produk khas dari permukiman dusun, setelah diselenggarakannya workshop 

batik oleh LPPM. Secara standar ASEAN, produk dari batik itu sendiri 

memenuhi standar karena memiliki potensi untuk dapat ditawarkan kepada 

pengunjung. Selain itu, apabila mengacu Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Operasional 

Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Bidang Pariwisata, produk batik juga 

memenuhi karena terdapat potensi bagi toko cinderamata sebagai tempat 

penyaluran kopi tersebut kepada pengunjung. 

4.3.9. Hasil Analisis Kualitatif 

Dari analisis kualitatif secara keseluruhan, maka dibentuk tabulasi yang terdiri atas 

standar dan teori yang menjadi acuan analisis, penjelasan dan hasil dari analisis. Berikut 

adalah penjabarannya. 

Tabel 4.1. Hasil analisis kualitatif 

No. Variabel Standar & Teori Acuan Penjelasan Hasil 

Lingkungan Fisik Permukiman 

01. 

Tatanan vegetasi dapat 

mengarahkan sirkulasi 

dengan baik. 

 

Ketentuan dari vegetasi pembatas 

pandangan adalah vegetasi berupa 

perdu atau semak hingga vegetasi 

tinggi, bermassa daun padat, 

ditanam secara berbaris atau 

membentuk massa, dan memiliki 

jarak antar vegetasi yang rapat. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 05 Tahun 2008 

tentang Pedoman Penyediaan 

dan Pemanfaatan Ruang 

Terbuka Hijau di Kawasan 

Perkotaan) 

Jarak tatanan 

antar tanaman 

yang konsistensi 

serta pemilihan 

tanaman yang 

kurang tepat. 

Belum 

memenuhi 

standar dan teori 

Vegetasi pembatas fisik termasuk 

vegetasi pendiding, dimana 

memiliki fungsi tidak hanya 

sebagai pembatas pandangan, 

namun juga sebagai pengarah 

gerakan dari manusia (Djamal, 

2005 & Dinas Pekerjaan Umum, 

1996 dalam Wahyuni, 2013). 

02. 
Warna pada tatanan 

vegetasi menarik. 

Vegetasi dapat memberikan nilai 

estetika dan meningkatkan kualitas 

lingkungan, dimana nilai estetika 

didapatkan dari komposisi 

tanaman, misal perpaduan warna 

Komposisi 

warna, tatanan 

vegetasi hanya 

memililki laras 

Belum 

memenuhi 

standar dan teori 
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baik pada daun, bunga, hingga 

batang. 

(Austin, 1982 dalam Hakim, 

2012:217) 

warna 

monokrom. 

Salah satu manfaat dari ruang 

terbuka dan tata hijau adalah 

menciptakan estetika, karakter, 

dan orientasi visual dari 

lingkungan. (Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 6 

Tahun 2007 tentang Pedoman 

Umum Rencana Tata Bangunan 

dan Lingkungan) 

Keselarasan warna sendiri terdiri 

atas tiga macam, yaitu laras warna 

tunggal atau monokromatif, laras 

warna harmonis, dan laras warna 

kontras. 

(Sanyoto, 2009) 

03. 

Ketinggian rumah 

terlihat 

pas/proporsional 

dilihat dari jalan. 

Perbandingan antara jarak antar 

bangunan (D) dengan ketinggian 

bangunan (H) harus sama dengan 

satu atau jarak antar keduanya sama 

besar untuk menghasilkan ruang 

yang terasa seimbang. 

(Ashihara, 1970, dalam Hakim, 

2012:187-188) 

Perbandingan 

antara jarak 

bangunan 

dengan 

ketinggian 

bangunan belum 

memiliki 

perbandingan 

yang sama besar 

(D/H ≠ 1). 

Belum 

memenuhi teori 

04. 

Rumah warga 

memiliki gaya 

bangunan yang 

seragam. 

Persyaratan penampilan bangunan 

bahwa bentuk, tampak, profil, 

detail, material maupun warna 

harus dirancang memenuhi syarat 

keindahan dan keserasian 

lingkungan yang telah ada dan/atau 

yang direncanakan kemudian, 

dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Bentuk 

bangunan masih 

bervariasi, antara 

limasan dan 

kampung. 

Belum 

memenuhi 

standar 

Tampak bangunan harus serasi 

dengan bangunan sebelahnya atau 

dinding pembatas, khususnya 

untuk bangunan yang dibangun 

pada batas samping persil. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Prinsip penyeragaman bangunan 

pada suatu komunitas dapat 

diimplementasikan agar dapat 

membedakan komunitas tersebut 

dengan komunitas lainnya serta 

secara bersamaan permukiman 

tersebut dapat menciptakan 

kesatuan suatu komunitas dalam 

permukiman. 
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(Kumar & Pushplata, 2013) 

Bentuk pokok dari rumah Jawa 

terdapat lima; Panggangpe’, 

Kampung, Limasan, Tajuk, Joglo. 

(Suroto, 2011) 

05. 

Material yang 

digunakan pada fasad 

rumah warga sudah 

seragam. 

Persyaratan penampilan bangunan 

bahwa bentuk, tampak, profil, 

detail, material maupun warna 

harus dirancang memenuhi syarat 

keindahan dan keserasian 

lingkungan yang telah ada dan/atau 

yang direncanakan kemudian, 

dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya  

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Material yang 

digunakan 

secara 

keseluruhan 

masih bervariasi 

Belum 

memenuhi 

standar 

Tampak bangunan harus serasi 

dengan bangunan sebelahnya atau 

dinding pembatas, khususnya 

untuk bangunan yang dibangun 

pada batas samping persil  

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Prinsip penyeragaman bangunan 

pada suatu komunitas dapat 

diimplementasikan agar dapat 

membedakan komunitas tersebut 

dengan komunitas lainnya serta 

secara bersamaan permukiman 

tersebut dapat menciptakan 

kesatuan suatu komunitas dalam 

permukiman. 

(Kumar & Pushplata, 2013) 

06. 

Warna pada fasad 

rumah warga sudah 

seragam. 

Persyaratan penampilan bangunan 

bahwa bentuk, tampak, profil, 

detail, material maupun warna 

harus dirancang memenuhi syarat 

keindahan dan keserasian 

lingkungan yang telah ada dan/atau 

yang direncanakan kemudian, 

dengan tidak menyimpang dari 

fungsi bangunannya  

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Warna fasad 

secara 

keseluruhan 

masih bervariasi, 

belum 

menggunakan 

lapisan finishing 

dengan warna 

yang sama. 

Belum 

memenuhi 

standar dan teori 

Tampak bangunan harus serasi 

dengan bangunan sebelahnya atau 

dinding pembatas, khususnya 

untuk bangunan yang dibangun 

pada batas samping persil  

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 
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tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Prinsip penyeragaman bangunan 

pada suatu komunitas dapat 

diimplementasikan agar dapat 

membedakan komunitas tersebut 

dengan komunitas lainnya serta 

secara bersamaan permukiman 

tersebut dapat menciptakan 

kesatuan suatu komunitas dalam 

permukiman. 

(Kumar & Pushplata, 2013) 

07. 

Pintu masuk menuju 

pekarangan rumah 

terlihat secara jelas. 

Salah satu komponen dari penataan 

sistem sirkulasi dan jalur 

penghubung adalah sistem jaringan 

jalan dan pergerakan yang dimana 

cakupannya mulai dari hirarki 

jalan/kelas jalan (jalan arteri, 

kolektor dan jalan 

lingkungan/lokal) dan jenis 

pergerakannya, baik makro (masuk 

dan keluar kawasan) dan mikro 

(masuk dan keluar kaveling 

bangunan). 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 6 Tahun 2007 

tentang Pedoman Umum 

Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan) 

Khususnya 

untuk rumah 

yang belum 

memiliki batas 

fisik pekarangan, 

diperlukan 

sebuah identitas 

fisik pintu 

masuk. 

Belum 

memenuhi 

standar 

Pemanfaatan Ruang Sempadan 

Depan Bangunan harus 

mengindahkan keserasian lansekap 

pada ruas jalan yang terkait dengan 

bangunan, salah satunya mencakup 

pagar dan gerbang dari bangunan. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

08. 

Pintu masuk ke dalam 

rumah terlihat secara 

jelas. 

Sistem sirkulasi yang harus 

direncanakan harus saling 

mendukung baik sirkulasi internal 

bangunan (akses masuk ke dalam 

bangunan) maupun sirkulasi 

eksternal bangunan (akses masuk 

ke kaveling-kaveling bangunan) 

serta individu pemakai bangunan 

dengan sarana transportasinya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Pintu masuk 

terlihat secara 

langsung dari 

jalan utama 

permukiman 

dusun 

Memenuhi 

standar 

Sirkulasi harus memberikan 

pencapaian yang mudah dan jelas 

secara visual, baik bersifat 

pelayanan publik dan pribadi. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 
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09. 

Pagar pembatas 

membatasi tapak atau 

pekarangan rumah 

secara jelas. 

Salah satu komponen penataan tata 

bangunan adalah pengaturan 

kaveling/petak lahan, yang terdiri 

atas bentuk dan ukuran kaveling, 

pengelompokan dan konfigurasi 

kaveling dan ruang terbuka hijau. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 6 Tahun 2007 

tentang Pedoman Umum 

Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan) Khususnya 

untuk rumah 

yang belum 

memiliki batas 

fisik pekarangan 

baik tatanan 

vegetasi dan 

perbedaan 

topografi, 

diperlukan 

sebuah pembatas 

fisik untuk 

kejelasan dari 

batas dan luas 

pekarangan 

rumah, minimal 

dengan 

penambahan 

pagar 

Belum 

memenuhi 

standar 

Salah satu prinsip dari penataan tata 

bangunan adalah kejelasan 

pendefinisian ruang yang 

diciptakan dimana terlihat jelas 

batasan antara ruang publik dan 

ruang privat. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 6 Tahun 2007 

tentang Pedoman Umum 

Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan) 

Halaman muka dari bangunan 

harus dipisahkan dari jalan menurut 

cara yang ditetapkan oleh Kepala 

Daerah, dengan memperhatikan 

keamanan, kenyamanan, dan 

keserasian lingkungan. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Perlu diberikan pemagaran antara 

halaman belakang dari bangunan 

dan jalur jaringan umum. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

10. 

Penanda keterangan 

rumah (blok rumah, 

RT, RW) terbaca 

dengan jelas dari 

jalan. 

Penempatan penanda (signage) 

harus membantu orientasi bagi 

pengunjung bangunan tersebut 

tanpa mengganggu karakter 

lingkungan yang 

diciptakan/dipertahankan, baik 

yang penempatannya pada 

bangunan, kaveling, pagar atau 

ruang publik. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

Rumah pada 

permukiman 

Dusun 

Sumberwangi 

belum memiliki 

penanda 

keterangan 

rumah 

Belum 

memenuhi 

standar 

11. 

Rumah memiliki 

ornamen atau hiasan 

yang khas. 

Bentuk bangunan harus dirancang 

dengan memperhatikan bentuk dan 

karakteristik arsitektur lingkungan 

yang ada di sekitarnya, atau yang 

mampu sebagai pedoman arsitektur 

atau panutan bagi lingkungannya 

sehingga kawasan atau lingkungan 

Belum adanya 

ornamen pada 

permukiman, 

sehingga belum 

terlihat 

karakteristik dari 

rumah 

Belum 

memenuhi 

standar 
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tersebut dapat memiliki identitas 

atau ciri khas tersendiri. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 29 Tahun 2006 

tentang Pedoman Persyaratan 

Teknis Bangunan Gedung) 

permukiman 

Dusun 

Sumberwangi 

12. 

Orientasi rumah warga 

telah menghadap ke 

arah jalan utama. 

Orientasi berkaitan dengan 

kenyamanan visual dari bangunan 

(dalam ke luar bangunan dan luar 

ke dalam bangunan) dan kondisi 

makro lansekap lingkungan sekitar 

bangunan (pemandangan, sirkulasi 

kawasan, dan lain-lain), dimana 

dapat diterapkan pengaturan 

khusus untuk orientasi tata letak 

bangunan yang 

mempertimbangkan potensi 

lansekap yang ada (Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

29 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Persyaratan Teknis Bangunan 

Gedung) 

Orientasi rumah 

menghadap jalan 

utama sebagai 

kemudahan dan 

kenyamanan 

visual bangunan 

Memenuhi 

standar 

13. 

Jalan kendaraan moda 

menuju permukiman 

dusun memiliki 

kualitas 

perkerasan/aspal yang 

baik. 

Perkerasan jalan dapat berupa 

lapisan aspal atau beton. 

(Panduan Pembangunan Jalan 

dan Jembatan Perdesaan) 

Jalan belum 

menggunakan 

perkerasan 

Belum 

memenuhi 

standar 

14. 

Jalan kendaraan moda 

dalam permukiman 

dusun memiliki 

kualitas 

perkerasan/aspal yang 

baik. 

Perkerasan jalan dapat berupa 

lapisan aspal atau beton. 

(Panduan Pembangunan Jalan 

dan Jembatan Perdesaan) 

Jalan 

menggunakan 

perkerasan 

paving pada 

setengah jarak 

jalan 

permukiman 

dusun secara 

keseluruhan, 

dimana secara 

standar belum 

memenuhi 

Belum 

memenuhi 

standar 

15. 

Jalan pejalan kaki 

menuju permukiman 

dusun memiliki 

kualitas perkerasan 

yang baik. 

Permukaan jalan harus stabil, kuat, 

tahan cuaca, serta bertekstur halus 

tetapi tidak licin dan hindari 

sambungan atau gundukan pada 

lapisan permukaan jalan. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

Jalan belum 

menggunakan 

perkerasan 

Belum 

memenuhi 

standar 

16. 

Jalan pejalan kaki 

dalam permukiman 

dusun memiliki 

kualitas perkerasan 

yang baik. 

Permukaan jalan harus stabil, kuat, 

tahan cuaca, serta bertekstur halus 

tetapi tidak licin dan hindari 

sambungan atau gundukan pada 

lapisan permukaan jalan. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

Jalan belum 

menggunakan 

perkerasan 

Belum 

memenuhi 

standar 
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17. 

Jalan menuju 

permukiman dusun 

memiliki penerangan 

jalan yang baik. 

Kualitas penerangan dengan 

kekuatan penerangan kurang dari 

500 lux dan ketinggian penerangan 

diatas 5 meter. 

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan) 

Belum 

tersedianya 

penerangan 

sama sekali pada 

jalan 

Belum 

memenuhi 

standar 

18. 

Jalan dalam 

permukiman dusun 

memiliki penerangan 

jalan yang baik. 

Kualitas penerangan dengan 

kekuatan penerangan kurang dari 

500 lux dan ketinggian penerangan 

diatas 5 meter. 

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan) 

Penerangan 

hanya berasal 

dari perumahan 

warga 

Belum 

memenuhi 

standar 

19. 

Lebar jalan kendaraan 

moda menuju 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Lebar jalan untuk jalan perdesaan 

memiliki lebar rumija sebesar 10 

meter, dengan lebar perkerasan 

sebesar 4 meter dan lebar bahu 

jalan 1.5 meter masing-masing 

kanan dan kiri. 

(Panduan Pembangunan Jalan 

dan Jembatan Perdesaan) 

Lebar jalan 

eksisting selebar 

5 meter, 

termasuk dengan 

bahu jalan 

Belum 

memenuhi 

standar 

20. 

Lebar jalan kendaraan 

moda dalam 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Lebar jalan untuk jalan perdesaan 

memiliki lebar rumija sebesar 10 

meter, dengan lebar perkerasan 

sebesar 4 meter dan lebar bahu 

jalan 1.5 meter masing-masing 

kanan dan kiri. 

(Panduan Pembangunan Jalan 

dan Jembatan Perdesaan) 

Lebar jalan 

eksisting selebar 

4.50 meter, 

termasuk dengan 

bahu jalan 

Belum 

memenuhi 

standar 

21. 

Lebar jalan pejalan 

kaki menuju 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Lebar minimum dari jalur pejalan 

kaki sebesar 1.20 meter untuk 

pergerakan satu arah dan 1.60 

meter untuk pergerakan dua arah. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

Merangkap 

sebagai bahu 

jalan, lebar dari 

jalan hanya 0.90 

meter 

Belum 

memenuhi 

standar 

22. 

Lebar jalan pejalan 

kaki dalam 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Lebar minimum dari jalur pejalan 

kaki sebesar 1.20 meter untuk 

pergerakan satu arah dan 1.60 

meter untuk pergerakan dua arah. 

(Peraturan Menteri Pekerajaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

Merangkap 

sebagai bahu 

jalan, lebar dari 

jalan hanya 0.80 

meter 

Belum 

memenuhi 

standar 

23. 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan rumah 

sudah mencukupi 

Sumber air untuk permukiman 

setidaknya berjarak maksimum 

tidak lebih dari 3 km, kemudian 

perlu dilengkapi perlindungan 

mata air (PMA) atau bangunan 

penangkap air. Alternatif dapat 

dibuat sebuah sumur dari sumber 

air utama, baik sumur gali, sumur 

pompa atau sumur dalam, hingga 

penampungan air hujan (PHA) 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Permukiman Desa) 

Debit air yang 

sampai pada 

rumah kecil, 

tidak ada sumber 

air cadangan 

Belum 

memenuhi 

standar 
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24. 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan fasilitas 

umum pada 

permukiman dusun 

sudah mencukupi 

Sumber air untuk permukiman 

setidaknya berjarak maksimum 

tidak lebih dari 3 km, kemudian 

perlu dilengkapi perlindungan 

mata air (PMA) atau bangunan 

penangkap air. Alternatif dapat 

dibuat sebuah sumur dari sumber 

air utama, baik sumur gali, sumur 

pompa atau sumur dalam, hingga 

penampungan air hujan (PHA) 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Permukiman Desa) 

Debit air yang 

sampai pada 

fasilitas umum 

kecil, tidak ada 

sumber air 

cadangan 

Belum 

memenuhi 

standar 

25. 

Distribusi air untuk 

kebutuhan rumah 

sudah baik 

Sumber mata air untuk 

permukiman setidaknya berjarak 

maksimum tidak lebih dari 3 km 

yang kemudian diperlukan sebuah 

perlindungan mata air (PMA) atau 

bangunan penangkap air. 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Permukiman Desa) 

Distribusi air 

menggunakan 

PVC langsung 

menuju rumah, 

tanpa tandon 

Belum 

memenuhi 

standar Sumber air bersih yang berasal 

mata air perlu dilengkapi dengan 

bangunan penangkap air, seperti 

rumah tandon dan lainnya. 

(SNI 03-2399-2002 tentang Tata 

Cara Perencanaan Bangunan 

MCK Umum) 

26. 

Distribusi air untuk 

kebutuhan fasilitas 

umum pada 

permukiman dusun 

sudah baik 

Sumber mata air untuk 

permukiman setidaknya berjarak 

maksimum tidak lebih dari 3 km 

yang kemudian diperlukan sebuah 

perlindungan mata air (PMA) atau 

bangunan penangkap air. 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Permukiman Desa) 

Distribusi air 

menggunakan 

PVC langsung 

menuju fasilitas 

umum, tanpa 

tandon 

Belum 

memenuhi 

standar Sumber air bersih yang berasal 

mata air perlu dilengkapi dengan 

bangunan penangkap air, seperti 

rumah tandon dan lainnya. 

(SNI 03-2399-2002 tentang Tata 

Cara Perencanaan Bangunan 

MCK Umum) 

27. 

Kualitas dari saluran 

buangan air bekas 

sudah baik 

Tersedia adanya sistem jaringan 

drainase dalam skala kawasan 

hingga skala kota sehingga tidak 

terjadi genangan (lebih dari 30 cm, 

dalam waktu 2 jam) dan tidak lebih 

dari 2 kali setahun. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 14 Tahun 2010 

tentang Standar Pelayanan 

Minimal Bidang Pekerjaan 

Umum dan Tata Ruang) 

Belum 

tersedianya 

saluran buangan 

air bekas 

Belum 

memenuhi 

standar 

Lingkungan perumahan harus 

dilengkapi dengan sistem jaringan 

drainase yang sesuai dengan 

ketentuan dan persyaratan teknis 

yang diatur pada standar dan 

peraturan berlaku. 
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(SNI-03-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan) 

28. 

Ketersediaan listrik 

pada rumah warga dari 

PLN sudah memadai. 

Penggunaan sumber energi 

terbarukan dapat menjadi alternatif 

pengadaan energi listrik pada desa 

apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Elektrifikasi Desa) 

Listrik yang 

didapatkan pada 

rumah terbatas, 

tidak ada sumber 

energi listrik 

alternatif 

Belum 

memenuhi 

standar 

29. 

Ketersediaan listrik 

pada fasilitas umum 

dari PLN sudah 

memadai. 

Penggunaan sumber energi 

terbarukan dapat menjadi alternatif 

pengadaan energi listrik pada desa 

apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Elektrifikasi Desa) 

Listrik yang 

didapatkan pada 

fasilitas umum 

terbatas, tidak 

ada sumber 

energi listrik 

alternatif 

Belum 

memenuhi 

standar 

30. 

Distribusi tenaga 

listrik dari PLN untuk 

kebutuhan rumah 

sudah baik 

Penggunaan sumber energi 

terbarukan dapat menjadi alternatif 

pengadaan energi listrik pada desa 

apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Elektrifikasi Desa) 

Listrik 

didapatkan dari 

desa terdekat, 

tidak dari PLN 

langsung. Tidak 

ada energi listrik 

alternatif. 

Belum 

memenuhi 

standar 

Sumber listrik alternatif selain dari 

PLN, misalkan Pembangkit Listrik 

Tenaga Air (PLTA), Pembangkit 

Tenaga Listrik Surya (PLTS), 

Pembangkit Tenaga Listrik Diesel 

(PLTD), dan sebagainya. 

(SNI 04-8287.603-2002 tentang 

Istilah Kelistrikan) 

Persyaratan konstruksi jaringan 

distribusi listrik pada permukiman 

yang terdiri atas trafo, tiang, dan 

kabel distribusi listrik bersumber 

PLN maupun sumber alternatif. 

(SNI 04-8287.603-2002 tentang 

Istilah Kelistrikan) 

31. 

Distribusi tenaga 

listrik dari PLN untuk 

kebutuhan fasilitas 

umum pada 

permukiman dusun 

sudah baik. 

Penggunaan sumber energi 

terbarukan dapat menjadi alternatif 

pengadaan energi listrik pada desa 

apabila jangkauan listrik dari PLN 

terbatas bahkan tidak terjangkau. 

(Buku Teknis Sarana dan 

Prasarana Elektrifikasi Desa) 
Listrik 

didapatkan dari 

desa terdekat, 

tidak dari PLN 

langsung. Tidak 

ada energi listrik 

alternatif. 

Belum 

memenuhi 

standar 

Sumber listrik alternatif selain dari 

PLN, misalkan Pembangkit Listrik 

Tenaga Air (PLTA), Pembangkit 

Tenaga Listrik Surya (PLTS), 

Pembangkit Tenaga Listrik Diesel 

(PLTD), dan sebagainya. 

(SNI 04-8287.603-2002 tentang 

Istilah Kelistrikan) 

Persyaratan konstruksi jaringan 

distribusi listrik pada permukiman 

yang terdiri atas trafo, tiang, dan 

kabel distribusi listrik bersumber 

PLN maupun sumber alternatif. 
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(SNI 04-8287.603-2002 tentang 

Istilah Kelistrikan) 

32. 
Toilet umum mudah 

untuk dicapai. 

Akses menuju toilet umum harus 

mudah, tidak berliku, serta 

mengakomodasi akses untuk kursi 

roda dan disabilitas lainnya. 

(Pedoman Standar Toilet Umum) 

Ramp menurun 

belum tersedia 

railing dan 

menggunakan 

perkerasan. 

Belum 

memenuhi 

standar 

Kemiringan dari ramp (60, 

perbandingan tinggi dengan 

kelandaian 1:10), lebar dari ramp 

(95 cm untuk tanpa pengaman, 120 

cm untuk menggunakan 

pengaman), penambahan bordes 

dan permukaan dari ramp (tekstur 

permukaan tidak licin). 

(Peraturan Menteri Pekerajaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

33. 
Musholla mudah 

untuk dicapai. 

Radius pencapaian dari rumah 

warga menuju musholla tidak lebih 

dari 100 meter. 

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan) 

Ramp menurun 

belum tersedia 

railing dan 

menggunakan 

perkerasan. 

Belum 

memenuhi 

standar 

Kemiringan dari ramp (60, 

perbandingan tinggi dengan 

kelandaian 1:10), lebar dari ramp 

(95 cm untuk tanpa pengaman, 120 

cm untuk menggunakan 

pengaman), penambahan bordes 

dan permukaan dari ramp (tekstur 

permukaan tidak licin). 

(Peraturan Menteri Pekerajaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

34. 

Letak penanda 

identitas dusun mudah 

untuk diketahui. 

Penempatan penanda harus 

diletakkan pada lokasi yang bebas 

pandang tanpa penghalang, satu 

kesatuan dengan sistem 

lingkungan, tidak mengganggu 

arus maupun sirkulasi, serta 

mendapatkan pencahayaan yang 

cukup (Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 30 

Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 

pada Bangunan Gedung dan 

Lingkungan) 

Letak penanda 

terdapat pada 

sisi jalan utama, 

sehingga mudah 

terlihat secara 

visual 

Memenuhi 

standar 

35. 

Letak penanda 

penunjuk arah mudah 

untuk diketahui. 

Penempatan penanda harus 

diletakkan pada lokasi yang bebas 

pandang tanpa penghalang, satu 

kesatuan dengan sistem 

lingkungan, tidak mengganggu 

arus maupun sirkulasi, serta 

mendapatkan pencahayaan yang 

cukup (Peraturan Menteri 

Letak penanda 

terdapat pada 

sisi jalan utama, 

berorientasi 

tegak lurus 

terhadap 

pandangan 

pengendara 

Memenuhi 

standar 
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Pekerjaan Umum Nomor 30 

Tahun 2006 tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas 

pada Bangunan Gedung dan 

Lingkungan) 

Penempatan rambu penunjuk arah 

terdapat pada posisi belokan atau 

persimpangan jalan, bersudut 

orientasi 90o tegak lurus dengan 

jalan, tidak mengganggu jalur 

pejalan kaki, bebas dari halang 

visual seperti tumbuhan dan 

perpohonan, terletak pada 

ketinggian minimal 3 meter, dan 

mempertimbangkan keindahan 

lingkungan sekitarnya.  

(Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Fisik Bidang 

Pariwisata) 

36. 

Penanda identitas 

dusun mudah untuk 

terbaca. 

Keterbacaan dari penanda 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu material dari penanda serta 

ukuran dari tulisan, dimana 

penanda dapat menerapkan metode 

khusus (kontras dengan lingkungan 

sekitar, dll.), karakter dan latar 

belakang rambu terbuat dari bahan 

yang tidak silau atau reflektif 

dengan cahaya, dan proporsi huruf 

dari penanda antara lebar dan tinggi 

adalah antara 3:5 dengan 1:1 

dengan ketebalan huruf 1:5 dan 

1:10. Selain itu, pencahayaan 

buatan juga perlu ditambahkan 

apabila penanda terletak pada 

tempat yang kurang memiliki 

cahaya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

Belum 

tersedianya 

penerangan 

tambahan untuk 

malam hari 

Belum 

memenuhi 

standar 

37. 

Penanda penunjuk 

arah mudah untuk 

terbaca. 

Keterbacaan dari penanda 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu material dari penanda serta 

ukuran dari tulisan, dimana 

penanda dapat menerapkan metode 

khusus (kontras dengan lingkungan 

sekitar, dll.), karakter dan latar 

belakang rambu terbuat dari bahan 

yang tidak silau atau reflektif 

dengan cahaya, dan proporsi huruf 

dari penanda antara lebar dan tinggi 

adalah antara 3:5 dengan 1:1 

dengan ketebalan huruf 1:5 dan 

1:10. Selain itu, pencahayaan 

buatan juga perlu ditambahkan 

Belum 

tersedianya 

penerangan 

tambahan untuk 

malam hari 

Belum 

memenuhi 

standar 
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apabila penanda terletak pada 

tempat yang kurang memiliki 

cahaya. 

(Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 30 Tahun 2006 

tentang Pedoman Teknis Fasilitas 

dan Aksesibilitas pada Bangunan 

Gedung dan Lingkungan) 

Pada ketentuan teknis penunjuk 

arah, dimensi tulisan dari rambu 

penunjuk arah adalah 140 

milimeter. 

(Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Fisik Bidang 

Pariwisata) 

38. 

Parkir kendaraan 

sudah 

mencukupi/memadai 

Untuk hunian skala RT yang 

melayani 250 penduduk, lokasi dari 

lahan parkir tersebar pada pusat 

lingkungan permukiman, dengan 

standar penyediaan sebesar 100 m2.  

(SNI-03-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan) 

Alokasi parkir 

yang tersedia 

belum 

memenuhi 

Belum 

memenuhi 

standar 

Desa Wisata 

39. 

Aktivitas penjelajahan 

ke UB Forest layak 

menjadi atraksi wisata 

yang ditawarkan ke 

wisatawan. 

Ketersediaan dan kondisi dari 

aksesibilitas yang terdekat ke daya 

tarik wisata, baik dalam bentuk 

jalan setapak atau boardwalk. 

(Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang 

Pariwisata) 

Belum 

tersedianya 

fasilitas pejalan 

kaki yang sesuai 

Belum 

memenuhi 

standar 
Persyaratan jalur setapak untuk 

penjelajahan santai (walking) 

adalah jalan setapak memiliki 

perkerasan, lebar 1.20-1.50 meter, 

dilengkapi dengan pegangan dan 

tangga batu. 

(Ministry of Culture, Tourism 

and Civil Aviation, 2018) 

20. 

View ke arah kota 

layak menjadi atraksi 

wisata spot foto yang 

ditawarkan ke 

wisatawan 

Sumber daya alam tersebut adalah 

keajaiban dan keindahan alam 

(topografi), keragaman flora, 

keragaman fauna, kehidupan satwa 

liar, vegetasi alam, ekosistem yang 

belum terjamah manusia, rekreasi 

perairan (danau, sungai, air terjun, 

pantai), lintas alam (trekking, 

rafting, dan lain-lain), objek 

megalitik, suhu dan kelembaban 

udara yang nyaman, curah hujan 

yang normal. 

(Damanik dan Weber, dalam 

Pitana dan Diarta, 2009:70) 

Masyarakat 

dapat 

memperkenalkan 

pemandangan 

tersebut sebagai 

salah satu 

sumber daya 

alam dari 

permukiman 

dusun. 

Memenuhi 

standar 
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41. 

Produk kopi layak 

sebagai oleh-oleh dari 

dusun wisata. 

Menawarkan produk dan servis 

dari kawasan tersebut secara baik 

dan unik untuk memenuhi pasar 

yang mengunjungi kawasan 

tersebut serta memperkaya 

lingkungan sekitarnya juga, baik 

secara kultural, aset dari kawasan, 

hingga produk dan servis yang 

ditawarkan itu sendiri. 

(ASEAN, 2016) 

Masyarakat 

dapat 

menawarkan 

produk kopi 

tersebut sebagai 

salah satu 

sumber daya 

alam dari 

permukiman 

dusun. 

Memenuhi 

standar Salah satu peningkatan fasilitas 

dari daya tarik wisata adalah 

dengan pembangunan kios 

cenderamata. 

(Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang 

Pariwisata) 

42. 

Lokasi rumah dapat 

secara mudah diakses 

untuk penginapan 

akomodasi dusun 

wisata 

Lokasi merupakan salah satu 

dimensi wisata yang 

mempengaruhi aksesibilitas baik 

pada daya tarik wisata serta 

amenitasnya. 

(Wiastuti, et al. 2018) 

Lokasi rumah 

terletak pada 

sepanjang sisi 

jalan utama, 

dimana masih 

dapat diakses 

untuk semua 

golongan serta 

kendaraan. 

Memenuhi teori 

43. 

Jumlah ruang pada 

rumah cukup untuk 

menampung 

wisatawan untuk 

menginap. 

Diperlukannya memfasilitasi 

secara spasial ruang personal baik 

bagi pemilik rumah serta tamu yang 

menginap agar tidak 

mempengaruhi kehidupan dari tuan 

rumah. 

(Oranratmanee, 2011) 

Belum 

tersedianya 

ruang tersendiri 

untuk tamu, 

biasanya tamu 

akan diberikan 

ruang bersama 

untuk istirahat, 

Belum 

memenuhi teori 

44. 

Aktivitas berkebun 

layak menjadi 

aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke 

wisatawan 

Kehidupan desa memiliki karakter 

unik dan spesifik, dimana dapat 

menjadi potensi desa atas tiga hal, 

yaitu kehidupan sosial budaya, 

alam lingkungan dan aktivitas 

ekonomi, yang dimana dapat 

menjadi daya tarik wisata. 

(Nugroho dan Negara, 2015) 

Masyarakat 

dapat 

menggunakan 

aktivitas 

berkebun 

tersebut sebagai 

salah satu media 

memperkenalkan 

sumber daya 

alam dari 

permukiman 

dusun. 

Memenuhi 

standar 

45. 

Proses produksi kopi 

layak menjadi 

aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke 

wisatawan 

Kehidupan desa memiliki karakter 

unik dan spesifik, dimana dapat 

menjadi potensi desa atas tiga hal, 

yaitu kehidupan sosial budaya, 

alam lingkungan dan aktivitas 

ekonomi, yang dimana dapat 

menjadi daya tarik wisata. 

(Nugroho dan Negara, 2015) 

Masyarakat 

dapat 

menggunakan 

aktivitas 

produksi kopi 

tersebut sebagai 

salah satu media 

memperkenalkan 

sumber daya 

alam dari 

Memenuhi 

standar 
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permukiman 

dusun. 

46. 

Kegiatan membatik 

layak menjadi 

aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke 

wisatawan. 

Klasifikasi parwisata minat khusus 

terdiri atas petualangan aktif 

(active adventure), flora, fauna dan 

alam (nature and wildlife), aspirasi 

dan kepedulian (affinity), romansa 

(romance), keluarga (family), 

petulangan santai (soft adventure), 

sejarah dan budaya 

(history/culture), hobi (hobby), 

spiritual, olahraga (sports) 

(Richardson dan Fluker, dalam 

Pitana dan Diarta, 2009:76-78) 

Masyarakat 

dapat 

menggunakan 

workshop batik 

tersebut sebagai 

salah satu media 

memperkenalkan 

sumber daya 

alam dari 

permukiman 

dusun. 

Memenuhi 

standar 

47. 

Produksi batik layak 

sebagai oleh-oleh dari 

dusun wisata. 

Menawarkan produk dan servis 

dari kawasan tersebut secara baik 

dan unik untuk memenuhi pasar 

yang mengunjungi kawasan 

tersebut serta memperkaya 

lingkungan sekitarnya juga, baik 

secara kultural, aset dari kawasan, 

hingga produk dan servis yang 

ditawarkan itu sendiri. 

(ASEAN, 2016) 

Masyarakat 

dapat 

menawarkan 

produk batik 

tersebut sebagai 

salah satu media 

memperkenalkan 

sumber daya 

alam dari 

permukiman 

dusun. 

Memenuhi 

standar Salah satu peningkatan fasilitas 

dari daya tarik wisata adalah 

dengan pembangunan kios 

cenderamata. 

(Peraturan Menteri Pariwisata 

Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2018 tentang Petunjuk 

Operasional Pengelolaan Dana 

Alokasi Khusus Bidang 

Pariwisata) 

 

4.4. Analisis Kuantitatif 

Setelah dilakukan analisis kualitatif, maka tahap selanjutnya adalah analisis 

kuantitatif. Tahapan awal dari analisis kuantitatif adalah uji prasyarat yang terdiri atas uji 

normalitas, uji validitas dan reliabilitas. Kemudian, dilanjutkan dengan pencarian nilai rerata 

(mean score) dari setiap variabel dan menentukan range dari penilaian menggunakan rumus 

Sturgess. Setelah itu, variabel akan diinterpretasikan penilaiannya berdasarkan range yang 

telah dibuat. Tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis faktor dan regresi sederhana 

serta parsial, yang difungsikan untuk mereduksi faktor dan menentukan variabel yang paling 

mempengaruhi dalam pengembangan permukiman Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 
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4.4.1. Karakteristik Responden 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengunjung yang terdiri atas 

mahasiswa dan dosen dari Universitas Brawijaya serta masyarakat dari Dusun 

Sumberwangi. Total dari jumlah responden yang didapat ialah 100 responden, dengan 

rincian penjelasan sebagai berikut. 

1. Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan data responden, responden yang berpartisipasi dalam penelitian 

ini terdiri atas 61% adalah laki-laki dan 39% adalah perempuan. Perbandingan 

antar keduanya cukup jauh, yaitu 22%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.43. Grafik persentase responden berdasarkan jenis kelamin 
 

2. Usia Responden 

Usia responden terbagi atas lima kelompok, yaitu umur dibawah 20 tahun (< 

20 tahun), umur antara 20 hingga 30 tahun (20-30 tahun), umur antara 30 

hingga 40 tahun (30-40 tahun), umur antara 40 hingga 50 tahun (40-50 tahun), 

dan diatas umur 50 tahun (> 50 tahun). Hasil menunjukkan bahwa 20% 

responden berumur dibawah 20 tahun, 74% responden berumur antara 20 

hingga 30, 6% responden berumur antara 30 hingga 40 tahun, 2% responden 

berumur 40 hingga 50 tahun, dan 7% responden berumur diatas 50 tahun. Hal 

ini menunjukkan bahwa responden dominan berumur antara 20 hingga 30 tahun 

(20-30 tahun). 

 

 

Laki-laki

61 %

Perempuan

39 %
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Gambar 4.44. Grafik persentase responden berdasarkan usia 
 

3. Latar Belakang Responden 

Latar belakang responden terdiri atas empat, yaitu masyarakat permukiman 

dusun, mahasiswa, dosen atau akademisi, hingga pengelola. Persentase 

menunjukkan 6% merupakan masyarakat permukiman dusun, 83% mahasiswa 

selaku pengunjung, 10% dosen atau akademisi selaku pengunjung, serta 1% 

pengelola yang bertugas sebagai ranger dari UB Forest. Jumlah responden 

tersebut berbeda dengan jumlah responden yang direncanakan sebelumnya,  

dimana masyarakat harusnya berjumlah 14 responden (14%) dan pengunjung 

berjumlah 86 responden (86%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.45. Grafik persentase responden berdasarkan latar belakang responden 
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4.4.2. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0.200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut diatas 0.05 (Sig. > 0.05), dimana 

menunjukkan data terdistribusi secara normal. 

 
Tabel 4.2. Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pengembangan Dusun Wisata 

Dusun Sumberwangi 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean 130.0400 

Std. Deviation 21.49650 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.034 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

 

 

4.4.3. Uji Validitas 

Data yang telah diperoleh dari pengambilan data kemudian dimasukkan pada 

software IBM SPSS Statistics 23. Kemudian, dilakukan sebuah uji validitas untuk 

menentukan apakah variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sah 

(valid) atau tidak. Dari hasil uji validitas ini, dihasilkan sebuah r hitung pada setiap variabel. 

Setelah itu, sebuah r tabel ditemukan besarannya berdasarkan rumus yang telah disinggung 

pada bab sebelumnya yaitu 0.1986 (dengan N = 100 dan probabilitas 0.05). Setelah r tabel 

ditemukan, maka dilakukan sebuah perbandingan antara r hitung dari setiap variabel dengan 

r tabel untuk menemukan status valid dari setiap variabel. Berikut adalah hasilnya. 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Tabel 4.3. Hasil uji validitas 

No. Variabel 

Nilai r hitung 

(Corrected 

Item-Total 

Correlation) 

Nilai r table 

(N=100, α=0.05) 
Hasil 

Lingkungan Fisik Permukiman 

01. 

Tatanan vegetasi dapat 

mengarahkan sirkulasi dengan 

baik. 

0.166 0.1986 Tidak Valid 

02. 
Warna pada tatanan vegetasi 

menarik. 
0.391 0.1986 Valid 

03. 

Ketinggian rumah terlihat 

pas/proporsional dilihat dari 

jalan. 

0.250 0.1986 Valid 

04. 
Rumah warga memiliki gaya 

bangunan yang seragam. 
0.129 0.1986 Tidak Valid 

05. 

Material yang digunakan pada 

fasad rumah warga sudah 

seragam. 

0.225 0.1986 Valid 

06. 
Warna pada fasad rumah 

warga sudah seragam. 
0.281 0.1986 Valid 

07. 

Pintu masuk menuju 

pekarangan rumah terlihat 

secara jelas. 

0.306 0.1986 Valid 

08. 
Pintu masuk ke dalam rumah 

terlihat secara jelas. 
0.215 0.1986 Valid 

09. 

Pagar pembatas membatasi 

tapak atau pekarangan rumah 

secara jelas. 

0.476 0.1986 Valid 

10. 

Penanda keterangan rumah 

(blok rumah, RT, RW) terbaca 

dengan jelas dari jalan. 

0.212 0.1986 Valid 

11. 
Rumah memiliki ornamen 

atau hiasan yang khas. 
0.424 0.1986 Valid 

12. 

Orientasi rumah warga telah 

menghadap ke arah jalan 

utama. 

0.279 0.1986 Valid 

13. 

Jalan kendaraan moda menuju 

permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang 

baik. 

0.484 0.1986 Valid 

14. 

Jalan kendaraan moda dalam 

permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang 

baik. 

0.464 0.1986 Valid 

15. 

Jalan pejalan kaki menuju 

permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan yang baik. 

0.560 0.1986 Valid 

16. 

Jalan pejalan kaki dalam 

permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan yang baik 

0.591 0.1986 Valid 

17. 

Jalan menuju permukiman 

dusun memiliki penerangan 

jalan yang baik. 

0.546 0.1986 Valid 

18. 

Jalan dalam permukiman 

dusun memiliki penerangan 

jalan yang baik. 

0.566 0.1986 Valid 
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19. 

Lebar jalan kendaraan moda 

menuju permukiman dusun 

sudah memadai 

0.509 0.1986 Valid 

20. 

Lebar jalan kendaraan moda 

dalam permukiman dusun 

sudah memadai 

0.486 0.1986 Valid 

21. 

Lebar jalan pejalan kaki 

menuju permukiman dusun 

sudah memadai 

0.439 0.1986 Valid 

22. 

Lebar jalan pejalan kaki dalam 

permukiman dusun sudah 

memadai 

0.382 0.1986 Valid 

23. 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan rumah sudah 

mencukupi 

0.442 0.1986 Valid 

24. 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan fasilitas umum 

pada permukiman dusun 

sudah mencukupi 

0.435 0.1986 Valid 

25. 
Distribusi air untuk kebutuhan 

rumah sudah baik 
0.549 0.1986 Valid 

26. 

Distribusi air untuk kebutuhan 

fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah baik 

0.524 0.1986 Valid 

27. 
Kualitas dari saluran buangan 

air bekas sudah baik 
0.627 0.1986 Valid 

28. 

Ketersediaan listrik pada 

rumah warga dari PLN sudah 

memadai. 

0.649 0.1986 Valid 

29. 

Ketersediaan listrik pada 

fasilitas umum dari PLN 

sudah memadai. 

0.622 0.1986 Valid 

30. 

Distribusi tenaga listrik dari 

PLN untuk kebutuhan rumah 

sudah baik 

0.628 0.1986 Valid 

31. 

Distribusi tenaga listrik dari 

PLN untuk kebutuhan fasilitas 

umum pada permukiman 

dusun sudah baik. 

0.645 0.1986 Valid 

32. 
Toilet umum mudah untuk 

dicapai 
0.331 0.1986 Valid 

33. 
Musholla mudah untuk 

dicapai 
0.314 0.1986 Valid 

34. 
Letak penanda identitas dusun 

mudah untuk diketahui. 
0.563 0.1986 Valid 

35. 
Letak penanda penunjuk arah 

mudah untuk diketahui. 
0.574 0.1986 Valid 

36. 
Penanda identitas dusun 

mudah untuk terbaca. 
0.501 0.1986 Valid 

37. 
Penanda penunjuk arah mudah 

untuk terbaca. 
0.514 0.1986 Valid 

38. 
Parkir kendaraan sudah 

mencukupi/memadai 
0.462 0.1986 Valid 

Desa Wisata 

39. 

Aktivitas penjelajahan ke UB 

Forest layak menjadi atraksi 

wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan. 

0.362 0.1986 Valid 
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40. 

View ke arah kota layak 

menjadi atraksi wisata spot 

foto yang ditawarkan ke 

wisatawan 

0.262 0.1986 Valid 

41. 
Produk kopi layak sebagai 

oleh-oleh dari dusun wisata. 
0.182 0.1986 Tidak Valid 

42. 

Lokasi rumah dapat secara 

mudah diakses untuk 

penginapan akomodasi dusun 

wisata 

0.350 0.1986 Valid 

43. 

Jumlah ruang pada rumah 

cukup untuk menampung 

wisatawan untuk menginap. 

0.491 0.1986 Valid 

44. 

Aktivitas berkebun layak 

menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 

0.265 0.1986 Valid 

45. 

Proses produksi kopi layak 

menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 

0.306 0.1986 Valid 

46. 

Kegiatan membatik layak 

menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan. 

0.270 0.1986 Valid 

47. 
Produksi batik layak sebagai 

oleh-oleh dari dusun wisata. 
0.300 0.1986 Valid 

 

Berdasarkan paparan tabel diatas, diketahui bahwa terdapat 3 variabel yang 

diketahui tidak valid setelah melalui uji validitas, sehingga variabel tersebut tidak dapat 

digunakan untuk tahap analisis data selanjutnya. Variabel-variabel tersebut adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.4. Variabel yang tidak valid 

Aspek Indikator Variabel 

Alam 
Elemen Lunak 

(Softscape) 

Tatanan vegetasi dapat mengarahkan sirkulasi 

dengan baik. 

Naungan/Bangunan 

Elemen Fisik 

Pembentuk 

Karakter Visual 

Bangunan 

Rumah warga memiliki gaya bangunan yang 

seragam. 

Atraksi Wisata 
Atraksi Wisata 

Buatan 

Produk kopi layak sebagai oleh-oleh dari dusun 

wisata. 

 

4.4.4. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas, maka dilakukan uji reliabilitas. Pada tabel 

selanjutnya, terlihat bahwa hasil perhitungan dari uji reliabilitas secara 0.915. Seperti yang 

telah disinggung pada bab sebelumnya, apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan lebih 

besar dari 0.07 (> 0.07), maka bisa dinyatakan bahwa angket bersifat reliabel. Sehingga, 

setelah uji reliabilitas dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa angket bersifat reliabel. 
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Tabel 4.5. Hasil uji reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.915 .916 47 

 

Kemudian, akan dilakukan uji validitas parsial, melihat nilai reliabilitas pada setiap 

variabelnya. Dalam tahap ini, variabel yang tidak valid berdasarkan uji validitas tidak akan 

dimasukkan dalam uji reliabilitas. Berikut adalah hasilnya. 

 

Tabel 4.6. Hasil uji reliabilitas (variabel) 

No. Variabel 

Nilai r hitung 

(Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted) 

Nilai r table 

(N=100, 

α=0.05) 

Hasil 

Lingkungan Fisik Permukiman 

02. Warna pada tatanan vegetasi menarik. 0.913 0.1986 Reliabel 

03. 
Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional 

dilihat dari jalan. 
0.915 0.1986 Reliabel 

05. 
Material yang digunakan pada fasad rumah 

warga sudah seragam. 
0.915 0.1986 Reliabel 

06. 
Warna pada fasad rumah warga sudah 

seragam. 
0.914 0.1986 Reliabel 

07. 
Pintu masuk menuju pekarangan rumah 

terlihat secara jelas. 
0.914 0.1986 Reliabel 

08. 
Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara 

jelas. 
0.915 0.1986 Reliabel 

09. 
Pagar pembatas membatasi tapak atau 

pekarangan rumah secara jelas. 
0.913 0.1986 Reliabel 

10. 
Penanda keterangan rumah (blok rumah, 

RT, RW) terbaca dengan jelas dari jalan. 
0.915 0.1986 Reliabel 

11. 
Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang 

khas. 
0.913 0.1986 Reliabel 

12. 
Orientasi rumah warga telah menghadap ke 

arah jalan utama. 
0.914 0.1986 Reliabel 

13. 

Jalan kendaraan moda menuju permukiman 

dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal 

yang baik. 

0.912 0.1986 Reliabel 

14. 

Jalan kendaraan moda dalam permukiman 

dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal 

yang baik. 

0.913 0.1986 Reliabel 

15. 

Jalan pejalan kaki menuju permukiman 

dusun memiliki kualitas perkerasan yang 

baik. 

0.912 0.1986 Reliabel 

16. 
Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan yang baik 
0.911 0.1986 Reliabel 

17. 
Jalan menuju permukiman dusun memiliki 

penerangan jalan yang baik. 
0.912 0.1986 Reliabel 

18. 
Jalan dalam permukiman dusun memiliki 

penerangan jalan yang baik. 
0.912 0.1986 Reliabel 

19. 
Lebar jalan kendaraan moda menuju 

permukiman dusun sudah memadai 
0.912 0.1986 Reliabel 

20. 
Lebar jalan kendaraan moda dalam 

permukiman dusun sudah memadai 
0.913 0.1986 Reliabel 
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21. 
Lebar jalan pejalan kaki menuju 

permukiman dusun sudah memadai 
0.913 0.1986 Reliabel 

22. 
Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman 

dusun sudah memadai 
0.913 0.1986 Reliabel 

23. 
Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah 

sudah mencukupi 
0.913 0.1986 Reliabel 

24. 

Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas 

umum pada permukiman dusun sudah 

mencukupi 

0.913 0.1986 Reliabel 

25. 
Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah 

baik 
0.912 0.1986 Reliabel 

26. 
Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas 

umum pada permukiman dusun sudah baik 
0.912 0.1986 Reliabel 

27. 
Kualitas dari saluran buangan air bekas 

sudah baik 
0.911 0.1986 Reliabel 

28. 
Ketersediaan listrik pada rumah warga dari 

PLN sudah memadai. 
0.910 0.1986 Reliabel 

29. 
Ketersediaan listrik pada fasilitas umum 

dari PLN sudah memadai. 
0.911 0.1986 Reliabel 

30. 
Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk 

kebutuhan rumah sudah baik 
0.911 0.1986 Reliabel 

31. 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk 

kebutuhan fasilitas umum pada permukiman 

dusun sudah baik. 

0.911 0.1986 Reliabel 

32. Toilet umum mudah untuk dicapai 0.914 0.1986 Reliabel 

33. Musholla mudah untuk dicapai 0.914 0.1986 Reliabel 

34. 
Letak penanda identitas dusun mudah untuk 

diketahui. 
0.912 0.1986 Reliabel 

35. 
Letak penanda penunjuk arah mudah untuk 

diketahui. 
0.912 0.1986 Reliabel 

36. 
Penanda identitas dusun mudah untuk 

terbaca. 
0.912 0.1986 Reliabel 

37. 
Penanda penunjuk arah mudah untuk 

terbaca. 
0.912 0.1986 Reliabel 

38. 
Parkir kendaraan sudah 

mencukupi/memadai 
0.913 0.1986 Reliabel 

Desa Wisata 

39. 

Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak 

menjadi atraksi wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan. 

0.914 0.1986 Reliabel 

40. 

View ke arah kota layak menjadi atraksi 

wisata spot foto yang ditawarkan ke 

wisatawan 

0.915 0.1986 Reliabel 

42. 
Lokasi rumah dapat secara mudah diakses 

untuk penginapan akomodasi dusun wisata 
0.914 0.1986 Reliabel 

43. 
Jumlah ruang pada rumah cukup untuk 

menampung wisatawan untuk menginap. 
0.912 0.1986 Reliabel 

44. 
Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas 

wisata yang ditawarkan ke wisatawan 
0.915 0.1986 Reliabel 

45. 

Proses produksi kopi layak menjadi 

aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 

0.914 0.1986 Reliabel 

46. 
Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas 

wisata yang ditawarkan ke wisatawan. 
0.915 0.1986 Reliabel 

47. 
Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari 

dusun wisata. 
0.914 0.1986 Reliabel 
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Berdasarkan hasil uji reliabel parsial, maka secara keseluruhan variabel bersifat 

reliabel. Sehingga, total variabel yang kini masuk ke tahap selanjutnya adalah sejumlah 44. 

4.4.5. Penilaian Rerata Nilai (Mean) 

Nilai rerata (mean) dari setiap variabel kemudian ditemukan dari jumlah 100 

responden. Secara keseluruhan, berikut adalah hasilnya pada tabel 4.7. hasil nilai mean 

variabel.  

 

Tabel 4.7. Hasil nilai mean variabel 

No. Variabel Nilai Mean 

01. Warna pada tatanan vegetasi menarik. 2.92 

02. Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan. 2.94 

03. Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah seragam. 2.79 

04. Warna pada fasad rumah warga sudah seragam. 2.54 

05. Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas. 3.09 

06. Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas. 3.59 

07. Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah secara jelas. 2.60 

08. 
Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan jelas dari 

jalan. 
2.24 

09. Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas. 2.09 

10. Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama. 3.75 

11. 
Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik. 
1.86 

12. 
Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik. 
2.08 

13. 
Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan 

yang baik. 
2.12 

14. 
Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan 

yang baik 
2.31 

15. Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. 1.73 

16. Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. 1.92 

17. Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun sudah memadai 2.39 

18. Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun sudah memadai 2.24 

19. Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah memadai 2.61 

20. Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah memadai 2.62 

21. Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi 2.91 

22. 
Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun 

sudah mencukupi 
2.74 

23. Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik 2.92 

24. 
Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah 

baik 
2.80 

25. Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik 2.47 

26. Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah memadai. 2.65 

27. Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah memadai. 2.60 

28. Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah sudah baik 2.69 

29. 
Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah baik. 
2.55 

30. Toilet umum mudah untuk dicapai 2.66 

31. Musholla mudah untuk dicapai 3.15 

32. Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui. 2.41 

33. Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui. 2.51 
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34. Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca. 2.46 

35. Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca. 2.59 

36. Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai 2.69 

37. 
Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan. 
3.29 

38. 
View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto yang ditawarkan ke 

wisatawan 
3.71 

39. 
Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun 

wisata 
2.89 

40. 
Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung wisatawan untuk 

menginap. 
2.36 

41. 
Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 
3.63 

42. 
Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 
3.90 

43. 
Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan. 
3.27 

44. Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata. 3.25 

 

Dari hasil rerata inilah kemudian setiap variabel dari indikator penelitian akan 

diklasifikasikan pada beberapa kelompok penilaian. Dari hasil perhitungan rerata dari setiap 

variabel, ditemukan nilai rerata terkecil yaitu 1.73 (Jalan menuju permukiman dusun 

memiliki penerangan jalan yang baik) dan nilai rerata terbesar ialah 3.90 (Proses produksi 

kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan).  

4.4.6. Rumus Sturges 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa nilai mean terkecil dan terbesar 

telah ditemukan. Nilai-nilai ini akan digunakan dalam penentuan rentang kelas untuk 

penilaian dari setiap variabel dengan rumus Sturges. Dengan rumus yang telah disinggung 

pada bab sebelumnya, maka berikut adalah perhitungan rumus Sturges pada penelitian ini. 

 

𝐼 =
3.90 − 1.73

3
=
2.17

3
= 0.72 

 

Setelah interval dari tiap kelas ditemukan, maka dibentuk rentang atau interval dari 

tiga kelas yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu kurang baik, cukup baik, dan sangat 

baik. Berikut adalah rinciannya. 

 

Kurang Baik : Xj - (Xj + I)    = 1.73 – 2.45 

Cukup Baik : (Xj + I) - (Xj + I + I)  = 2.46 – 3.18 

Sangat Baik : (Xj + I + I) – Xi  = 3.19 – 3.90 
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Dengan dibentuknya interval dari tiap kelas, maka setiap variabel pun dapat 

diklasifikasikan berdasarkan penilaian dari nilai reratanya. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.8. Hasil interpretasi kelompok penilaian mean 

No. Variabel 
Nilai 

Mean 

Kelas 

Penilaian 

01. Warna pada tatanan vegetasi menarik. 2.92 Cukup baik 

02. Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan. 2.94 Cukup baik 

03. Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah seragam. 2.79 Cukup baik 

04. Warna pada fasad rumah warga sudah seragam. 2.54 Cukup baik 

05. Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas. 3.09 Cukup baik 

06. Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas. 3.59 Sangat baik 

07. 
Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah secara 

jelas. 
2.60 Cukup baik 

08. 
Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan 

jelas dari jalan. 
2.24 Kurang baik 

09. Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas. 2.09 Kurang baik 

10. Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama. 3.75 Sangat baik 

11. 
Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang baik. 
1.86 Kurang baik 

12. 
Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik. 
2.08 Kurang baik 

13. 
Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan yang baik. 
2.12 Kurang baik 

14. 
Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan yang baik 
2.31 Kurang baik 

15. 
Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang 

baik. 
1.73 Kurang baik 

16. 
Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang 

baik. 
1.92 Kurang baik 

17. 
Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun sudah 

memadai 
2.39 Kurang baik 

18. 
Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun sudah 

memadai 
2.24 Kurang baik 

19. 
Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah 

memadai 
2.61 Cukup baik 

20. Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah memadai 2.62 Cukup baik 

21. Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi 2.91 Cukup baik 

22. 
Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman 

dusun sudah mencukupi 
2.74 Cukup baik 

23. Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik 2.92 Cukup baik 

24. 
Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman 

dusun sudah baik 
2.80 Cukup baik 

25. Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik 2.47 Cukup baik 

26. Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah memadai. 2.65 Cukup baik 

27. Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah memadai. 2.60 Cukup baik 

28. 
Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah sudah 

baik 
2.69 Cukup baik 

29. 
Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas umum 

pada permukiman dusun sudah baik. 
2.55 Cukup baik 

30. Toilet umum mudah untuk dicapai 2.66 Cukup baik 

31. Musholla mudah untuk dicapai 3.15 Cukup baik 

32. Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui. 2.41 Kurang baik 

33. Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui. 2.51 Cukup baik 
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34. Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca. 2.46 Cukup baik 

35. Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca. 2.59 Cukup baik 

36. Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai 2.69 Cukup baik 

37. 
Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan. 
3.29 Sangat baik 

38. 
View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto yang 

ditawarkan ke wisatawan 
3.71 Sangat baik 

39. 
Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk penginapan 

akomodasi dusun wisata 
2.89 Cukup baik 

40. 
Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung wisatawan 

untuk menginap. 
2.36 Kurang baik 

41. 
Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan 

ke wisatawan 
3.63 Sangat baik 

42. 
Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 
3.90 Sangat baik 

43. 
Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan 

ke wisatawan. 
3.27 Sangat baik 

44. Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata. 3.25 Sangat baik 

 

Berdasarkan hasil interpretasi kelas penilaian, terdapat 12 variabel yang memiliki 

nilai kurang baik, dimana nanti akan menjadi mempengaruhi nilai faktor pada tahap 

selanjutnya dan pertimbangan dalam pengeluaran rekomendasi. Sedangkan untuk 31 

variabel lainnya, baik yang dalam kelas sangat baik maupun cukup baik tidak akan menjadi 

pertimbangan dari rekomendasi. 

4.4.7. Analisis Faktor 

Setelah analisis kuantitatif dan analisis kualitatif untuk evaluasi variabel telah 

dilakukan, maka tahap selanjutnya ialah melakukan analisis faktor pada variabel penelitian 

guna mengetahui variabel-variabel mana saja yang mempengaruhi pengembangan Dusun 

Sumberwangi menuju dusun wisata. 

1. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Uji Bartlett 

Tahap awal dari analisis faktor adalah melakukan Uji Kaiser-Meyer-Olkin 

(KMO) dan Uji Bartlett sebagai salah satu uji prasyarat menuju penentuan 

faktor dan ekstraksinya dari variabel-variabel penelitian. Variabel-variabel 

yang akan diuji pada tahap ini ialah variabel-variabel yang valid atau sah 

berdasarkan uji validitas sebelumnya yang berjumlah sebanyak 44 variabel. 

Berikut adalah hasil dari uji ini. 
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Tabel 4.9. Hasil KMO dan Bartlett 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .721 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 3774.143 

df 946 

Sig. .000 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, nilai Uji KMO (Kaiser-Meyer-Olkin 

Measure of Sampling Adequacy) ialah 0.721. Apabila nilai KMO terdapat pada 

interval 0.5 – 1.0, maka variabel dapat dilanjutkan analisisnya. Oleh karena itu, 

dari hasil uji KMO pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dapat 

dilanjutkan analisisnya. Sedangkan pada Uji Bartlett (Bartlett’s Test of 

Sphericity), nilai signifikansi (sig.) dari uji tersebut adalah 0,000. Persyaratan 

agar variabel dapat dianalisis lebih lanjut adalah nilai signifikansi kurang dari 

0.05 (< 0.05). Sehingga, melihar dari hasil Uji Bartlett maka variabel dapat 

dianalisis lebih lanjut. 

2. Nilai Hubungan Antar Variabel (Communalities) 

Setelah Uji KMO dan Uji Bartlett dilakukan, maka akan dicari nilai hubungan 

antar variabel dari setiap variabel, dalam bentuk nilai ekstraksi dari populasi 

sampel secara keseluruhan. Semakin besar nilai ekstraksi maka semakin 

berpengaruh suatu variabel dengan faktor yang terbentuk nantinya. Berikut 

adalah nilai yang ditemukan pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.10. Nilai communalities 

Communalities  

 Initial Extraction % 

Warna pada tatanan vegetasi menarik. 1.000 .651 65.10% 

Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari 

jalan. 
1.000 .594 59.40% 

Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah 

seragam. 
1.000 .718 71.80% 

Warna pada fasad rumah warga sudah seragam. 1.000 .807 80.70% 

Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas. 1.000 .629 62.90% 

Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas. 1.000 .679 67.90% 

Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah 

secara jelas. 
1.000 .734 73.40% 

Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca 

dengan jelas dari jalan. 
1.000 .676 67.60% 

Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas. 1.000 .579 57.90% 

Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan 

utama. 
1.000 .756 75.60% 
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Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang baik. 
1.000 .768 76.80% 

Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang baik. 
1.000 .786 78.60% 

Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan yang baik. 
1.000 .724 72.40% 

Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan yang baik 
1.000 .748 74.80% 

Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan 

yang baik. 
1.000 .770 77.70% 

Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan 

yang baik. 
1.000 .732 73.20% 

Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun 

sudah memadai 
1.000 .751 75.10% 

Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun 

sudah memadai 
1.000 .737 73.70% 

Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah 

memadai 
1.000 .894 89.40% 

Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah 

memadai 
1.000 .891 89.10% 

Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi 1.000 .859 85.90% 

Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah mencukupi 
1.000 .900 90.00% 

Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik 1.000 .900 90.00% 

Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah baik 
1.000 .888 88.80% 

Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik 1.000 .670 67.00% 

Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah 

memadai. 
1.000 .898 89.80% 

Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah 

memadai. 
1.000 .893 89.30% 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah 

sudah baik 
1.000 .879 87.90% 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas 

umum pada permukiman dusun sudah baik. 
1.000 .862 86.20% 

Toilet umum mudah untuk dicapai 1.000 .741 74.10% 

Musholla mudah untuk dicapai 1.000 .760 76.00% 

Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui. 1.000 .803 80.30% 

Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui. 1.000 .858 85.80% 

Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca. 1.000 .792 79.20% 

Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca. 1.000 .777 77.70% 

Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai 1.000 .659 65.90% 

Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi 

wisata yang ditawarkan ke wisatawan. 
1.000 .659 65.90% 

View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto 

yang ditawarkan ke wisatawan 
1.000 .642 64.20% 

Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk 

penginapan akomodasi dusun wisata 
1.000 .715 71.50% 

Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung 

wisatawan untuk menginap. 
1.000 .760 76.00% 

Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 
1.000 .737 73.70% 

Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 
1.000 .804 80.40% 

Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan. 
1.000 .903 90.30% 

Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata. 1.000 .877 87.70% 

Extraction Method: Principal Component Analysis 
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3. Penentuan Faktor 

Jumlah dari faktor yang terbentuk ditentukan berdasarkan besaran dari 

eigenvalue. Apabila nilai eigenvalue lebih dari 1.0, maka faktor tersebut dapat 

dipertahankan. Jumlah eigenvalue yang diatas 1.0 merupakan jumlah faktor 

yang nantinya terbentuk. Berikut adalah penjelasannya. 

 

Tabel 4.11. Nilai eigenvalue 

                                             Total Variance Explained 

Component 

Initial Eigenvalues 

Total % of Variance Cumulative % 

1 11.043 25.097 25.097 

2 4.873 11.074 36.171 

3 3.331 7.569 43.740 

4 2.998 6.814 50.555 

5 2.538 5.769 56.324 

6 2.093 4.758 61.082 

7 1.983 4.507 65.589 

8 1.495 3.397 68.985 

9 1.272 2.890 71.876 

10 1.171 2.662 74.538 

11 1.060 2.410 76.947 

Extraction Method: Principal Component Analysis 

Dari penjabaran tabel diatas, maka diketahui bahwa variabel nantinya akan 

terdistribusi dalam 11 matriks faktor yang telah terbentuk. Kemudian, variabel 

akan didistribusikan secara rotasi dalam 11 matriks faktor (Rotated Component 

Matrix). Nilai tersebut dinamakan loading factor. Nilai loading factor terbesar 

yang dihasilkan oleh variabel pada salah satu faktor menjadi penentu distribusi 

variabel dengan faktornya. Berikut adalah pembagiannya pada tabel 4.12. 

Rotated component matrix pada halaman berikutnya. 
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Tabel 4.13. Rotated Component Matrix 

Rotated Component Matrixa 

 

Component 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Warna pada tatanan vegetasi menarik. .015 .309 .037 .271 -.006 .370 -.147 -.147 -.060 .317 .443 

Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan. .209 .043 -.167 .091 .302 .142 .396 .040 -.370 -.274 .173 

Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah seragam. -.106 .159 -.063 .105 .067 -.012 .806 -.017 -.085 -.016 .062 

Warna pada fasad rumah warga sudah seragam. .085 .031 .074 .102 -.071 .034 .869 -.106 -.091 .007 .052 

Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas. .022 .006 .085 .057 -.081 .190 .712 .053 .093 .239 .019 

Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas. -.094 -.060 .026 -.153 .406 .159 .326 .162 .021 -.090 .558 

Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah secara jelas. .377 .105 .246 .202 -.112 -.183 .573 .128 .052 .281 .080 

Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan jelas dari jalan. .439 -.217 .071 .369 -.341 .023 .204 -.249 .150 .001 .229 

Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas. .375 .081 .103 .418 -.237 .168 .285 -.127 .209 -.055 .133 

Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama. -.037 .152 .193 .035 .085 -.085 .126 .205 -.069 -.073 .782 

Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik. .776 -.079 .243 .267 .005 .114 .027 -.089 .023 .043 -.077 

Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik. .854 -.015 .102 .116 .079 .032 .028 .150 .010 -.014 -.026 

Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan yang baik. .650 .074 .113 .172 -.065 .433 .126 .031 .054 .201 -.039 

Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan yang baik .684 .113 .107 .113 .024 .400 .083 .196 .078 .165 -.057 

Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. .578 .167 .483 .205 -.123 .199 -.125 -.189 .106 .123 .004 

Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. .645 .215 .446 .087 -.044 .191 -.096 -.035 -.036 .103 .042 

Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun sudah memadai .367 -.076 .225 .197 .005 .676 -.021 .018 -.111 .199 .108 

Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun sudah memadai .297 -.015 .274 .283 -.110 .594 .035 -.065 -.265 .156 .171 

Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah memadai .126 .094 .055 .047 .035 .908 .080 .115 .116 -.067 .027 

Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah memadai .143 .055 -.043 .048 .063 .908 .078 .122 .070 -.034 -.089 

Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi -.019 .887 .147 .033 .091 -.012 .039 .173 .053 -.024 .081 

Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah mencukupi -.030 .918 .170 .029 .119 -.022 .093 .007 .050 .014 .017 

Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik .058 .896 .200 .049 .121 .077 .090 .119 .079 -.018 .049 

Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah baik .078 .886 .275 .103 .069 .066 .015 -.017 .016 .004 .033 

Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik .346 .523 .093 .418 .167 .156 .128 -.070 -.129 .052 .015 

Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah memadai. .172 .226 .862 .223 .025 .108 .069 .031 .014 .045 .070 

Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah memadai. .206 .275 .849 .199 .003 .043 .027 .069 .014 -.011 .089 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah sudah baik .154 .179 .861 .092 .140 .073 .033 .105 .115 .105 .111 

Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah baik. .233 .236 .808 .192 -.018 .054 .117 .207 .044 .000 -.011 

Toilet umum mudah untuk dicapai .048 .072 .107 .177 .083 .056 .020 .822 .022 .017 .061 

Musholla mudah untuk dicapai -.001 .158 .158 .050 -.093 .218 -.089 .767 .042 .128 .192 

Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui. .135 .125 .165 .795 .086 .224 .082 .088 -.178 .056 -.054 

Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui. .234 .008 .202 .816 .091 .056 -.018 .221 -.007 .013 .189 

Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca. .089 .121 .153 .825 -.047 .136 .151 -.038 .010 .122 -.070 

Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca. .201 .056 .152 .820 .041 -.010 .122 .131 .040 .039 -.021 

Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai .094 .012 .342 .317 .221 .416 .062 .288 -.197 -.277 -.087 

Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata yang ditawarkan ke wisatawan. .213 .096 .032 -.005 .680 -.085 .090 .089 .319 .104 .067 

View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto yang ditawarkan ke wisatawan -.085 .257 -.046 .152 .679 -.096 -.042 -.127 -.003 .130 .195 

Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun wisata .246 -.052 .009 .067 .313 -.053 .196 .343 .044 .619 -.067 

Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung wisatawan untuk menginap. .265 .001 .154 .191 .231 .172 .262 .004 -.054 .687 -.055 

Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan -.082 .058 .091 -.019 .829 .099 -.069 .023 .112 .033 -.039 

Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan -.063 .089 .009 .042 .872 .066 -.048 .022 .126 .054 .054 

Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan. .087 .111 .048 -.037 .446 -.008 -.013 .045 .823 .027 -.008 

Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata. .136 .079 .133 -.037 .498 .101 -.112 .035 .742 -.080 -.076 

 

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.a 

a. Rotation converged in 13 iterations. 
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Dari hasil pemaparan Rotated Component Matrix tersebut, maka variabel 

secara keseluruhan telah terdistribusi pada 11 matriks faktor yang telah 

terbentuk berdasarkan nilai loading factor masing-masing variabel. Berikut 

adalah pembagian tersebut. 

Tabel 4.14. Penentuan variabel dengan faktornya 

Faktor 
Loading 

Factor 
Variabel 

Faktor 1 

.854 
Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik 

.776 
Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik 

.684 
Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan yang baik 

.650 
Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun 

memiliki kualitas perkerasan yang baik 

.645 
Jalan dalam permukiman dusun memiliki 

penerangan jalan yang baik 

.578 
Jalan menuju permukiman dusun memiliki 

penerangan jalan yang baik 

.439 
Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) 

terbaca dengan jelas dari jalan 

Faktor 2 

.918 
Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum 

pada permukiman dusun sudah mencukupi 

.896 Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik 

.887 
Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah 

mencukupi 

.886 
Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah baik 

.523 Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik 

Faktor 3 

.862 
Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN 

sudah memadai 

.861 
Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan 

rumah sudah baik 

.849 
Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN 

sudah memadai 

.801 
Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan 

fasilitas umum pada dusun sudah baik 

Faktor 4 

.825 Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca 

.820 Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca 

.816 Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui 

.795 
Letak penanda identitas dusun mudah untuk 

diketahui 

.418 Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas 

Faktor 5 

.872 
Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan 

.829 
Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan 

.680 
Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi 

atraksi wisata yang ditawarkan ke wisatawan 

.679 
View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot 

foto yang ditawarkan ke wisatawan 

Faktor 6 

.908 
Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun 

sudah memadai 

.908 
Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun 

sudah memadai 
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.676 
Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman 

dusun sudah memadai 

.594 
Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman 

dusun sudah memadai 

.416 Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai 

Faktor 7 

.869 Warna pada fasad rumah warga sudah seragam 

.806 
Material yang digunakan pada fasad rumah warga 

sudah seragam 

.712 
Pintu masuk menuju perkarangan rumah terlihat 

secara jelas 

.573 
Pagar pembatas membatasi tapak atau perkarangan 

rumah secara jelas 

.396 
Ketinggian rumah warga terlihat pas/proporsional 

dilihat dari jalan 

Faktor 8 
.822 Toilet umum mudah untuk dicapai 

.767 Musholla mudah untuk dicapai 

Faktor 9 

.823 
Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan 

.742 
Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun 

wisata 

Faktor 10 

.687 
Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung 

wisatawan untuk menginap 

.619 
Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk 

penginapan akomodasi dusun wisata 

Faktor 11 

.782 
Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah 

jalan utama. 

.558 Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas. 

.443 Warna pada tatanan vegetasi menarik. 

 

4. Interpretasi 

Interpretasi dari setiap faktor dilihat berdasarkan variabel yang telah 

terdistribusi. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel-variabel yang 

telah terdistribusi membentuk 11 faktor. Berikut adalah penjelasannya. 

1). Faktor 1 

Faktor ini terdiri atas 7 variabel, yaitu “Jalan kendaraan moda dalam 

permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik”, “Jalan 

kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik”, “Jalan pejalan kaki dalam permukiman 

dusun memiliki kualitas perkerasan yang baik”, “Jalan pejalan kaki 

menuju permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan yang baik”, 

“Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik”, 

“Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik”, 

dan “Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan 

jelas dari jalan”. Faktor ini akan diinterpretasi dengan nama Kualitas 

Aksesibilitas. 
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2). Faktor 2 

Faktor ini terdiri atas 5 variabel, yaitu “Ketersediaan air untuk kebutuhan 

fasilitas umum pada permukiman dusun sudah mencukupi”, “Distribusi 

air untuk kebutuhan rumah sudah baik”, “Ketersediaan air untuk 

kebutuhan rumah sudah mencukupi”, “Distribusi air untuk kebutuhan 

fasilitas umum pada permukiman dusun sudah baik”, dan “Kualitas dari 

saluran buangan air bekas sudah baik”. Faktor ini akan diinterpretasi 

dengan nama Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase. 

3). Faktor 3 

Faktor ini terdiri atas 4 variabel, yaitu “Ketersediaan listrik pada rumah 

warga dari PLN sudah memadai”, “Distribusi tenaga listrik dari PLN 

untuk kebutuhan rumah sudah baik”, “Ketersediaan listrik pada fasilitas 

umum dari PLN sudah memadai”, dan “Distribusi tenaga listrik dari PLN 

untuk kebutuhan fasilitas umum pada dusun sudah baik”. Faktor ini akan 

diinterpretasi dengan nama Kualitas Jaringan Listrik. 

4). Faktor 4 

Faktor ini terdiri atas 5 variabel, yaitu “Penanda identitas dusun mudah 

untuk terbaca”, “Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca”, “Letak 

penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui”, “Letak penanda identitas 

dusun mudah untuk diketahui”, dan “Rumah memiliki ornamen atau 

hiasan yang khas”. Faktor ini akan diinterpretasi dengan nama Kualitas 

Penanda. 

5). Faktor 5 

Faktor ini terdiri atas 4 variabel, yaitu “Proses produksi kopi layak 

menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan”, “Aktivitas 

berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan”, 

“Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan”, dan “View ke arah kota layak menjadi atraksi 

wisata spot foto yang ditawarkan ke wisatawan”. Faktor ini akan 

diinterpretasi dengan nama Daya Tarik Wisata. 
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6). Faktor 6 

Faktor ini terdiri atas 5 variabel, yaitu “Lebar jalan pejalan kaki menuju 

permukiman dusun sudah memadai”, “Lebar jalan pejalan kaki dalam 

permukiman dusun sudah memadai”, “Lebar jalan kendaraan moda 

menuju permukiman dusun sudah memadai”, “Lebar jalan kendaraan 

moda dalam permukiman dusun sudah memadai”, dan “Parkir kendaraan 

sudah mencukupi/memadai”. Faktor ini akan diinterpretasi dengan nama 

Kapasitas Akses dan Parkir. 

7). Faktor 7 

Faktor ini terdiri atas 5 variabel, yaitu “Warna pada fasad rumah warga 

sudah seragam”, “Material yang digunakan pada fasad rumah warga 

sudah seragam”, “Pintu masuk menuju perkarangan rumah terlihat secara 

jelas”, “Pagar pembatas membatasi tapak atau perkarangan rumah secara 

jelas”, dan “Ketinggian rumah warga terlihat pas/proporsional dilihat dari 

jalan”. Faktor ini akan diinterpretasi dengan nama Kualitas Visual 

Bangunan. 

8). Faktor 8 

Faktor ini terdiri atas 2 variabel, yaitu “Toilet umum mudah untuk 

dicapai”, dan “Musholla mudah untuk dicapai”. Faktor ini akan 

diinterpretasi dengan nama Pencapaian menuju Sarana. 

9). Faktor 9 

Faktor ini terdiri atas 2 variabel, yaitu “Kegiatan membatik layak menjadi 

aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan”, dan “Produksi batik 

layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata”. Faktor ini akan diinterpretasi 

dengan nama Budaya Dusun. 

10). Faktor 10 

Faktor ini terdiri atas 2 variabel, yaitu “Jumlah ruang pada rumah cukup 

untuk menampung wisatawan untuk menginap”, dan “Lokasi rumah 

dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun wisata”. 

Faktor ini akan diinterpretasi dengan nama Kualitas Akomodasi. 
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11). Faktor 11 

Faktor ini terdiri atas 3 variabel, yaitu “Orientasi rumah warga telah 

menghadap ke arah jalan utama”, “Pintu masuk ke dalam rumah terlihat 

secara jelas”, dan “Warna pada tatanan vegetasi menarik”. Faktor ini akan 

diinterpretasi dengan nama Kualitas Akses Bangunan. 

4.6.8. Analisis Regresi  

Setelah analisis faktor dilakukan, maka tahap selanjutnya ialah melakukan analisis 

regresi pada faktor-faktor tersebut. Tipe analisis regresi yang dilakukan adalah regresi linear 

sederhana dan berganda, dimana ditujukan untuk mencari persentase hubungan antara 11 

faktor yang telah terbentuk sebagai variabel bebas (independen) dengan jumlah faktor 

keseluruhan dari pengembangan Dusun Sumberwangi menuju desa wisata sebagai variabel 

terikat (dependen). Dalam proses analisisnya, keseluruhan variabel dari penelitian ini 

disatukan yang kemudian dibentuk menjadi satu variabel dummy sebagai variabel terikatnya 

untuk regresinya. 

1. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil analisis regresi pada software IBM SPSS Statistics 23 menghasilkan 

beberapa tabel dan nilai yang dapat dijadikan sebagai media interpretasi 

nantinya. Pertama, dari proses regresi berganda ini akan menghasilkan nilai R 

yang dapat dijadikan sebagai besaran persentase hubungan antar kedua 

variabel. Berikut adalah hasilnya. 

 

Tabel 4.15. Hasil regresi sederhana 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .996a .993 .992 1.95353 

 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Akses Bangunan, Kualitas 

Akomodasi, Budaya Dusun, Pencapaian menuju Sarana, Kualitas 

Visual Bangunan, Kapasitas Akses dan Parkir, Daya Tarik Wisata, 

Kualitas Penanda, Kualitas Jaringan Listrik, Kualitas Jaringan Air 

Bersih dan Drainase, Kualitas Aksesibilitas 

 

Tabel tersebut menunjukkan nilai dari R Square ialah 0.996, dimana dapat 

diinterpretasikan bahwa 11 faktor yang telah terbentuk secara kumulatif 

memiliki persentase 99.6% mempengaruhi pengembangan Dusun 
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Sumberwangi menuju dusun wisata. 0.4% sisanya merupakan faktor lainnya 

yang tidak terbahas dalam penelitian ini.  

2. Hasil Analisis Regresi Ganda 

Selanjutnya, hasil regresi parsial pun dihasilkan. Hasil regresi ini merupakan 

interpretasi dari 11 faktor yang paling mempengaruhi pengembangan Dusun 

Sumberwangi menuju dusun wisata. Berikut adalah pemaparannya. 

 

Tabel 4.16. Hasil regresi ganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 130.040 .195  665.666 .000 

Kualitas Aksesibilitas 8.948 .196 .416 45.573 .000 

Kualitas Jaringan Air Bersih dan 

Drainase 
8.104 .196 .377  .000 

Kualitas Jaringan Listrik 8.634 .196 .402  .000 

Kualitas Penanda 8.258 .196 .384  .000 

Daya Tarik Wisata 6.739 .196 .313  .000 

Kapasitas Akses dan Parkir 6.946 .196 .323  .000 

Kualitas Visual Bangunan 5.680 .196 .264  .000 

Pencapaian menuju Sarana 3.772 .196 .175  .000 

Budaya Dusun 2.308 .196 .107  .000 

Kualitas Akomodasi 3.218 .196 .150  .000 

Kualitas Akses Bangunan 3.795 .196 .177  .000 

 
a. Dependent Variable: Pengembangan Dusun Wisata pada Dusun Sumberwangi 

 

Dari hasil tabel diatas, dijelaskan bahwa secara keseluruhan nilai signifikansi 

(sig.) dari 11 faktor ialah 0,000. Dari nilai tersebut bahwa dinyatakan bahwa 11 

faktor tersebut memiliki pengaruh terhadap pengembangan Dusun 

Sumberwangi menuju dusun wisata karena memiliki nilai signifikansi dibawah 

0,05 (sig. < 0,05).  

Kemudian, dari tabel tersebut juga dihasilkan nilai koefisien beta (B, 

Unstandardized Coefficients), dimana nilai tersebut dapat diinterpretasikan 

sebagai derajat faktor yang paling mempengaruhi. Semakin besar suatu faktor 

memiliki nilai koefisien B, maka faktor tersebut memiliki pengaruh yang 

semakin besar juga terhadap variabel terikat yang diujinya. Berdasarkan tabel 

diatas, faktor Kualitas Aksesibilitas memiliki pengaruh paling besar terhadap 

pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. Berikut adalah 
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penjelasan interpretasi dari hasil analisis regresi secara keseluruhan, dimulai 

dari yang paling mempengaruhi atau memiliki nilai koefisien paling besar. 

1). Kualitas Aksesibilitas 

Faktor Kualitas Aksesibilitas memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05 

(sig. < 0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. Nilai 

koefisien B dari faktor ini adalah 8.948, dimana memiliki pengaruh paling 

signifikan dari seluruh 11 faktor pada pengembangan Dusun 

Sumberwangi menuju dusun wisata 

2). Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Faktor Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase memiliki nilai 

signifikansi dibawah 0.05 (sig. < 0.05) yang berarti bahwa faktor ini 

memiliki pengaruh terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju 

dusun wisata. Nilai koefisien B dari faktor ini adalah 8.104, dimana 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan Dusun 

Sumberwangi menuju dusun wisata. 

3). Kualitas Jaringan Listrik 

Faktor Kualitas Jaringan Listrik memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05 

(sig. < 0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. Nilai 

koefisien B dari faktor ini adalah 8.634, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 

4). Kualitas Penanda 

Faktor Kualitas Penanda memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05 (sig. < 

0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. Nilai 

koefisien B dari faktor ini adalah 8.258, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 

5). Daya Tarik Wisata 

Faktor Daya Tarik Wisata memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05 (sig. 

< 0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh terhadap 
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pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. Nilai 

koefisien B dari faktor ini adalah 6.739, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 

6). Kapasitas Akses dan Parkir 

Faktor Kapasitas Akses dan Parkir memiliki nilai signifikansi dibawah 

0.05 (sig. < 0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh 

terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. 

Nilai koefisien B dari faktor ini adalah 6.946, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 

7). Kualitas Visual Bangunan 

Faktor Kualitas Visual Bangunan memiliki nilai signifikansi dibawah 

0.05 (sig. < 0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh 

terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. 

Nilai koefisien B dari faktor ini adalah 5.680, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 

8). Pencapaian menuju Sarana 

Faktor Pencapaian menuju Sarana memiliki nilai signifikansi dibawah 

0.05 (sig. < 0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh 

terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. 

Nilai koefisien B dari faktor ini adalah 3.772, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 

9). Budaya Dusun 

Faktor Budaya Dusun memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05 (sig. < 

0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. Nilai 

koefisien B dari faktor ini adalah 2.308, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 
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10). Kualitas Akomodasi 

Faktor Kualitas Akomodasi memiliki nilai signifikansi dibawah 0.05 (sig. 

< 0.05) yang berarti bahwa faktor ini memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun wisata. Nilai 

koefisien B dari faktor ini adalah 3.218, dimana memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju dusun 

wisata. 

11). Kualitas Akses Bangunan 

Faktor Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase memiliki nilai 

signifikansi dibawah 0.05 (sig. < 0.05) yang berarti bahwa faktor ini 

memiliki pengaruh terhadap pengembangan Dusun Sumberwangi menuju 

dusun wisata. Nilai koefisien B dari faktor ini adalah 3.795, dimana 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan Dusun 

Sumberwangi menuju dusun wisata. 

4.7. Analisis Gabungan 

Setelah kedua analisis dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah analisis gabungan 

dari hasil kedua analisis baik kualitatif dan kuantitatif. Berikut adalah paparan hasilnya. 

1. Warna pada tatanan vegetasi menarik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Akses Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

komposisi warna yang terdapat pada permukiman dusun masih monokrom. 

Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Warna pada tatanan 

vegetasi menarik’ memiliki nilai kurang baik. 

2. Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan 

Interpretasi Faktor: Kualitas Visual Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

perbandingan antara jarak bangunan dengan ketinggian bangunan belum sama 

(D/H ≠ 1). Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 
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‘Ketinggian rumah terlihat pas/proporsional dilihat dari jalan’ memiliki nilai 

kurang baik. 

3. Material yang digunakan pada fasad rumah warga sudah seragam 

Interpretasi Faktor: Kualitas Visual Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

material yang terdapat pada setiap bangunan masih bervariasi. Setelah itu, pada 

hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Material yang digunakan pada fasad 

rumah warga sudah seragam’ memiliki nilai kurang baik. 

4. Warna pada fasad rumah warga sudah seragam 

Interpretasi Faktor: Kualitas Visual Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

warna yang terdapat pada setiap bangunan masih bervariasi. Kemudian, pada 

hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Warna pada fasad rumah warga sudah 

seragam’ memiliki nilai kurang baik. 

5. Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas. 

Interpretasi Faktor: Kualitas Visual Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

beberapa rumah belum memiliki batas fisik diperlukan sebuah bentuk fisik 

pintu masuk pada pekarangannya. Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, 

nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai 

dengan sistem penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

variabel ‘Pintu masuk menuju pekarangan rumah terlihat secara jelas’ memiliki 

nilai kurang baik. 

6. Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas 

Interpretasi Faktor: Kualitas Akses Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

pintu masuk ke dalam rumah sudah terlihat dari jalan, sehingga lebih mudah 

diakses. Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini 

termasuk dalam nilai ‘sangat baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian 
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analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Pintu masuk ke 

dalam rumah terlihat secara jelas’ memiliki nilai sangat baik. 

7. Pagar pembatas membatasi tapak atau pekarangan rumah secara jelas 

Interpretasi Faktor: Kualitas Visual Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

beberapa rumah belum memiliki batas fisik pada pekarangannya. Kemudian, 

pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Pagar pembatas membatasi tapak atau 

pekarangan rumah secara jelas’ memiliki nilai kurang baik. 

8. Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) terbaca dengan jelas dari 

jalan 

Interpretasi Faktor: Kualitas Aksesibilitas 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya penanda keterangan pada rumah di permukiman Dusun 

Sumberwangi. Selanjutnya, Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai 

mean dari variabel ini termasuk dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, sesuai 

dengan sistem penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

variabel ‘Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW)’ memiliki nilai 

kurang baik. 

9. Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas 

Interpretasi Faktor: Kualitas Penanda 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum adanya ornamen atau hiasan yang khas pada rumah di permukiman 

Dusun Sumberwangi. Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari 

variabel ini termasuk dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Rumah memiliki ornament atau hiasan yang khas’ memiliki nilai kurang 

baik. 

10. Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama 

Interpretasi Faktor: Kualitas Akses Bangunan 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

orientasi dari rumah pada permukiman Dusun Sumberwangi telah menghadap 
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ke arah jalan, dimana dalam hal ini dapat memudahkan pengunjung dalam 

mengaksesnya. Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari 

variabel ini termasuk dalam nilai ‘sangat baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama’ memiliki nilai 

sangat baik. 

11. Jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Aksesibilitas 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

perkerasan jalan pada akses pencapaian belum tersedia. Selanjutnya, pada hasil 

analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai ‘kurang 

baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Jalan kendaraan moda menuju permukiman 

dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik’ memiliki nilai kurang 

baik. 

12. Jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Aksesibilitas 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

perkerasan jalan belum sesuai dengan standar yang ditentukan. Setelah itu, 

pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Jalan kendaraan moda dalam 

permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang baik’ memiliki 

nilai kurang baik. 

13. Jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan 

yang baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Aksesibilitas 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya jalan untuk pejalan kaki sesuai dengan standar yang 

ditentukan. Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 
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penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Jalan 

pejalan kaki menuju permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal 

yang baik’ memiliki nilai kurang baik. 

14. Jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan yang 

baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Aksesibilitas 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya jalan untuk pejalan kaki sesuai dengan standar yang 

ditentukan. Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Jalan 

pejalan kaki dalam permukiman dusun memiliki kualitas perkerasan/aspal yang 

baik’ memiliki nilai kurang baik. 

15. Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. 

Interpretasi Faktor: Kualitas Aksesibilitas 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya penerangan jalan. Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, 

nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, 

sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, variabel ‘Jalan menuju permukiman dusun memiliki penerangan 

jalan yang baik’ memiliki nilai kurang baik. 

16. Jalan dalam permukiman dusun memiliki penerangan jalan yang baik. 

Interpretasi Faktor: Kualitas Aksesibilitas 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya penerangan jalan yang sesuai dengan standar. Kemudian, 

pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Jalan menuju permukiman dusun 

memiliki penerangan jalan yang baik’ memiliki nilai kurang baik. 

17. Lebar jalan kendaraan moda menuju permukiman dusun sudah memadai 

Interpretasi Faktor: Kapasitas Akses dan Parkir 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

lebar jalan belum memenuhi ketentuan yang sesuai pada standar. Selanjutnya, 
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Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Lebar jalan kendaraan 

moda menuju permukiman dusun sudah memadai’ memiliki nilai kurang 

baik.  

18. Lebar jalan kendaraan moda dalam permukiman dusun sudah memadai 

Interpretasi Faktor: Kapasitas Akses dan Parkir 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

lebar jalan belum memenuhi ketentuan yang sesuai pada standar. Setelah itu, 

pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Lebar jalan kendaraan moda 

dalam permukiman dusun sudah memadai’ memiliki nilai kurang baik. 

19. Lebar jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah memadai 

Interpretasi Faktor: Kapasitas Akses dan Parkir 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya jalan untuk pejalan kaki sesuai dengan standar yang 

ditentukan. Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Lebar 

jalan pejalan kaki menuju permukiman dusun sudah memadai’ memiliki nilai 

kurang baik.  

20. Lebar jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah memadai 

Interpretasi Faktor: Kapasitas Akses dan Parkir 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya jalan untuk pejalan kaki sesuai dengan standar yang 

ditentukan. Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Lebar 

jalan pejalan kaki dalam permukiman dusun sudah memadai’ memiliki nilai 

kurang baik.  
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21. Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

debit air yang sampai kepada rumah kecil dan tidak tersedianya sumber air 

cadangan. Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah mencukupi’ memiliki nilai 

kurang baik.  

22. Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun 

sudah mencukupi 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

debit air yang sampai kepada fasilitas umum dan tidak tersedianya sumber air 

cadangan. Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun 

sudah mencukupi’ memiliki nilai kurang baik.  

23. Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

sistem distribusinya langsung dari sumber air menggunakan pipa PVC tanpa 

bangunan penangkap air atau tandon, dimana tidak sesuai ketentuan standar. 

Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Distribusi air untuk 

kebutuhan rumah sudah baik’ memiliki nilai kurang baik.  

24. Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah 

baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

sistem distribusinya langsung dari sumber air menggunakan pipa PVC tanpa 
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bangunan penangkap air atau tandon, dimana tidak sesuai ketentuan standar. 

Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini 

termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian 

analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Distribusi air 

untuk kebutuhan fasilitas umum pada permukiman dusun sudah baik’ memiliki 

nilai kurang baik.  

25. Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

saluran drainase yang belum tersedia secara eksisting pada permukiman dusun. 

Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Kualitas dari saluran 

buangan air bekas sudah baik’ memiliki nilai kurang baik.  

26. Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN sudah memadai 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Listrik 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

listrik yang didapatkan masih terbatas dan belum adanya penggunaan sumber 

energi listrik alternatif, dimana belum memenuhi ketentuan standar. Kemudian, 

pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Ketersediaan listrik pada rumah warga 

dari PLN sudah memadai’ memiliki nilai kurang baik. 

27. Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah memadai 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Listrik 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

listrik yang didapatkan masih terbatas dan belum adanya penggunaan sumber 

energi listrik alternatif, dimana belum memenuhi ketentuan standar. 

Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini 

termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian 

analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Ketersediaan 

listrik pada fasilitas umum dari PLN sudah memadai’ memiliki nilai kurang 

baik. 
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28. Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah sudah baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Listrik 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

listrik yang didapatkan dari desa terdekat dan tidak tersedianya sumber energi 

listrik alternatif. Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari 

variabel ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan rumah sudah baik’ 

memiliki nilai kurang baik. 

29. Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah baik 

Interpretasi Faktor: Kualitas Jaringan Listrik 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

listrik yang didapatkan dari desa terdekat dan tidak tersedianya sumber energi 

listrik alternatif. Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari 

variabel ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

permukiman dusun sudah baik’ memiliki nilai kurang baik. 

30. Toilet umum mudah untuk dicapai 

Interpretasi Faktor: Pencapaian menuju Sarana 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

ramp yang tersedia menuju toilet umum belum memenuhi ketentuan standar. 

Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Toilet umum mudah 

untuk dicapai’ memiliki nilai kurang baik. 

31. Musholla mudah untuk dicapai 

Interpretasi Faktor: Pencapaian menuju Sarana 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

ramp yang tersedia menuju musholla belum memenuhi ketentuan standar. 

Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 
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gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Musholla mudah untuk 

dicapai’ memiliki nilai kurang baik. 

32. Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui 

Interpretasi Faktor: Kualitas Penanda 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

letak penanda identitas dusun berada pada sisi jalan, sehingga secara visual 

mudah untuk diketahui. Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean 

dari variabel ini termasuk dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan 

sistem penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Letak penanda identitas dusun mudah untuk diketahui’ memiliki nilai kurang 

baik. 

33. Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui 

Interpretasi Faktor: Kualitas Penanda 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

letak penanda identitas dusun berada pada sisi jalan, sehingga secara visual 

mudah untuk diketahui. Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean 

dari variabel ini termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan 

sistem penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Letak penanda penunjuk arah mudah untuk diketahui’ memiliki nilai cukup 

baik. 

34. Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca 

Interpretasi Faktor: Kualitas Penanda 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya penerangan tambahan pada penanda untuk malam hari. 

Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Penanda identitas 

dusun mudah untuk terbaca’ memiliki nilai kurang baik. 

35. Penanda penunjuk arah mudah untuk terbaca 

Interpretasi Faktor: Kualitas Penanda 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya penerangan tambahan pada penanda untuk malam hari. 

Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 
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dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Penanda penunjuk arah 

mudah untuk terbaca’ memiliki nilai kurang baik. 

36. Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai 

Interpretasi Faktor: Kapasitas Akses dan Parkir 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

alokasi parkir pada permukiman dusun belum memenuhi ketentuan standar. 

Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini 

termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian 

analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Parkir 

kendaraan sudah mencukupi/memadai’ memiliki nilai kurang baik. 

37. Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atraksi wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 

Interpretasi Faktor: Daya Tarik Wisata 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya fasilitas pejalan kaki yang sesuai ketentuan untuk aktivitas 

penjelajahan. Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel 

ini termasuk dalam nilai ‘sangat baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi atrraksi wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan’ memiliki nilai kurang baik. 

38. View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto yang ditawarkan ke 

wisatawan 

Interpretasi Faktor: Daya Tarik Wisata 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

pemandangan merupakan potensi yang dapat diperkenalkan oleh masyarakat 

dari permukiman sebagai salah satu sumber daya alam dari permukiman dusun. 

Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘sangat baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘View ke arah kota layak 

menjadi atraksi wisata spot foto yang ditawarkan ke wisatawan’ memiliki nilai 

sangat baik dengan tindakan lanjut, dimana variabel ini memiliki hasil 

sangat baik dengan potensi yang dapat dikembangkan dalam rekomendasi. 
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39. Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun 

wisata 

Interpretasi Faktor: Kualitas Akomodasi 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

lokasi dari rumah terletak pada sisi jalan utama dari permukiman dusun. 

Selanjutnya, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini 

termasuk dalam nilai ‘cukup baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian 

analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Lokasi rumah 

dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun wisata’ 

memiliki nilai cukup baik. 

40. Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung wisatawan untuk 

menginap 

Interpretasi Faktor: Kualitas Akomodasi 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini belum memenuhi standar karena 

belum tersedianya ruang istirahat khusus untuk tamu pada setiap rumah di 

permukiman dusun. Setelah itu, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari 

variabel ini termasuk dalam nilai ‘kurang baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung wisatawan untuk 

menginap’ memiliki nilai kurang baik. 

41. Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 

Interpretasi Faktor: Daya Tarik Wisata 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

aktivitas berkebun dapat menjadi sarana pengenalan pengunjung pada sumber 

daya alam dari permukiman dusun oleh masyarakat permukiman. Kemudian, 

pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk dalam nilai 

‘sangat baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis gabungan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Aktivitas berkebun layak menjadi 

aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan’ memiliki nilai sangat baik. 
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42. Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 

Interpretasi Faktor: Daya Tarik Wisata 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

aktivitas produksi kopi dapat menjadi sarana pengenalan pengunjung pada 

sumber daya alam dari permukiman dusun oleh masyarakat permukiman. 

Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari variabel ini termasuk 

dalam nilai ‘sangat baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem penilaian analisis 

gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel ‘Proses produksi kopi 

layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan’ memiliki nilai 

sangat baik. 

43. Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 

Interpretasi Faktor: Budaya Dusun 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

kegiatan membatik atau workshop batik dapat menjadi media pengenalan 

sumber daya dari permukiman dusun kepada pengunjung oleh masyarakat 

permukiman dusun. Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai mean dari 

variabel ini termasuk dalam nilai ‘sangat baik’. Sehingga, sesuai dengan sistem 

penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, variabel 

‘Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan’ memiliki nilai sangat baik dengan tindakan lanjut, dimana 

variabel ini memiliki hasil sangat baik dengan potensi yang dapat 

dikembangkan dalam rekomendasi. 

44. Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata 

Interpretasi Faktor: Budaya Dusun 

Berdasarkan analisis kualitatif, variabel ini telah memenuhi standar karena 

kegiatan membatik atau workshop batik dapat menjadi potensi sumber daya 

dari permukiman dusun kepada pengunjung untuk pemasukan ekonomi dari 

masyarakat permukiman dusun. Kemudian, pada hasil analisis kuantitatif, nilai 

mean dari variabel ini termasuk dalam nilai ‘sangat baik’. Sehingga, sesuai 

dengan sistem penilaian analisis gabungan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

variabel ‘Produk batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun wisata’ memiliki 
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nilai sangat baik dengan tindakan lanjut, dimana variabel ini memiliki hasil 

sangat baik dengan potensi yang dapat dikembangkan dalam rekomendasi. 

Untuk merangkum hasil analisis gabungan secara keseluruhan, maka dibuatlah 

tabulasi untuk pemaparan hasil analisis gabungan dari setiap variabel. Berikut adalah 

pemaparannya pada tabel 4.17. Analisis gabungan. 

Tabel 4.17. Analisis gabungan 

No. Variabel 

Hasil Analisis  

Kualitatif & 

Kuantitatif 

Hasil Analisis Gabungan 
Interpretasi 

Faktor 

01. 
Warna pada tatanan 

vegetasi menarik. 

Kualitatif: 

Komposisi warna, 

tatanan vegetasi hanya 

memililki laras warna 

monokrom 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penatanaan hijau 

yang dengan memperbanyak 

varietas bunga, serta 

memperhatikan komposisi 

warna sesuai kebutuhannya. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas akses 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.433 

Kuantitatif: 

2.92 (Cukup baik) 

02. 

Ketinggian rumah 

terlihat 

pas/proporsional 

dilihat dari jalan. 

Kualitatif: 

Perbandingan antara 

jarak bangunan 

dengan ketinggian 

bangunan belum 

memiliki 

perbandingan yang 

sama besar (D/H ≠ 1). 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penyesuaian antara 

jarak bangunan dan ketinggian 

bangunan. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas visual 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.396 

Kuantitatif: 

2.94 (Cukup baik) 

03. 

Material yang 

digunakan pada fasad 

rumah warga sudah 

seragam. 

Kualitatif: 

Material yang 

digunakan secara 

keseluruhan masih 

bervariasi 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlu penyeragaman 

penggunaan material pada 

fasad bangunan, sebagai 

bentuk pembentukan identitas 

permukiman. 

 

Nilai Kurang baik 

Kualitas visual 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.806 

Kuantitatif: 

2.79 (Cukup baik) 

04. 

Warna pada fasad 

rumah warga sudah 

seragam. 

Kualitatif: 

Warna fasad secara 

keseluruhan masih 

bervariasi, belum 

menggunakan lapisan 

finishing dengan 

warna yang sama. 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlu penyeragaman warna 

pada fasad bangunan, sebagai 

bentuk pembentukan identitas 

permukiman. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas visual 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.896 

Kuantitatif: 

2.54 (Cukup baik) 
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05. 

Pintu masuk menuju 

pekarangan rumah 

terlihat secara jelas. 

Kualitatif: 

Khususnya untuk 

rumah yang belum 

memiliki batas fisik 

pekarangan, 

diperlukan sebuah 

identitas fisik pintu 

masuk. 

 

Belum memenuhi 

standar 

Bersamaan dengan 

penambahan pagar atau batas 

fisik pekarangan rumah 

warga, diperlukan 

penambahan pintu masuk 

pada pekarangan. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas visual 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.712 

Kuantitatif: 

3.09 (Cukup baik) 

06. 

Pintu masuk ke dalam 

rumah terlihat secara 

jelas. 

Kualitatif: 

Pintu masuk terlihat 

secara langsung dari 

jalan utama 

permukiman dusun 

 

Memenuhi standar 

Tidak perlu ada penambahan 

apapun, karena penilaian 

secara kualitatif telah 

memenuhi standar serta secara 

kuantitatif sangat baik. 

 

Nilai sangat baik 

Kualitas akses 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.558 

Kuantitatif: 

3.59 (Sangat baik) 

07. 

Pagar pembatas 

membatasi tapak atau 

pekarangan rumah 

secara jelas. 

Kualitatif: 

Khususnya untuk 

rumah yang belum 

memiliki batas fisik 

pekarangan baik 

tatanan vegetasi dan 

perbedaan topografi, 

diperlukan sebuah 

pembatas fisik untuk 

kejelasan dari batas 

dan luas pekarangan 

rumah, minimal 

dengan penambahan 

pagar 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya membuat pagar atau 

batas fisik sejenisnya dari 

pekarangan rumah warga 

untuk menciptakan kejelasan 

ruang pada lingkungan 

permukiman. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas visual 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.573 

Kuantitatif: 

2.60 (Cukup baik) 

08. 

Penanda keterangan 

rumah (blok rumah, 

RT, RW) terbaca 

dengan jelas dari 

jalan. 

Kualitatif: 

Rumah pada 

permukiman Dusun 

Sumberwangi belum 

memiliki penanda 

keterangan rumah 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan penada 

keterangan rumah pada setiap 

rumah yang berorientasi pada 

jalan. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas 

aksesibilitas 

 

Loading Factor: 

.439 

Kuantitatif: 

2.24 (Kurang baik) 

09. 

Rumah memiliki 

ornamen atau hiasan 

yang khas. 

Kualitatif: 

Belum adanya 

ornamen pada 

permukiman, 

sehingga belum 

terlihat karakteristik 

dari rumah 

Perlunya penambahan 

ornamen atau ciri khas lainnya 

yang disamakan pada setiap 

rumah warga, sebagai salah 

satu ciri khas kawasan 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas penanda 

 

Loading Factor: 

.418 
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permukiman Dusun 

Sumberwangi 

 

Belum memenuhi 

standar 

Kuantitatif: 

2.09 (Kurang baik) 

10. 

Orientasi rumah 

warga telah 

menghadap ke arah 

jalan utama. 

Kualitatif: 

Orientasi rumah 

menghadap jalan 

utama sebagai 

kemudahan dan 

kenyamanan visual 

bangunan 

 

Memenuhi standar 

Tidak perlu ada penambahan 

apapun, karena penilaian 

secara kualitatif telah 

memenuhi standar serta secara 

kuantitatif sangat baik. 

 

Nilai sangat baik 

Kualitas akses 

bangunan 

 

Loading Factor: 

.728 

Kuantitatif: 

3.75 (Sangat baik) 

11. 

Jalan kendaraan moda 

menuju permukiman 

dusun memiliki 

kualitas 

perkerasan/aspal yang 

baik. 

Kualitatif: 

Jalan belum 

menggunakan 

perkerasan 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

perkerasan jalan dengan aspal 

atau beton. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas 

aksesibilitas 

 

Loading Factor: 

.776 

Kuantitatif: 

1.86 (Kurang baik) 

12. 

Jalan kendaraan moda 

dalam permukiman 

dusun memiliki 

kualitas 

perkerasan/aspal yang 

baik. 

Kualitatif: 

Jalan menggunakan 

perkerasan paving, 

dimana secara standar 

belum memenuhi 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

perkerasan jalan dengan aspal 

atau beton. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas 

aksesibilitas 

 

Loading Factor: 

.854 

Kuantitatif: 

2.08 (Kurang baik) 

13. 

Jalan pejalan kaki 

menuju permukiman 

dusun memiliki 

kualitas perkerasan 

yang baik. 

Kualitatif: 

Jalan belum 

menggunakan 

perkerasan 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

perkerasan pada jalan 

pedestrian. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas 

aksesibilitas 

 

Loading Factor: 

.650 

Kuantitatif: 

2.12 (Kurang baik) 

14. 

Jalan pejalan kaki 

dalam permukiman 

dusun memiliki 

kualitas perkerasan 

yang baik 

Kualitatif: 

Jalan belum 

menggunakan 

perkerasan. 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

perkerasan pada jalan 

pedestrian. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas 

aksesibilitas 

 

Loading Factor: 

.684 

Kuantitatif: 

2.31 (Kurang baik) 

15. 
Jalan menuju 

permukiman dusun 
Kualitatif: 

Kualitas 

aksesibilitas 
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memiliki penerangan 

jalan yang baik. 

Belum tersedianya 

penerangan sama 

sekali pada jalan 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

penerangan jalan pada sisi-sisi 

jalan. 

 

Nilai kurang baik 

 

Loading Factor: 

.578 

Kuantitatif: 

1.73 (Kurang baik) 

16. 

Jalan dalam 

permukiman dusun 

memiliki penerangan 

jalan yang baik. 

Kualitatif: 

Penerangan hanya 

berasal dari 

perumahan warga 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

penerangan jalan pada sisi-sisi 

jalan. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas 

aksesibilitas 

 

Loading Factor: 

.645 

Kuantitatif: 

1.92 (Kurang baik) 

17. 

Lebar jalan kendaraan 

moda menuju 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Kualitatif: 

Lebar jalan eksisting 

selebar 5 meter, 

termasuk dengan bahu 

jalan 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan lebar 

jalan yang memuat bahu jalan, 

terlepas dari rangkapan 

dengan jalan setapak. 

 

Nilai kurang baik 

Kapasitas akses 

dan parkir 

 

Loading Factor: 

.676 

Kuantitatif: 

2.39 (Kurang baik) 

18. 

Lebar jalan kendaraan 

moda dalam 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Kualitatif: 

Lebar jalan eksisting 

selebar 4.50 meter, 

termasuk dengan bahu 

jalan 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan lebar 

jalan yang memuat bahu jalan, 

terlepas dari rangkapan 

dengan jalan setapak. 

 

Nilai kurang baik 

Kapasitas akses 

dan parkir 

 

Loading Factor: 

.594 

Kuantitatif: 

2.24 (Kurang baik) 

19. 

Lebar jalan pejalan 

kaki menuju 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Kualitatif: 

Merangkap sebagai 

bahu jalan, lebar dari 

jalan hanya 0.90 meter 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan jalan 

setapak pada kanan dan kiri 

jalan, terlepas dari rangkapan 

dengan jalan setapak. 

 

Nilai kurang baik 

Kapasitas akses 

dan parkir 

 

Loading Factor: 

.908 
Kuantitatif: 

2.61 (Cukup baik) 

20. 

Lebar jalan pejalan 

kaki dalam 

permukiman dusun 

sudah memadai 

Kualitatif: 

Merangkap sebagai 

bahu jalan, lebar dari 

jalan hanya 0.80 meter 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan jalan 

setapak pada kanan dan kiri 

jalan, terlepas dari rangkapan 

dengan jalan setapak. 

 

Nilai kurang baik 

Kapasitas akses 

dan parkir 

 

Loading Factor: 

.908 

Kuantitatif: 

2.62 (Cukup baik) 

21. 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan rumah 

sudah mencukupi 

Kualitatif: 

Debit air yang sampai 

pada rumah kecil, 

Perlunya penambahan sumber 

air tambahan (sumur pompa, 

Kualitas jaringan 

air bersih dan 

drainase 
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tidak ada sumber air 

cadangan 

 

Belum memenuhi 

standar 

sumur gali, dll.) terlepas dari 

sumber air utama. 

 

Nilai kurang baik 

 

Loading Factor: 

.887 

Kuantitatif: 

2.91 (Cukup baik) 

22. 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan fasilitas 

umum pada 

permukiman dusun 

sudah mencukupi 

Kualitatif: 

Debit air yang sampai 

pada fasilitas umum 

kecil, tidak ada 

sumber air cadangan 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan sumber 

air tambahan (sumur pompa, 

sumur gali, dll.) terlepas dari 

sumber air utama. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas jaringan 

air bersih dan 

drainase 

 

Loading Factor: 

.918 

Kuantitatif: 

2.74 (Cukup baik) 

23. 

Distribusi air untuk 

kebutuhan rumah 

sudah baik 

Kualitatif: 

Distribusi air 

menggunakan PVC 

langsung menuju 

rumah, tanpa tandon 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

bangunan atau struktur 

penangkap air. 

 

Nilai kurang baik. 

Kualitas jaringan 

air bersih dan 

drainase 

 

Loading Factor: 

.896 

Kuantitatif: 

2.92 (Cukup baik) 

24. 

Distribusi air untuk 

kebutuhan fasilitas 

umum pada 

permukiman dusun 

sudah baik 

Kualitatif: 

Distribusi air 

menggunakan PVC 

langsung menuju 

fasilitas umum, tanpa 

tandon 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

bangunan atau struktur 

penangkap air. 

 

Nilai kurang baik. 

Kualitas jaringan 

air bersih dan 

drainase 

 

Loading Factor: 

.886 

Kuantitatif: 

2.80 (Cukup baik) 

25. 

Kualitas dari saluran 

buangan air bekas 

sudah baik 

Kualitatif: 

Belum tersedianya 

saluran buangan air 

bekas 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan 

drainase pada samping jalan. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas jaringan 

air bersih dan 

drainase 

 

Loading Factor: 

.523 
Kuantitatif: 

2.47 (Cukup baik) 

26. 

Ketersediaan listrik 

pada rumah warga 

dari PLN sudah 

memadai. 

Kualitatif: 

Listrik yang 

didapatkan pada 

rumah terbatas, tidak 

ada sumber energi 

listrik alternative 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan sumber 

energi alternatif tambahan 

berupa solar panel, yang dapat 

ditempatkan pada setiap 

pekarangan rumah warga. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas jaringan 

listrik 

 

Loading Factor: 

.862 

Kuantitatif: 

2.65 (Cukup baik) 
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27. 

Ketersediaan listrik 

pada fasilitas umum 

dari PLN sudah 

memadai. 

Kualitatif: 

Listrik yang 

didapatkan pada 

fasilitas umum 

terbatas, tidak ada 

sumber energi listrik 

alternative. 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan sumber 

energi alternatif tambahan 

berupa solar panel, yang dapat 

ditempatkan pada setiap 

pekarangan rumah warga. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas jaringan 

listrik 

 

Loading Factor: 

.849 

Kuantitatif: 

2.60 (Cukup baik) 

28. 

Distribusi tenaga 

listrik dari PLN untuk 

kebutuhan rumah 

sudah baik 

Kualitatif: 

Listrik didapatkan dari 

desa terdekat, tidak 

dari PLN langsung. 

Tidak ada energi 

listrik alternative. 

 

Belum memenuhi 

standar 

Penggantian tenaga listrik 

dengan penggunaan sumber 

energi listrik alternatif massal. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas jaringan 

listrik 

 

Loading Factor: 

.861 

Kuantitatif: 

2.69 (Cukup baik) 

29. 

Distribusi tenaga 

listrik dari PLN untuk 

kebutuhan fasilitas 

umum pada 

permukiman dusun 

sudah baik. 

Kualitatif: 

Listrik didapatkan dari 

desa terdekat, tidak 

dari PLN langsung. 

Tidak ada energi 

listrik alternatif. 

 

Belum memenuhi 

standar 

Penggantian tenaga listrik 

dengan penggunaan sumber 

energi listrik alternatif massal. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas jaringan 

listrik 

 

Loading Factor: 

.801 

Kuantitatif: 

2.55 (Cukup baik) 

30. 
Toilet umum mudah 

untuk dicapai. 

Kualitatif: 

Ramp menurun belum 

tersedia railing dan 

menggunakan 

perkerasan. 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan ramp 

yang sesuai dengan standar. 

 

Nilai kurang baik 

Pencapaian 

menuju sarana 

 

Loading Factor: 

.822 

Kuantitatif: 

2.66 (Cukup baik) 

31. 
Musholla mudah 

untuk dicapai. 

Kualitatif: 

Ramp menurun belum 

tersedia railing dan 

menggunakan 

perkerasan. 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan ramp 

yang sesuai dengan standar. 

 

Nilai kurang baik 

Pencapaian 

menuju sarana 

 

Loading Factor: 

.767 

Kuantitatif: 

3.15 (Cukup baik) 

32. 

Letak penanda 

identitas dusun mudah 

untuk diketahui. 

Kualitatif: 

Letak penanda 

terdapat pada sisi jalan 

utama, sehingga 

Pemindahan penanda identitas 

pada awal memasuki 

permukiman dusun, dapat 

Kualitas penanda 

 

Loading Factor: 

.795 
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mudah terlihat secara 

visual 

 

Memenuhi standar 

berbentuk gerbang masuk atau 

gapura.  

 

Nilai kurang baik 

Kuantitatif: 

2.41 (Kurang baik) 

33. 

Letak penanda 

penunjuk arah mudah 

untuk diketahui. 

Kualitatif: 

Letak penanda 

terdapat pada sisi jalan 

utama, berorientasi 

tegak lurus terhadap 

pandangan 

pengendara 

 

Memenuhi standar 

Tidak perlu ada penambahan 

apapun, karena penilaian 

secara kualitatif telah 

memenuhi standar serta secara 

kuantitatif cukup baik. 

 

Nilai cukup baik 

Kualitas penanda 

 

Loading Factor: 

.816 

Kuantitatif: 

2.51 (Cukup baik) 

34. 

Penanda identitas 

dusun mudah untuk 

terbaca. 

Kualitatif: 

Belum tersedianya 

penerangan tambahan 

untuk malam hari 

 

Belum memenuhi 

standar 

Orientasi dari penanda 

menghadap pengguna jalan, 

serta penambahan penerangan 

buatan agar terlihat pada 

malam hari. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas penanda 

 

Loading Factor: 

.825 

Kuantitatif: 

2.46 (Cukup baik) 

35. 

Penanda penunjuk 

arah mudah untuk 

terbaca. 

Kualitatif: 

Belum tersedianya 

penerangan tambahan 

untuk malam hari 

 

Belum memenuhi 

standar 

Orientasi dari penanda 

menghadap pengguna jalan, 

serta penambahan penerangan 

buatan agar terlihat pada 

malam hari. 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas penanda 

 

Loading Factor: 

.820 

Kuantitatif: 

2.59 (Cukup baik) 

36. 

Parkir kendaraan 

sudah 

mencukupi/memadai 

Kualitatif: 

Alokasi parkir yang 

tersedia belum 

memenuhi 

 

Belum memenuhi 

standar 

Penambahan lahan parkir 

untuk kendaraan moda besar 

dan kecil. 

 

Nilai kurang baik 

Kapasitas akses 

dan parkir 

 

Loading Factor: 

.416 

Kuantitatif: 

2.69 (Cukup baik) 

37. 

Aktivitas penjelajahan 

ke UB Forest layak 

menjadi atraksi wisata 

yang ditawarkan ke 

wisatawan. 

Kualitatif: 

Belum tersedianya 

fasilitas pejalan kaki 

yang sesuai 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlu penambahan perkerasan 

dan boardwalk pada jalan 

setapak. Selain itu, 

penambahan fasilitas umum 

pada setiap titik istrahat per 

400 meter. 

 

Nilai kurang baik 

Daya tarik wisata 

 

Loading Factor: 

.680 

Kuantitatif: 

3.29 (Sangat baik) 

38. 

View ke arah kota 

layak menjadi atraksi 

wisata spot foto yang 

ditawarkan ke 

wisatawan 

Kualitatif: 

Masyarakat dapat 

memperkenalkan 

pemandangan tersebut 

sebagai salah satu 

Pembuatan desain titik foto, 

dapat berupa penanda atau 

instalasi. 

 

Daya tarik wisata 

 

Loading Factor: 

.679 
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sumber daya alam dari 

permukiman dusun 

 

Memenuhi standar 

Nilai sangat baik dengan 

tindakan lanjut 

Kuantitatif: 

3.71 (Sangat baik) 

39. 

Lokasi rumah dapat 

secara mudah diakses 

untuk penginapan 

akomodasi dusun 

wisata 

Kualitatif: 

Lokasi rumah terletak 

pada sepanjang sisi 

jalan utama, dimana 

masih dapat diakses 

untuk semua golongan 

serta kendaraan. 

 

Memenuhi standar 

Tidak perlu ada penambahan 

apapun, karena penilaian 

secara kualitatif telah 

memenuhi standar serta secara 

kuantitatif cukup baik. 

 

Nilai cukup baik 

Kualitas 

akomodasi 

 

Loading Factor: 

.619 

Kuantitatif: 

2.89 (Cukup baik) 

40. 

Jumlah ruang pada 

rumah cukup untuk 

menampung 

wisatawan untuk 

menginap. 

Kualitatif: 

Belum tersedianya 

ruang tersendiri untuk 

tamu, biasanya tamu 

akan diberikan ruang 

bersama untuk 

istirahat, 

 

Belum memenuhi 

standar 

Perlunya penambahan ruang 

khusus tamu tersendiri demi 

privasi tuan rumah dan tamu 

yang menginap 

 

Nilai kurang baik 

Kualitas 

akomodasi 

 

Loading Factor: 

.687 

Kuantitatif: 

2.36 (Kurang baik) 

41. 

Aktivitas berkebun 

layak menjadi 

aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke 

wisatawan 

Kualitatif: 

Masyarakat dapat 

menggunakan 

aktivitas berkebun 

tersebut sebagai salah 

satu media 

memperkenalkan 

sumber daya alam dari 

permukiman dusun. 

Memenuhi standar 

Tidak perlu ada penambahan 

apapun, karena penilaian 

secara kualitatif telah 

memenuhi standar serta secara 

kuantitatif sangat baik. 

 

Nilai sangat baik 

Daya tarik wisata 

 

Loading Factor: 

.829 

Kuantitatif: 

3.63 (Sangat baik) 

42. 

Proses produksi kopi 

layak menjadi 

aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke 

wisatawan 

Kualitatif: 

Masyarakat dapat 

menggunakan 

aktivitas produksi 

kopi tersebut sebagai 

salah satu media 

memperkenalkan 

sumber daya alam dari 

permukiman dusun. 

 

Memenuhi standar 

Tidak perlu ada penambahan 

apapun, karena penilaian 

secara kualitatif telah 

memenuhi standar serta secara 

kuantitatif sangat baik. 

 

Nilai sangat baik 

Daya tarik wisata 

 

Loading Factor: 

.872 

Kuantitatif: 

3.90 (Sangat baik) 

43. 

Kegiatan membatik 

layak menjadi 

aktivitas wisata yang 

Kualitatif: 

Masyarakat dapat 

menggunakan 

Perlunya penambahan tempat 

khusus untuk workshop batik. 

 

Budaya dusun 

 

Loading Factor: 
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ditawarkan ke 

wisatawan. 

workshop batik 

tersebut sebagai salah 

satu media 

memperkenalkan 

sumber daya dari 

permukiman dusun. 

 

Memenuhi standar 

Nilai sangat baik dengan 

tindak lanjut 

.823 

Kuantitatif: 

3.27 (Sangat baik) 

44. 

Produksi batik layak 

sebagai oleh-oleh dari 

dusun wisata. 

Kualitatif: 

Masyarakat dapat 

menawarkan produk 

batik tersebut sebagai 

salah satu media 

memperkenalkan 

sumber daya dari 

permukiman dusun. 

 

Memenuhi standar 

Perlunya penambahan kios 

cinderamata untuk 

menampung penjualan 

produksi batik. 

 

Nilai sangat baik dengan 

tindak lanjut. 

Budaya dusun 

 

Loading Factor: 

.742 

Kuantitatif: 

3.25 (Sangat baik) 

 

4.8. Sintesis 

Setelah nilai dari masing-masing variabel telah ditemukan berdasarkan analisis 

gabungan, maka tahap selanjutnya adalah sintesis setiap faktornya mana saja yang perlu 

diberikan rekomendasi. Berikut adalah paparannya, dari faktor yang paling memiliki 

pengaruh paling besar hingga paling kecil. 

1. Kualitas Aksesibilitas 

Faktor Kualitas Aksesibilitas terdiri atas tujuh variabel yang melingkupinya. 

Hasil analisis gabungan dari variabel-variabelnya menunjukkan ‘nilai kurang 

baik’ pada ketujuh variabelnya. Sehingga, secara keseluruhan, faktor Kualitas 

Aksesibilitas perlu diberikan rekomendasi. Selain itu, faktor Kualitas 

Aksesibilitas juga merupakan faktor yang paling mempengaruhi dalam 

pengembangan dusun wisata pada permukiman Dusun Sumberwangi. 

2. Kualitas Jaringan Listrik 

Faktor Kualitas Jaringan Listrik terdiri atas empat variabel yang 

melingkupinya.  Hasil analisis gabungan dari variabel-variabelnya 

menunjukkan ‘nilai kurang baik’ pada keempat variabelnya. Sehingga, secara 

keseluruhan, faktor Kualitas Jaringan Listrik perlu diberikan rekomendasi. 

3. Kualitas Penanda 

Faktor Kualitas Penanda terdiri atas lima variabel yang melingkupinya. Hasil 

analisis gabungan dari variabel-variabelnya menunjukkan ‘nilai kurang baik’ 
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pada empat variabel dan ‘nilai cukup baik’ pada satu variabel (‘Letak penanda 

penunjuk arah mudah untuk diketahui’). Walau terdapat variabel yang 

memiliki hasil’nilai cukup baik’, faktor Kualitas Penanda tetap akan diberikan 

rekomendasi, sesuai dengan sistem penilaian pada rencana tahapan penelitian 

yang telah dipaparkan sebelumnya dimana faktor tetap akan diberikan 

rekomendasi apabila terdapat variabel yang memiliki hasil ‘nilai kurang baik’ 

atau ‘nilai sangat baik dengan tidak lanjut’ atau ‘nilai cukup baik dengan tindak 

lanjut’. 

4. Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Faktor Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase terdiri atas lima variabel yang 

melingkupinya. Hasil analisis gabungan dari variabel-variabelnya 

menunjukkan ‘nilai kurang baik’ pada kelima variabelnya. Sehingga, secara 

keseluruhan, faktor Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase perlu diberikan 

rekomendasi. 

5. Kapasitas Akses dan Parkir 

Faktor Kapasitas Akses dan Parkir terdiri atas lima variabel yang 

melingkupinya. Hasil analisis gabungan dari variabel-variabelnya 

menunjukkan ‘nilai kurang baik’ pada kelima variabelnya. Sehingga, secara 

keseluruhan, faktor Kapasitas Akses dan Parkir perlu diberikan rekomendasi. 

6. Daya Tarik Wisata 

Faktor Daya Tarik Wisata terdiri atas empat variabel yang melingkupinya. 

Hasil analisis gabungan dari variabel-variabelnya menunjukkan ‘nilai kurang 

baik’ pada satu variabel, ‘nilai sangat baik’ pada dua variabel lainnya (‘Proses 

produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke wisatawan’ 

dan ‘Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan’), serta ‘nilai sangat baik dengan tindak lanjut’ pada satu variabel 

(‘View ke arah kota layak menjadi atraksi wisata spot foto yang ditawarkan ke 

wisatawan’) dimana variabel tersebut memiliki nilai sangat baik, namun 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi rekomendasi. Walau terdapat 

variabel yang memiliki ‘nilai sangat baik’ pada dua variabel, faktor Daya Tarik 

Wisata tetap akan diberikan rekomendasi, sesuai dengan sistem penilaian 

pada rencana tahapan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dimana 

faktor tetap akan diberikan rekomendasi apabila terdapat variabel yang 
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memiliki hasil ‘nilai kurang baik’ atau ‘nilai sangat baik dengan tidak lanjut’ 

atau ‘nilai cukup baik dengan tindak lanjut’. 

7. Kualitas Visual Bangunan 

Faktor Kualitas Visual Bangunan terdiri atas lima variabel yang 

melingkupinya. Hasil analisis gabungan dari variabel-variabelnya 

menunjukkan ‘nilai kurang baik’ pada kelima variabelnya. Oleh karena itu, 

faktor Kualitas Visual Bangunan perlu diberikan rekomendasi. 

8. Kualitas Akses Bangunan 

Faktor Kualitas Akses Bangunan terdiri atas tiga variabel yang melingkupinya. 

Hasil analisis gabungan dari variabel-variabelnya menunjukkan ‘nilai kurang 

baik’ pada satu variabel dan ‘nilai sangat baik’ pada dua variabel (‘Orientasi 

rumah warga telah menghadap ke arah jalan utama’ dan ‘Pintu masuk ke dalam 

rumah terlihat secara jelas’). Walau terdapat variabel yang memiliki ‘nilai 

sangat baik’ pada dua variabel, faktor Kualitas Akses Bangunan tetap akan 

diberikan rekomendasi, sesuai dengan sistem penilaian pada rencana tahapan 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dimana faktor tetap akan 

diberikan rekomendasi apabila terdapat variabel yang memiliki hasil ‘nilai 

kurang baik’ atau ‘nilai sangat baik dengan tidak lanjut’ atau ‘nilai cukup baik 

dengan tindak lanjut’. 

9. Pencapaian menuju Sarana 

Faktor Pencapaian menuju Sarana terdiri atas dua variabel yang 

melingkupinya. Hasil analisis gabungan menunjukkan ‘nilai kurang baik’ pada 

kedua variabelnya. Oleh karena itu, Oleh karena itu, faktor Pencapaian menuju 

Sarana perlu diberikan rekomendasi. 

10. Kualitas Akomodasi 

Faktor Kualitas Akomodasi terdiri atas dua variabel yang melingkupinya. Hasil 

analisis gabungan variabel-variabelnya menujukkan ‘nilai kurang baik’ pada 

satu variabel dan ‘nilai cukup baik’ pada satu variabel lainnya (‘Lokasi rumah 

dapat secara mudah diakses untuk penginapan akomodasi dusun wisata’). 

Walau terdapat variabel yang memiliki hasil ‘nilai cukup baik’, faktor Kualitas 

Akomodasi tetap akan diberikan rekomendasi, sesuai dengan sistem 

penilaian pada rencana tahapan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya 

dimana faktor tetap akan diberikan rekomendasi apabila terdapat variabel yang 
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memiliki hasil ‘nilai kurang baik’ atau ‘nilai sangat baik dengan tidak lanjut’ 

atau ‘nilai cukup baik dengan tindak lanjut’. 

11. Budaya Dusun 

Budaya Dusun terdiri atas dua variabel yang melingkupinya. Hasil analisis 

gabungan variabel-variabelnya menunjukkan ‘nilai sangat baik dengan tindak 

lanjut’ pada kedua variabelnya. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya 

mengenai sistem penilaian pada tahapan sintesis bahwa faktor tetap akan 

diberikan rekomendasi apabila terdapat variabel yang memiliki hasil ‘nilai 

kurang baik’ atau ‘nilai sangat baik dengan tidak lanjut’ atau ‘nilai cukup baik 

dengan tindak lanjut’. Maka, faktor Budaya Dusun tetap akan diberikan 

rekomendasi walau secara memiliki nilai yang sangat baik. 

Setelah hasil sintesis dari penelitian telah dikeluarkan, maka untuk merangkum 

hasil keseluruhan dibuatlah sebuah tabulasi. Berikut adalah pemaparannya pada Tabel. 4.18. 

Sintesis penelitian. 

 

Tabel 4.18. Sintesis penelitian 

No. Faktor Variabel 
Loading 

Factor 

Hasil Analisis 

Gabungan 
Sintesis 

01. 

Kualitas 

Aksesibilitas 

 

(B = 8.948) 

Jalan kendaraan moda dalam 

permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal 

yang baik 

.854 
Nilai kurang 

baik 

Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 

Jalan kendaraan moda 

menuju permukiman dusun 

memiliki kualitas 

perkerasan/aspal yang baik 

.776 
Nilai kurang 

baik 

Jalan pejalan kaki dalam 

permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan yang baik 

.684 
Nilai kurang 

baik 

Jalan pejalan kaki menuju 

permukiman dusun memiliki 

kualitas perkerasan yang baik 

.650 
Nilai kurang 

baik 

Jalan dalam permukiman 

dusun memiliki penerangan 

jalan yang baik 

.645 
Nilai kurang 

baik 

Jalan menuju permukiman 

dusun memiliki penerangan 

jalan yang baik 

.578 
Nilai kurang 

baik 

Penanda keterangan rumah 

(blok rumah, RT, RW) 

terbaca dengan jelas dari 

jalan 

.439 
Nilai kurang 

baik 

02. 

Kualitas 

Jaringan 

Listrik 

Ketersediaan listrik pada 

rumah warga dari PLN sudah 

memadai 

.862 
Nilai kurang 

baik 

Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 
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(B = 8.634) 

Distribusi tenaga listrik dari 

PLN untuk kebutuhan rumah 

sudah baik 

.861 
Nilai kurang 

baik 

Ketersediaan listrik pada 

fasilitas umum dari PLN 

sudah memadai 

.849 
Nilai kurang 

baik 

Distribusi tenaga listrik dari 

PLN untuk kebutuhan 

fasilitas umum pada dusun 

sudah baik 

.801 
Nilai kurang 

baik 

03. 

Kualitas 

Penanda 

 

(B = 8.258) 

Penanda identitas dusun 

mudah untuk terbaca 
.825 

Nilai kurang 

baik 

Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 

Penanda penunjuk arah 

mudah untuk terbaca 
.820 

Nilai kurang 

baik 

Letak penanda penunjuk arah 

mudah untuk diketahui 
.816 

Nilai cukup 

baik 

Letak penanda identitas 

dusun mudah untuk diketahui 
.795 

Nilai kurang 

baik 

Rumah memiliki ornamen 

atau hiasan yang khas 
.418 

Nilai kurang 

baik 

04. 

Kualitas 

Jaringan Air 

Bersih dan 

Drainase 

 

(B = 8.104) 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan fasilitas umum 

pada permukiman dusun 

sudah mencukupi 

.918 
Nilai kurang 

baik 

Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 

Distribusi air untuk 

kebutuhan rumah sudah baik 
.896 

Nilai kurang 

baik 

Ketersediaan air untuk 

kebutuhan rumah sudah 

mencukupi 

.887 
Nilai kurang 

baik 

Distribusi air untuk 

kebutuhan fasilitas umum 

pada permukiman dusun 

sudah baik 

.886 
Nilai kurang 

baik 

Kualitas dari saluran buangan 

air bekas sudah baik 
.523 

Nilai kurang 

baik 

05. 

Kapasitas 

Akses dan 

Parkir 

 

(B = 6.946) 

Lebar jalan pejalan kaki 

menuju permukiman dusun 

sudah memadai 

.908 
Nilai kurang 

baik 

Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 

Lebar jalan pejalan kaki 

dalam permukiman dusun 

sudah memadai 

.908 
Nilai kurang 

baik 

Lebar jalan kendaraan moda 

menuju permukiman dusun 

sudah memadai 

.676 
Nilai kurang 

baik 

Lebar jalan kendaraan moda 

dalam permukiman dusun 

sudah memadai 

.594 
Nilai kurang 

baik 

Parkir kendaraan sudah 

mencukupi/memadai 
.416 

Nilai kurang 

baik 

06. 

Daya Tarik 

Wisata 

 

(B = 6.739) 

Proses produksi kopi layak 

menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 

.872 
Nilai sangat 

baik 

Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 

Aktivitas berkebun layak 

menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 

.829 
Nilai sangat 

baik 

Aktivitas penjelajahan ke UB 

Forest layak menjadi atraksi 

wisata yang ditawarkan ke 

wisatawan 

.680 
Nilai kurang 

baik 
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View ke arah kota layak 

menjadi atraksi wisata spot 

foto yang ditawarkan ke 

wisatawan 

.679 

Nilai sangat 

baik dengan 

tindakan 

lanjut 

07. 

Kualitas Visual 

Bangunan 

 

(B = 5.680) 

Warna pada fasad rumah 

warga sudah seragam 
.869 

Nilai kurang 

baik 

Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 

Material yang digunakan 

pada fasad rumah warga 

sudah seragam 

.806 
Nilai kurang 

baik 

Pintu masuk menuju 

perkarangan rumah terlihat 

secara jelas 

.712 
Nilai kurang 

baik 

Pagar pembatas membatasi 

tapak atau perkarangan 

rumah secara jelas 

.573 
Nilai kurang 

baik 

Ketinggian rumah warga 

terlihat pas/proporsional 

dilihat dari jalan 

.396 
Nilai kurang 

baik 

08. 

Kualitas Akses 

Bangunan 

 

(B = 3.795) 

Orientasi rumah warga telah 

menghadap ke arah jalan 

utama. 

.782 
Nilai sangat 

baik 
Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 

Pintu masuk ke dalam rumah 

terlihat secara jelas. 
.558 

Nilai sangat 

baik 

Warna pada tatanan vegetasi 

menarik. 
.443 

Nilai kurang 

baik 

09. 

Pencapaian 

menuju Sarana 

 

(B = 3.772) 

Toilet umum mudah untuk 

dicapai 
.822 

Nilai kurang 

baik 
Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 
Musholla mudah untuk 

dicapai 
.767 

Nilai kurang 

baik 

10. 

Kualitas 

Akomodasi 

 

(B = 3.218) 

Jumlah ruang pada rumah 

cukup untuk menampung 

wisatawan untuk menginap 

.687 
Nilai kurang 

baik 
Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 
Lokasi rumah dapat secara 

mudah diakses untuk 

penginapan akomodasi dusun 

wisata 

.619 
Nilai cukup 

baik 

11. 

Budaya Dusun 

 

(B = 2.308) 

Kegiatan membatik layak 

menjadi aktivitas wisata yang 

ditawarkan ke wisatawan 

.823 

Nilai sangat 

baik dengan 

tindakan 

lanjut 
Diperlukannya 

rekomendasi 

desain 
Produksi batik layak sebagai 

oleh-oleh dari dusun wisata 
.742 

Nilai sangat 

baik dengan 

tindakan 

lanjut 

 

Berdasarkan hasil sintesis dari penelitian, kondisi eksisting dari Permukiman Dusun 

Sumberwangi belum dapat memenuhi kriteria desa wisata yang telah ditetapkan oleh 

Pariwisata Inti Rakyat (PIR). Hal ini dikarenakan aksesibilitasnya pada permukiman Dusun 

Sumberwangi yang belum baik dan akomodasi yang belum memadai. 

4.9. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil sintesis dari penelitian, terdapat 11 faktor atau keseluruhan 

faktor yang ditemukan pada penelitian ini yang perlu adanya rekomendasi desain. Berikut 
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adalah visualisasi dari rekomendasi-rekomendasi tersebut, dimulai dari faktor yang 

mempengaruhi pengembangan dusun wisata pada permukiman Dusun Sumberwangi. 

4.9.1. Faktor Kualitas Aksesibilitas 

Pada faktor kualitas aksesibilitas, pembenahan desain diperlukan baik pada akses 

pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi serta akses pada jalan utama 

permukiman Dusun Sumberwangi. 

1. Akses Pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi 

Pada akses pencapaian, diperlukannya penambahan perkerasan pada akses 

jalan kendaraan moda baik dengan material aspal berpondasi batu belah 

(Telford) atau material beton berpondasi berlapis pondasi bawah/sirtu sebagai 

yang ditentukan pada Panduan Pembangunan Jalan dan Jembatan Perdesaan 

yang ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

Kemudian, pada bagian bahu jalan diberikan lapisan pasir, dimana bersifat 

konsisten terhadap kondisi cuaca apapun dibandingkan dengan permukaan 

tanah yang akan berubah dengan kondisi cuaca khususnya hujan yang akan 

membuat kekerasannya berkurang. 

Tidak hanya pada jalan kendaraan moda, namun juga pada akses pejalan kaki 

atau pedestrian menuju permukiman Dusun Sumberwangi. Untuk akses pejalan 

kaki atau pedestrian akan dibuat terpisah dengan bahu jalan seperti pada 

kondisi eksisting dari pencapaian. Ketentuan perkerasan pada akses pejalan 

kaki adalah kuat, stabil, tahan cuaca, bertekstur halus tetapi tidak licin. Selain 

itu, hindari sambungan pada permukaan dan apabila terdapat sambungan, maka 

tinggi sambungan tidak lebih dari 1.25 cm. Dalam hal ini, material yang ideal 

untuk perkerasan dari akses pejalan kaki adalah blok paving dimana secara 

kekuatan baik, stabil serta tahan cuaca pada kondisi outdoor.  
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Gambar 4.46. Material perkerasan pada rekomendasi jalan pencapaian menuju permukiman 

Dusun Sumberwangi 
 

Kemudian, untuk meningkatkan kualitas dari aksesibilitas pada pencapaian 

menuju permukiman Dusun Sumberwangi, maka diperlukan pula penambahan 

penerangan pada jalan tersebut. Kondisinya pada malam sangat gelap 

dikarenakan posisinya pada tengah hutan, sehingga cukup berbahaya apabila 

dilewati pada malam hari. Penerangan jalan umum berdasarkan standarnya 

adalah memiliki ketinggian 6 meter dan jarak antar lampu 29 meter, dengan 

kekuatan penerangan 6 Lux dengan rumah lampu tipe A dan lampu SOX 55 

watt, yang dimana memenuhi standar dari SNI-03-1733-2004 tentang Tata 

Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.47. Potongan akses jalan pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi 
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2. Akses jalan utama permukiman Dusun Sumberwangi 

Berbeda dengan akses pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi, 

pada akses jalan utama permukiman Dusun Sumberwangi untuk akses 

kendaraan moda telah diberikan perkerasan berupa paving walaupun baru 

setengah jarak dari seluruh jalan utama dari permukiman Dusun Sumberwangi. 

Walau begitu, dikarenakan perkerasan yang terdapat pada eksisting tidak sesuai 

dengan ketentuan perkerasan pada Panduan Pembangunan Jalan dan Jembatan 

Perdesaan yang ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat maka perkerasan harus diganti sesuai ketentuan, yaitu antara aspal 

berpondasi batu belah (Telford) atau material beton berpondasi berlapis 

pondasi bawah/sirtu. Dalam hal ini, perkerasan akan disamakan dengan jalan 

pencapaian sebelumnya yaitu dengan aspal. 

Kemudian, untuk akses pejalan kaki juga akan dibuat tersendiri memisah dari 

bahu jalan pada kondisi eksisting. Oleh karena itu, jalur pedestrian akan dibuat 

tersendiri dan ditambahkan sebuah perkerasan. Menyamakan dengan 

rekomendasi pencapaian, perkerasan untuk akses pejalan kaki akan 

menggunakan blok paving.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.48. Material perkerasan pada rekomendasi jalan utama dalam permukiman Dusun 

Sumberwangi 
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Kemudian, untuk penerangan yang terdapat pada jalan utama permukiman 

Dusun Sumberwangi sebaiknya digantikan dengan penerangan jalan. 

Menyamakan dengan penerangan jalan pada akses pencapaian, maka 

penerangan jalan akan menggunakan penerangan dengan spesifikasi yang 

sama, dengan ketinggian penerangan dan jarak antar lampu yang sama. 

 

Gambar 4.49. Potongan akses jalan utama permukiman Dusun Sumberwangi 

 

Perbedaan antara jalan pencapaian menuju permukiman Dusun Sumberwangi 

dengan jalan utama permukiman Dusun Sumberwangi adalah pada jalan dalam 

permukiman Dusun Sumberwangi terdapat area penghijauan dalam bentuk sabuk 

hijau. Hal ini dimana vegetasi difungsikan sebagai peneduh bagi pejalan kaki atau 

pedestrian karena kurangnya penghijauan peneduh pada lingkungan permukiman 

dusun. Berbeda dengan akses pencapaian menuju permukiman Dusun 

Sumberwangi yang terletak dalam hutan, dimana pejalan kaki sudah tidak 

memerlukan vegetasi tambahan sebagai peneduh. 

Akses juga dilengkapi dengan fasilitas penyeberangan yang dilengkapi dengan 

dengan zebra cross dan ramp untuk mengakomodasi khususnya pengunjung 

difabel. Titik penyeberangan akan ditentukan pada titik-titik tertentu.  
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Gambar 4.50. Aplikasi zebra cross pada koridor jalan utama permukiman Dusun 

Sumberwangi 

 

4.9.2. Faktor Kualitas Jaringan Listrik 

Dikarenakan jaringan listrik yang masuk pada permukiman Dusun Sumberwangi 

tidak terjangkau oleh PLN secara langsung, maka pada permukiman diperlukan adanya 

pengadaan tenaga listrik secara alternatif. Melihat kondisi geografis dari permukiman, maka 

tenaga alternatif yang paling memungkinkan untuk dibudidayakan adalah tenaga surya. 

Adapun alat yang dapat digunakan untuk budidaya tenaga tersebut adalah berupa panel solar. 

Secara pengadaan dibagi dua, yaitu untuk rumah secara pribadi maupun yang 

difungsikan sebagai tenaga listrik bagi fasilitas umum. Pada rumah warga, panel solar dapat 

diletakkan pada pekarangan rumah, dengan orientasi menghadap timur dan tenggara, dimana 

panel akan mendapatkan pencahayaan pada pagi hari. Sedangkan untuk fasilitas umum dapat 

diletakkan pada bagian atas bangunan. Berikut adalah contoh aplikasi dari panel solar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.51. Aplikasi panel solar terhadap arah gerak matahari pada permukiman Dusun Sumberwangi 
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4.9.3. Faktor Kualitas Penanda 

Dalam pencapaiannya menuju permukiman Dusun Sumberwangi, sebaiknya pada 

penanda diperlukan penambahan keterangan jarak yang perlu ditempuh agar pengunjung 

dapat memperkirakan perjalanannya menuju lokasi. Selain itu, peran Advance Sign dan 

Reassurance Sign juga diperlukan dalam pencapaian guna memastikan pengunjung dalam 

perjalanan dengan rute yang benar. 

Desain dari penanda penunjuk arah mengikuti ketentuan dari Peraturan Menteri 

Pariwisata Nomor 3 Tahun 2018 tentang Petunjuk Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Fisik 

Bidang Pariwisata, baik dari warna penanda, dimensi tulisan hingga standar tampilan dari 

penanda itu sendiri. Penanda penunjuk arah ini juga dilengkapi dengan penerang buatan 

tambahan, sebagai kemudahan navigasi bagi pengunjung khususnya pada malam hari. 

 

Gambar 4.52. Ragam tampilan muka penanda rekomendasi 

 

Setelah desain penanda penunjuk arah ditentukan, maka selanjutnya adalah 

menentukan peletakkan dari penanda tersebut dari jalan pencapaian, dalam hal ini kasusnya 

adalah dari Jalan Raya Tawangargo. Berikut adalah paparannya. 
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Gambar 4.53. Posisi peletakan penanda pengarah menuju permukiman Dusun Sumberwangi 
 

4.9.4. Faktor Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase 

Dikarenakan sumber air permukiman Dusun Sumberwangi adalah sumber air 

gunung yang sangat jauh lokasinya, maka diperlukan pembuatan sebuah bangunan 

penangkap air atau tandon terlebih dahulu yang menampung air. Hal ini sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan oleh SNI 03-2399-2002 tentang Tata Cara Perencanaan 

Bangunan MCK Umum. 

Kemudian, saluran drainase pun juga perlu ditambah pada jaringan jalan baik pada 

pencapaian maupun jalan utama dari permukiman dusun. Hal ini dikarenakan drainase 

merupakan salah satu kelengkapan dari jalan menurut SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara 

Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan.  

4.9.5. Faktor Kapasitas Akses dan Parkir 

Kembali menyinggung aksesibilitas, perbandingan antara aksesibilitas pencapaian 

menuju permukiman dusun dengan aksesibilitas utama dalam permukiman dusun terdapat 

perbedaan. Pada jalan pencapaian, dimensi dari jalan kendaraan moda lebih besar 

dibandingkan dengan dimensi jalan kendaraan moda pada jalan utama. Hal ini dikarenakan 

pada jalan pencapaian dapat menampung kapasitas akses dari kendaraan besar, salah satunya 

adalah bis. 
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Untuk akses pedestrian, akses dilebarkan menjadi 1.60 meter. Dimensi tersebut 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

30 Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas pada Bangunan Gedung 

dan Lingkungan, diperuntukan untuk pejalan kaki dari dua arah. 

 
Gambar 4.54. Perbandingan dimensi aksesibilitas antara jalan pencapaian dan jalan utama 
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4.9.6. Faktor Daya Tarik Wisata 

Pada faktor daya tarik wisata, ada beberapa hal yang harus kembali dilengkapi, 

khususnya pada tempat-tempat yang memiliki potensi sebagai daya tarik wisata. Untuk 

memanfaatkan potensi penjelajahan dari UB Forest, terlebih dahulu diperlukan untuk 

menambahkan boardwalk pada akses penjelajahan. Selain itu, diperlukan juga penambahan 

fasilitas pegangan atau railing pada sepanjang akses penjelajahan untuk keamanan.  

4.9.7. Faktor Kualitas Visual Bangunan 

Secara kondisi eksisting, warna dan material pada fasad rumah permukiman Dusun 

Sumberwangi masih bervariasi, sehingga terasa tidak terciptanya kesatuan atau identitas dari 

permukiman tersebut. Oleh karena itu, pada pengembangannya, diharapkan seluruh rumah 

warga dapat ditetapkan sebuah penggunaan material pada fasad serta warna yang seragam. 

Misalnya dalam kasus berikut adalah menyeragamkan bangunan dengan menggunakan 

material bambu sebagai eksterior dari fasasd bangunan. Pertimbangannya tidak hanya 

kontekstual terhadap lingkungan sekitarnya, tetapi juga material dapat secara mudah untuk 

diperoleh. Kemudian, material dengan warna yang hampir seragam juga boleh digunakan 

sebagai aksesntuasi. 

Gambar 4.55. Perbandingan sebelum dan sesudah penyeragaman warna dan material pada fasad 
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4.9.8. Faktor Kualitas Akses Bangunan 

Kualitas akses dari bangunan sudah baik dikarenakan pintu masuk dari bangunan 

serta orientasi dari bangunan itu sendiri yang telah menghadap ke arah jalan utama dari 

permukiman Dusun Sumberwangi. Namun, hal tersebut tidak diimbangi dengan identitas 

pintu masuk menuju pekarangan rumah yang jelas. Sehingga, dalam hal ini, dibuatlah sebuah 

pembatas fisik untuk pekarangan rumah dengan identitas fisik pintu masuknya untuk 

memperkuat orientasi baik dari pintu masuk dan bangunan ke arah jalan utama. 

4.9.9. Faktor Pencapaian menuju Sarana 

Pada kondisi eksisting terlihat bahwa baik pencapaian menuju musholla dan toilet 

umum tidak diimbangi dengan faktor keselamatan dari kondisi ramp yang tersedia di 

lapangan. Oleh karena itu, diperlukan penambahan perkerasan dan pegangan atau railing 

pada ramp. Penambahan tersebut pun juga perlu mempertimbangkan dengan pedestrian 

berkebutuhan khusus atau difabel. 

4.9.10. Faktor Kualitas Akomodasi 

Agar sebuah rumah layak untuk difungsikan sebagai akomodasi dari dusun wisata, 

maka terlebih dahulu rumah tersebut dapat menyediakan ruang istirahat khusus untuk tamu 

atau pengunjung secara tersendiri. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Oranratmanee 

(2011) bahwa ruang spasial dari tuan rumah yang terganggu akan mempengaruhi pelayanan 

yang diberikan terhadap tamu yang menginap pada akomodasinya. 

4.9.11. Faktor Budaya Dusun 

Untuk turut memperkenalkan budaya yang dimiliki oleh permukiman Dusun 

Sumberwangi, maka hal yang dapat dilakukan oleh warga dari permukiman Dusun 

Sumberwangi adalah dengan memberikan sebuah workshop yang dalam hal ini ialah 

workshop mengenai pembuatan batik. Kemudian, warga juga dapat mencari sebuah masukan 

melalui pemasaran hasil dari kerajinan permukiman Dusun Sumberwangi dalam sebuah satu 

toko cinderamata untuk mendistribusikan oleh-oleh kepada pengunjung. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, maka ditemukan beberapa kesimpulan. 

Yaitu sebagai berikut; 

 Berdasarkan analisis kualitatif, ditemukan 11 variabel yang telah sesuai dengan 

standar, dimana sejumlah 4 variabel merupakan variabel desa wisata dan 7 variabel sisanya 

merupakan variabel lingkungan fisik permukiman. Pada hasil analisis kuantitatif, 3 variabel 

tidak lolos uji validitas sehingga variabel penelitian yang dapat digunakan kini sejumlah 44. 

Hasil sintesis gabungan dari analisis kualitatif dan kuantitatif menjadi pertimbangan dalam 

memberikan penyesuaian desain. 

Dalam analisis faktor variabel, terbentuk sejumlah 11 faktor yaitu Kualitas 

Aksesibilitas, Kualitas Jaringan Air Bersih dan Drainase, Kualitas Jaringan Listrik, Kualitas 

Penanda, Daya Tarik Wisata, Kapasitas Akses dan Parkir, Kualitas Visual Bangunan, 

Pencapaian menuju Sarana, Budaya Dusun, Kualitas Akomodasi, dan Kualitas Akses 

Bangunan. 

Yang paling memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan dusun wisata 

ialah faktor Kualitas Aksesibilitas (nilai koefisien B = 8.948). Kemudian, yang memiliki 

pengaruh selanjutnya diikuti dengan Kualitas Jaringan Listrik, Kualitas Penanda, Kualitas 

Jaringan Air Bersih dan Drainase, Kapasitas Akses dan Parkir, Daya Tarik Wisata, Kualitas 

Visual Bangunan, Kualitas Akses Bangunan, Pencapaian menuju Sarana, Kualitas 

Akomodasi dan Budaya Dusun. Berdasarkan hasil sintesis, secara keseluruhan faktor 

tersebut perlu diberikan rekomendasi agar permukiman Dusun Sumberwangi dapat menjadi 

dusun wisata. 

Berdasarkan hasil sintesis juga ditemukan bahwa kondisi eksisting dari 

permukiman Dusun Sumberwangi juga belum dapat memenuhi kriteria desa wisata sesuai 

yang ditetapkan oleh Pariwisata Inti Rakyat (PIR). Hal ini dikarenakan aksesibilitasnya yang 

kurang baik serta akomodasi yang belum memadai. 

Terdapat kekurangan dari penelitian ini, yaitu hasil dari penelitian ini merupakan 

gabungan berdasarkan persepsi dan preferensi kedua subpopulasi yaitu masyarakat 

permukiman Dusun Sumberwangi dan pengunjung Dusun Sumberwangi, dimana tidak dapat 

terdifrensiasi atau lebih mendetail bagaimana hasil analisis berdasarkan masing-masing 
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subpopulasi. Sehingga, hasil yang terlihat belum tentu dapat mewakili masing-masing 

subpopulasi secara keseluruhan. 

Tidak hanya itu, kekurangan lainnya adalah jumlah responden dari masyarakat 

permukiman Dusun Sumberwangi yang belum dapat memenuhi rencana dari penentuan 

sampel dan jumlah tersebut ditutupi dengan jumlah responden pengunjung serta pihak 

pengelola. Adapun kendala tersebut muncul karena dibutuhkannya waktu yang lebih dalam 

pengambilan datanya dimana waktu penyelesaian penelitian ini sendiri terbatas. 

5.2. Saran 

Melanjutkan dari pemaparan dari kesimpulan, maka diperlukan beberapa saran 

untuk Berikut adalah saran terhadap penelitian ini untuk kelanjutan maupun tindakan 

selanjutnya. 

Untuk bidang akademik baik mahasiswa dan akademisi lainnya, dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya terhadap UB Forest, khususnya 

pada kawasan Dusun Sumberwangi. Selain itu, penelitian ini juga dapat sebagai panduan 

peneliti lainnya dalam mengevaluasi sebuah dusun yang akan dikembangkan menjadi dusun 

wisata dan memfokuskannya pada satu kelompok responden saja. 

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai percontohan mengenai 

pengembangan dusun wisata, baik dari perspektif pengamat maupun masyarakat dusun itu 

sendiri. 

Untuk pihak pengelola, hasil dari sintesis dan rekomendasi yang dihasilkan dalam 

penelitian ini dapat digunakan dan menjadi pertimbangan dalam pengembangan 

permukiman Dusun Sumberwangi ke depannya, khususnya dalam pegembangan menuju 

dusun wisata. 

Bagi pemerintah, proses dan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

bagi pemerintah untuk pengembangan dusun wisata lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

Yth Responden, 

Saya Dwi Pradipta Ciptadi, mahasiswa Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, akan melaksanakan sebuah penelitian pada dusun ini, yaitu Dusun Sumberwangi, 

yang berjudul “Evaluasi Permukiman Dusun Sumberwangi Kecamatan Karangploso 

Kabupaten Malang dalam Upaya Pengembangan Dusun Wisata”. Oleh karena 

penelitian itu dilakukan, maka dibuatlah kuesioner ini untuk mengetahui kualitas pada 

elemen ruang luar dan fasad rumah pada dusun ini yang turut dikontribusikan pada 

pengembangan dusun ini menuju dusun wisata nantinya. Dari hasil pengumpulan data dari 

kuesioner ini diharapkan akan dijadikan pertimbangan dalam pengembangan ruang luar pada 

dusun ini menuju dusun wisata. Saya ucapkan terima kasih atas waktu luangnya untuk 

mengisi kuesioner ini. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden:___________________________________________________ 

Umur/usia :___________________________________________________ 

Jenis Kelamin :___________________________________________________ 

 

Responden dapat mengisi kuesioner di bawah ini dengan memberikan tanda centang (✓) 
pada kolom yang tersedia. Kolom tersebut merupakan bagan untuk penilaian skala, dengan 

keterangan sebagai berikut. 

 

1 = Sangat tidak baik/memadai/sesuai 

2 = Tidak baik/memadai/sesuai 

3 = Netral (tidak terlalu baik dan buruk) 

4 = Baik/memadai/sesuai 

5= Sangat baik/memadai/sesuai 
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Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai lingkungan alam pada Dusun Sumberwangi 

berdasarkan pernyataan berikut. 

Elemen Lunak (Softscape) 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Vegetasi Kontrol Pandangan 

01. Tatanan vegetasi dapat menghalang pandangan 

antar rumah warga 

     

Vegetasi Estetika 

02. Warna pada tatanan vegetasi menarik.      

 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai bangunan rumah pada Dusun Sumberwangi 

berdasarkan pernyataan berikut. 

Elemen Fisik Pembentuk Karakter Visual Bangunan 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Gaya/Langgam Rumah Warga 

01. Rumah warga memiliki gaya bangunan yang 

seragam. 

     

 

Elemen Fisik Pembentuk Karakter Visual Bangunan 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Material Fasad Rumah Warga 

02. Material yang digunakan pada fasad rumah warga 

sudah seragam. 

     

Warna Fasad Rumah Warga 

03. Warna pada fasad rumah warga sudah seragam.      
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Komponen Fasad Bangunan 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Pintu Masuk Rumah Warga  

01. Pintu masuk menuju perkarangan rumah terlihat 

secara jelas. 

     

02. Pintu masuk ke dalam rumah terlihat secara jelas.      

Pagar Pembatas Rumah Warga 

04. Pagar pembatas membatasi tapak atau perkarangan 

rumah secara jelas. 

     

Penanda Rumah Warga 

05. Penanda keterangan rumah (blok rumah, RT, RW) 

terbaca dengan jelas dari jalan 

     

Ornamen Rumah Warga 

06. Rumah memiliki ornamen atau hiasan yang khas.      

 

Orientasi Bangunan 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Orientasi Rumah Warga 

01. Orientasi rumah warga telah menghadap ke arah 

jalan utama. 

     

 

3. Bagaimana pendapat anda mengenai sistem jaringan pada Dusun Sumberwangi 

berdasarkan pernyataan berikut. 

Aksesibilitas 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kualitas Perkerasan Jalan 

01. Jalan kendaraan moda menuju dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang baik. 

     

02. Jalan kendaraan moda dalam dusun memiliki 

kualitas perkerasan/aspal yang baik. 
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03. Jalan pejalan kaki menuju dusun memiliki kualitas 

perkerasan yang baik. 

     

04. Jalan pejalan kaki dalam dusun memiliki kualitas 

perkerasan yang baik. 

     

Visibilitas Jalan 

05. Jalan menuju dusun memiliki penerangan jalan yang 

baik. 

     

06. Jalan dalam dusun memiliki penerangan jalan yang 

baik. 

     

Lebar Jalan 

07. Lebar jalan kendaraan moda menuju dusun sudah 

memadai 

     

08. Lebar jalan kendaraan moda dalam dusun sudah 

memadai 

     

09. Lebar jalan pejalan kaki menuju dusun sudah 

memadai 

     

10. Lebar jalan pejalan kaki dalam dusun sudah 

memadai 

     

 

Fasilitas Umum 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Toilet Umum 

01. Toilet umum mudah untuk dicapai.      

Musholla 

02. Musholla mudah untuk dicapai.      

 

Infrastruktur 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Sistem Pengairan 

01. Ketersediaan air untuk kebutuhan rumah sudah 

mencukupi 

     

02. Ketersediaan air untuk kebutuhan fasilitas umum 

pada dusun sudah mencukupi 
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03. Distribusi air untuk kebutuhan rumah sudah baik      

04. Distribusi air untuk kebutuhan fasilitas umum pada 

dusun sudah baik 

     

Sistem Drainase 

05. Kualitas dari saluran buangan air bekas sudah baik      

Sistem Aliran Listrik 

06. Ketersediaan listrik pada rumah warga dari PLN 

sudah memadai. 

     

07. Ketersediaan listrik pada fasilitas umum dari PLN 

sudah memadai. 

     

08. Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan 

rumah sudah baik 

     

09. Distribusi tenaga listrik dari PLN untuk kebutuhan 

fasilitas umum pada dusun sudah baik 

     

 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai elemen keras/buatan pada Dusun Sumberwangi 

berdasarkan pernyataan berikut. 

Penanda (Signage) 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Letak Penanda 

01. Letak penanda identitas dusun mudah untuk 

diketahui. 

     

02. Letak penanda penunjuk arah mudah untuk 

diketahui. 

     

Visibilitas Penanda 

03. Penanda identitas dusun mudah untuk terbaca.      

04. Penanda penunjuk arah mudah untuk kerbaca.      
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Ruang Parkir 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Ruang Parkir Moda 

01. Parkir kendaraan sudah mencukupi/memadai      

 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai rencana atraksi wisata pada Dusun Sumberwangi 

berdasarkan pernyataan berikut 

Atraksi Wisata Alam 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

UB Forest 

01. Aktivitas penjelajahan ke UB Forest layak menjadi 

atraksi wisata yang ditawarkan ke wisatawan 

     

 

Atraksi Wisata Buatan 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Oleh-oleh 

01. Produk kopi layak sebagai oleh-oleh dari dusun 

wisata. 

     

 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai rencana akomodasi pada Dusun Sumberwangi 

berdasarkan pernyataan berikut. 

Lokasi 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Lokasi Rumah Warga 

01. Lokasi rumah dapat secara mudah diakses untuk 

penginapan homestay. 
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Jumlah Kamar 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Jumlah Ruang Rumah Warga 

01. Jumlah ruang pada rumah cukup untuk menampung 

wisatawan untuk menginap. 

     

 

7. Bagaimana pendapat anda mengenai rencana aktivitas wisata pada Dusun Sumberwangi 

berdasarkan pernyataan berikut. 

Edukasi 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aktivitas Berkebun 

01. Aktivitas berkebun layak menjadi aktivitas wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan 

     

Produksi Kopi 

02. Proses produksi kopi layak menjadi aktivitas wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan 

     

 

8. Bagaimana pendapat anda mengenai budaya pada Dusun Sumberwangi berdasarkan 

pernyataan berikut. 

Kesenian 

No. Pernyataan Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Membatik 

01. Kegiatan membatik layak menjadi aktivitas wisata 

yang ditawarkan ke wisatawan. 

     

02. Produksi batik layak sebagai oleh-oleh dari dusun 

wisata. 
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Lampiran 4: Pengolahan Data Kuantitatif (IBM SPSS Statistics) 
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